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BAB IV 

MASALAH SEJAP~H SEBAGAI SUATU KEGIATAN PENGAJARAN. 

A. Kedudukan pengetahuan dalam pendidikan 

Sejak tahun 1950-an terlihat adanya usaha rnasyarakat 

dan terutarna kaurn pendidik, untuk giat rnernperbaharui apr~ 

~iasi terhadap kedudukan berbagai pengetahuan dalarn pen -

didikan. Daya pendorongnya antara lain bersurnber pada se­

rnakin rneningkatnya ancarnan perkernbangan teknologi perang 

dan pertentangan ideologi, sebagai akibat sernakin rnenajaJE 

EYa pertentangan antara negara-negara adikuasa. Untuk rneTIJ­

hadapi tuntutan hid up dalam du nia yang sedang berubah de­

n:ran cepatnya dan penuh dengan ancarnan, dibutuhkan suatu 

sistern perrlidikan yang berdaya guna dan ditunj ang oleh 

pengetahuan yang tepat guna. 

Biarpun de.111ikian, pernbenaran yan:J lebih rnendasar teE 

~an:r bagairnana harus rnernilih dan rnenyusun kurikulurn seko­

lah, sebenarnya harus dicari di dalarn sifat dan hakekat 

rnanusia serta di dalam proses pendidikan. Sejalan dengan 

itu fokus pendidikan modern, pada setiap tingkat sekolah 

dan untuk se.111ua anak yang berbeda-beda kernampuannya, ha -

rus ditekankan pada kualitas dan kuantitas pengetahuan 

yang tepat. Pengetahuan bukanlah rnilik para ahli saja, 

akan tetapi setiap orang dapat rnernilikinya rnelalui lern -

baga-lernbaga pendidikan urnurn. 

230 
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Petunjuk-petunjuk baru ke arah tercapainya tujuan di 

atas muocul dalam berbagai perkembangan. Yan:r san:rat me -

ngesankan adalah usaha-usaha peninjauan kembali secara be -

sar-besaran terhadap berbagai mata pelajaran di sekolah, 

yang dimulai den:ran mata pelajaran matematika dan ilmu-ilmu 

alam, dan kemudian diperluas kepada mata pelajaran bahasa, 

sejarah, pengetahuan sosial, dan sebagainya. Di tin:rkat 

perguruan tinggi dilakukan pula berbagai eksperimen tentang 

pen:lidikan umum, yang terutama ditekankan pada usaha untuk 

men:rembangkan daya pikir, melalui kerjasama antara para pe~ 

~idik profesional dan sarjana-sarjana lainnya. Telah ter -

jadi pula persuaian antara berbagai fakultas pendidikan dan 

fakultas-fakultas lainnya. 

Salah satu yang sangat menonjol adalah karya para pen~ 

liti tentang proses belajar, yang dihubungkan den:ran struk­

tur pengetahuan dan proses-proses penyelidikan yang tertib. 

Salah satu karya tentang ini, yang ternyata sudah tersebar 

luas dan berpengaruh, adalah buku Jerome S. Bruner " The 

Process of Education" (1969), sebagai hasil suatu konperensi 

antara para sarjana matematika serta ilmu-ilmu alam, dan 

para sarjana psikologi, pen:lidikan, sejarah dan humaniora, 

untuk meninjau kembali kurikulum IPA bagi sekolah-sekolah. 

Sarjana-sarjana psikologi yan:r hadir membawa berbagai pan -

dangan, seperti aliran behavioristic, Gestalt, psychometric, 

dan perkemban:ran (aliran Jenewa) dan lain - lain. Disadari 

bahwa pelajaran IPA juga menyangkut masalah-rnasalah umum, 
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sehingga masalah-masalah dalam pelajaran IPA juga harus di-

kaitkan dengan bidang yang lebih bersifat humanistik, se -

perti sejarah, dan ternyata sejarawan telah memberikan sum-

bangan kepada acara kerja di atas. Di samping laporan dan 

penilaian tentang berbagai kurikulum ll'A, juga dibahas lapo;: 

~n dan persyaratan bagi suatu kurikulum tentang Sejarah Arne 

rika Serikat. 1 

Sejak tahun 1900 telah tumbuh berpuluh-puluh univer -

sitas dan sekolah tinggi di Amerika Serikat, dengan men<:J -

utamakan studi lanjutan dan penelitian. Akibatnya, para sar 

jana terkemuka menjadi terpisah dari tugas mereka dalam tu-

rut membina pengetahuan untuk SD dan SM, dan bahkan untuk 

keperluan kuliah-kuliah elementer bagi mahasiswa tingkat 

prasarjana. Para ahli psikologi pendidikan juga lebih mem -

perhatikan studi tentang bakat, kecerdasan dan prestasi dan 

tentang aspek-aspek pendidikan yang bersifat sosial dan 

motivasional, dan kurang sekali memperhatikan masalah-masa-

lah struktur intelektual dalam kegiatan-kegiatan belajar di 

dalam kelas. 

Keadaan ini memang sejalan dengan adanya dualisme da -

lam cita-cita pendidikan, yaitu suatu ikhtiar untuk men -

ciptakan suatu kese;rnbaman antara apa yang disebut Benjamin 

Franklin sebagai yang bersifat berguna ( useful ) dan yang 

1Jerane S. Brurer, The Process of Education (Cambridge, Mass.: 
Harvard University Press, 1969), pp. vii-xvi. 
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bersifat hiasan (ornamental). Yarg pertama mengutamakan pe_!?. 

didikan ketrampilan, sedangkan yarg kedua mengutamakan pen-

didikan untuk mendapatkan pergertian umum. Ketrampilan me -

rupakan soal yarg langsurg terkait dengan profesi; sedang -

kan pengertian umum dapat diperoleh melalui pergetahuan se-

jarah dan pergetahuan lainnya, yaitu dergan mempelajari mat~ 

~atika dan logika secara tekun, serta latihan untuk memper­

hatikan alam sekeliling secara cermat, yarg memerlukan Piki!: 

an yang tertib dan yarg penuh persediaannya. 

Pada mulanya sekolah-sekolah menengah berusaha untuk 

menjaga keseimbangan di atas; akan tetapi ternyata menjadi 

sangat sulit karena membanjirnya murid masuk sekolah. James 

B. Conant mencoba men]atasinya dergan usul untuk merrlirikan 

Sekolah Menengah Atas komprehensif .
2 

Pada dasarnya setiap makhluk manusia memiliki daya un-

tuk merrlapatkan pengalaman-pergalaman yang penuh dergan arti. 

Setelah merganalisis cara-cara manusia mendapatkan penger -

tian, Phenix mengemukakan enam pola dasar pergertian, yang 

disebutnya sebagai "symbolics, s:npirics, esthetics, synnoetics, 

ethics arrl synoptics ." 3 

Bidarg pertama, symbolics, terdiri dari bahasa, matenatika, 

dan berbagai tipe bentuk simbolik yang tidak bersambungan 

2J.B. Conant, The Comprehensive High School ( New York Me 
Graw-hill Book Company, 1967), pp. 1-95. 

3 1.- • • P.H. P11erux, op. c1t ., p. 6 • 
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satu sama lain, seperti gerak-isyarat, upacara-upacara ag~, 

pola-pola ritrnis, dan sebagainya. Arti-arti yang rnernuat struk 

tur-struktur sirnbolik yang berubah-ubah, dengan peraturan -

peraturan tentang susunan dan penafsiran yang sudah diterirna 

oleh orang banyak, diciptakan sebagai alat untuk rnengungkap-

kan dan rnengurnurnkan setiap arti apapun. Dalam satu hal, 

sistern-sistern sirnbolik rnerupakan dasar utarna bagi bidang -

bidang yang lain, oleh karena harus dipakai untuk mery-ungkap 

kan arti-arti yang terdapat di dalarn bidang-bidang tersebut. 

Bidang kedua, e..rnpirics, rnenc.akup ilrnu-ilrnu te rrtang du -

nia fisik, benda-benda hidup, dan manusia. Ilrnu-ilmu ini rne­

nyediakan deskripsi-deskripsi faktual, generalisasi-genera -

lisasi, dan rurnusa n-rumusa n serta pe nj elasan-penj elasan teor~ 

~ik, yang didasarkan atas observasi dan eksperimen tentang 

dunia kebendaan, kehidupan, pikiran dan masyarakat. Ilmu­

ilmu ini mengungkapkan arti-arti, yang mungkin merupakan ke­

benaran-kebenaran empirik, dan disusun memrut peraturan -

peraturan tertentu tentang bukti dan penguj ian, serta meng -

gunakan sistem-sistem abstraksi analitik tertentu. Dalarn hi­

dang ini termasuk antara lain fisika, biologi, psikologi dan 

ilmu-ilmu sosial. 

Bidang ketiga, esthetics, memuat berbagai seni, 

musik, seni visual, seni gerak dan sastra. Arti-arti 

bidang ini lebih memperhatikan persepsi perenungan 

seperti 

dalarn 

tentang 

segala sesuatu yang memiliki signifikansi khusus, sebagai 

obyektifikasi unik tentang subyektivitas-subyektivitas yang 
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dicita-citakan. 

Bidang keempat, synnoetics, meocakup apa yang oleh 

4 Michael Polanyi dinamakan " pengetahuan pribadi " dan oleh 

Martin Buber dinamakan "hubungan aku-arrla." 5 Istilah "syn-

metics" yan:r digunakan Phenix, berasal dari bahasa Yunani 

"synnoesis," yang berarti pikiran meditatif, yang berarti 

wawasan relasional atau kesadaran largsun:r. Polanyi mem -

bedakan "pen:retahuan eksplisit" seperti yan:r muncul di dalam 

rumusan-rumusan abstrak ilmu-ilmu alam dan percakapan dis -

kriptif sehari-hari, den:ran " pengetahuan tak diucapkan, " 

yang tak dapat dirumuskan dan menj adi dasar untuk dapat me-

n:rerti pen:ralaman, misal nya untuk me rrlapatka n 6 pemahaman. 

Menurut Buber, kesempurnaan makhluk terdiri dari hubun:ran, 

yaitu hubun:ran "Aku-Arrla" dan "Aku-Itu ." Literatur san:rat 

berpengaruh bagi kebanyakan orang untuk pengembangan pri -

badinya, daripada sumber-sumber kultural lainnya. Drama, 

puisi, cerita roman (novel) dan biografi mempunyai pergaruh 

yang san:rat merrlalam untuk menyadari huburgan manusiawi. Di 

antaranya novel Fedor Dostoevski "The Brothers Kamarazov," 

syair Walt Whitman "Song of Myself," sajak T.S. Eliot " The 

4Michael Polanyi, Personal Knowledge ( Chicago 
of Chicago Press, 1958), p. 2. 

University 

5 . b _... h Martln Bu er, I a1u T ou ( New York Charles Scribner's 
Sons, 1958), pp. 1 ff. 

6Michael Polanyi, The Study of Man (Chicago 
Chicago Press, 1959), p. 28. 

University of 
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Hollow Men," otobiografi Henry Adams "Education of Henry 

Adams," Ralph Waldo Emerson " Essays, " syair kepahlawanan 

Dante "Divine Comedy," drama Shakespeare " Kin] Lear, " dan 

lain-lain. 

Bidang kelima, ethics, mencakup pengertian-pengertian 

moral, yang mefBungkapkan lebih banyak kewajiban daripada 

fakta, serta bentuk perseptual dan kesadaran tentanJ hubung 

~n. Berbeda dengan ilmu-ilmu alam yafB lebih memperhatikan 

pefBertian kognitif yafB abstrak, defBan seni yafB meng -

ungkapkan persepsi-persepsi estetik yang dicita - citakan, 

dengan pen]etahuan pribadi yang mencerminkan pengertian in­

ter-subyektif, maka moralitas lebih terkait denJan tingkah 

laku, yang didasarkan atas keputusan yang diambil defBan 

tenang dan berhati-hati, bebas dan bertanggung jawab. 

BidafB keenam, synoptics, mencakup pengertian-penger -

tian yang memiliki suatu fungsi integratif, yang dengan me­

nyatukan pengertian-pengertian dari bidang-bidang lainnya 

menjadi suatu perspektif yang terpadu, mampu menyediakan 

suatu wawasan tunggal atau sinopsis tentang berbagai pe -

ngertian. Disiplin-disiplin utama yang termasuk ke dalam 

bidafB ini adalah sejarah, agama dan filsafat. Masirg-masirg 

disiplin berhasil menggabungkan berbagai pengertian melalui 

cara yang berbeda-beda; sejarah melalui pelukisan kembali 

masa lampau secara imajinatif, agama melalui penyifBkapan 

pengertian-pefBertian yang hakiki, dan filsafat melalui pe­

na.fsiran kritikal pengertian-pengertian yang telah di -
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ungkapkan. Dalam pada itu Cournot membedakan dua kelompok 

pengetahuan, yaitu yang bersifat teoretik dan yang bersifat 

historik. Di satu pihak, orang mencoba menyusun sistem hu-

kum-hukum menurut gejala-gejala yang ada, sedangkan di lain 

pihak orang berusaha kembali dari seluruh keadaan yang se -

dang berlangsung kepada keadaan-keadaan yang men::lahuluinya 

dan men::oba menyusun kembali perubahan yang terjadi. 7 

Jika bidang yang enam di atas dianggap sudah mencakup 

segala pengertian yang mungkin ada, maka dengan sen::lirinya 

telah mencakup kompetensi-kompetensi pokok, yary harus di -

kembangkan kepada setiap orang melalui pendidikan umum. Se-

seorang yang utuh seharusnya mampu menggunakan kata - kata, 

lambang dan gerak-isyarat dengan baik, benar - benar ber -

pengetahuan yang luas; mampu menciptakan dan menghargai 

obyek-obyek estetik; dalam hubungan dengan diri dan orang 

lain diberkahi dengan kehidupan yang berni1ai dan tertib; 

mampu mengambil keputusan-keputusan yang arif dan dapat 

mempertimbangkan antara yang benar dan yang salah; dan me -

miliki suatu pandangan yang utuh. Pengajaran bahasa, mate-

matika, sains, seni, hubungan-hubungan pribadi, moral, se -

jarah, agama dan filsafat seyogianya dimasukkan ke dalam 

kurikulum sekolah umum, yang merupakan bahan ramuan bagi 

pembentukan seseorang menjadi dewasa. 

7Raymond Aron, Introduction to the Philosophy of History 
(Boston: Beacon Press, 1962), p. 16. 
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Dalam pada itu telah muncul pula disiplin - disiplin 

baru, seperti " cybernetics 1 parapsychology 1 theory of 

games, astronautics," dan sebagainya. Berbagai pen:retahuan 

telah dikombinasikan, seperti bio-kimiah, sejarah ilmu 1 dan 

lain-lain. Disiplin - disiplin yan:r sudah mantap ternyata 

juga men:ralami transformasi internal yan:r men::lasar 1 seperti 

fisika modern, matematika baru, sejarah 1 theologi 1 musik, 

dan sebagainya. Sebab itu dianjurkan untuk tidak lagi men:r 

gunakan materi penJetahuan-pengetahuan, seperti yanJ biasa 

se -

perti materi sejarah tradisional. 

B. Kedudukan sejarah dalam pendidikan 

8 

Pembenaran tradisional tentang kedudukan sejarah 

dalam pen::lidikan, lebih banyak dipan::lang dari sudut 

nilainya sebagai suatu bentuk penJetahuan. Pen:retahuan 

sejarah dapat dimiliki oleh setiap anak yang normal, 

dan tentu saja oleh rata-rata oranJ dewasa, yang dalam 

hal-hal tertentu studi ini dapat memperkaya pikiran me-

reka. Misalnya A.L. Rowse menJemukakan, bahwa kadang 

kala seperti di zaman pemerintahan Ratu Victoria di 

Inggeris, sejarah dipan::lanJ sebagai sekolah para calon 

8 negarawan. 

A.L. Rowse, The Use of History Lon::lon Hodder a n::l 
Stoughton, 1946), pp. 13 ff. 
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11 An educated man must have a certain minimum of gereral 
knowledge. Even if he knows very little about science 
and cannot add or subtract, he must have heard of 
Mendel and Kepler. Even if he is tone deaf, he must 
know something about Debussy and Verdi; even if he is 
a pure sociologist he must be aware of Circe and the 
Minotaur, of Kant and Montaigne, of Titus Oates arrl 
Tiberius Gracchus."9 

Tujuan pokok pengajaran sejarah yang sampai sekarang 

masih saja ingin dipertahankan adalah sebagai usaha pe -

nyampaian warisan bangsa, melalui cara yang samat khas ya -

itu gaya cerita: bahwa dalam setiap analisis diusahakan un -

tuk menampilkan suatu kisah. Dengan demikian sejarah se -

harusnya merupakan suatu mata pelajaran informasi. Sehubum-

an dengan itu timbul pertanyaan: 11 Sejauh mana. sejarah harus 

memberikannya ? 11 Sekarang ini penyampaian kesadaran tentang 

warisan bangsa harus bersaing dengan tujuan-tujuan pendidik-

an yang lebih luas, yaitu menjelaskan masalah-masalah masa 

kini, mengembangkan pemertian internasional, memhargai 

endapan-endapan kultural dari berbagai peradaban yam ber -

sifat abadi, dan melatih anak didik supaya dapat berparti -

. . d k t' 10 
s1pas1 secara emo ra 1s. 

Oleh karena itu, masalah seleksi harus merupakan suatu 

9c.B. Cox arrl A.E. Dyson "Fight for Education, A Black Paper," 
in Critical Quarterly, 1969. 

10E.H. Dance, The Place of History in Secondary Teaching : A 
Comparative Study ( published for the Council for Cultural 
Co-operation of the Council of Europe - Education in Europe, 
Section 2-General and. Technical Education, No. 11, London, 
H ar rap , 19 7 0 ) . 
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prioritas dalam pengajaran sejarah. Tentang ini Roy Wake me-

ngemukakan suatu cara pemecahannya melalui tiga pertanyaan 

(l) Informasi apa yang dibutuhkan tentang masa lampau ? 

(2) Mengapa informasi tersebut diperlukan? 

(3) Apa akibatnya jika informasi yang tidak dimaksud tidak 

d . 'l'k' ?ll lml l l . 

Di zaman modern ini suatu pembelaan yang lebih canggih 

(sophisticated) dapat saja dikemukakan, yaitu bahwa sejarah 

dapat dipandang sebagai mampu memberikan, bukan lebih banyak 

dalam bentuk pengetahuan, akan tetapi sebagai suatu cara ber 

pikir yang khas tentang subyek yang bernama sejarah, dan 

berguna bagi pembacanya jika diterapkan kepada masalah-masa-

lah modern. Cara berpikir ini dapat dianalisis, misalnya da-

ri sudut logika atau pola penjelasan sejarah historical 

explanation), untuk menguraikan keunikan peristiwa-peristiwa 

sejarah; dari sudut nilai umum untuk merrlapatkan suatu perspek-

tif sejarah dan suatu pengalaman yang lebih luas tentang 

sifat manusia, karena kita seolah-olah mengalami sendiri apa 

yang dialami orang lain. Dari sudut pandangan kurikulum se -

kolah, segala keuntungan di atas dapat dimanfaatkan bersama-

sama dengan maksud yang kedua, bahwa sejarah sebagai studi 

tentang kehidupan di masa lampau dan tentang segala aspek 

11Roy Wake, "History as a Separate Disipline : The Case," in 
Teaching History, vol. l, no. 3 (1970) : 153-158. 
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yang terkait di dalamnya, dapat dijadikan dasar bagi kuri -

kulum dan menawarkan suatu sintesis yang sangat diperlukan 

tentang berbagai mata pelaj aran di dalamnya. Tentang ini 

Phenix mengemukakan bahwa sejarah, agama dan filsafat me -

rupakan "synoptics, refers to meanings that are comprehen -

sively integrative. These disiplines combine empirical, 

12 esthetic arrl synoetic meanings into coherent wholes." Da-

lam salah satu pertemuan "round table" untuk rnembahas model-

model, nilai-nilai dan kenyataan-kenyataan dalam pendidikan 

sejarah dan politik, Profesor Alfred Kuhn menerima pendapat 

Profesor Senesh, bahwa sej arah dapat menjadi pei¥arirg (scanrer) 

bagi ilmu-ilmu sosial. Bahkan dalam konteks ini Kuhn lebih 

senang menyebutnya "laboratorium", di mana dapat dilakukan 

test berulang kali terhadap proposisi-proposisi dalam ilmu-

ilmu sosial. Catatan-catatan yang berupa penjelasan-pen 

jelasan, yang juga disebut cerita (narrative), sudah cukup 

tersedia, sehingga tidak perlu khawatir untuk melakukan 

kontrol-kontrol laboratoris terhadap berbagai situasi yang 

ada.
13 

Dalam hal ini sejarah dapat merupakan tiruan (repli-

kasi) dari berbagai-bagai eksperimen. Ditambahkan oleh Prof~ 

sor Ward, bahwa apabila seseorang sedang menjelaskan sejarah 

12 H h . 't 7 H • • P e ru.x , ~ • ~ • , p . . 

13 . t I. Morr1set 
in the Schools 
l97l),p.58. 

and W.W. Stevens Jr. ( eds .) , Social Science 
: A Search for Rationale (New York: Ma~lan 
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dan berpindah dari satu cerita kepada cerita yang lain, rnaka 

dia akan rnengajukan pertanyaan-pertanyaan rnetodologis, yang 

14 berpindah-pindah ke belakang dan ke depan. Secara tradisi, 

sejauh yang rnungkin dapat dilakukan, sejarah rnerupakan suatu 

penyelidikan (inquiry) tentang berbagai pernujaan dari ber -

bagai suku bangsa; dan ternyata bahwa ilrnu-ilrnu sosial juga 

rnelakukan yang dernikian, sedangkan sejarah sudah lama sekali 

rnelakukannya. Ini berarti bahwa sejarah dapat rnerupakan 

"inquiry", di sarnping rnerupakan suatu sej arah tercatat (record 

history) . 

Dalarn kurikulurn di sekolah-sekolah terus diusahakan un-

tuk rneningkatkan dua jalur proses penyegaran sejarah, dengan 

rnerrlekati ilrnu-ilrnu sosial dan kebalikannya rnerggurn.kan cerita-

cerita sejarah untuk rnencari pengertian, apabila usaha ana -

lisis di bidang ilrnu-ilrnu sosial ternyata rnasih belurn leng -

kap. Tegasnya, bahwa penyelidikan sejarah (historical inquiry) 

dapat rnernbantu ilrnu-ilrnu sosial, dan vice-versa. 

Akan tetapi segala pernbenaran dan harapan di atas ter -

nyata berpijak pada suatu asurnsi yang penting, bahwa sejarah 

yang dipelajari di sekolah-sekolah lahir dari hasil penilisan 

para sejarawan profesional; tepatnya sejarah sebagai barang 

jadi. Hasil analisis para sejarawan, yang dilakukan secara 

sangat teliti dan profesional tentang surnber-surnber orisinal, 

14
rbid, p. 60. 
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inilah yang dinamakan "sejarah," dan bahwa tulisan-tulisan 

mereka yang dianggap ber nilai untuk dipelaj ari dan mendapat 

tempat dalam pendidikan. 

Perkembanga n terakhir di bidang pendidikan sej arah te-

lah menimbulkan suatu tantangan terhadap asumsi di atas. 

Di antaranya timbul anjuran agar murid-murid di sekolah dan 

kaum remaja sebaiknya diberi latihan tentang metode seja -

15 rah. Dengan menggunakan sumber-sumber serta bukti-bukti 

dari tangan pertama, mereka dapat menyusun atau menemukan 

(discover) fakta-fakta untuk kepentingan sendiri. Apabila 

metode mengajar yang semacam ini dapat dijadikan sebagai 

metode utama bagi pengajaran sejarah di sekolah-sekolah, dan 

bukan sekadar sebagai variasi yang dipakai sewaktu-waktu, 

maka jelas membenarkan pendapat agar kedudukan sejarah da -

lam pendidikan dirubah secara radikal. Nilai metode ini da-

lam pendidikan sejarah, bukan terletak dalam mempelajari 

hasil penulisan sejarawan profesional, akan tetapi dalam 

mendapatkan dan menerapkan metode-metode yang digunakan oleh 

sejarawan profesional. 

Metode penemuan (discovery method) ini sebenarnya me -

rupakan hasil berbagai tekanan dan gagasan yang timbul di 

bidang pendidikan, di antaranya yang berpendapat bahwa 

15 Henry Johnson, "School History and the Historical Method," 
in Eric Reid Johnson and Mrs. John B. Amerson, Teaching 
History (New York: The Macmillan Company, 1960). 
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11 aktivitas" merupakan metode belajar-mengajar yang- palin:J 

disenangi untuk setiap mata pelajaran. Parrlangan ini antara 

lain bersurnber pada pemikiran Dewey; yang berpendapat bahwa 

apabila si anak menyadari ada masalah yang perlu dipecah -

kan, maka dia mulai berpikir, dan hanya melalui pengalarnan 

k . . k k b l . 16 t b yan:J pra t1s s1 ana a an e aJar. Doronga n er aru ter -

hadap gagasan di atas bersurnber pada contoh-contoh yang 

berasal dari "science teaching method." Dalarn tahun 1957 di 

Arnerika Serikat dibentuk " The Physical Sciences Study 

Comittee (PSSC)," disusul oleh pernbentukan " The Biological 

Science Curriculum Study" (1959), dan " School Chemistry 

Curricula" (1960). Di Inggeris mulai dilakukan inovasi 

inovasi men:Jenai metode ini, melalui Nuffield Fourrlation.17 

Tirnbul pertanyaan, apakah gagasan tersebut dapat di -

praktekkan ke dalam pendidikan sejarah ? Ada yang berpen 

dapat bahwa apabila sumber-surnber yang digunakan mernang co-

cok bagi anak didik, maka metode penemuan ini akan marnpu 

merubah sejarah menjadi nyata dan hidup. Dalarn aktivitas 

ini dituntut ketrarnpilan dalarn menilai bukti-bukti sejarah, 

yan:J merupakan modal psikomotorik dalarn pendidikan. Aktivi-

tas ini dapat mernbantu manusia modern dalarn menilai dan 

16John Dewey, Experience and Education ( New York The 
Macmillan Company Ltd., 1938), pp. 12 ff. 

17 P.W. Musgrave (ed.), Contemporary Studies in the CUrriculum 
(Sydney : Angus and Robertson, Publishers PTY Ltd., 1974 ) , 
pp. 5-7. 
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menyusun pendapat tentang peristiwa-peristiwa kontemporer, 

yang dibaca dalam surat kabar dan sebagainya serta yang 

didengar dan dilihat dari radio dan televisi. 

Untuk membicarakan metode pengajaran ini lebih lanjut 

dan apa manfaat yang dapat dipetik dari itu, maka penting 

sekali untuk terlebih dahulu mendapatkan suatu gambaran 

yang jelas tentang metode ini, dan apa yanJ dapat dan yanJ 

tidak dapat dilakukannya. Untuk itu dapat dimulai denjan 

memperhatikan cara-cara dan latihan sebelumnya yang di -

tempuh oleh sejarawan profesional. Misalnya, di Inggeris 

mahasiswa jurusan sejarah pada umumnya dianggap belum allimp 

berpendidikan untuk menggunakan sumber-sumber dan menulis 

sejarah, apabila belum memperoleh tinjkat atau gelar ter -

tentu di bidang mata kuliah ini. Selama mengikuti kuliah 

untuk mencapai tingkat yang dimaksud, mereka harus mem -

pelajari suatu mata kuliah khusus yang menunjuk kepada 

sumber-sumber orisinal, yang kemudian dibuktikan melalui 

penyusunan makalah berdasarkan dokumen - dokumen. Melalui 

kuliah-kuliah di atas, lazimnya mereka telah mampu me 

nguasai garis besar pengetahuan tentang Sejarah Inggeris 

dan Sejarah Eropah, dan pengetahuan terperinci tentarg suatu 

periode atau subyek khusus, di samping penjetahuan tentanJ 

aspek tertentu dalam sejarah, seperti sejarah konstitusi 

atau sejarah ekonomi. Dapat disimpulkan, bahwa setiap mah~ 

~iswa jurusan sejarah perlu menguasai pengetahuan sejarah 

yanJ baik, secara meluas dan pada bagian-bagian tertentu 
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secara mendalarn, sebelum mulai menulis sejarah. Dan ini me­

nunjukkan bahwa pen<:Jgunaan dan penafsiran sumber - sumber, 

seperti yan<:J dilakukan sejarawan profesional, adalah me -

rupakan masalah profesi yan<:J menuntut adanya latihan dan 

ketrampilan khusus. 

Sehubun<:Jan dengan itu timbul pertanyaan men<:Jenai baga~ 

mana menggunakan sumber-sumber dalam pengajaran sejarah di 

sekolah-sekolah ? Dalam masalah ini ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan, yaitu : 

1. Apabila hanya menggunakan satu atau dua sumber, walaupun 

mengenai bahan pelajaran sejarah yang sama, maka latihan 

murid tentang metode sejarah berarti sangat terbatas dan 

kurang. 

2. Apabila diharapkan lebih banyak daripada sekadar suatu 

test tentang pengertian (comprehension) , berarti murid 

memerlukan latar-belakang pengetahuan sejarah secukupnya. 

3. Apabila direncanakan agar murid mampu menemukan atau me­

nyusun fakta-fakta sejarah bagi dirinya, maka harus meng 

gunakan seluruh sumber yang relevan, agar merupakan suatu 

latihan sejarah yan<:J sebenarnya. Di zaman modern ini de­

ngan melimpah ruahnya sumber-sumber, hal tersebut me -

rupakan sesuatu yan<:J sulit dapat dilaksanakan, 

oleh murid-murid. 

khusus 

Berdasarkan penjelasan di atas, berarti bahwa metode 

penemuan tidak mun<:Jkin dijadikan satu-satunya metode untuk 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



247 

pengajaran sejarah di sekolah-sekolah. Akan tetapi harus di­

akui bahwa metode penemuan ini mB~ang merupakan suatu cara 

mengajar yang sangat menarik, karena dapat membuat sejarah 

menjadi hidup; sangat berguna karena dapat memperagakan bahwa 

banyak di antara fakta-fakta sejarah berupa probabilitas 

probabilitas, di samping yang berupa kepastian - kepastian. 

Segala manfaat di atas memang merupakan cara untuk memper -

baiki mutu pengetahuan dan pengertian murid tentang fakta -

fakta sejarah beserta penjelasan-penjelasannya, dan dilihat 

dari sudut tradisi mengenai tempat sejarah dalam perdidikan, 

yaitu manfaat-manfaat yang lahir dari pengertian tentang 

fakta-fakta, penjelasan-penjelasan dalam sejarah dan bukan 

dari pengertian tentang metode sejarah. 

Bilamana berbicara tentang nilai sejarah, atau tentang 

kebutuhan untuk memahami aspek sejarah dalam suatu masalah 

masa kini, maka yang dimaksud ialah bahwa sangat esensial 

untuk memahami bagaimana masalah-masalah 

atau berkembang dari asal-usulnya di masa 

adalah pengetahuan tentang asal-usul dan 

evolusi dari masalah-masalah masa kini. 

masa kini tumbuh 

lampau. Sejarah 

perkembangan atau 

Di samping itu ada dua parrlangan yang lain tentang ni -

lai sejarah, yaitu : 

1). Yang berpendapat bahwa sejarah sebagai suatu studi cukup 

menarik dan bermanfaat karena adanya kontras, dengan 

masyarakat-masyarakat dan lembaga-lembaga masa lampau yarg 

menghasilkan masa kini. Dita~~ahkan bahwa kita harus 
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banyak belajar dari rnernbuat perbarrlinJan-perbarrlinJanyarg 

sernacarn itu, dan karenanya sejarah rnerupakan satu bagian 

yanJ diperlukan dalarn setiap perrlidikan yanJ baik. 

2) . Sering didenJar ucapan tentanJ 11 pelajaran-pelajaran dari 

sej arah, 11 ya nJ dapat diartika n bahwa di rna sa larnpau ter -

dapat situasi-situasi yanJ paralel dengan rnasa kini. Jika 

dapat rnernaharni situasi-situasi yang paralel ini, kita 

akan rnernperoleh birnbingan yang berharga untuk rnem.rggulargi 

beberapa rnasalah tertentu dari rnasa kini dan dari rnasa 

yanJ akan datanJ. 

Setiap pernyataan yanJ tegas rnenJenai nilai belajar seja­

rah, secara tidak lanJSUnJ rnenJUnJkapkan suatu parrlangan yanJ 

berbeda tentang sifat sejarah. Pertarna, rnenegaskan sejarah 

sebagai studi tentan:J asal-usul dan evolusi rnasa kini, dan 

yang sangat penting dari rnasa larnpau itu adalah hal-hal yang 

telah rnernberikan surnbangan-surnban:Jan langsung bagi pernbentuk­

an rnasa kini. Kedua, berkesimpulan bahwa nilai sejarah ter­

letak pada kontrasnya denJan rnasa kini, dan rnenekankan bahwa 

sejarah rnerupakan rekonstruksi irnajinatif kehidupan sosial 

rnasa larnpau, dan bahwa kejadian-kejadian di rnasa larnpau ber -

ada lepas dari kejadian-kejadian rnasa kini. Ketiga, tentang 

adanya hukurn-hukurn sosial yanJ dapat rnenjelaskan peristiwa -

peristiwa rnasa larnpau, tentang adanya situasi - situasi yang 

berulang dalarn sejarah, dan bahwa hukurn-hukurn tersebut dapat 

rnernbirnbing rnanusia yang sekarang jika berhadapan dengan 

situasi-situasi yan:J serupa. Sernentara bagi banyak oranJ ini 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



249 

berarti bahwa sejarah dapat disamakan dengan sosiologi, maka 

ada manfaatnya dengan mengamati jenis-jenis sejarah tertentu, 

rnisalnya sejarah ekonorni, karena terlihat deng-an jelas 

penerapan hukum-hukum umum kepada penj elasan peristiwa 

peristiwa dalam sejarah. 

Dalam setiap konsep sejarah yang dikernukakan di atas 

terdapat banyak perbedaan. Pertarna, sejarah yang dipandang 

sebagai cerita tentang bagaimana masa kini tumbuh, dapat di­

terapkan kepada setiap bagian dari masa sekarang yang di -

pilih dengan baik. Kita ingin agar bangsa Indonesia sadar 

akan kekayaan warisan nenek moyangnya, dan karena itu di -

ajarkan Sejarah Indonesia. Hal yang sama dapat pula diterap­

kan kepada pertumbuhan desa, kota atau daerah; atau kita da­

pat berbicara tentang perkernbangan cita-cita kerjasarna antar 

bangsa, seperti perkernbangan ASEAN. Pendekatan ini dapat pula 

diterapkan kepada berbagai aspek dalarn kehidupan; misalnya 

rnempelajari Undang-Undang Dasar 1945, atau rnasyarakat pe -

desaan, dan perkotaan, a tau mengenai negara PANCASILA. 

Parrlangan tentang sejarah yang sernacam ini, berarti segala 

sesuatu rnempunyai sejarah, sehingga bermacarn-macam silabus 

tentang pelajaran sejarah dapat disusun. Walaupun demikian 

parrlangan ini memiliki satu ciri yang sama, yaitu memiliki 

satu konsep sejarah yang sama, yang berusaha rnenelusuri jejak 

perkembangan sesuatu dari masa kini. 

Kedua, sejarah yang dipandang sebagai sesuatu yang kon­

tras dengan masa kini, berarti bahwa kita rnernilih suatu 
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periode yang singkat dari masa lampau, dan mempelajarinya 

sedapat mungkin sebagaimana yang sebenarnya terjadi, dan 

kemudian mempelajari masa kini dari parrlangan masa lampau. 

Dalam setiap periode yang dipelajari, materi di dalamnya 

tidak dibeda-bedakan, yang berarti mempelajari setiap aspek 

dari kehidupan manusia. Keingirn.n kita untuk mengungkapkan 

suatu kontras dengan sendirinya dapat mempengaruhi pilihan 

mengern.i periode yang akan dipelajari. Misalnya kita me -

milih periode yang menonjolkan suatu kontras yang tajam, 

atau periode yang mern.rik untuk murid sehingga mereka dapat 

lebih mudah mempelajarinya. Esensi konsep ini ialah mem 

pelajari suatu periode secara terperinci, sehingga tidak 

begitu memerlukan urutan khronologis, sedangkan guru bebas 

memilih apa yan:J ingin diajarkannya. Tegasnya, cara dan 

buka n tuj ua n, a tau sikap berpikir dan buka n tuj ua n pelaj aran 

yan:J diutamakan; de·ngan kata yang lain "history for its own 

sake." 

Ketiga, konsep sejarah yan:J dipakai tidak begitu ber -

terus terang. Di satu pihak, berpendapat bahwa sejarah me­

rupakan suatu studi tentan:J hukum-hukum yarg mergatur peristiwa­

peristiwa yang berulan:J, berarti membuat sejarah menjadi 

suatu bentuk sosiologi. Di pihak yang lain, banyak orang 

yang berpendapat bahwa sejarah berbeda dengan sosiologi, 

akan tetapi dapat menerima ucapan "pelajaran-pelajaran dari 

sejarah ." Perbedaan antara kedua pendapat ini cukup banyak, 

yang terutama tergantun:J pada jenis hukum yang ingin 
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dit.etapkan, d2..g~~r'-2ka.Il dan ke...rnudian dipera.gaka.n.. Misalnya; 

kaurn Marxis mer...ekanJ<:an pada faktor ekonomi yang dipandang 

sangat menentukan evolusi sosial, dan ini berarti tekanan 

harus diletakkan pada sejarah ekonomi.
18 

Kemudian tirnbul 

revisi terhadap sejarah ekororni rnenurut pandangan kaurn .Ma.rxis 

di atas, di antaranya karena. pengaruh "Theories of the trade 

cycle ,l 9 hasil pemikiran seorang ahli ekonorni Inggeris, 

20 John Mayna.rd Keynes (Lord Keynes) . Pandangan Lord Keynes 

tersebut terlihat pada sebuah tulisan tentang Revolusi Irdus-

tri, yang mengu ngkapkan pengaruh." The rate of investment " 

pada perturnbuhan ekonorni. Beberapa versi sejarah rnengungkap 

~an faktor geografis sebagai suatu pengaruh terhadap peris-

t . . t . d . b " h . l . . " 21 
1wa-per1s 1wa, yang 1se ut Geograp 1ca Deterrn1n1srn. 

Determinisrne ini terlihat antara lain dalarn tulisan-tulisan 

E.C. Semple, F. Ratzel dan Ellsworth Huntington, yang kemu-

dian dikecam oleh Lucien Febvre dan Vidal de la Blache. 

Bahwa perna.h dikernukakan ucapan " history is governed by 

18
Karl Max, Capital, English edition with an introduction 

by Ernest Mairle1 (Lorrlon: Penguin Books Ltd., 1976), Vol.I, 
Chap. 6, Note 6. 

19Paul S. Samuelson, Economics : An Introductory 
(Tokyo: Kogakusha Company Ltd., 1961), p. 13-14. 

Ana.lysis 

20 John Mayna.rd Keynes (Lord Keynes), The General Theory of 
Employment, Interest and Money (New York: Harcourt, Brace, 
1936) . 

21w.G. East, The Geography Behind History (London 
1961). 

Nelson, 
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~L. 

history is yeography set - -~ ~--
~aUL..l...U 11 1 

t-..: -..J....---- ..;: -
11...1.;::, l-V.L :f ..1..;:::;, 

h 1 ' ' ' 22 f geograp y accumu atlng at compound lnterest.' Pro esor 

Wheare melalui studi tentang Ko~~titusi Federal mengungkap-

kan latar belakan:J pembentukan konstitusi tersebut, dan 

pengaruhnya atas sifat umum pe~erintahan federal di Amerika 

Serikat. 

Keaneka-ragaman versi yang ketiga ini dapat dikelompo~ 

kan menjadi (l) Teori-teori yang men:rklasifikasi dan men-

jelaskan peristiwa-peristiwa sejarah dari sudut pandangan 

situasi-situasi yang berulang, dan (2) Hipotesis-hipotesis 

evolusioner. 

Misalnya, teori yang menjelaskan bahwa politik luar 

negeri Rusia selalu diarahkan kepada usaha untuk menguasai 

daerah Baltik (Eropah Utara) dan Laut Hitam (Eropah Terggara) , 

karena tidak memiliki "laut panas", termasuk dalam kelompok 

pertama. Dalam versi ini penj elasan sejarah tidak terikat 

pada pola khronologis. Dalam kelompok pertama ini dapat pula 

dimasukka n Teori Keynes me n:renai sej arah eko nomi. Teori 

Marxisme termasuk dalam kelompok kedua, suatu contoh pen -

jelasan sejarah yang berusaha untuk membangun hukum-hukum 

tentan:J evolusi sosial yang tak terelakkan. Melalui versi 

kelompok pertama dapat diidentifikasi pencapaian tingkat 

22H.C. Darby, " Historical Geography, " in H.P.R. Finberg 
(ed.), Approaches to History (London: Routledge, 1962). 
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perke~lJan:;an. rnas~[arakat tertentu, dan teori iDi dapat men -

jelaskan perkemban:Jan selanjutnya dan penjelasan ini tidak 

terikut pada pola khronologis. Nilai esensial sejarah sosial 

yang semacam ini terletak pada kemampuan untuk melakukan 

prediksi terhadap masa depan. Melalui versi ini kita mampu 

mengontrol masa depan dengan mencegah timbulnya situasi ter 

tentu. Misalnya melalui versi pertama pemerintah memutuskan 

kebijaksanaan (policy) baru di bidang moneter untuk meng -

atasi inflasi dengan jalan menerapkan Teori Keynes. 

Melalui versi kelompok kedua kita marnpu melakukan pre­

diksi, akan tetapi tidak rnarnpu melakukan kontrol, karena 

sifat hukurn-hukurn evolusi yang diterministis tersebut. 

Walaupun dikenal berbagai konsep tentang sifat sejarah, 

seperti yang telah dikemukakan di atas, akan tetapi konsep­

konsep tersebut mempunyai satu ciri yang sama, yaitu ber -

usaha untuk membenarkan kedudukan sejarah dalarn pendidikan, 

dipandang dari hubunga n antara masa larnpau dan rnasa kini 

dan masalah-masalah yang terdapat di dalarnnya. Sejarah ada­

lah mengenai masa lampau, sedangkan perdidikan adalah me -

ngenai masa sekarang, yaitu mengenai perbaikan dan kemajuan 

anak melalui studi-studi yang tepat untuk itu. Inilah yang 

merupakan inti permasalahan bagi usaha untuk menempatkan 

sejarah dalarn pendidikan. Oleh karena itu, yang harus men -

jadi permasalahan bagi para sejarawan dan guru-guru sejarah 

adalah bagaimana membuktikan relevansi sejarah dengan masa 

sekarang melalui cara-cara yang dapat membangkitkan minat 
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murid dan men:iapatkan dukungan dari rekan guru mata pel -

ajaran lainnya. 

Ketiga visi tentang hakekat sejarah, seperti telah di­

ungkapkan di atas, yang masinJ-masing menuntut pembenaran 

kedudukan sejarah dalam pendidikan, masih perlu mendapat 

pembahasan te.ntanJ tepat atau tidaknya tuntutan itu. 

Pertama, jika sejarah dipandang sebagai cerita tentang 

bagaimana masa sekarang tQ~buh atau sebagai studi tentang 

evolusi masa kini, maka harus ditentukan suatu prirsip seleksi 

yang cocok tentang apa yang harus dipelajari dari masa lam­

pau. Misalnya Indonesia abad ke-17 semasa mulai berkembang­

nya agama Islam, merupakan suatu gambar tentang akar-akar 

dan anak-anak pohon Indonesia abad ke-20,yarg bagian-bagian 

tertentu dari sejarahnya harus dihilangkan, seperti per -

tentangan dan perpecahan dalam kerajaan Mataram, karena ti­

dak berlanjut pada masa kini. Ditambah pula bahwa pemilihan 

bukan berdasarkan apa yang sebenarnya terjadi, akan tetapi 

berdasarkan tingkat perkembangan masyarakat Indonesia masa 

kini; tegasnya suatu pandangan ke depan yang dipaksakan ke­

pada masa lampau. Akhirnya, berhasil tidaknya pilihan ter -

gantung pada kemampuan kita untuk memahami masa kini, karera 

masa kini yang merupakan syarat untuk memilih bagian-bagian 

dari masa lampau untuk diajarkan. Ini berarti bahwa kita 

harus memahami masa kini dan masa lampau dengan baik. Jika 

demikian, apakah tidak sebaiknya anak dihadapkan secara 

lanJSUnJ dergan pelajaran tentang masa kini, daripada harus 
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dihadapkan den:Jan pelajaran tentan:J masa lampau, yan:J se -

benarnya merupakan suatu kegiatan belajarsecara tidak la:rgsu:rg 

tentan:J masa kini. 

Kedua, jika sejarah dipandan:J sebagai baru mempunyai 

nilai, j ika dapat men:JUn:Jkapkan suatu ko ntras den:Jan masa 

lampau, maka akan banyak diketemukan masalah-masalah yan:J 

telah dibicarakan di atas. Untuk men:Jun:Jkapkan suatu kon -

tras, kita harus memberi dalil kepada suatu studi ya:rg len:Jkap 

tentan:J beberapa periode dalam masa lampau. Studi ini akan 

mencakup paD.dangan mengenai masa lampau yang- sebe nar nya, 

den:Jan lembaga-lembaga yan:J benar-benar ada di masa itu. 

Ini berarti bahwa tidak dapat membenarkan pandan:Jan yan:J 

menyatakan bahwa keadaan masa kini yan:J harus menentukan 

pilihan atas periode-periode dalam masa lampau untuk di -

pelajari. Ini juga berarti bahwa sejarah yang dipelajari 

sebenarnya tidak len:Jkap, karena mencakup periode-periode 

tertentu saj a. Walaupun ucapan masa larnpau ya:rg berkelanj utan 

(the continuous past) masih samar-samar, sulit untuk tidak 

membenarkan ucapan tersebut, walaupun konsep yang kedua 

menolaknya. Karena pandan:Jan ini menolak studi yan:J mem -

pelajari suatu perkembangan secara meluas, misalnya mem -

pelajari gerakan-gerakan yang mempunyai skala luas seperti 

pergerakan nasional bangsa Indonesia, maka berarti bukan 

mempelajari sejarah dalam arti yang sebenarnya. 

Ketiga, jika sejarah dipandang sebagai suatu bentuk 

sosiologi yang berusaha untuk mengklasifikasikan peristiwa-
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peristiwa, atau untuk mengungkapkan ciri-ciri bersama yanJ 

d 1 . . . . . h 23 k . . b terdapat a am perlstlwa-perlStlwa seJara , rna a lDl er-

arti bertentangan dengan sejarah, karena sejarah lebih me -

nekankan studinya tentanJ keunikan masing-masinJ peristiwa. 

Akan tetapi harus diakui bahwa sejarawan banyak melakukan 

penjelasan-penjelasan berdasarkan hukum-hukum yanJ ada (law-

like explanations), dan bahkan memanfaatkan pelajaran-pel -

ajaran dari sejarah (lessons of history ) . Dalam sejarah 

ekonomi, sebagaimana telah terungkap, hukum-hukum umum yang 

terdapat dalru~ bidang ekonomi, mempunyai peryaruh yang kuat 

terhadap penjelasan-penjelasan atas berbagai peristiwa, di 

sampinJ sejarah ekonomi telah merupakan ba.gian yanJ menonjol 

dalam sejarah umum/ dunia. DenJan menerapkan pelajaran 

pelajaran dari sejarah, berarti bahwa kita dapat belajar 

dari penJalaman-penJalaman yanJ terdapat dalam berbagai 

situasi di masa lampau yanJ benar-benar serupa dengan ber -

bagai situasi di masa kini. Manfaat yang dapat ditarik dari 

penJalaman sejarah ialah mengunJkapkan ciri - ciri bersama 

yanJ terdapat dalam berbagai situasi di masa lampau dan di 

masa kini, dan meyakinkan orang lain ba.hwa suatu kebijaksana-

an di masa lampau telah menghasilkan akibat-akibat tertentu 

dan denJan demikian akan menJhasilkan akibat-akibat yang 

23
B.R. Wilson, "Sociological Methods in the Study of History," 

TRHS, p. 107. 
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serupa di masa kini dan berkemurgkinan di masa merrlatarg. 

Ini berarti bahwa kita telah melakukan penj elasan-pertielasan 

berdasarkan hukum-hukum yang ada, agar mampu melakukan pre-

diksi-prediksi. Misalnya, prediksi seperti yang dikemukakan 

berdasarkan alasan Lord Acton, "All p::Mer corrupts arrl absolute 

power corrupts absolutely." Contoh yang lain tentan:r bagai-

mana dapat menggunakan sejarah sesuai dengan parrlangan di 

atas, dapat terlihat pada buku karangan Sir Charles Webster, 

yang ditugaskan oleh Kementerian Luar Negeri Inggeris untuk 

menyusun kembali Konqres Y.Jina (1815) . Karangan irli diharap-

kan dapat dij adikan bimbingan untuk merumuskan isi Per -

janj ian Versailles (1919) . Di antaranya Webster berkomentar, 

bahwa memang sampai sekarang ini, setiap yarg dapat dipakai 

sebagai teladan dapat ditemukan dalam periode sejarah di 

sekitar tahun 1815.
24 

Teladan-teladan ini dapat dipertimbarg 

kan lebih banyak sebagai peringatan daripada sebagai teladan. 

Dan buku ini dapat digunakan untuk tujuan yang dimaksud, · 

jika mau memperhatikan kesalahan dan kekeliruan yang telah 

dibuat oleh para negarawan, sehingga diharapkan dapat di -

25 
hindarkan pada masa sekarang. 

Menghadapi berbagai masalah yang dapat ditimbulkan oleh 

ketiga parrlargan di atas, maka perlu dicarikan suatu kompromi 

24 C.K. Webster, The Congress of Vienna, (HMSO, 1919), p. iii. 

25 h . k . 149 Art ur Marwlc , op. Clt., p. . 
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yan:r muiBkin dapat menampuiB sebagian besar parrlangan ter -

sebut, untuk pembenaran tempat sejarah dalam pendidikan. 

Sehubun:ran den:ran itu antara lain oleh W.H. Burston di -

kemukakan bahwa sejarah telah memberikan dua perspektif, 

yaitu yang dinamakannya perspektif vertikal dan perspektif 

horizontal. 26 Perspektif vertikal ini berasal dari studi 

yan:r merrlalam mengenai suatu periode yan:j sin:jkat, sehin:rga 

terungkap seluruh aspek kehidupan. Aspek - aspek tersebut, 

berbeda deiBan yan:j dilakukan oleh ilmu-ilmu sosial, di -

pelajari secara tidak terpisah-pisah, akan tetapi secara 

saliiB berhubun:jan seperti yang berlaku dalam kehidupan yarg 

sebenarnya. Dari studi ini diharapkan dapat memperoleh be-

berapa peiBertian tentang nilai-nilai yang pentin:j bagi ber-

bagai aspek kehidupan yan:j terdapat dalam masyarakat; demi-

kian pula beberapa pemahaman men:jenai hubun:jannya satu sama 

lain. Perspektif horizontal muncul setelah selesai melaku -

kan studi yang merrlalam, meninjaunya kembali dan melihat 

tempat periode sin:jkat yan:j sudah dipelajari dalam urutan 

zaman-zaman. Dari studi ini kita dapat melihat berbagai 

periode menurut tempatnya dalam sejarah dan membedakan apa 

yang penting akan tetapi tidak berlangsun:j lama, dan apa 

merupakan penyakit yang selama periode tersebut tidak 

26 W.H. Burston, "The Teaching of History" in W.H. Burston 
(ed.), Handbook for History Teachers ( London: Methuen 
Educational Ltd., 1972), p. 12. 
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rnenonjol, akan tetapi kernudian turnbuh dan rnernpengaruhi be -

berapa generasi. Menurut Burston, rnanfaat-rnanfaat yang di -

peroleh dari kedua perspektif tersebut, dapat ditegaskan 

sebagai yang unik dalarn sejarah, dan hanya sejarah yang 

rnarnpu rnenyajikan nilai-nilai yang khusus ini untuk pen­

didikan. 

Juga dalarn kedua hal di atas pengertian kita tentang 

rnasa larnpau bertarnbah rnendalarn, di antaranya karena kita 

sendiri rnenjadi pengarnat rnasa larnpau yang obyektif, di sam­

ping menjadi partisipan dalarn rnasa kini. Akan tetapi faktor 

utarna adalah pengetahuan sejarawan tentang apa yang se -

benarnya telah terjadi sebagai akibat kebijaksanaan di rnasa 

larnpau, dan apa kelanjutan peristiwa-peristiwa yang sedang 

dipelajari. Inilah yang rnernungkinkan kita rnarnpu rnernaharni 

orang-orang yang hidup di rnasa larnpau, lebih baik daripada 

rnereka rnernaharni dirinya, dan bahkan lebih baik daripada yarg 

dapat kita paharni tentang diri kita sendiri. 

Menurut Burston, di sinilah letak ternpat sejarah dalarn 

pendidikan, apapun yang dapat diperbuat oleh studi tarnbahan 

lainnya, yang rnernpelajari rnasa kini secara langsung. Dan 

ini juga rnerupakan faktor yang rnenyebabkan analisis kita 

terhadap bagian-bagian dari surnber sejarah rnernpunyai nilai 

khusus dalarn usaha rnendidik rnasyarakat untuk rnenilai bukti­

bukti politik rnasa kini. 

Sehubungan dengan itu harus diingat, bahwa apabila di­

rnaksudkan untuk rnernperoleh rnanfaat yang diharapkan, rnaka 
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sejarah yang diajarkan harus mengenai peristiwa-peristiwa 

masa lampau yan:r benar-benar terjadi, jan:ran sampai me -

nyimpan:r atau merubahnya untuk kepentin:ran politik yang men­

jadi cita-cita masa kini atau untuk pernbenaran evolusioner 

lembaga-lembaga yan:r ada. Dalarn pengertian ini, masa larnpau 

yang disusun sebagai suatu kontras dengan masa kini, merupa­

kan inti pen:rajaran sejarah guna kepentingan pendidikan, dan 

hanya dengan mempelajari sejarah " for its own sake " kita 

dengan tidak terikat dapat mengawasi pemikiran - pemikiran 

politik yan:r sedang berkembang. 

Ganjaran yang sebenarnya dari belajar sejarah, seperti 

yan:r diurgkapkan di atas, diperoleh pada akhir pelaj aran, 

yan:r berada dalarn pertanyaan-pertanyaan yang tajam mengenai 

masyarakat masa kini, j ika dibarrlingkan dengan masyarakat 

masa lampau. Berdasarkan kesimpulan ini, berarti kita telah 

yakin bahwa sejarah mernpunyai relevansi dengan kepentingan 

masa kini dan dengan masalah-masalah yang dihadapinya. 

Memang ada benarnya bahwa ketiga konsep telah meng -

urgkapkan adanya kaitan antara sejarah dan masa kini, me -

lalui (1) evolusi, (2) kontras, dan ( 3 ) paralel-paralel. 

Akan tetapi dugaan-dugaan mengenai evolusi ( perkernbangan ) 

jika memang dapat dipercayai, dan "pelajaran-pelajaran dari 

sejarah" jika mernang ada benarnya, sangat tergantung pada 

proses studi sejarah yang mengenyarnpingkan masa kini, dan 

yang melibatkan murid dalarn masa larnpau. Jika demikian saja 

dapat diperdebatkan bahwa sejarah pasti masih memiliki ke -

kurangan releva:r.si yang paling dekat, yan:r sering di 
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tuntut oleh kurikulum sekolah yang sekarang. 

Yang dimaksud dengan relevansi di sini ialah bahwa se­

tiap subyek yang diajarkan harus rnarnpu rneningkatkan rnurid 

dalarn hubungan dengan kehidupannya 1 baik sebagai individu 

rnaupun sebagai anggota rnasyarakat. Dalam pengertian ini se­

luruh subyek yang diajarkan 1 dalarn batas - batas tertentu 1 

pasti dapat rnernperlihatkan relevansi tersebut 1 sepertijelas 

terlihat pada IPA dan pelajaran tentang sastra. 

Akan tetapi di lain pihak 1 jika dituntut agar setiap 

subyek atau rnata pelajaran secara keseluruhan harus rnern -

punyai relevansi dengan rnasalah-rnasalah yang langsung ter -

dapat dalarn kehidupan rnurid 1 ini berarti bahwa kita telah 

rnengenyarnpingkan suatu studi akadernik yang sungguh-sungguh 

rnengenai berbagai subyek pengetahuan. Jika kita harus men -

deskripsi suatu ketentuan belajar yang disesuaikan dengan 

pengalaman rnurid dalarn kehidupan sehari-hari 1 dan bukan di­

sesuaikan dengan struktur pengetahuan yang dipelajari 1 ber­

arti telah rnenyirnpang dari kaedah-kaedah pengetahuan. Tegas­

nya1 bahwa setiap subyek yang dipelajari secara sisternatis 1 

sesuai dengan disiplin pengetahuan yang bersangkutan1 sulit 

untuk rnernbina relevansinya dengan rnurid di sekolah. 

Dalarn hal ini yang dituntut adalah relevansi dalarn 

pengertian yang umum 1 dan dalarn hubungan dengan sejarah per­

tirnbangan ini setidak-tidaknya dapat diterapkan. Di atas 

telah dinyatakan bahwa dalam rnernpelajari sejarah kita perlu 

rnelupakan rna sa ki r_i 1 dan bahkan rnernbenamkan diri ke dalarn 
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rnasa larnpau, agar berhasil rnengolah kernarnpuan irnajinasi seja-

rah dan de nga n dernikian dapat rnernahc.::-:i rna sa larnpau. Sebalik-

nya, pelajaran sejarah di sekolah-sekolah harus rnernpunyai 

titik singgung dengan keadaan-keadaan rnasa kini, yang ber -

arti pelajaran ini harus rnarnpu menarik minat rnurid. Ini ber-

arti harus diusahakan agar hubungan antara rnasa larnpau dan 

masa kini, sedapat rnungkin selama pelaj aran berlangsung atau 

setidak-tidaknya pada akhir pelajaran, bisa terlaksana. 

Sehubungan dengan hal itu tirnbul pertanyaan, apakah hal 

ini dapat diterapkan pada pelajaran sejarah di sekolah 

sekolah ? Apakah ini bukan berarti bahwa secara esensial 

sejarah hanya untuk orang-orang dewasa, sedangkan pelajaran 

sejarah di sekolah-sekolah hanya rnerupakan suatu persiapan 

bagi rnereka ? Apakah ini berarti bahwa silabus pengajaran 

sejarah di sekolah merupakan suatu dasar untuk yang lebih 

tinggi di universitas, atau berdiri sendiri dan dipertimbang-

kan tanpa referensi untuk pendidikan selanjutnya ? Apakah 

karena sejarah, agama dan filsafat rnerupakan "synoptics, refers 

to meanings, that are comprehensively • • 11 27 lntegratlve, dan 

sejarah merupakan suatu pengetahuan untuk rnernbina "an educated 

28 man,'' maka tempat sejarah, agarna dan filsafat dalarn pen -

didikan disejajarkan? 

27 Phl.ll·p H Ph . •t . enlx, ~· ~· 

28c.?. Cox and A.E. Dyson, ~·cit. 
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Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, kita 

harus mempertimbarqkan kembali pelajaran sejarah di sekolah­

sekolah sebagaimana adanya (das sein) dan sebagaimana yarq 

seharusnya (das sollen) . 

Di banyak negara silabus pelajaran sejarah mencakup 

sejarah nasional yarq direncanakan dalam bentuk khronologi, 

dan diajarkan selama tiga tahun di SMTP dan kurang lebih 

selama dua atau tiga tahun di SMTA, dan bahannya mencapai 

puncak dan berakhir pada zaman terbaru. Pelajaran ini pada 

umumnya didasarkan atas konsepsi evolusioner tentarq seja­

rah. Relevansinya den;:ran masa kini seharusnya tercapai _p3da 

akhir pelajaran, dan di saat itu tergambarlah huburqan an­

tara masa lampau dan masa kini. 

Tetapi de n;:ra n pelaj ara n sej arah yarg disusu n berdasar­

kan adanya suatu kontras dan terpusat pada mempelajari 

periode-periode sin;:rkat dalam sejarah, mun;:rkin lebih serin;:r 

dapat menyin;:rgun;:r masa kini selama pelajaran ini berlarq -

sun;:r, daripada hanya dijelaskan pada akhir tahun ketiga 

yang merupakan waktu terakhir belajar di SMTP atau di SMTA. 

Pada waktu akhir pelajaran dapat diperagakan beberapa kon­

tras antara masa lampau dan masa kini, biarpun murid-murid 

masih belum dewasa. Semakin dewasa mereka semakin tajam 

penglihatannya atas kontras tersebut. 

Banyak dapat diketemukan titik temu yang mirip satu 

sama lain dalam sejarah, jika kita mau berusaha mencari 

paralel-paralel a tau "pelaj aran-pelaj aran dalam sej arah. " 
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Banyak contoh yang dapat dikernukakan, di antaranya perhatian 

ban:Jsa Indonesia sepanjan:J sejarahnya terhadap Selat Malaka 

khusus nya dan wilayah Asia Ten:Jgara urnurnnya, agar selalu men -

jadi daerah hidup bersarna yan:J darnai dan salin:J rnen:Juntun:J -

kan. Paralel-paralel ini terlihat dalarn Sejarah Aceh sernasa 

pernerintahan Sultan Iskandar Muda dan pen:Jganti-pen:Jgantinya, 

sernasa jayanya Kerajaan Dernak; dan yan:J palin:J baru dengan 

pernbentukan kerjasarna negara-negara ASEAN ( Association of 

East Asia Nations) . Setiap peristiwa dapat rnen:JUn:Jkapkan sua­

tu koneksi antara rnasa larnpau dan rnasa kini, dan setiap 

peristiwa yang saling rnenyusul satu sarna yang lain dapat 

rnenj adi yang sernakin penting, sehin:Jga dapat rnenyadarkan rnu­

rid, bukan hanya tentan:J adanya paralel-paralel, akan tetapi 

juga tentan:J adanya perbedaan-perbedaan antara rnasa larnpau 

dan rnasa kini. Inilah yafB rnerupakan pelajaran-pelajaran dari 

sejarah yan:J sebenarnya, yan:J sebaiknya dipelajari oleh rnurid­

rnurid. Posisi evolusi atau perkernbangan, yang sering di­

parrlang sebagai satu-satunya titik pokok antara rnasa kini dan 

larnpau, ternyata sangat sulit karena kontak tersebut jika 

benar-benar asli, baru dapat dilakukan pada akhir pelajaran. 

Merupakan suatu paradoks yang rnengherankan bahwa di satu pi­

hak harnpir seluruh pendapat rnenganjurkan untuk rnembuat seja­

rah relevan dengan rnasa kini, akan tetapi di lain pihak rneng 

!:!ilan:Jkan pada anak pandan:Jan yang benar tentang rnasa larnpau 

dan rnanfaat yang sebenarnya dari pengajaran sejarah. Jika 

pelaj aran sej arah direncanakan dan disusun seperti yafB telah 
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dianjurkan, masih banyak keuntungan besar lainnya yang dapat 

diberikan kepada murid-murid sekolah, daripada sekadar se -

bagai pelajaran yan:r menarik dan de:rgan tujuan tertentu. Apa­

bila sejarah merupakan suatu studi tentang kehidupan masya -

rakat di masa lampau beserta segala aspeknya, maka jelas se­

kali mempunyai nilai, yaitu sebagai suatu mata pelajaranya~ 

telah menjadi satu, yang dapat mengungkapkan seluruh mata 

pelajaran yang terdapat dalam kurikulum, dalam kaitannya an­

tara yang satu dengan yang lainnya. Seperti yang antara lain 

dikemukakan oleh Phenix : 11 •••••••••• history, religion, and 

philosophy are disciplines that combine empirical, esthetic, 

and synoetic meanings into coherent wholes. 1129 Akan tetapi 

kemu:rgkinan untuk menyusun pelajaran sejarah sebagai suatu 

mata pelajaran yang mempersatukan subyek-subyek lainnya da -

lam kurikulum, ternyata masih belum banyak diteliti dan di -

kembangkan. 

Dalam pada i tu sej ar ah yang diaj arka n di sekolah-sekolah, 

yang dipandang sebagai cerita tentang perkembangan, ternyata 

sangat dipengaruhi oleh aspek-aspek politik, dan mengabaikan 

aspek-aspek lainnya dalam kehidupan masa lampau. Faktor lain­

nya yang perlu mendapat perubahan ialah sifat dari sejarah 

ilmu pasti-alam; pada hal ilmu-ilrnu tersebut sangat perlu 

menyesuaikan diri ke dalam setiap sintesis yang sesu:rgguhnya 

29 Philip H. Phenix, op. cit., p. 7. 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



266 

tentang kurikulum. Sejarah ilmu-ilmu pastil alam yang ada 

cerrlerung untuk hanya menceritakan perkembangan tentang pe-

mikiran-pemikiran dan penemuan-penemuan ilmiah, dan dengan 

mengikuti contoh sejarah tentang berbagai aspek lainnya, m~ 

~ihat perkembangan tersebut terlepas dari aspek-aspek ke -

hidupan masyarakat lainnya, sedafBkan perkembangan itu ber-

langsung di dalam kehidupan masyarakat. Yang dibutuhkan ia-

lah studi tentang perkembangan ilmiah dalam lingkufBan sosial 

dan politiknya, yang meliputi periode-periode siTBkat se -

perlunya, supaya dapat mempelajarinya secara lebih ter -

perinci. Salah satu contoh ialah buku karangan G.N. Clark, 

Science arrl Social Welfare in the Age of Newton, London, 

1960) . Di sekitar tahun 1940-an Lord James mengajukan suatu 

harapan tentang ini dalam kaitan dengan pelaksanaan "scieoce 

education." 30 Di Indonesia harapan ini antara lain telah 

dirintis oleh Prof. R. Slamet Iman Santoso. 31 

Apabila direncanakan dan disusun sesuai defBan yafB 

telah digariskan di atas, maka sejarah di sekolah-sekolah 

dapat merupakan dasar sintesis yarg efektif bagi perkembang 

~n kurikulum, defBan dasar jauh lebih kokoh daripada rercam 

studi interdisipliner yang berlaku sekarang ini. Dasar 

30s.R. Humby arrl E.J.F. James, Science and Education ( Cam -
bridge: Cambridge University Press, 1942) ~ pp. ~04-10. 

31Prof. R. Slamet Iman Santoso, Sejarah Perkembangan Ilmu 
PefBetahuan (Jakarta: Sinar Hudaya, 1977). 
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pelajaran sejarah yang semacam llll pada hakekatnya lebih 

bersifat intelektual dan akademis, yang tumbuh buka n dari 

keasyikan murid belajar sejarah dari hari ke hari, akan te­

tapi dari suatu analisis tentang sifat dan hakekat sejarah, 

dan dari manfaat-manfaat mempelajarinya. 

C. Beberapa aspek psikologik dalam pengajaran sejarah 

Serangan-serangan yang sekarang berlangsung secara 

sangat gencar terhadap pengajaran sejarah di sekolah -

sekolah, mungkin timbul dari masalah-masalah yang ber -

kaitan dengan psikologi dan perkembangan anak; tegasnya 

dengan sifat berpikir dan intelegensi mereka. Sehubungan 

dengan itu ada beberapa aspek psikologik yang harus di -

telaah, yaitu mencakup tiga bidang : 

(1) Suatu pemeriksaan tentang faktor-faktor khusus yang 

terdapat dalam mata pelajaran sejarah, yang dapat 

mempengaruhi sikap anak didik terhadap sejarah; ter­

utama apakah bermacam-macam aspek atau periode seja­

rah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap moti­

vasi belajar mereka. 

( 2) Pertimbangan tentang j enis berpikir dan pengertian 

yang dituntut pengajaran sejarah, sesuai dengan jen­

jang sekolah, dan bagaimana hubungannya dengan per -

kembangan intelektual dan kemarnpuan anak didik. 

(3) Cara-cara yang cocok untuk menilai sejauh mana 
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tujuan-tujuan pengajaran sejarah telah mereka capai. 

Sehubungan dengan aspek yang pertama, yaitu faktor -

faktor dalam mata pelajaran sejarah yang dapat mempengaruhi 

sikap murid terhadap pelajaran ini, di antaranya adalah 

faktor kelamin. Dikatakan bahwa murid-murid pria lebih ter-

tarik kepada sejarah peperangan dan pertempuran-pertempuran 

besar, sedangkan murid-murid wanita lebih menyenangi aspek-

aspek lemah lembut masa lampau. Akan tetapi pendapat ini 

bel urn tentu seluruhnya benar; yan::r paling penting apakah 

murid pada lliulliunya lebih menyukai aspek-aspek sejarah ter -

tentu daripada yan::r lainnya. Tentang ini ada yang berpen 

dapat bahwa yang paling disenangi murid ialah sejarah ten-

tan::r orang-orang besar dalam sejarah. Yang lain berpendapat 

bahwa yang lebih menarik ialah sejarah sosial dan sejarah 

ekonomi, karena lebih menyangkut kegiatan- kegiatan oran::r 

banyak pada Q~umnya dan orang-orang biasa. Masih sangat se-

dikit dilakukan penelitian-penelitian yang mendasar tentan::r 

1 h 
.. 3 2 

masa a 1n1. 

Dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor yang mun::rkin 

dapat mempengaruhi sikap murid, yaitu tergantung pada ( 1 ) 

sej auh mana pendekatan guru dapat dilaksanakan dengan jelas, 

dapat menimbulkan stimuli pada murid, dan pendekatan itu 

3 ; . Musgrove, 
Education, 3 ( 
Education) . 

"Five scale of history," in Studies 
University of Hull, EnJland, Institute 

in 
of 
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sedapat rnunJkin banyak variasinya, ( 2) apakah tinJkat per 

lakuan guru dalarn rnenJajar cocok denJan kernarnpuan rnurid. 

Sehubungan dengan aspek yanJ kedua,rnaka rnasalahnya ia -

lah bagairnana penJajaran sejarah dapat dikaitkan denJan per-

turnbuhan penJalarnan dan kernarnpuan rnurid. 

YanJ rnenjadi pertanyaan pokok di sekitar berpikir dan 

penJertian ini ialah bagairnana sejarah harus didekati dalarn 

konteks keterbatasan kernarnpuan rnurid. Suatu kebenaran yanJ 

yang tidak dapat disanJkal lagi ialah bahwa dalarn setiap 

situasi belajar-mengajar terlibat hubungan antara tiga un -

sur, yaitu guru yang rnengajar, rnurid yang diajar,dan rnateri 

yanJ diajarkan. Sehubungan denJan itu ada dua hal yanJ harus 

dirukunkan oleh guru, karena dalarn setiap situasi belajar -

rnenJajar, (1) Perhatian guru harus terpusat pada bagairnana 

rnengernbanJkan penalaran, berpikir dan apresiasi rnurid, me -

lalui penJernbanJan pernaharnan sejarah, dan ( 2) Proses belajar 

pada rnurid baru terjadi, jika apa yanJ diajarkan ada kait -

annya denJan kernarnpuan berpikir rnereka, dalarn berbagai cara 

d d b b . . k b "k" "d 33 an pa a er aga1 t1ng at erp1 1r rnur1 . 

Meskipun dernikian, apa yang akan diajarkan sedikit ba-

nyak akan ditentukan oleh sifat sej arah. Ini bukan pula ber-

arti bahwa kepada rnurid harus diajarkan sejarah yang di -

kernbanJkan di universitas-universitas atau institut-institut 

33 
E.A. Peel, The Pupil's Thinking (London: Oldbourne, 1960), 

pp. 8 8-7. 
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perguruan tinggi lainnya seperti IKIP. Atau diterima alter-

34 natif Profesor Elton, yaitu memusatkan kepada cerita -

cerita yang mengasyikan dan kepada deskripsi-deskripsi yang 

dapat menarik perhatian murid terhadap masa lampau, pada 

hal sifat anak-anak lebih memperhatikan masa kini. Penger -

tian murid tentang sejarah yang "berat" ini mengherrlaki ke-

matangan tertentu, seperti juga halnya dengan pengertian 

tentang ilmu-ilmu dan sastra yang berbobot. 

Pengertian murid ini sebenarnya dapat didekati melalui 

berbagai cara dan berdasarkan berbagai tingkat. Tentang ini 

Profesor Peel antara lain mengatakan, bahwa perasaan ter -

hadap kemanusiaan dapat diungkapkan melalui berbagai ting -

kat, dan untung nya bahwa untuk anak perbuatan-perbuatan rna~ 

~ia beserta akibat-akibatnya dapat dideskripsi dan tidak 

perlu banyak dihubungkan dengan maksud orang-orang tersebut. 

Maksud-maksud tersebut dapat diperkenalkan secara bertahap 

dan tepat, tanpa mengharapkan adanya kesimpulan-kesimpulan 

imajinatif yang tajam dari murid, sampai mereka mencapai 

. . 35 
us1a remaJ a. 

Sehubungan dengan kegiatan mengajar sejarahdi sekolah-

34
G.R. Elton, " What sort of history should we teach, " in 

M. Ballard (ed .) , New Movements in the Study arrl Teaching 
of History (Lorrlon: Temple Sm1th, 1970), pp. 221-230. 

35E.A. Peel, " Some problems in the psychology of history 
teaching," in W.H. Burston arrl D. Thompson ( eds. ), Studies 
in the Nature and Teaching of History ( London : Routledge, 
1967), p. 161. 
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(5) . Murid-rnurid usia di bawah ernpat belas tahun, diperkira­

kan belurn rnarnpu rnernaharni interkoneksi antara peristiwa­

peristiwa yarq bersarnaan terjadi dan berkernbarq dalarn 

periode atau waktu yarq sarna. Sebaiknya masa larnpau di­

selidiki rnelalui perqinti-sarian (abstraksi) topik-topik 

yarq berdiri serrliri, dan menelusuri sejarahnya derqan 

rnerqikuti suatu garis perkernbarqan, dari awal sarnpai 

kepada akhir perkernbarqan tersebut. 

(6). Sejarah harus disajikan sebagai fakta yang pasti dan 

tak dapat dibantah. Jika tidak murid menjadi bingung 

dan akan berubah-ubah pengetahuannya tentang sejarah, 

dan inilah yang rnerupakan keluhan universitas terhadap 

pelaksanaan pengajaran sejarah di sekolah-sekolah. 

( 7) . Surnber-surnber sej arah sebaiknya j anga n diperke nalkan dan 

digunakan dalarn rnengajarkan sejarah di sekolah-sekolah, 

karena rnurid rnungkin tidak akan rnarnpu rn~uahruui atau me­

nafsirkannya. 

Ketujuh pernyataan di atas, walaupun rnasih belum di -

teliti secara rnerrlalarn rnengenai kebenarannya, rnenunjuk ke -

pada ketidak-leluasaan, yang dilihat dari syarat-syarat yarg 

cocok untuk rnerqajarkan sejarah di sekolah-sekolah. 

Sehuburqan den:ran indikasi di atas, dalarn masalah ber -

pikir dan pengertian anak, rnaka yarq palirq penting adalah 

bagairnana rnenetapkan "apa" dari pengetahuan sejarah dan "kapan" 

perqetahuan itu harus diaj arkan kepada rnurid. Analisis Piaget 
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tentang- kernampuan anak untuk belajar, walaupun banyak men -

dapat kecarnan, masih ada peng-aruhnya terhadap masalah ber -

pikir ini. 38 Walaupun demikian, buku-buku klasik tentang-

berpikir danbelajar, di antaranya tulisan G. Ryle" The 

Concept of Mind" (1949), tulisan D.O. Hebb "The Organization 

of Behavior" (1949), dan karangan H.H. Price 11 Thinking- and 

Experience" (1953), tidak menyebut-nyebut teori Piaget. 

Peel melihat adanya suatu perkembangan yang gawat da -

lam proses berpikir kaurn remaja, yaitu dari tingkat ber -

pikir untuk melukiskan kepada tin:rkat berpikir untuk men -

jelaskan. Berpikir untuk melukiskan berarti menghubungkan 

satu sama yang lainnya bagian-bagian dari suatu masalah atau 

pertanyaan, yaitu secara induktif yang akan melahirkan sua-

tu jawaban yang langsung dipengaruhi oleh materi atau data 

yang ada. Berpikir untuk menj elaskan mencakup usaha untuk 

mernbawa ide, pengalaman dan generalisasi yang berasal dari 

luar pernbuktian untuk pemecahan masalah, yaitu secara de -

duktif yang melibatkan pertimbangan tentang berbagai ke -

mungkinan untuk pernecahan masalah. 39 Pembagian proses ber -

pikir ini ada kesamaannya dengan perbedaan antara tingkat 

berpikir operasional yang konkret dan yang formal, menurut 

38
B. Inhelder and Jean Piaget, The Growth of LogicalThirkirg 

from Childhood to Adolescence ( London : Routledge, 1958), 
Chap. I. 

39E.A. Peel, " Intellectual growth durin:r adolescence 11 in 
Educational Review, 17 (1964): 5. 
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teori Piaget. 

Teori-teori tentan;r perkemban;ran ini mun:rkin dapat di -

hubun:rkan den;ran konsep Bruner tentan:r kurikulum spiral dan 

den;ran idenya yan:r menyatakan bahwa mungkin saja dapat di -

ajarkan dasar dari setiap pen:retahuan, dalam bentuk tertentu 

d d . ' k . 40 an pa a set1ap t1n;r at us1a. 

Setiap guru sejarah seharusnya san;rat memperhatikan 

masalah perkembangan berpikir murid, agar melalui pengajaran 

sejarah dapat dicapai tin;rkat berpikir yan;r lebih tin;rgi, 

sehin:rga pen;retahuan mereka tentan;r sejarah bukan hanya be -

rupa suatu kumpulan pengetahuan faktual yang sernakin me -

numpuk. Kriterium tentan;r kemajuan dalam sejarah bukan me -

ngenai berapa informasi faktual telah dikuasai, akan tetapi 

sejauh mana perbaikan telah tercapai dalam berpikir historik. 

Masalah pokok lain yang menyangkut dengan pengertian 

murid ialah masalah penggunaan bahasa, yan:r karena berbagai 

sebab tidak dapat dimen;rerti den;ran sempurna. Dalam bidan:r 

sejarah terdapat konsep-konsep khusus, yan:r bervariasi dari 

konsep yang dipakai sehari-hari seperti peran;r, mesjid, pre-

siden dan sebagainya; konsep-konsep yan;r lebih sulit seperti 

negara, warganegara, dan sebagainya, dan yan:r berupa abstrak-

si-abstraksi yan;r sulit seperti irnperialisme, pergerakan 

nasional dan sebagainya. Di sampin;r membawa keuntungan 

40 
J . S . Bruner , op . cit • 
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keuntungan, konsep-konsep tersebut bisa pula menimbulkan 

kesulitan-kesulitan. Mu~kin karena penafsiran yarq te= -

batas berdasarkan konotasi tertentu sesuai den:Jan pe~ala=an 

murid, atau karena arti kata-kata di masa lampau kemuc~an 

1 . b h . . h 41 merqa am1 peru a an sepanJ a~ seJ ara . 

Sehubu~an de~an aspek yarq ketiga, ya~ menjadi per-

timba~an adalah mengenai penilaian, yang menjadi mata ra.n-

tai antara aspek psikologi ya~ pertama, kedua dan keti;a. 

Pokok perqertian dari penilaian dihubu~kan kepada prosec:.:r-

prosedur ya~ direncanakan untuk me~ukur sejauh mana tuju-

an-tujuan pe~ajaran sejarah telah dicapai de~an baik. I.c.rg-

kah pokok ya~ pertama ialah menetapkan tujuan-tujuan ya.~ 

dimaksud dan de~an demikian dirumuskan hasil - hasil ya.ng 

in;in dicapai dalam pen;ajaran sejarah. Dengan demikian ::a.-

pat dirundingkan ketepatan berbagai cara penilaian, san:-;ga 

dapat dihilan;kan j enis penilaian yan:J informal, yan:J ser~ng 

dipen;aruhi oleh rasa mudah tersinggung para guru atas j av.-a.b-

an-jawaban yang diberikan oleh murid, dan ketepatan ca.ra 

menilai ini merupakan salah satu dari ketrampilan pokok ::a.-

lam men;ajar. Penilaian yan; dikemukakan di sini dihub:J.n:; -

kan kepada prosedur-prosedur tertentu dan tersusun .:::-a_;n, 

baik yang diadakan oleh sekolah dalam bentuk berbagai na=am 

latihan atau test, dan yan; diadakan di luar sekolah da:am 

41 . 165 . E.A. Peel, op. Clt., p. paSSlffi. 
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bentuk uj ian-uj ian negara atau umum. 

Sering dikemukakan bahwa ujian-ujian negara mengenai 

sejarah bukan hanya memperlihatkan pola ujian-ujian sek.olah, 

akan tetapi mengungkapkan seluruh perrlekatan menuju kepada 

pengajaran sejarah yang bermutu tingkat kedua. Walaupun di-

adakan beberapa perubahan dalam ujian-ujian mengerai seja -

rah, akan tetapi pola starrlar ujian-ujian eksternal tetap 

sama. Murid memilih dari sejumlah pertanyaan yang sudah di-

tentukan, apa diambil dari silabus yang mencakup suatu bi -

dang sejarah yang telah ditetapkan. Jawaban-jawaban ditulis 

dalam bentuk esai dengan waktu yang terbatas dan tidak di -

perkenankan menggunakan referensi-referensi. Format yang di-

susun semacam ini telah merrlapat kecaman-kecaman yarg keras, 

oleh karena ternyata ditekankan kepada usaha untuk meng -

himpun dan menghafal sebanyak-banyaknya informasi tentang 

sejarah dengan mengorbankan aspek-aspek yang lain dalam pen­

didikan sejarah.
42 

Kecaman-kecaman tersebut mungkin dapat dijawab, jika 

aspek-aspek tertentu mengenai uj ian dapat dirubah. Sehubungan 

dengan itu timbul pertanyaan, yaitu apa j enis hasil yang 

ingin dicapai yang akan diuj i ? Hasil yang ingin dicapai 

ialah perbaikan dan kemajuan pengertian historik dari murid, 

4 2 " h -.:l Ab f w .A. Lamont, T e Use au..1 use o 
M. Ballard (ed .) , op. cit., pp. 192-204; 
History Betrayed (Lorrlon: Longman, 1969) . 

Examinations, "in 
arrl in M. Booth, 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



277 

yaitu suatu apresiasi tentang rnasa larnpau kehidupan rnanusia 

dan rnengapa sarnpai terjadi peristiwa-peristiwa seperti yang 

benar-bena.r sudah terjadi itu ? Hasil yang ingin dicapai 

dapat pula dirurnuskan rnelalui pertanyaan, yaitu bagairnana 

rnurid dapat tahu tentang rnasa larnpau. Sehubungan dengan itu 

rnetode sejarah dan penggunaan bukti-bukti sangat penting. 

Kedua penafsiran di atas dapat disatukan ke dalarn ke -

rangka tujuan-tujuan pengajaran sejarah. Dalarn konteks yang 

sernacarn ini beberapa unsur penting dalarn pernaharnan sej arah 

yang harus diperhatikan adalah: rnengingatkan secara selektif 

inforrnasi-inforrnasi tentang sejarah; suatu kernarnpuan untuk 

rnelihat hubun:ran antara unsur-unsur individual yang rnerupa­

kan bagian-bagian dari keseluruhan situasi sejarah; pe -

rnaharnan tentang perubahan sepanjang waktu; rnernaharni sebab -

sebab dan akibat-akibat dari perbuatan - perbuatan rnanusia 

yang rnerniliki jenis dan tin:rkat kerurnitan yarg berbeda-beda; 

rnernaharni pernbuktian-pernbuktian yang bersifat primer atau 

sekun:ler, tertulis atau visual dan pengguna.annya untuk da -

pat rnena.rik dan rnenyusun kesirnpulan-kesirnpulan; dan pe 

rnaharnan tentan:r konsep-konsep pokok dalarn sejarah. Unsur -

unsur di atas erat kaitannya den:Jan pernaharnan sejarah, ya -

itu rekreasi irnajinatif yang harus didukun:J oleh kernarnpuan 

untuk rnernasuki situasi-situasi rnasa larnpau dan sekaligus 

dapat rnenernpati diri di dalarnnya. 

Uj ian tradisiona.l den:Jan rnen:Jgunakan esai diperkirakan 

rnarnpu rnernenuhi syarat-syarat di atas. Misalnya, rnelalui cara 
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ujian ini dapat diketahui sejauh mana murid telah menguasai 

informasi-informasi sejarah yang diperlukan untuk menjawab 

suatu pertanyaan. Jika cara menjawab memperlihatkan suatu 

kepintaran yang mernadai, maka diharapkan murid dapat meng -

gunakannya dengan cara yang analitik dan relevan. Cara ini 

juga menuntut agar murid marnpu menempuh latihan intelektual 

tentang berpikir berdasarkan pengertian yang tersirnpul di 

dalarn pertanyaan. Juga diminta pengertian rnurid tentarg huburg­

an antara berbagai peristiwa dan kemampuannya untuk mengern­

bangkan suatu analisis yang dapat digunakan terus menerus, 

berdasarkan pengertian yang luas tentang sejurnlah hal-hal 

pokok yang bera neka rag am. 

Selanjutnya bentuk esai dapat beraneka macam, yang me­

nuntut berbagai j enis dan tingkat berpikir murid, yaitu ber­

bentuk deskriptif, analitik atau imajinatif. Di sarnping itu 

dapat pula digunakan pertanyaan-pertanyaan tentang sejarah 

berbentuk "multi choise," agar dapat melakukan test ter -

hadap penguasaan yang luas tentang pengetahuan sejarah. Da­

lam ujian-ujian dapat pula ditest pengetahuan murid tentang 

berbagai perrlekatan sej arah yang digunakan oleh para sej ara­

wan. 

Yang tidak kalah penting dalarn usaha untuk mernperbaiki 

dan meningkatkan pengajaran sejarah, adalah peranan bahasa 

dan komunikasi. Oleh karena itu setiap guru sejarah se­

harusnya memiliki pengertian yang cukup tentang: 

1) . Masalah-masalah terte ntu yang terdapat di bida ng komu ni-
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kasi. 

2) . Variabel-variabel yang relevan dengan situasi belajar 

mengajar di dalam kelas. 

3). Masalah-masalah khusus di bidang komunikasi sejarah. 

4) Implikasi-implikasi dari hasil analisis 1 untuk praktek -

praktek pengajaran sejarah di dalarn kelas. 

Arsitektur dunia yang sedang kita bangun dan melalui 

mana kita mempelajari dunia 1 merupakan sesuatu yang dalarn 

hal ini dapat disebut sebagai prestasi pendidikan.43 Arsitek-

tur di sini diartikan sebagai sekurnpulan pengetahuan dan se-

perangkat ketrampilan tertentu 1 yang kita capai melalui pen-

didikan; tepatnya melalui alat-alat komunikasi. Prestasiim-

lah yang sebenarnya mernbangun arsitektur dunia 1 yang kita 

pelajari 1 tiru dan kemudian memasyarakatkan diri kita ke dalarn-

nya (sosialisasi) 1 sedangkan arsitektur tersebut merupakan 

dasar bagi turnbuhnya komunikasi-komunikasi baru. Dalam kait-

an ini sebaiknya dibedakan antara pendidikan sebagai proses 

yaitu sebagai aktivitas komunikasional 1 dan pendidikan se -

bagai hasil (outcome) yang sesuai dengan konvensi-konvensi 

dan konsepsi-konsepsi budaya yang dianut. 

Salah satu kesulitan utama di dalam membicarakan rnasalah-

masalah yang terdapat di bidang komunikasi ialah belurn 

43 . 1 1 't Gavr1e Sa omon, op. Cl • 
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adanya pengertian-pengertian yang tepat dan khusus tentang 

komunikasi. Pengertian menj adi berbeda-beda, sesuai dengan 

konteks di mana kata ini dipakai. 

Seperti halnya dengan disiplin-disiplin kognitif lain-

nya, sejarah merupakan suatu ungkapan lisan dari suatu cara 

yang unik untuk menyusun pengalaman, yang mempunyai metode-

metode, konsep-konsep dan norma-norma tentang kebenaran. 

Pengertian-pengertian yang disampaikan oleh guru-guru atau 

buku-buku sejarah, mungkin saja dipahami secara berbeda~ 

oleh murid, di antaranya tergantung pada usia dan lingkung-

an sosial mereka. Selanjutnya, yang disajikan oleh sejarah 

adalah masalah-masalah khusus, yang tidak siap untuk di -

peragakan di dalam kelas. Secara esensial pelajaran sejarah 

melibatkan suatu rekonstruksi masa lampau dengan mengguna -

kan abstraksi-abstraksi dan klasifikasi - klasifikasi yang 

bersifat universal. Inilah yang merupakan masalah- masalah 

linguistik yang cukup membingungkan murid dalam belajar 

. h 44 seJara . 

Untuk men:ratasi masalah-masalah khusus di bidang komuni-

kasi sejarah, di antaranya men:renai masalah abstraksi, guru 

sejarah dapat menggunakan masyarakat sebagai model, yang 

memiliki hukum-hukum, pola-pola kekuasaan, sistem demokrasi, 

44 . " . . . t. h B. Bernsteln, A SOSlO-LlngUlS lC Approac to 
ing,'' in J. Gould (ed.), Social Science Survey 
Penguin Books, 19 6 5) • 

Social Learn­
( London : 
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kebebasan-kebebasan dan hak-hak istimewa terserdiri. Dapat 

pula mernanfaatkan masalah-masalah terbaru dalarn masyarakat 

yang dianggap paralel dengan situasi-situasi sejarah, ter -

utarna yang sedang dimuat dalarn berbagai media massa. Pen -

dekatan-pendekatan yang dipakai dalam mengajar sejarah de -

ngan menggunakan analogi sekali-sekali perlu dipakai, akan 

tetapi menghendaki perhatian guru yang sungguh-sun:rguh. 

Akhirnya seorang guru harus mengingat bahwa dapat di -

gunakan berbagai-bagai alat bantuan untuk keperluan pen -

jelasan-penjelasan dalarn sejarah; seperti peta, diagram atau 

gambar untuk keperluan berkomunikasi. Akan tetapi kegunaan­

nya tergantung pada sejauh mana dapat dipakai untuk me -

musatkan perhatian murid terhadap kata-kata yang sedan:r di­

ajarkan guru. Papan tulis dan proyektor khusus berguna un -

tuk menonjolkan hal-hal yang telah dipilih dan untuk meng -

hilangkan yang lainnya. Di sarnping sangat berguna dalarn 

mengajarkan sejarah, buku-buku sebagai alat komunikasi, sa­

ngat bermanfaat untuk meningkatkan kernampuan linguistik mu­

rid-murid, di antaranya untuk menambahkan pengertian - pe -

ngertian baru kepada kata-kata yang ada di dalarnnya. Peng -

gunaan berbagai dokurnen dapat saj a dimanfaatkan, untuk mern­

perkenalkan kepada murid mengenai pekerjaan para sejarawan; 

akan tetapi sangat ditentukan oleh motivasi dan kernarnpuan 

murid dalam mernaharni bahasa yang dipakai. 

Jelaslah bahwa peranan guru dalarn rnen:rernbangkan dan rne­

ningkatkan pengertian-pengertian pada rnurid, harus didukung 
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denJan penJernbanJan dan penin:;katan sumber-sumber lin:;uistik 

mereka, untuk membantu studi tentang masa lampau yan:; me -

miliki kekayaan dan kerumitan. Betapapun sulitnya 1 ada dasar 

45 yan:; memun:;kinkan guru untuk melaksanakan tugas di atas. 

D. Konsep sejarah yang relevan den:;an tujuan pendidikan 

Berbagai literatur telah menJungkapkan bermacam-rnacam 

definisi tentan:r sejarah. SehubunJan denJan tujuan bel-

ajar sejarah di sekolah-sekolah 1 sebaiknya diadakan per -

bedaan a ntara: 

1) Sejarah sebagai sesuatu yang benar-benar terjadi di 

masa lampau. 

2) Sej arah sebagai pen:;ertian manusia yanJ belum sernpurna 

tentanJ apa yang terjadi di masa lampau. 

3) Sejarah sebagai usaha yan:r terus menerus dilakukan oleh 

para sejarawan profesional 1 untuk memperluas pen:;e -

tahuan dan untuk menin:;katkan pen:rertian tentanJ apa 

46 yan:; terjadi di masa lampau. 

Kalau diteliti ketiga pernyataan di atas 1 ternyata 

tidak satupun menj elaskan bahwa sej arah maniliki eksistensi 

45 ' II ' 1' ' ' h ' 1 1 ' B. Berrste1n, A soc1o- 1:rgu1st1c approac to soc 1 a ear m n:; 1 
11 

in J. Gould (ed .) , Social Science Survey ( London : Pen:;uin1 

19 6 5 ) ' pp . 4 0 f f • 

46A. Marwick 1 The Nature of History ( London 
Company 1 1970) 1 p. 17. 

The Macmillan 
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tersendiri, baik sebagai suatu kumpulan pengetahuan maupun 

sebagai opini, yang tersusun dalam buku-bukudan pembuktian. 

Sejarah dapat pula didefinisikan berdasarkan pengertian-

pengertian yang dinamis, yaitu sebagai ( 1 ) suatu urutan 

peristiwa, (2) suatu suasana pemahaman, ( 3 ) suatu proses 

penelitia n. 

Perumusan di atas berpij ak pada pandangan interaksi 

~nis, bahwa sejarah tidak hanya berupa buku-buku yang ter -

simpan dalam lemari, akan tetapi berupa suatu proses inter-

aksi antara materi sejarah dan orang-orang yang terlibat 

. 47 48 49) denga n mater1 tersebut. (Watts, Dewey, Collingwood · 

Yang dimaksud dengan orang-orang yang terlibat dengan 

pemahaman sejarah (2), justru bukan sekelompok kecil sejara-

wan profesional, akan tetapi masyarakat non-profesional yar.g 

merupakan kelompok mayoritas, dan mempunyai minat dan ke -

pentingan terhadap sejarah, seperti guru sejarah dan murid-

murid sekolah. 

Dalam pada itu, para sejarawan profesional yang me -

rupakan kelompok minoritas, dalam usaha menulis tentang ber-

bagai subyek sejarah, setelah mengumpulkan materi sejarah 

(1) langsung memusatkan perhatian pada kegiatan penelitian 

47 D.G. Watts, Environmental Studies ( London 
Kegan Paul Ltd., 1969), p. 21. 

48 John Dewey,~· cit., p. 158 sq. 

49 R.G. Collingwood, S2· cit., p. 248. 

Routledge & 
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( 2 ) Akiba t nya kura n::; me.:·npertimbanJkan masalah pe.rnahaman 

orang ba~Jak tentang sejarah (3) sehingga yang diperkenal -

ka n kepada masyar akat ialah se.rnata-ma ta hasil suatu pe ne -

1 . t. b . .c '1 . h 50 
1. 1.an yang ers1..~.at 1. m1.a . Bagaimanapun juga, materi 

sejarah untuk kepentingan pendidikan haruslah bertitik to -

lak dari anggapan tentang apa yam dapat atau yam diharap-

kan mampu dilakukan oleh oram banyak, khususnya guru dan 

murid sekolah, deman materi tersebut melalui metode-metode 

belajar yang tersedia. 

Sehubungan dengan anggapan di atas, ada tiga perbedaan 

yang dapat dipertimbangkan untuk perumusan sej arah, yaitu 

berdasarkan: (1) isi atau materi sejarah (2) teknik-teknik 

penulisan sej arah. 

Di banyak negara sekelompok sejarawan berusaha untuk 

merumuskan sejarah berdasarkan materi yang diinginkan. Mi -

salnya, untuk mengungkapkan pe.mbangunan dan ke.majuan yang 

telah dicapai, atau perke.mbangan sistem 

t b t d b . ( H . . 51 erse u , an se aga1nya. Ul.Zl.nga, 

50 D.G. Watts, op. cit., pp. 13-14. 

demokrasi 

52 
Elton, 

negara 

53 Carr, 

51
J. Huizima, "Historical Conceptualization," in F. Stern 

(ed.), The Variaties of History ( London: Meridian, 1956), 
pp. 294-6. 

52G.R. Elton, The Practice of History ( Sydney 
University Press, 1967), p. 42. 

51 
E.H. Carr, oo. cit., Chap. I. 

Sydney 
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Plumb 54 ). Perumusan yanJ semacam ini terlihat penjabaran -

nya pada kurikulum sekolah; misalnya di beberapa sekolah di 

Amerika Serikat konsep sejarah didasarkan pada penJertian -

55 
penJertian tentanJ "progress and democracy." 

Sebaliknya para sejarawan profesional lebih cenderung 

untuk merumuskan sejarah berdasarkan teknik - teknik, mutu 

ilmiah yang ketat dan profesionalisme. 56 Dan ini ternyata 

mempenJaruhi beberapa pendekatan terbaru men;enai kurikulum 

sej arah. Dalam beberapa buku pedoman tentaiiJ penJaj aran seja-

rah di sekolah-sekolah, sej arah didef i nisikan sebagai: "Suatu 

penelitian, suatu observasi atas fakta-fakta dan suatu :peiiJ­

uj ian atas bukti-bukti, " 57 seperti juga berlaku untuk ilmu-

ilmu lainnya. Setiap disiplin ilmu menuntut atau setidak-

tidaknya memasukkan ke dalam pelajarannya, suatu penJujian 

yanJ teliti, obyektif, dan merrlalam tentanJ materi yanJ di-

pelajari, sehingga teknik-teknik historik juga digunakan 

oleh para ahli logika, filsafat, hukum dan fisika. Akan te-

tapi, kesemuanya itu bukan bersifat historik yanJ sebenar -

nya. 

54
J.H. Plumb, A Crisis in Humanities (London: PenJuin Becks, 

1964), Chap. I. 

55s. Gomez, " TeachinJ History on the Elementary School 
Level,'' in J.S. Pocock arrl Peter Owen (eds.), The Teaching 
of History (New York, 1968), p. 179. 

56 G.R. Elton, op. cit., pp. 86-7, 182. 

57 School Council, " Humanities for the Young School Lever 
An Approach Through History," 1969. 
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Untuk kepentingan perrlidikan di sekolah-sekolah, sebaik-

nya sejarah dirumuskan berdasarkan respons, yaitu bahwa yang 

dimaksud dengan sejarah ialah terhadap mana orang-orang me -

lakukan respons historik. Yang dimaksud dengan respons histo-

rik ialah suatu reaksi emosional dan intelektual terhadap 

pengetahuan atau kepercayaan tentang hal-hal tertentu, yang 

benar-benar ada atau terjadi di masa lampau. Respons yang se-

macam ini disebut "kesadaran bersejarah, " yang merupakan 

k 1 . f. k . b . t. . 58 ua l l asl pertama agl se lap seJarawan. 

Harus dibedakan antara respons historik dan respons artis-

tik, yang dialami dalam fiksi, drama, sastra dan sebagainya. 

Respons artistik biasanya menimbulkan rasa ragu-ragu, akan 

tetapi akhirnya menerima pandangan pribadi seniman yang krea-

tif. Respons historik didasarkan pada realita, karena harus 

beranggapan bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa 

lampau itu adalah sungguh-sungguh terjadi dan merasa puas 

karena ada bukti-bukti yang membenarkannya. 

Sudah barang tentu terdapat tingkat - tingkat kesahihan 

(validitas) dalam respons-respons, yaitu dari tingkat ke -

sahihan yang paling lemah sampai kepada tingkat kesahihan j~~ 

paling kuat. Perumusan sejarah berdasarkan respo~£ terhadap 

peristiwa-peristiwa yang sungguh terjadi di masa lampau, 

58H.R. Trevor-Roper, History : Professional and Lay ( Oxford: 
Oxford University Press, 1957), p. 227. 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



287 

menyebabkan seseorang berada dalam suatu keadaan untuk men-

cari jawaban atas masalah-masalah yang terdapat dalam subyek 

sejarah yang bersangkutan. 

Hal ini memungkinkan untuk memberi porsi yan:r lebih 

besar kepada sejarah rakyat, yang selama ini diabaikan se -

bagai fiksi sejarah, folk-lore, dan bahkan sebagai mimpi di 

sian:r bolon:r. Juga memungkinkan guru untuk melihat apakah 

respons murid sudah benar-benar historik, misalnya respons 

mereka terhadap peristiwa pembunuhan ribuan rakyat Sulawesi 

Selatan oleh Tentara Belanda di sekitar tahun 1947. 

Guru dapat pula mendeskripsi kemajuan proses belajar 

murid, dari tin:rkat kesahihan yan:r paling lemah sarnpai ke -

pada tingkat kesahihan yang paling kuat. Dan ini adalah se-

suai dengan prinsip-prinsip tentang psikologi belajar, se::larg-

"responding" merupakan salah satu kegiatan dalam Taksonomi 

Bloom mengenai sasaran-sasaran perrlidikan dalam kaVJasan afek­

tif.59 

Ini berarti pula bahwa sasaran-sasaran pengajaran seja-

rah di sekolah-sekolah dapat ditafsirkan berdasarkan isti -

lah-istilah yang terdapat dalam Taksonomi Bloom mengenai 

sasaran-sasaran pend.idikan dalam kawasan kognitif. Tegasnya 

bahwa seoran:r sejarawan mempunyai perhatian, antara lain 

59 D.A. Krathwohl et al., Taxonomy of Educational Objectives: 
Affective Domain (New York: David Me Kay, 1964). 
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"with comprehension arrl extrapolation, with synthesis, with 

analysis, arrl with evaluation." 60 Walaupun demikian ada be-

berapa kesulitan dalam mengkaitkan Taksonomi Bloom kepada 

pengajaran sej arah. 

Demikian pula halnya dengan penerapan konsepsi-konsep-

si modern dari perkembangan kurikulum kepada pengajaran 

sejarah, kesulitannya ialah karena dalam sejarah tidak ter­

dapat konsep-konsep tentang "law. "
61 

Yang ada ialah konsep 

~onsep tentang fakta sejarah, sedangkan tingkat generalita~ 

!!fa berbeda. Misalnya antara "Penyerangan Umum ke Yogya -

karta pada tanggal 1 Maret 1949" dan "Pengaruh tokoh-tokoh 

RI atas tokoh-tokoh RIS adalah merupakan faktor penentu KMB 

untuk keberhasilan perjuangan kemerdekaan Irrlonesia ." Se -

lanjutnya terdapat pula konsep-konsep tentang waktu. 

Sebaliknya, konsep tentang suatu kurikulum sejarah ada­

lah sang at berguna untuk pengaj aran sejarah. 6 2 Pengertian 

ini beranggapan bahwa sekumpulan kecil konsep dasar dari 

setiap subyek dapat digunakan dalam bentuk pengertian yang 

sederhana dan kemudian digunakan kembali dalam bentuk perger-

tian yang semakin sulit, sejalan dengan perkembangan silabus. 

60 B.S. Bloom et al., Taxomny of Educatiornl Objectives Ca:rnitive 
Domain (New York: Longmans, 1956) . 

61J.S. Bruner, The Process of Education (New York Vintage 
Books, 1960), p. 52 sq. 

6 2 . . . t 29 0 J. HuJ.ZJ.nga, ~- CJ. . , p. . 
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Sebelum merumuskan kembali konsep-konsep seja=ah yang 

relevan de n:Jan tuj uan pe ngaj aran sej arah di sekola:t-sekolah, 

maka ada beberapa ciri sejarah yang akan dikernukakan ber -

dasarkan beberapa bacaan yang sempat dikaji. Di s~ping itu 

perlu dipertegas kembali bahwa yang dimaksud denga~ sejarah 

dalam studi ini ialah terhadap mana murid-murid ~elakukan 

respons historik. 

Ciri pertama, ialah bahwa sejarah berada dal~ daerah 

antara seni dan ilmu. Respons historik memiliki ~ersarnaan 

dengan pengalaman estetik. 63 Hanya saja seni me::-u:;::akan sua-

tu kegiatan untuk menciptakan kebenaran, sedan;ka~ sejarah 

sebagaimana halnya den:Jan ilmu, merupakan sua-::u kegiatan 

untuk mencari kebenaran. Walaupun demikian, se~ a=ah tidak 

mampu melakukan atau men:Julang kembali eksperimer:-=.~imen, 

melakukan pertanyaan kepada para penulis berke~aan dengan 

pembuktian, mencari saksi mata, melakukan surva~, ?engukur-

an, dan sebagainya. Akan tetapi sejarah tetap =~erlukan 

pembuktian-pembuktian; setiap penjelasan men:;erti konsep 

tentan:J apa yan:J dimaksud den:Jan sejarah murni :::.a:::-.1slah da-

pat men:JUn:Jkapkan adanya pembuktian - pembuktian sebagai 

bagian dari apa yang disebut kesadaran bersejar~~. 64 
Dalam 

penerapannya kepada pen:Jajaran sejarah di seko:~-sekolah, 

63 . k "t 14 A. Marw~c , ~. ~., P. · 

64 G.R. Elton, op. cit., p. 87. 
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seharusnya kepada murid diajukan pertanyaan-pertanyaan me -

nJenai pembuktian. Pertanyaan : " Apakah kamu benar-benar 

men:retahui ?" atau "Bagaimana kamu tahu ?", dapat saja di -

kemukakan kepada murid, sejak mereka mulai belajar sejarah. 

Ciri kedua menyangkut sifat pembuktian, yaitu ketidak 

pastian. Banyak sekali di antara materi sejarah yang me -

miliki tingkat probabilitas yan:r tinggi, bahkan sebagian 

besar penalaran historik dapat dinyatakan sebagai bersifat 

probabilistis. Justru inilah yang rnerupakan salah satu ke­

kuatan dari sejarah sebagai suatu disiplin intelektual. 65 

Ketidak pastian adalah rnerupakan konsep dasar dalam sejarah, 

yan:r serin:r ditiadakan dalarn pengajaran sejarah. Ketidak 

pastian tersebut juga rnerupakan ciri dasar yang lain dari 

sejarah, yaitu sebagai suatu subyek untuk diperdebatkan, 

dan bukan untuk harus diterima oleh rnurid secara otoriter 

dari guru sejarah. Subyek sejarah lebih merupakan sesuatu 

untuk ditafsirkan dari pada untuk begitu saja diputuskan 

kebenarannya, tegasnya harus bersikap kritis, oleh karena 

sejarah pada dasarnya adalah hasil pendapat para sejarawan 

yang menulisnya. Sesuai dengan itu seharusnya, di sarnpin:r 

diajarkan berbagai topik sejarah, kepada rnurid-rnurid juga 

diperkenalkan historiografi, yaitu studi tentang penulisan 

sejarah. Dengan demikian murid akan rnampu rnengidentifikasi 

65Marc Bloch,~- cit,, pp. 124-5. 
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pertentan::ran-pertentan::ran dan perbedaan-perbedaan penekanan 

parrlan::ran para penulis dalam beberapa buku sejarah. Mereka 

juga akan mampu menemukan dua sisi pada suatu masalah dalam 

tema-tema sejarah. Mereka juga akan mampu menemukan dua sisi 

pada suatu masalah dalam tema-tema sejarah. 

Esensi sejarah ialah tentan::r manusia dan kegiatan -

kegiatannya di masa lampau, baik secara peroran::ran maupun 

secara berkelompok. Oleh karena itu sejarah seharusnya bu -

kan berbicara tentang keberrlaan, dan juga bukan tentanj 

abstraksi-abstraksi, 66 akan tetapi tentang orang-oran::r yanj 

terlibat dalam peristiwa-peristiwa yang bersifat khusus dan 

unik. 67 Sejarah bukan merupakan suatu disiplin yang ber -

kembang dari suatu yang bersifat konkrit kepada sesuatu yaiiJ 

bersifat abstrak, akan tetapi berkembang dari pemahamanyaiiJ 

sederhana kepada pemahaman yang lebih bersifat caiiJgih (sophist-

icated) tentang sesuatu yan::r bersifat konkrit. 

Abstraksi-abstraksi sering dimanfaatkan oleh ahli-ahli 

agama, yaitu jika merrliskusikan masalah nasib atau hari p~ 

balasan maka mereka sering men:Juraikannya dalam suatu kon -

teks sejarah. Demikian pula halnya dengan para sosiolog, 

yang banyak menerapkan demensi sejarah pada suatu konsep 

analitik; misalnya dalam membahas proses sosialisasi. Dalam 

66J. Huizinga, op. cit., p. 192. 

67A. Marwick, et. al., What History Is and Why it is 
Important (Lorrlon: The Hacmillan Company, 1971), p. 24. 
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pada itu ahli-ahli filsafat, jika mengupas sifat pengetahuan 

seringkali mengkaitkannya dengan sejarah. Akan tetapi ketiga 

macam kegiatan di atas bukanlah menghasilkan sej arah. 

Pengajaran sejarah di sekolah-sekolah lazimnya terpusat 

pada manusia dan peristiwa, dan karenanya melanjutkan tradisi 

bercerita dalam memberikan pelajaran sejarah. Walaupun cara 

ini banyak merrlapat kecaman, akan tetapi dengan menceritakan 

sejarah orang-orang besar, seperti para nabi dan para pe-

mimpin bangsa dan negara, dapat diharapkan bahwa anak didik 

setelah mereka di kemudian hari menjadi dewasa, me.rnperoleh 

pemahaman yang lebih merrlalam tentang orang-orang tersebut 

dan peristiwa-peristiwa yang mereka alami. Dalam menggunakan 

cara ini harus diperhatikan jangan sampai memilih bahan -

bahan sejarah yang merupakan abstraksi atau orang-orang yang 

bersifat impersonal, karena sulit untuk dikonseptualisasikan 

oleh anak didik. Misalnya, jangan bercerita tentang peranan 

perrlidikan nasional di zaman pergerakan kebangsaan, akan te-

tapi tentaiXJ peranan perrlidikan Taman Siswa di masa itu, atau 

jaiXJan tentaiXJ peranan kaum ulama, akan tetapi tentang peran-

an K.H. Hasyim Asyari dari Pesantren Tebu IreiXJ di Jombang, 

Jawa Timur. 

Oleh karena mengenai manusia, maka sejarah dengan sen -

68 dirinya menyangkut den;an perubahan. Dengan demikian bukan 

68 G.R. Elton, op. cit., p. 22. 
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pula berarti bahwa salah satu topik dalam kurikulurn sejarah, 

misalnya harus diberi judul: "Perubahan yang berlangsung di 

Indonesia selama abad ke-20 ." Dalam hal ini, perubahan me -

rupakan bahasanya sejarah, dalam mana peristiwa-peristiwa me­

rupakan kata-kata dan cerita merupakan kalimat-kalirnat dari 

sejarah. 

Dengan ini berarti bahwa topik sejarah yang akan di -

ajarkan kepada anak didik harus bersifat dinarnis, dan tidak 

mernbeku pada suatu momentum dalam kurun waktu. Inilah yang 

merupakan salah satu kele.T[l.ahan yanj terdapat pada pen:.:raj aran 

sej arah tradisio nal, dan jug a merupaka n bahaya pad a sistern 

pendekata n "Patch" pada pengaj aran sej arah yang lebih modern. 

Misalnya, salah satu topik sejarah yang diperlakukan secara 

agak statis dalam sejarah pergerakan nasional Indonesia ia -

lah mengenai sejarah urnat Islam. Dalarn buku-buku sejarah di­

kernukakan bahwa orang-orang Islam baru mulai bergerak di da­

larn pergerakan nasional dengan didirikannya Serikat Dagang 

Islam (SDI) pada tahun 1912, dan kemudian aktif kernbali di 

dalam Gerakan Indonesia Berparlernen di sekitar tahun 1939. 

Ini berarti bahwa selama + 28 tahun mereka pasif dalam per -

gerakan kebangsaan Indonesia, sehingga anak didik mendapat 

kesan yang keliru tentang adanya kelambanan perubahan yang 

berlangsung dikalangan umat Islam. Garnbar yang sangat statis 

tentang sejarah juga terlihat diberbagai musium, khususnya 

musium-musium kecil dan beberapa bangunan lainnya, seperti 

candi-candi dan sebagai nya. 
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Di sarnpi n:r rnenyangkut rna nusia dan perubaha n sej arah 

juga rnenyan:rkut waktu, khususnya waktu dalarn kaitannya de-

nJan kesadaran bersejarah. Tentan:r waktu dalarn sej arah }Ere 

Bloch berkata: "Human time will never conform to the 

69 
implacable uniformity and fixed divisions of clock time." 

Ada pula pendapat yanJ rnencarnpur-adukkan waktu sejarah de-

70 
nJan waktu jam dan waktu kale rrler. Kedua ko nsep te ntang 

waktu di atas, walaupun saling berhubunJan, rnerner luka n 

aparatus konseptual yang berbeda, oleh karena anak didik 

yanJ sudah rnernaharni waktu jam rnun::rkin saja kuranJ rnarnpu 

rnenan::rkap penJertian tentan::r waktu sejarah, atau sebalik -

nya waktu sejarah, yaitu pen::rertian bahwa urnat rnanusia hi-

dup sebagai suatu urutan generasi dalarn suatu dirnensi wak-

tu, dan bahwa generasi yang sekaran::r rnerupakan generasi ter-

baru rnun:rkin rnerupakan konsep yanJ cocok untuk pe:n:Jaj aran 

sejarah di sekolah-sekolah, khususnya di SD dan SMTP. Se-

bagai lan:rkah pertarna kepada rnereka diperkenalkan waktu 

generasional, oleh karena pada urnurnnya rnereka sudah me -

rnaharni peranan dari kakek-nenek, ibu-bapak dan anak-anak 

dalarn kehidupan. Yan::r dimaksud dengan waktu generasional 

ialah pengertian bahwa generasi ibu-bapak adalah sesudah 

69Marc Bloch, op. cit., pp. 27-29, 189. 

70R. Me Kellar, Experience and Behaviour (London 
Books, 1968), p. 195. 

Pe n::;ui n 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



295 

generasi kakek-nenek, sedan:;rkan generasi anak-anak adalah 

sesudah generasi ibu-bapak, dan seterusnya. 

Dalam pada itu sejarah bukan hanya mempelajari cara 

manusia tumbuh menjadi dewasa dan car a mereka menyelesaikan 

berbagai peranan sosial, akan tetapi juga men:;renai cara me -

reka secara individual berubah dalam kurun waktu. Perubahan 

secara individual ini adalah merupakan unsur biografik yang 

esensial dalam sejarah.
71 

Manusia tumbuh menjadi dewasa, 

tua dan akhir nya mati, dalam suatu proses, dalam rna na mereka 

turut memberikan sumbangan kepada dan berubah oleh orang-

orang dan peristiwa-peristiwa, dalam mana mereka turut ter-

libat. Individu seperti Suwardi Suryaningrat, yang semasa 

kanak-kanak dan remaja hidup sebagai seoran:;r pangeran di 

Kraton Yogyakarta, setelah dewasa berubah menjadi seorang 

pejuan:;r kemerdekaan Indonesia yang gigih dan bahwa merubah 

nama dan gelar kebangsawanannya menjadi Ki Hajar Dewantoro. 

Sekaran:;r banyak tersedia foto dan film dokumenter, yar:g 

dapat membantu pelaksanaan metode biografik, dan anak didik 

dapat pula dirangsang untuk menfaatkan foto - foto keluarga 

untuk itu. 

Dalam pada itu harus disadari bahwa metode biografik 

mempunyai kelemahan-kelemahannya, di antaranya bahwa banyak 

71R. Pares, The Historian's Business (Oxford: Oxford Uni 
versity Press, 1961), p. 7. 
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biografi adalah hasil karya sejarawan yang rnenyusunnya. Khu­

susnya untuk pengajaran sejarah di SM, guru sejarah haruslah 

berusaha agar pelajaran tentang kehidupan dan karir seorang 

irrlividu dapat rnenirnbulkan pertanyaan, debat, penafsiran dan 

penilaian dari anak didik. 

Di sarnping rnernpelajari perubahan-perubahan yang terjadi 

pada individu-individu, sejarah juga rnernpelajari perubahan -

perubahan yang terjadi pada kelornpok-kelornpok rnanusia dalarn 

kurun waktu. Kelornpok yang dirnaksud bisa rnerupakan kelornpok­

kelornpok besar di antaranya kelornpok-kelornpok sosial, kurnpul­

an-kurnpula n keagarnaan dan goloJBan-golongan rasial. Bisa pula 

rnerupakan kelornpok-kelornpok kecil seperti ayah dan anak -

anaknya, rnisalnya H.O.S. Cokroarninoto dan anak-anaknya dalarn 

Sejarah PSII (Partai Syarikat Islam Irrlonesia), atau pasang­

an suarni-isteri, rnisalnya Teuku Urnar dan Cut Nyak Din dalarn 

Sejarah Perang Aceh. Pernberian pengajaran sejarah sepertiini 

juga rnerniliki beberapa kelernahan. 

Salah satu kelernahannya ialah karena harus berpijak 

pada suatu asurnsi sosiologik yang esensial, yaitu, anggapan 

bahwa setiap kelornpok dalarn rnasyarakat rnerniliki struktur -

struktur dan peJBalarnan hidup yang sarna. Dergan dernikian rnaka 

yang dipelajari adalah sejarah kelornpok secara suatu kesatu­

an yang bulat dan bukan sejarah individu-individu yang ber -

ada di dalarnnya, yang sebenarnya rnernbangun dan rnernbina ke 

lornpok-kelornpok tersebut. 
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Kelemahan ini dijurnpai pula pada pengajaran sejarah yang 

rnenggunakan pen:lekatan geografik untuk rnempelajari sejarah 

lokal. Kelemahan ini terletak pada adanya anggapan yang ber -

pen:lapat bahwa setiap ternpat yang rnemiliki nama dan ada batas 

di sekelilingnya patut dibuatkan sejarahnya, pada hal tempat-

ternpat tersebut sangat rnenjemukan. Yang rnerupakan rnasalah 

sejarah sebenarnya ialah terdapatnya kelornpok-kelornpok sosial 

yang aktual di tempat-ternpat tersebut. Untuk itu guru sejarah 

72 dapat rnernanfaatkan sejarah dan geneologi keluarga. 

Di atas telah diungkapkan suatu hasil kajian pustaka me-

ngenai apa yang dirnaksud dengan sejarah dan bagairnana dapat 

dikaitkan dengan kurikulurn di sekolah-sekolah. Sehubungan de-

ngan itu diungkapkan pula bahwa sekolah-sekolah bukan hanya 

berrninat kepada sejarah sebagai salah satu rnata pelajaran ter-

sen:liri, akan tetapi juga untuk rnemanfaatkan rnateri sejarah 

bagi pencapaian tujuan pendidikan lainnya. 

Sehubungan dengan itu rnaka harus dibedakan antara seja -

rah rnurni dan sejarah terapan. Pembedaan tersebut bukan di -

rnaksudkan sebagai sesuatu yang bersifat rnutlak; bukan pula 

berarti bahwa sejarah rnurni lebih bersifat teoretis dan seja-

rah terapan lebih bersifat praktis. Pernbedaan di atas sekedar 

untuk rnengungkapkan bahwa rnateri sejarah, yaitu cita-cita dan 

7 ~. Steel and L. Taylor, " History Through the Family, '' in 
Teaching History, II, (1969): 9. 
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bukti tentang kegiatan-kegiatan rnanusia di rnasa larnpau, se -

perti halnya dengan rnateri intelektual lainnya, dapat di 

lihat hanya sebagai suatu bidang pengalarnan rnanusia belaka, 

dan dapat pula dijadikan surnbangan bagi bidang-bidang lain -

nya, di antaranya untuk peocapaian berbagai tujuan perrlidik-

an. Jelasnya , bahwa setiap penggunaan sejarah sekaligus me-

rnanfaatkan sejarah rnurni dan sejarah terapan. 

Dalarn kaitan dengan pereocanaan kurikulurn, maka per -

bedaan antara sejarah rnurni dan sejarah terapan haruslah di-

pertegas. Walaupun rnateri sejarah yang digunakan bisa saja 

sarna, akan tetapi rnasing-rnasing perrlekatan rnengherrlaki agar 

rnateri tersebut berbeda dalarn struktur dan penafsirannya. 

Sejarah rnurni rnerupakan suatu studi tentang sejarah; 

tegasnya rnernpelajari sejarah derni untuk sejarah. Misalnya, 

rnernpelajari sejarah rneletusnya gunung Krakatau, oleh karena 

gunun:r tersebut rnernan:r pernah ada dan yang sekarang ini ada-

lah "anak Krakatau," dan rnernan:r benar pernah rnengalarni peris-

tiwa rneletus dalarn tahun 1883. Sehubun:ran dengan itu sejarah 

rnurni dian:rgap sebagai suatu kegiatan untuk rnernuaskan rasa 

in:rin tahu, yaitu untuk rnenyelidiki hal-hal yang sudah kuno. 

Rasa in:rin tahu rnernang rnerupakan ciri-ciri rnanusia yang ber-

sifat naluriah, oleh karena setiap rnanusia rnernpunyai ke 

cerrlerungan untuk berorientasi kepada berbagai stimulus, di-

antaranya untuk rnernuaskan rasa ingin tahu tentang sesuatu 

yang belurn diketahui. 73 

73 J. Gabriel, Children Growin:r Up (Lorrlon: University Books, 
1968), p. 152. 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



299 

Di bidang studi ilrniah rasa ingin tahu tersebut terikat 

kepada disiplin, di antaranya harus dibatasi bidang penge 

tahuan tertentu, yaitu sejarah rnernbatasi pengetahuannya pada 

kegiatan-kegiatan rnanusia di rnasa larnpau. Dengan dernikian 

sejarah rnerupakan suatu bentuk pengalarnan yang bersifat este­

tik, oleh karena dapat rnelahirkan rasa puas yang rnendalarn, 

keindahan atau catharsis (pernurnian), sebagai hasil renungan 

tentang berbagai proses sejarah, sebagairnana juga yang di -

peroleh dari rnusik atau kesusteraan atau dengan rnelihat se -

buah lukisan. Dan inilah yang rnerupakan kornponen estetik dari 

adanya respons terhadap sejarah atau adanya kesadaran ber -

sejarah. 

Sebaliknya, sejarah terapan adalah sejarah yang diguna­

kan untuk tujuan-tujuan lainnya; tegasnya bukan untuk rnern -

pelajari sejarah sernata atau untuk rnengadakan respons ter -

hadap sejarah. Hanya saja harus disadari bahwa tidak perlu 

terdapat dichotomy antara sejarah rnurni dan sejarah terapan, 

oleh karena di banyak bidang kedua pendekatan tersebut se -

ring saling turnpang-tindih. 

Untuk rnenerapkan sejarah dalarn konteks kepentingan pen­

didikan di sekolah-sekolah, rnaka terlebih dahulu harus di -

identifikasikan tiga terna urnurn, yaitu: 

1) . I ntegrasi 

Sejarah selalu saja dapat digunakan untuk rnenjelas­

kan dan rnernbantu rnata pelajaran lainnya. Misalnya, seja­

rah dapat rnerupakan suatu unsur yang penting dalarn 
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melaksanakan studi lingkungan terhadap suatu daerah, dan 

dalam melakukan studi terpadu berbagai daerah. Juga selalu 

merupakan bagian dari suatu studi proyek atau studi topik 

pada SM. Pelajaran agama di sekolah-sekolah dapat didekati 

secara lebih efektif melalui sej arah. Kitab-kitab suci agama, 

seperti al-Qur'an dan Injil, penuh berisi cerita yang ber -

landaskan latar belakang historik para nabi dan rasul. Suatu 

pendekatan historik yang dapat dilaksanakan secara baik di 

sekolah-sekolah, akan mampu mengadakan kontak dengan IPA. 

Sejarah Kesenian merupakan salah satu unsur uta~a dalam pe~ 

didikan kesenian, sejarah musik dalam pendidikan musik, dan 

seterusnya. Sejarah dan sastra, sejarah dan geografi, seja-

rah dan bahasa-bahasa modern, merupakan suatu kombinasi pel-

ajaran yang lazim dijumpai pada berbagai tingkat pendidikan, 

dalam mana sejarah memainkan peranan membantu yang sangat 

berguna. 

2) . Sosialisasi 

Bermacam-macam pengertian telah diberikan kepada 

istilah sosialisasi; akan tetapi pokok pengertiannya te-

tap sama. 

Durkheim menganggap pendidikan sebagai sosialisasi 

74 
sistematis anak dan kaum remaj a oleh oran:J-oran:J dewasa. 

74 Emile Durkheim, Education and Sociology (Glencoe, Illimis: 
The Free Press, 1), p. 124. 
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Ada pula yang menyatakan sosialisasi sebagai proses seurnur 

hidup, melalui mana seseorang men:lapatkan nilai-nilai, sikap­

sikap, dan kepercayaan-kepercayaan. 75 Ditambahkan lagi bah-

wa sosialisasi merupakan seluruh proses, melalui mana se -

seorang yang dilahirkan dergan dibekali potensi perilaku 

yang sargat besar, diarahkan untuk mengembangkan perilaku 

sehari-harinya ke dalam batas-batas yang lebih kecil, yaitu 

yang sudah menjadi kebiasaan-kebiasaan, sehingga dapat di -

terirna, karena sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ber -

laku dalarn kelompoknya. 76 Sosialisasi merupakan suatu pro-

ses untuk mernpersiapkan seseorang agar marnpu menjalankan 

77 suatu peranan dalarn masyarakat. 

Dalarn kaitan dengan pengajaran sejarah di sekolah -

sekolah, sosialisasi diartikan sebagai suatu usaha untuk 

mernpersiapkan a nak didik untuk j enis masyarakat di mana dia 

hidup dan dibesarkan.
78 

Aspek-aspek utarna dari apa yang oleh 

para sosiolog dinarnakan sosialisasi, terdapat dalarn proses 

pengernbangan pribadi atau personalisasi seseorang. Dalarn 

75 M. Bloomer and K.E. Shaw, The Challenge of Educational 
Change (Oxford: Pergamon Press, 1978), p. 65. 

76 rrvin L. Child, "Socialization," in Gardner Lindzey (ed .) , 
Han:lbook of Social Psychology ( Cambridge : Addison-Wesley, 
1978. 

77 Lee J. Cronbach, Educational Psychology (New York: Harcourt, 
Brace am World Inc., 1962), p. 32. 

78 . . 1 f H. h. W.H. Burston, Prlnclp es o lstory Teac lng ( Lon:lon 
Methuen & Co., Ltd., 1966) p. 164. 
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usaha sosialisasi tersebut sejarah dapat mernainkan peranan 

yang pe nti ng di sekolah-sekolah, walaupun di beberapa :t"B3'ara 

dipraktekkan secara tidak sadar dan di beberapa negara lain­

nya dilaksanakan secara sungguh-sungguh dan berencana. 

Dalam hal ini, pemberian pelajaran sejarah secara in -

doktrinatif, khususnya kepada anak didik tingkat SD, mernang 

tidak dapat dihindarkan. Di sini seorang guru sejarah se -

harusnya merasa bertanggung jawab untuk me1·r.bangkitkan rasa 

cinta anak didik terhadap lingkunga n masyarakat, di mana 

mereka hidup dan dibesarkan. Akan tetapi sesudah melalui 

masa kanak-kanak dan mernasuki masa remaja, yaitu pada ting­

kat SM, guru sejarah mulai memperkenalkan unsur-unsur yang 

kontras dan kritik-kritik ke dalam pelajaran sejarah, dan 

sewaktu-waktu menerapkan salah satu ciri sejarah murni, ya­

itu sejarah sebagai suatu subyek yang harus diperdebatkan. 

Apapun gar is pedoman pengaj aran yang akan ditetapkan, 

sudah pasti bahwa kurikulum sejarah, buku-buku teks, alat -

alat bantuan pengajaran, dan bahkan kegiatan - kegiatan di 

lapangan, harus mernbawa efek bagi suatu proses sosialisasi. 

Dengan demikian anak didik belajar dan dapat tahu bahwa 

dirinya adalah orang Indonesia, bahwa banyak orang dikalarg­

an bangsa Irrlonesia adalah merupakan pahlawan dan orang -

orang yang menarik. Sejarah dapat pula mengungkapkan usaha­

usaha bangsa Irrlonesia dalam mernperjuangkan dan me..rnpertahan­

kan negara dan falsafah hidup bangsa, serta kernampuan untuk 

memainkan peranan yang penting dalam masalah-masalah inter-
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nasional dan regional, seperti di kawasan Asia TeJ:"B"gara. 

3) . Personalisasi 

Seperti telah diungkapkan di atas, personalisasi 

atau proses pengembangan pribadi merupakan aspek-aspek 

yang penting dalam proses sosialisasi. Personalitas da-

pat diartikan sebagai " ....... an organized whole arrl 

all-inclusive, comprising the physical, mental, enotioml, 

and spiritual characteristics of a person, if 

character an::l temperament, which are :parts of a 

includes 

79 person. 

Sehubunga n dengan proses personalisasi, maka se -

baiknya diberikan peJ:"B"ajaran sejarah yang terpusat pada 

anak didik, walaupun ada perrlapat yaJ:"B" menyatakan agar 

di sekolah-sekolah sebaiknya diajarkan sejarah murni. 

Melalui pengajaran sejarah diharapkan dapat membantu 

anak didik untuk tumbuh menjadi lebih dewasa, atau untuk 

memasuki dengan persiapan yaJ:"B" lebih matang. 

Perkembangan pribadi seseoraJ:"B" meliputi tiga a~, 

yaitu aspek fisik, intelektual dan emosional. 

Aspek perkembangan fisik tidak begitu berperan da­

lam pengajaran sejarah, walaupun pengajaran ini dapat 

memberikan bahan-bahan pelajaran yang berguna bagi per­

kembangan seni tari, drama, mimik, dan sebagainya. 

79A.K.C. Ottaway, op. cit., p. 4. 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



304 

Sebagai bagian dari kegiatan studi lokal, penJajaran sejarah 

dapat pula diberikan di luar sekolah, yaitu denjan melaku -

kan kunjungan ke ternpat-ternpat bersej arah. Dalarn hal ini 

lebih banyak dituntut kegiatan-kegiatan fisik dari anak 

didik. Salah satu hari libur yang cukup menarik dengan biaya 

yang murah dan dapat mernperkuat otot anak, adalah mencoba 

melakukan penggalian-penggalian archeologik. 

Aspek perkernbangan intelektual atau kognitif mernpunyai 

fungsi yang lebih cocok deDJan pengajaran sejarah, dan de -

wasa ini bidang perkembangan intelektual banyak menarik per­

hatian kaurn pendidik. Perkembangan intelektual atau kognitif 

ini dapat dibagi dalarn beberapa kategori generalitas yanJ 

sernakin meninjkat, ialah mengenai : 

(1) . Ketrarnpilan 

Materi sejarah dapat dipergunakan untuk melatih 

berbagai ketrampilan. Pada tingkat SD untuk latihan 

membaca, menulis, berhitung, menggambar dan mernahat. 

Pada tingkat SMTP dalam melatih pengernbangan dan per­

luasan kernarnpuan menulis, berdialog, dan menjadakan ~ 

~unjukan, melakukan kalkulasi, membuat pengukuran dan 

perencanaan. Pada tingkat SMTA dalarn meninjkatkan ke -

trarnpilan-ketrarnpilan yang bersifat carggih (sophisticaterl), 

seperti untuk merancang mode-mode busana, :pembuatan foto 

(fotografi) dan pernbikinan film. 

( 2) . Pengembangan konseptual 

Sejarah dapat mernberikan surnbangan bagi r:;ergenh:l.rgan 
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pergembargan konseptual untuk mengurgkapkan masalah-masalah 

mergenai jarak, ruarg dan skala. Dan yaiB tidak kalah pent.ir.g-

nya ialah untuk meiBembaiBkan sekelompok konsep tentaiB wak-

tu, yaitu untuk memperoleh pergertian tentang abad - abad, 

millennia, dan generasi-generasi, serta apresiasi meiBenai 

serargkaian peristiwa yarg terjadi dalarn satu hari yarg sa -

ngat kompleks sifatnya. Perkembangan konseptual ini sangat 

mernbantu untuk mergenal sifat bukti-bukti sejarah, untuk man-

bedakan j enis-j enis bukti dan hubuiBannya antara yarg satu 

den:ran yang lain. Juga bergur.a untuk melakukan pe!"i laian yar.g 

tidak bersifat mernihak dan untuk melakukan prosedur perelitian 

yarg bersifat elernenter. Apa lagi sekarang ini telah ter-

sedia dalarn jumlah yang besar bukti sejarah yarg bersifat 

80 primer untuk keperluan pendidikan di sekolah-sekolah. 

( 3) . Anal isis 

Sejarah juga menyediakan ruang lingkup yarg luas 

untuk melakukan analisis, untuk membuat pernbedaan 

pernbedaan yang log is, untuk mengenal isyu-isyu yan:r ter-

pisah-pisah serta untuk mengatur butir-butir dan mem -

persiapkan argurnen-argumen. Pengaturan peristiwa-peris-

tiwa, mendeskripsi tingkat-tingkat, sebab - sebab dan 

akibat-akibatnya adalah sargat dibutuhkan dalam latihan 

80
J. Fines, "Archieves in Schools," in History, LIII, (1968): 

348 • 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



306 

sejarah. 

(4) . Putusan (judgement) 

Sej arah juga rnerupakan cara untuk rnen;Jembarqkan 

ketrarnpilan-ketrarnpilan kognitif tirqkat tirqgi, yaitu 

apa yarq disebut sebagai putusan yang adil dan bijak -

sana. Ketrarnpilan tersebut rnerupakan kernarnpuan untuk 

rne:nc:Jgunakan putusan sendiri, yang berbeda derqan ber - · 

bagai cita-cita yarq diterirna untuk dapat rnenerirna ke-

tidak pastian dan perqertian yarq bersifat rarqkap, 

juga untuk rnenjelaskan secara analog dan rnenggunakan 

kata-kata kiasan, untuk mernban;Jkitkan citra dan fartasi 

rnelalui proses ya:nc:J rasional . 

Aspek perqembangan ernosional atau afektif lebih banyak 

rnemberikan surnbarqan bagi pernbentukan watak dan kepribadian 

anak didik, dari pada pernbentukan kemarnpuan berpikir rnereka. 

Dalarn hal ini, di satu pihak sejarah harus dilihat dalarn 

hubungan dengan kegiatan-kegiatan ekspresif seperti ke 

senian, rnusik, sastra, drama dan novel, sedangkan di lain 

pihak dalarn hubungan dengan pendidikan agarna. Subyek-subyek 

tersebut sangat berguna bagi perkernban;Jan pribadi anak. 

Dibandingkan dengan subyek-subyek lainnya, rnaka seja -

rah seharusnya dapat rnernberikan surnbangan khusus bagi pro -

ses personalisasi anak didik. Oleh karena sejarah itu sen­

diri diartikan sebagai suatu usaha untuk rnencari kenyataan, 

yaitu kenyataan tentang rnanusia dan peristiwa yan;J benar -
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benar ada di masa lampau, yang tidak terlibat dengan ke -

tegangan-ketegangan dan kesulitan-kesulitan di masa kini. 

Kekuatan seni dan sastra terhadap citra menj adi lurnk, karena 

kita akhirnya menyadari bahwa hanya merupakan fiksi. Ber-

beda dengan kekuatan sejarah yang justru diperlunak oleh 

pengetahuan bahwa kejadian-kejadian itu tidak berlaku di 

masa kini dan tidak ada sangkut pautnya dengan kita, walau-

pun mungkin saja kita dapat pula mengalaini kejadian~ejadian 

yang serupa. Dengan demikian sej arah dapat menyediakan se -

jenis pengalaman yang merupakan warisan dari orang-orang 

terdahulu.
81 

Dampak pengalaman terhadap anak yang sedang tu.rnbuh 

mempunyai efek-efek yang saling berkaitan, yaitu pada se 

makin meningkatnya konsep keakuan yang obyektif; pada me -

nerima perubahan; pada penyesuaian diri dengan kenyataan; 

dan pada kesediaan untuk menerima peranan-peranan. 

Pertama, bahwa salah satu konsep uta~a pada pemikiran 

Piaget ialah tentang letak sentral dari keakuan (egocentricity) 

dan kebalikannya, yaitu suatu keadaan yang berimbang. Piaget 

menekankan betapa pentingnya perkembangan konseptual anak 

didik, untuk keluar dari tingkat perilaku yang ego-sentris 

pada usia sedini mungkin, dan yang harus dilakukan kembali 

pada usia menginjak dewasa. Dalam psikologi sosial proses 

81 . 't . J. F1nes, op. c1 ., pp. Vl-Vll, 
J. S. Brune~ op . cit • , p . 81 . 
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82 
tersebut dinamakan perkembangan ego. Pengalaman langsung, 

baik den:Jan berrla-berrla maupun dengan manusia lainnya, pen -

ting sekali bagi menyadarkan anak didik bahwa di luar diri -

nya ada suatu dunia yang nyata, yang tidak terga ntung pada 

dirinya. Pengalaman tidak lang sung, baik melalui buku-buku 

maupun melalui kebudayaan, juga tidak kalah pentingnya, dan 

bahkan memiliki beberapa keuntungan. Melalui pelajaran seja-

rah anak didik memperoleh pengetahuan, bahwa dirinya hanya -

lah merupakan salah seorang dari sedemikian banyaknya manu -

sia yang lain, yang telah melangsungkan hidup berdasarkan 

peraturan-peraturan yang mereka buat serrliri. Oleh karena 

orang-orang tersebut hidup di masa lampau, maka si anak tidak 

dapat secara aktif membuktikan kepada mereka tentang ke 

hebatan dirinya, sebagaimana dapat dilakukannya kepada orarg-

orang yang masih hidup. Di satu pihak sejarah merupakan suatu 

mata pelajaran yang bersifat sangat subyektif, akan tetapi 

di lain pihak sejarah bersifat lebih obyektif dibandingkan 

dengan pengalaman yan:J sekaran:J. Melalui sej arah manusia me-

nyadari tokoh-tokoh seperti H. Agus Salim, Soekarno dan M. 

Hatta akan tetap memiliki sejarah perjuan:Jan yang tidak akan 

berubah, walaupun generasi yang sekarang sudah tidak ada 

lagi. Dengan kesadaran yan:J demikian, anak didik akan melihat 

dirinya secara lebih obyektif. 

8 ~. Sherif and C.W. Sherif, An Outline of Social Psychology 
(New York: Harper and Row Ltd., 1956), p. 594-598. 
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Kedua, bahwa anak didik akan memahami dan dapat me -

nerima sifat perubahan yang terjadi dalam kurun waktu, dan 

implikasi-implikasinya terhadap perbuatan-perbuatan semasa 

hidupnya. Derqan ini anak didik akan menyadari bahwa sikap 

dan opini, yang walaupun sudah dihayati dan diamalkan, bisa 

saja mengalami perubahan, mungkin secara tiba - tiba dan 

seringkali tanpa disadari. Demikian pula halnya dengan sikap 

orang-orang yang telah mereka kenal dengan baik, kadang -

kadarq bertolak belakang dengan sikap mereka, sifat masya -

rakat dan anak didik juga selalu berubah, dan demikian me -

rqenai hubungan antara keduanya. Dalam perubahan ini turut 

berperan faktor kemurqkinan dan hal-hal yarq tak terduga. 

Sejarah hidup presiden Soekarno memberikan contoh - contoh 

tentarq naik turunnya simpati individu-individu dan masya -

rakat terhadap dirinya. 

Ketiga, bahwa sejarah, sebagaimana halnya derqan ilmu­

ilmu lainnya yarq mencari dan memberikan keterangan tentang 

perilaku manusia, memungkinkan seseorang untuk sebelumnya 

mencegah, memikirkan secara mendalam dan akhirnya dapat 

menerima berbagai aspek dari kondisi manusia, yarq tanpa 

perqetahuan sejarah murqkin tidak diharapkan dan menggarqgu. 

Dan ini benar apabila dikaitkan dengan aspek-aspek yang ti­

dak cerah, seperti nasib buruk, ketidak puasan, kegagalan, 

tragedi, kekejaman, penyakit, ketuaan serta kematian atau 

dengan aspek-aspek yang lebih net!:"al sifat nya, seperti naik 

turunnya kehidupan, perilaku manusia yarq anak-anak dan 
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kualitas mereka yang tidak terduga sebelurnnya. Secara posi-

tif, bahwa kesadaran bersej arah dapat membantu manusia un -

tuk mengetahui terlebih dahulu berbagai peristiwa, sehingga 

dapat mengatasinya dengan lebih baik. Dengan demikian dapat 

menerimanya dengan lapang dada sebagai suatu hikrnah. Per 

kembangan yang demikian, jika dilihat sebagai suatu obyek 

pendidikan, termasuk ke dalam perangkat kategori Bloom me -

ngenai kawasan afektif. 83 Masih diragukan apakah kesadaran 

bersejarah memang marnpu merupakan semacarn penawar bagi ber-

bagai kordisi manusia. Akan tetapi sulit pula untuk mern -

bantah adanya surnbangan sejarah bagi mempertinggi respons 

manusia terhadap kehidupan, jauh di atas orang-orang yang 

masih primitif dan biadab. 
84 

Pengalaman yang diberikan seja-

rah dapat berbentuk aneka ragam, di antaranya berbentuk 

biografi seperti kenang-kena~an P.P.A. Djajadiningrat dan 

Dr. Sutomo.
85 

Atau berupa sekelurnit sejarah, seperti reaksi 

penduduk Kota Surabaya terhadap penyerangan tentara II'IJ:l'eris 

di sekitar tanggal 10 Nopernber 1945. Dan ini merupakan suatu 

aspek dari sejarah dalam mana sejarah lokal dan penelitian 

83D.A. Krathwohl, et al., Taxonomy of Educational Objectives, 
(New York: David Me Kay, 1964), Vol. II. 

84 J.S. Bruner, Toward a Theory of Instruction ( Cambridge , 
Mass: Harvard university Press, 1966) I p. 101. 

85william H. Frederick & Soeri Soeroto ( eds. ) , Pemahaman 
Sejarah Indonesia: Sebelum dan Sesudah Revolusi ( Jakarta : 
LP3ES, 1982), p. 138-173. 
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secara sederhana dapat ditingkatkan menjadi tema-tema yang 

terkenal, melalui wawancara dengan orang-orang yan:r lebih 

tua, melalui suatu survai atas peninggalan-penin:rgalan seja-

rah, men:;gunakan catatan-catatan suatu perkumpulan sosial 

dan sebagainya. Dan ini lebih mampu mempersiapkan suatu pe-

nelitian pendahuluan bagi sejarah murni dan sejarah terapan, 

dari pada mengkaji secara konvensional periode-periode da -

lam sej arah. 

Keempat, bahwa aspek lainnya dalam perkemban:ran anak 

adalah menj alankan peranan-peranan sosial. Teori tentan:r 

peranan dan teori tentang kelompok-kelompok yang merrlapat 

perhatian orang banyak, merupakan tema-tema penting dalam 

sosiologi modern. 86 Terutama anak-anak remaja cepat sekali 

dapat men:renal dan men:rin:rat-ingat kelompok - kelompok dan 

orang-orang yang terkenal dalam masyarakat. Di antaranya 

kelompok musik pop, penyanyi, bintang film, olahragawan,dan 

sebagainya, yang kemudian berusaha untuk ditiru cara-cara 

penampilan, perilaku dan sikap mereka. Walaupun dalam per -

gaulan sehari-hari orang-orang dan kelompok-kelompok sosial, 

seperti kedua orang tua, peer-groups, ternan sepermainan dan 

sebagainya, turut menentukan peranan anak didik, akan tetapi 

pengalaman di atas sangat menentukan. Mun:rkin saj a bahwa 

fungsi terpentin:r dari kebudayaan rakyat ialah untuk 

86M. Sherif and C.W. Sherif, Social Anthropology (New York: 
Harper International, 1969), p. 418 sq. 
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menampilkan orang-orang yang sudah dikenal, termasuk fun:rsi 

kebudayaan formal seperti agama, drama, novel, sejarah dan 

geografi. Pada dasarnya setiap mata pelajaran mempunyai pe-

luang untuk menampilkan orang-orang yang terkenal. Seorang 

ilmuwan dan sarjana teknik bukan hanya asal berbuat di bi -

dang ilmu dan teknologi; mereka adalah ilmuwa n dan sarj ana 

teknik dalam arti yang sebenarnya. Pentingnya mempelajari 

peranan-peranan melalui kebudayaan yang diwariskan, di 

ban:iingkan melalui pengalaman yang langsung, karena dengan 

menawarkan sebuah lukisan raksasa tentang berbagai macam 

perilaku, dengan sendirinya kebudayaan lebih mudah dapat 

diterima sebagai perantara perubahan sosial, dibandingkan 

den:ran peranan yang langsung. Cont:.oh tentarg perubahan sosial 

ialah tentang pemisahan diri secara bertahap oleh individu-

individu dan keluarga-keluarga Islam di Minangkabau dari 

unit-unit kehidupan adat pada permulaan abad ke-19. Pe-

misahan ini berlangsung sebagai akibat membaca dan merdalami 

al-Quran, yang memperkenalkan kepada mereka konsepsi 

konsepsi besar dan modern tentan:r peranan dalam kehidupan. 

Contoh yang lain ialah sistem pendidikan selektif yang ber-

laku pada masyarakat I nggeris sej ak tahun 1960-an, yang mem­

punyai hubungan dua-jalan menuju proses pen:iidikan. 87 Anak 

didik yang seringkali secara kebetulan mengenal konsepsi 

87 Central Advisory Council for Education ( Englan:i, 1963) , 
"Half Our Future," (Newsom Report), HMSO. 
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konsepsi dinamik tentan:r peranan rnelalui rnernbaca, kernudian 

dapat rnenernbus dan rnenernpatkan diri di dalam sistern. Sistern 

kernudia n secara rneningkat rnernpersiapka n rnereka den:ran ber -

bagai kategori referensi. Misalnya, beberapa oran:r anak didik 

pada saat penentuan lanjutan sekolah, rnenolak untuk dididik 

rnenjadi ahli rnekanik atau sebagai penjual pada toko di kam -

pun:rnya, karena in:rin rnenjadi jenderal atau sarjana teknik, 

seperti yan:r dibacanya dalam buku-buku. Ternyata bahwa di 

kernudian hari di antara rnereka ada yan:r rnenjadi guru besar 

atau dokter. Menernukan mana anak berbakat atau tidak, di 

antaranya dapat rnelalui cara-cara di atas, tegasnya rnelalui 

ada atau tidak adanya suatu konsepsi dinamik tentan:r peramn. 

Inilah yan:r rnerupakan salah satu kelernahan pada sistern pen -

didikan dewasa ini, yang bersurnber pada ketidak rnarnpuan s~-

lah untuk rnengalihkan konsepsi-konsepsi yang dirnaksud kepada 

anak didik. Dan ini dapat di atasi antara lain den:ran rneng 

ajarkan sejarah dan hurnaniora di sekolah-sekolah. 

Sarnpai rnasa rernaja anak-anak pada urnurnnya rnernpunyai rni-

nat yang besar terhadap sejarah. Sesudah itu rninat rnereka 

rnulai berubah; sebagian kecil rnasih suka rnernbaca novel-novel 

sejarah, sedan:rkan yang selebihnya sudah hilan:r rninatnya dan 

bahkan ada yan:r nyata-nyata rnernbeoci sejarah. Banyak faktor 

yang rnenyebabkan terjadinya perubahan di atas; di antaranya 

karena anak-anak rnulai rnernasuki rnasa usia belasan tahun yang 

penuh dengan sikap berrnusuhan. 88 Mereka rnenjadi sernakin 

88 
A. Gesell, F.L. Ilg and L.B. Ames, Youth: The Years from 

Ten to Sixteen (New York: Harper, 1956), pp. 219, 241. 
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kritis menghadapi dunia orang dewasa, yang didiami oleh ora~ 

tua serta guru mereka dan para penguasa, sedangkan sejarah 

adalah j ustru te ntang orang-orang dew a sa. Salah satu perelitian, 

yang walaupun dilakukan sudah cukup lama, mengungkapkan ten-

tang bagaimana merosotnya minat anak terhadap sejarah. Ter -

nyata bahwa sejarah modern termasuk mata pelajaran nomor 5 

yang paling tidak disukai anak, di antara 28 mata pelajaran 

89 yang ada. Penelitian yang lebih baru rnengungkapkan, bahwa 

di antara 40% murid pria dan wanita yang ada minat terhadap 

sejarah, ternyata hanya 29% menganggapnya berguna, sedangkan 

hanya 28-29% orang tua mereka menilai pelajaran sejarah se -

b . k t. 90 aga1 cu up pen 1ng. 

Untuk mengatasi masalah yang tidak dapat dihirrlarkan 

ini, ada yang mengusulkan agar mata pelajaran sejarah di SM 

untuk sementara waktu ditiadakan atau dijadikan mata pel -

ajaran pilihan. 91 Bagaimanapun, mata pelajaran ini harus di-

berikan; akan tetapi dalam pelaksanaannya sebaiknya memper -

timbangkan beberapa hak, di antaranya (1) mengurangi jumlah 

jam pelajaran, sehingga nampaknya tidak begitu menonjol atau 

menyesakkan nafas, (2) memilih topik-topik yang baru dan ya~ 

89 W.D. Wall, The Adolescent Child ( London !>1ethuen, 1948), 
pp. 102, 122-125. 

90school Council (1968), Young School Leavers. 

91central Advisory Council for Education (England), Half our 
Future (HMSO), Newsom Report 1963, para 531. 
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seolah-olah tidak sama dengan mata pelajaran sejarah anak -

anak SD, (3} memilih topik-topik sejarah yang ada kaitannya 

dengan minat murid SM, dan (4) melengkapi media alat-alat 

pengajaran termasuk adanya ruang sejarah, widyawisata, dan 

b . 9 2 . . b 1 d 2 d' se aga1nya. Mengena1 pert1m angan nomor an 1 atas, 

pengajaran sejarah dapat dikurangi menjadi 7 topik. Misal -

nya: 

(1) cerita-cerita dunia, seperti Ramayana, Seribu Satu Ma -

lam (Arabian Nights), dan Hang Tuah (+ 8 topik) 

(2) prasejarah, termasuk Arkheologi dan Antropologi + 13 

topik) 

(3) sejarah lokal dan penelitian lapangan (+ 22 topik) 

(4) sejarah nasional (~ 44 topik) 

(5) sejarah negara-negara Barat termasuk Eropah dan Amerika 

(~ 27 topik) 

(6) sejarah dunia, seperti perkB~bangan Islam, Meiji resto-

rasi, pemberontakan boxer, dan kebangkitan nasionalisme 

di Asia-Afrika (~ 15 topik) 

(7) sejarah kuno, seperti Mesir Kuno, Cina Kuno, India Kuno 

dan Amerika Tengah/ Selatan Kuno (~ 8 topik) . 

Mengenai pertimbangan nomor 3 di atas, maka harus di -

ingat bahwa murid-murid SM lebih berminat dengan hal-hal 

yang menyangkut diri, kepribadian dan masalah-masalah mereka 

92Ibi~, para 506. 
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sendiri. Mereka ingin rnengidentifikasikan dirinya dengan 

orang-orang lain; rnisalnya rnelalui tokoh-tokoh modern da -

lam rnajalah, film dan televisi, seperti rnelalui Roy Marten 

sebagai Wolter Mongonsidi, atau Jenny Rachrnan sebagai R.A. 

Kartini, atau Dedy Soetorno sebagai Panglirna Besar Jenderal 

Sudirrnan. Murid-rnurid SM juga tertarik kepada lawan jenis-

nya, cerita-cerita roman dan percintaan, seperti sejarah 

. d . . 93 k . h d .. raJa Henry VIII arl Ingger1s. A an tetapl arus 11ngat 

bahwa bidang ini penuh dengan bahaya; pada hal pelajaran 

sejarah tentang ini dapat sekaligus rnernbahas peranan agarna 

dalarn rnasyarakat. Juga dapat dikaitkan dengan rnasalah moral-

itas dan kehidupan keluarga, dalarn hubungannya dengan rnasa-

lah perturnbuhan penduduk dan keluarga berencana; atau me -

lalui pendekatan antropologik rnernbahas kebiasaan-kebiasaan 

dan tradisi-tradisi rnasa larnpau. 

Beberapa penelitian juga rnengungkapkan bahwa rnereka 

juga siap dilibatkan ke dalarn rnasalah-rnasalah konternporer, 

baik yang bersifat nasional rnaupun internasional, seperti 

dengan rnasalah born atom, lingkungan hidup, kerniskinan, pra­

sangka rasial dan sebagainya.
94 

Sehubungan dengan itu da-

pat dipilih terna-terna konternporer yang rnernpunyai latar 

belakang historik yang kuat, seperti rnasalah kolonialisme 

93 schools Council/ Nuffield, The Humanities Project an 
Introduction (London: Heinemann, 1970), p. 6. 

94 Gesell, et al., op. cit., pp. 243-342. 
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i~perialisme abad ke-19; Perang Dunia II dan Hiroshima, lirg-

k~nga~ hidup, termasuk perusakan, pembuangan kotoran, pe -

r:'Jediaan air, dan pemalsuan dan penuru:nan nilai :nakanan dan 

peru.rnahan. Bersarnaan dengan itu, cara penanganan sebaiknya 

berkisar antara yang bersifat faktual dan praktikal, seperti 

sejarah tentang cara-cara membuat pakaian, dan yang bersifat 

menyauaratakan dan tidak bersambungan satu sarna lain, se~i 

masalah kriminalitas, gerakan "Women's Lib.," atau gerakan -

gerakan siklis yang terjadi dalarn sejarah. 95 

Di sarnping itu ternyata bah~a murid-murid SM cukup ba -

nyak mernbaca, walaupun standar bacaan mereka pada urnurnnya 

masih rerrlah . 96 Sehubun:Jan den:Jan itu, minat rnernbaca ini da-

pat diperdalau dan dikembangkan melalui materi-materi seja -

rah dalarn topik-topik yang terpadu, rnisalnya John Steinbeck 

dan Arnerika Semasa Antar-Perang Dunia, George Orwell dan 

Inggeris Semasa Antar-Perang Dunia, Robert Graves dan Perang 

. d k d . 1 97 
Dunla I, serta D.H. Lawrence an Masyara at In ustr1a . 

Minat murid terhadap media rnassa dapat pula dirnanfaatkan me-

lalui pemakaian alat-alat audio-visual, film, radio dan kaset. 

Misalnya film " Pemberontakan G 30 S/ PKI, Sunan Kalijogo, 

95 b. d 243 ~' p. . 

96 b . 1 J. Ga r1e , Children Growing Up (London: Unibooks, 1068) , 
p. 509 • 

97 Ne~,.;som Report, paras 474 - 476, Schools Council/ Nuffield, 
197 0, p. 14 . 
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hitung, yang san:rat diperlukan untuk pernbinaan kewarga 

negaraan dan kehidupan sehari-hari yang baik. Melalui Seko­

lah Menengah kaum rernaja dapat rnenjelajahi berbagai bidang 

pengetahuan dan dapat rnenguasai secara lebih rnendalarn ber -

rnacarn-rnacarn peralatan untuk pernecahan berbagai rnasalah atau 

sebagai persiapan untuk rnernasuki perrlidikan yan:r lebih tin:J­

gi. Sekolah Tinggi rnernberikan kepada orang- orang dewasa 

latihan-latihan secara teknologi dan profesional, atau studi 

yang lebih rnaju dan berspesialisasi dalarn bidang ilrnu, sas­

tra dan seni. 

Sekolah Menengah, sesuai dengan kurikulum yang dipakai, 

dapat diklasifikasikan rnenj adi sekolah kornpreherni£ dan seko­

lah kejuruan. 

Walaupun tidak harus terikat pada satu tipe yang se -

ragarn, akan tetapi organisasi pendidikan rnenengah yan:r pa -

ling populer ialah tipe 3-3, yaitu SMTP dan SMI'A. Di sarnping 

itu beberapa negara rnernpraktekkan tipe 8-4, yang terdiri 

dari Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah. Tipe ini pernah 

diusulkan oleh Kornisi Pernbaharuan Pendidikan Nasional supaya 

dipraktekkan di Indonesia.
100 

Di seluruh dunia terdapat kira-kira 200 sistern per -

sekolahan, berbeda dalarn banyak hal di sarnping rnemiliki per-

sarnaan-persarnaan, sesuai dengan kebudayaan masing-masing 

100 Laporan KPPN (1980), p. 26. 
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negara. Setiap sistem persekolahan dibangun dan dipelihara 

untuk tujuan-tujuan tertentu, di antaranya untuk mengekal -

kan perbedaan kelas atau untuk memelihara kasta-kasta dalam 

masyarakat; untuk menanamkan suatu ideologi, meningkatkan 

nasionalisme, mendidik suatu golongan yang berkuasa, atau 

untuk membantu perkembangan ekonorni dan sosial. 

Banyak negara telah menggunakan sekolah untuk mencapai 

beberapa atau semua tujuan di atas, walaupun penekanannya 

bisa berbeda-beda, di samping untuk mencapai kearnanan, ke -

k d k . ht . 1 101 rna muran an eseJ a eraan sos1a . 

Dalarn kaitan dengan tempat sejarah dalarn pendidikan 

menengah, misalnya di Perancis yang tujuan perrlidikannya 

terjalin erat dengan "culture generale," diberikan penge 

tahuan tentang sejarah, filsafat, ilmu pastil alarn, sastra 

dan seni, yang menyatakan secara tidak langsung suatu bert:.uk 

disiplin intelektual. Pengetahuan-pengetahuan ini digunakan 

untuk melatih berpikir, dalarn mana penalaran merupakan ciri 

yang dominan dan yang menjadi sisa atau yang tetap tinggal 

10 2 
jika pengetahuan sudah terlupakan. 

Di Uni Sovyet sejarah diberikan per minggu mulai dari 

kelas 4 sarnpai dengan kelas 7 sebanyak 2 jam pelajaran, dan 

101L.R. Fernig arrl J .F. Dougall, "Trerds in World Education," 
Phi Delta Kappan, 37 (June, 1956): 370 ff. 

10 ~.D. Halls, Society, Schools and Progress in France (New 
York: Pergamon Press, 1965), p. 2. 
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di kelas 8 sebanyak 3 jam pelajaran, di kelas 9 sebanyak 4/3 

jam pelajaran dan di kelas 10 sebanyak 3/4 jam pelajaran.103 

Sekolah Menengah di Amerika Serikat bercirikan variasi 

kurikulum; akan tetapi pada umumnya selalu ditawarkan mata 

pelajaran Bahasa Inggeris, IPS ( social studies ) yang me -

liputi sejarah, geografi dan ekonomi, ilmu-ilmu alam, mate -

t . k 1 h d k h t l 04 . t . rna l a, o a raga an ese a an. Mengenal UJuan peng -

aj aran IPS di sekolah menengah, oleh Fenton dikemukakan tiga 

konsepsi yang bersifat umum, yaitu ( 1 mempersiapkan anak 

untuk menjadi warganegara yang baik, 2 ) mengajarkan anak 

bagaimana harus berpikir, dan (3) menyampaikan warisan budaya 

bangsa. 105 Ini berarti ada paralelnya dengan tujuan peng -

ajaran sejarah. 

Di Inggeris baru-baru ini dikemukakan suatu mata-mata 

pelaj aran untuk sekolah menengah, yang dikelompokkan mel"fiadi: 

(1). Pen:lidikan agama, Bahasa Inggeris, Drama dan Sejarah. 

Kelompok mata pelajaran ini diharapkan dapat meningkat-

kan suatu visi tentang kejayaan, suatu kesadaran untuk 

menghargai warisan manusia, suatu pengertian tentang 

103Elizabeth Moos, Soviet Education: Achievements and Goals, 
(New York: National Council of American-Soviet Friendship, 
1967) 1 Po 33 • 

104Edmun:l J. King, Other Schools and Ours (New York 
Rinehart an:l Winston, 1967) 1 pp. 20-288. 

105Edwin Fenton, The New Social Studies 
Rinehart and Winston, Inc., 1967), p. 1. 

( New York 

Holt, 

Holt, 
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motif-motif dan hubungan antar-manusia, komunikasi lisan 

dan un:rkapan-ungkapan, dan ta 'zim atau pen:rhormatan ter-

hadap kehidupan itu sendiri. 

( 2) . Ilmu Alam dan Matematika, untuk menimbulkan pada anak 

rasa in:rin tahu, haus akan pengetahuan, dan akan mem 

bantu perkembangan suatu perasaan kagum dan bertanggung 

jawab. 

(3) . Keahlia n-keahlian, mata pelaj aran kerumah-tan:rgaan dan 

studi-studi pedesaan, yang dapat membangun tian:r-tiang 

yarg menj adi dasar bagi daya-cipta, keahlian dan ke -

trampilan, dan untuk menegakkan starrlar-starrlardan nilai-

nilai yan:r diperlukan untuk memban:run rumah tangga yan:r 

paik. 

(4) . Seni, musik dan tar ian, yan:r dapat mengolah rasa dan me-

ningkatkan nilai-nilai estetis, dan komunikasi perasaan 

melalui cara-cara ekspresi yang bersifat non-verbal. 

(5) . Kegiatan-kegiatan fisik, termasuk ketrampilan, kegesitan 

otak dan mental, permainan dan pertandingan, berenang, 

berkemah, gerak jalan dan bersepeda. Kelompok mata pel-

ajaran ini dapat menjadi tiang untuk membangun keteguhan 

hati, disiplin pribadi, rasa tanggung jawab dan hubungan 

. b d. b . k 106 
pr1 a 1 yang a1 . 

106 Alec Clegg, About Our Schools ( Oxford Basil Blackwell 
Publisher, 1980), p. 59-60. 
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Walaupun sejarah masih mempunyai tempat dalarn kurikulurn 

sekolah menen:rah, akan tetapi sejak perrnulaan abad ke-20 ter-

lihat kernunduran peranannya. Salah satu indikator, seperti 

yan:r terjadi di Arnerika Serikat, menurunnya presentasi jurn -

lah murid yan:r men:rikuti pelajaran sejarah. Kecuali di be-

berapa negara bagian seperti New York State, Sejarah Dunia 

dan Sej arah Eropah merupaka n mat a pelaj aran piliha n, sehirgga 

pesertanya menjadi berkurang. Di sebagian besar sekolah me-

nen:rah masih diajarkan Sejarah Arnerika Serikat karena di -

waj ibkan oleh undan:r-undang, akan tetapi penekanan pelajaran­

nya' pada masalah-masalah sosial dan politik masa kini, dergan 

107 men:rajarkan sejarah hanya sebagai latar belakangnya. 

Sebelurn Perang Dunia I kurikulurn men:renai studi sosial 

di sekolah menen:rah didominasi oleh sejarah, den:ran harus 

mengikuti suatu program standar yang membagi studi ini men -

jadi empat-bagian, yaitu Sejarah Zaman Kuno dan Tengah di -

ajarkan di kelas 9, Sejarah Eropah sejak abad 800 AD dike -

las 10, Sejarah In:rgeris di kelas 11, dan Sejarah Arnerika 

Serikat dan Civics di kelas 12. Sejak tahun 1917 studi sosial 

meningkat kedudukannya sebagai mata pelajaran tersendiri da-

lam kurikulurn sekolah menengah, dan sejak tahun 1940 mata 

pelajaran sejarah beran:rsur-angsur menjadi bagian dari mata 

107The Capital Times 
p. 4 7. 

( madison, Wisconsin ) , June 6, 197 4, 
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pelajaran yang di Indonesia disebut IPs. 108 

Di sekitar tahun 1960-an kemerosotan tempat sejarah da-

lam pendidikan telah menggelisahkan beberapa sejarawan profes~ 

~nal, di antaranya Charles Sellers dari Universitas California 

di Berkeley, dengan mengatakan bahwa akan tiba waktunya dan 

tidak begitu lama lagi, ketika sejarawan terbangun dan me -

nemukan bahwa apa yang terj adi dengan " The Classics, " akan 

b 1 d ' h 109 s ' 'k II h eru ang pa a seJara . Persatuan eJarawan Amer1 a T e 

American Historical Association (AHA)" turut memperhatikan 

nasib masa depan sejarah dalam bidang pendidikan, di antara-

nya dengan membentuk " Teaching Division of the AHA," untuk 

mengusahakan agar pengajaran sejarah tetap merupakan bagian 

yang terpadu dalam kurikulum sekolah dan pada setiap jenjang 

rrl 'd'k 110 h h t k l'h t pe 1 1 an. Betapapun, usa a-usa a un u meme 1 ara a au 

memperkuat tempat sejarah di dalam kurikulum menuntut justi-

fikasi teoritis yang kokoh tentang kegunaannya, yang tercyata 

sukar dipahami. Sebagaimana telah diakui oleh Profesor Sellers, 

bahwa masalah yang paling mengganggu dalam pertemuannya de -

ngan guru-guru sejarah di Sekolah Menengah adalah kesulitan-

108
Arthur S. Bolster Jr., " History, Historians, arrl the 

Secondary School Curriculum," in Harvard Educational Review, 
Vol. 32, No.1 (Winter 1962): 39-65. 

109charles G. Sellers, " Is History on the Way Out of 
Schools arrl Do Historians Care ? , " in Social Education, 
33 (May, 1969), p. 513. 

the 
Vol. 

110American Historical Association Newsletter, Vol. 11, No.4 
(November, 1973): 26. 
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kesulitan sejarawan dalam rnengernukakan dasar rasional untuk 

sejarah secara jelas dan rneyakinkan, juga bagi sejarawan 

.......:l •• 111 se l.u.lr l • 

Pada suatu tingkat, suatu dasar rasional yang khas un-

tuk rnengajarkan sejarah adalah kegunaannya untuk rnenanamkan 

suatu jenis ernosi pada rnurid. Misalnya, rnurid-rnurid sekolah 

di Republik Rakyat Cina rnernpelajari sejarah untuk belajar 

rnencintai dan menghorrnati Ketua Partai Kornunis Cina yaitu 

Mao dan Kornunis Cina. Justifikasi yang serupa yang rnasih 

dipertahankan oleh sebagian besar sistern persekolahan di 

dunia, yaitu sejarah sebagai wahana unt.uk rnenanamkan p3.triot-

isrne. 

Secara lebih canggih (sophisticated) akan tetapi para-

lel, bahwa pengajaran sejarah dapat dibenarkan sebagai sua-

tu cara untuk rnenanarnkan kepercayaan terhadap penalaran. 

Sejarawan Inggeris, J.H. Plumbs, rnenyatakan bahwa keber -

hasilan rnam1sia diperoleh dari penerapan penalarannya, apa-

kah dikaitkan kepada rnasalah-rnasalah teknis atau sosial. 

Tugas sej arawan adalah untuk rnengajarkan, rnenyatakan dan 

rnendernonstrasikannya, agar dapat rnemberikan kepada urn at 

rnanusia kepercayaan terhadap suatu tugas yang panjang dan 

kejarn, yaitu pernecahan terhadap tekanan-tekanan dan anti -

. d d 1 d. . . 112 
pati-antipatl yang ter apat a am lrl r~~pun rnanusla. 

111 11 . 510 Charles G. Se ers, SE· Clt., p. . 

112J.H. Plumbs, The Death of the Past, p. 142. 
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Justifikasi pertama terhadap tempat sejarah dalam pen­

didikan menengah, yaitu yang menyangkut penanaman emosi pada 

murid, melibatkan pembebanan pertimban:ran-pertimbangan m~ 

~if kepada mereka. Kelemahan justifikasi yang semacam ini 

bukan terletak pada dukungan-dukungan yang diberikan kepada 

usaha pembebanan nilai-nilai kepada murid, walaupun ke -

cenderungan yang semacam itu memang tidak dapat dihindarkan 

dalam pendidikan, akan tetapi bahwa pembelaan terhadap seja­

rah rupanya memerlukan tambahan pembelaan terhadap nilai -

nilai. Pembenaran terhadap pelajaran Sejarah Indonesia se -

bagai suatu wahana untuk menanamkan patriotisme, berarti 

terlebih dahulu memerlukan pembenaran terhadap pentingnya 

Indonesia. Ini berarti bahwa pelajaran tersebut diperlukan 

secara tidak langsung dan apakah diperlukan pembenaran yang 

berputar-putar terhadap pembelaan tempatnya dalam pen 

didikan ? 

Metode sejarah merupakan inti dari justifikasi yang 

kedua, yaitu bahwa setiap penelitian dan penulisan sejarah 

yang benar harus mengikuti metodologi yang teliti dan ketat. 

Ada yang berpendapat, dengan telah menguasai metode sejarah 

murid akan dapat menerapkan teknik berpikir yang baru dan 

berdisiplin ini kepada hal-hal yang lebih relevan. Buku -

buku untuk mata pelajaran sejarah di Sekolah Menengah yang 

disusun oleh Fenton dan kawan-kawan telah melambangkan cara 
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nd k t d . k d 113 f s 11 pe e a an yang 1ma su . Pro esor e ers dan kawan -

kawan merrlukungnya sebagai pengobatan penting untuk me -

nyehatkan kembali popularitas sejarah yang sudah menurun di 

sekolah-sekolah. Akan tetapi, apabila ingin meningkatkan 

metode berpikir murid ada yang berpendapat bahwa sejurnlah 

disiplin pengetahuan lainnya lebih ef isien untuk itu dari -

pada melalui pelajaran sejarah. Untuk mengajarkan kebiasa-

an-kebiasaan berpikir logis dengan melakukan penilaian atas 

bukti-bukti sejarah, nampaknya belurn tentu lebih efisien 

daripada melakukan interpretasi atas sejurnlah sajak, me -

musatkan pemikiran atas sebuah masalah matematik, atau men-

coba mernecahkan suatu cerita misteri yang baik. Belurn lama 

pernah diharuskan murid-murid sekolah menengah mernpelajari 

Bahasa Latin, karena kaurn pendidik berpendapat sangat baik 

untuk pengernbangan kemarnpuan mental mereka. Jika demikian 

dapat diperkirakan bahwa sejarah akan menemukan nasib yang 

sama dengan bahasa tersebut. 

Justifikasi yang ketiga menegaskan bahwa pengetahuan 

tentang masa larnpau sedikit banyak akan memperkaya penge -

tahuan, dan dengan demikian akan dapat mengontrol masa de -

pan. Bentuk pembenaran yang tidak begitu canggih ini telah 

113Edwin Fenton, Irving Bartlett, David Fowler, and Seymor 
Mandelbaum, A New History of the United States : An Inquiry 
Approach (New York: Holt, Rinehart & Winston, 1969); and 
Edwin Fenton and John M. Good, The Shaping of Western Societv: 
An Inquiry Approach (New York: Holt, Rinehart, Winston,l974). 
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lebih maju dari suatu filsafat sejarah substantif. Filsafat 

sejarah sustantif mempelajari masa larnpau untuk menernukan 

pola sej arah dan memproyeksikan pola tersebut ke masa depan, 

dengan harapan dapat melakukan prediksi-prediksi urnurn se -

cara tepat. Walaupun hal ini memang dapat dilakukan, akan 

tetapi ini berarti bahwa filsafat sejarah substantif men -

jadi kurang populer. Filsafat sejarah substantif tidak tun-

duk kepada pengujian empiris, karena tidak dapat dilakukan 

pengawasan terhadap dugaan mengenai masa depan, terkecuali 

terhadap beberapa unsur ekstra historik, seperti kehendak 

Tuhan, sedangkan yang memaharni kehendak Tuhan tidak perlu 

merenungkannya melalui sejarah. Paling jauh, menurut Arthur 

Danto, unsur-unsur analitik tertentu dalarn sejarah, secara 

logis tidak mungkin menyusun asal mula pengetahuan tentang 

d d . 1 114 1 . b masa epan arl masa arnpau. Se anJutnya Danto menarn ah-

kan, bahwa sejarawan hanya dapat mempertimbangkan signi -

fikansi peristiwa-peristiwa masa larnpau dalam hubungannya 

dengan peristiwa yang lain yang bakal terjadi, akan tetapi 

dalarn masa larnpau. Misalnya, seorang sejarawan yang dalarn 

tahun 19 25 menyusun Sej arah Perang Dunia I (1914-1918), tidak 

dapat dengan pasti menyatakan bahwa salah satu akibat perarg 

tersebut te1ah menanarnkan benih Perang Dunia II (1939-1945), 

114Arthur c. Danto, Analytical Philosophy of History (I..orrlon: 
Cambridge University Press, 1968). 
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yarg justru oleh George F. Kennan dicoba untuk meyakinkan -

115 nya. Aspek Perang Dunia I yang dikemukakan di atas belum 

muncul dengan jelas sebelum tahun 1940; memang tidak dapat 

menamakannya Perang Dunia I sebelum timbul Perang Dunia II. 

Bahkan dalam tahun 19 25 kita belum mampu mengungkapkan se -

cara lengkap Sejarah Perang Dunia I, karena dalam tahunter-

sebut belum muncul dengan jelas segala kekuatan yan:::r telah 

menggerakkan perang tersebut. Tepat seperti yang dikemuka-

kan oleh Danto, bahwa kita sering harus merevisi pandangan 

tentang arti suatu peristiwa dilihat dari sudut apa yang 

kemudian terjadi. Sekarang ini, setelah lama berakhir Revo-

lusi Perancis, kita dapat menyadari signifikansi sumpah di 

lapangan tenis, yaitu suatu peristiwa yang oleh para pe -

1 k nd .. k d' d . k'b t 116 
a unya se 1r1 urang 1sa ar1 a 1 a nya. Tug as untuk 

menulis suatu sejarah yang mendalam tentang suatu peristiwa 

hanya dapat diselesaikan jika peristiwa tersebut telah ter-

jadi secara lengkap di masa lampau; suatu persyaratan yang 

membuat filsafat-filsafat sejarah substantif menj adi tidak 

berlaku. Filsafat sejarah substantif justru berusaha untuk 

menerangkan signifikansi dan struktur dari keseluruhan seja-

rah, dan bahwa masa lampau hanya merupakan bagiannya. 

115 George F . Kennan, 
Books (New York: New 
Inc., 1951), p. 69. 

American Diplomacy: 1900-1950, Mentor 
American Library of World Lirerature, 

116 A . C . D ant o , o p . c it . , p . 8 . 
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Ada lagi pernbelaan yang lebih canggih terhadap sejarah, 

dengan alasan bahwa kesadaran akan rnasa larnpau akan rnernper -

tinggi pengetahuan tentang, dan kemampuan untuk mengontrol 

masa depan. Dari rnempelajari masa larnpau mungkin dapat diper-

oleh informasi tentang bagaimana makhluk manusia bertingkah 

laku dalarn keadaan-keadaan yang khas. Dengan demikian se -

orang sarjana boleh rnenyelidiki masa sesudah perang; misal -

nya €tudi "Red Scare" tentang bagairnana orang-orang Amerika 

cenderung untuk melakukan reaksi, jika berada di bawah ber -

bagai macam ketegangan, dala~ hal ini 

ya rnerah." A tau rnencoba suatu sej arah kornparatif tertan:J rneka-

nisme politik, untuk menentukan kondisi-kondisi yang me -

nyokong perturnbuhan korupsi politik. Tujuan utarna dari studi 

yang semacam ini boleh jadi untuk menemukan cara-cara me -

ngurangi penyakit histeris orang banyak di Amerika Serikat 

untuk rnasa depan atau korupsi politik di banyak negara yang 

baru rnernperoleh kemerdekaan. 

Kesanggupan yang sangat besar dari penggunaan penge -

tahuan sej arah untuk penyelidika n-pe nyelidikan yang sernacarn 

itu mernang tak dapat disangkal. Akan tetapi yang sebenarnya 

dibela adalah ternpat ilrnu-ilmu sosial dalarn pendidikan me -

nengah. Seorang penyelidik yang menggunakan pengetahuan seja-

rah tentang mekanisme politik di Amerika Serikat untuk mern -

bantu rnenghancurkan korupsi di negara-negara lain, sebenar -

nya bertindak sebagai seorang sarjana ilmu sosial dan bukan 

sebagai seorang sejarawan. Memang tidak ada salahnya untuk 
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rnenjadi seorallJ sarjana ilrnu sosial, atau rnenjadi seorang 

sejarawan yang untuk sernentara bertindak sebagai seoran;r 

sarjana ilrnu sosial. Akan tetapi harus diingat bahwa seja-

rah rnernpunyai kegunaan-kegunaan yan;r lain. Mernbenarkan ke -

gunaan sejarah seperti yang dikernukakan di atas, berarti 

gagal untuk rnernbenarkan ternpat sejarah dalarn pendidikan me-

nengah. 

Terjadinya kekacauan peranan antara sejarawan dan sar-

jana ilrnu sosial bersurnber pada salah pengertian tentan;r 

sifat sejarah. Setiap studi sejarah yang asli akan rnen;r -

hasilkan suatu cerita, atau akan rnengisi kekoson;ran - ke -

koson;ran dalarn suatu cerita. Seorang sejarawan berikhtiar 

untuk rnenceritakan sebuah kisah yang benar tentang suatu 

bagian tertentu dari rnasa larnpau, dan bukan berusru~a untuk 

rnenyarnaratakan peristiwa-peristiwa tersebut dengan sesuatu 

yang lain. Ensor rnenyatakan bahwa daya tarik yang kuat dari 

sejarah ialah cerita tentang bagairnana terjadinya segala 

kenyataan di dunia ini .
117 

Pernyataan yang serupa telah pula 

dikernukakan, antara lain oleh Henri Pirenne (1862-1935) ~ 118 

119 
G.M. Trevelyan, H · l t T . 120 S l . 121 1ppo yeA. a1ne, F .. 0 1ver, 

117R.C.K. Ensor, " Why we study history, " in Historical 
Association Publication, 131 (1944): 3. 

118E ncyclopedie de 1 'Histoire du Hoyen. Age, Lecture note, 
unpublished. 

119c.H. Williams, The Modern Historian, (1938), pp. 56-7. 

120H.A. Taine, Essai sur Tite-Live, (1855), pp. 335-6. 

121F.S. Oliver, "The En::lless Adventure," Vol. III, (1935): 3-17. 
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Huizinga,
122 

G.N. Clark,
123 

dan bahkan Croce.
124 

Jelasnya, bahwa dalarn menceritakan sebuah kisah sejara-

wan juga menjelaskan mengapa peristiwa-peristiwa itu sampai 

terjadi, seperti halnya seseorang dalam pergaulan sehari -

hari menjelaskan suatu kejadian melalui cerita. Ketika se 

orang polisi lalu-lintas menanyakan seorang pengerrlara mobil 

tentang kecelakaan yang dialarninya, si pengendaramobil biasa-

nya memberikan jawaban denga n menceritakan kisah kecelakaan 

tersebut. Jika seorang saksi mata membenarkan cerita ter-

sebut, si polisi tanpa ragu-ragu akan menerimanya sebagai 

penjelasan yang benar. Laporan-laporan sejarawan tentang 

peristiwa-peristiwa masa larnpau biasanya dibuat dengan cara 

yang sama, yaitu gaya kisah. 

Penekanan sejarah sebagai kisah bukan berarti tidak me-

ngakui pentingnya hukum-hukum, pernyataan - pernyataan yang 

harnpir berbentuk hukum, dan generalisasi-generalisasi ten 

tang perilaku manusia. Jika seorang sejarawan menj elaskan 

penyerahan suatu pasukan tentara, dengan menegaskan bahwa 

satu-satunya alternatif bagi pasukan tersebut ialah kematian 

karena penderitaan kelaparan, berarti si sejarawan berpijak 

pada suatu generalisasi tentang sifat manusia, bahwa setiap 

122J. Huizinga, Wetenschap der Geschiedenis (Amsterdam 
1930)' pp. 33-4. 

123G.N. Clark, Historical Scholarship and Historical Thought 
(Lomon, 1944), pp. 20-1. 

124 r1 Concetto della Storia (1896), p. 45. 
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oranJ in::Jin tetap hidup. 

Den::Jan demikian berarti bahwa sejarawan hanya memanfaat-

kan dan bukan menyusun hukum-hukum dan generalisasi-generali-

sasi. Akan tetapi bisa terjadi bahwa sejarawan mencoba untuk 

menyusunnya secara terbatas, biasanya dalam bentuk jawaban 

atas pertanyaan, seperti: "Apa yang merupakan ciri-ciri utama 

umat Islam di In:lonesia sebelum kemerdekaan ?" Bila sejarawan 

men::Jajukan pertanyaan-pertanyaan yanJ bersifat lebih luas, 

misalnya berusaha merumuskan hukum mengenai perilaku urn at 

Islam sepanjang sejarah di seluruh dunia, mereka jadinya ber-

tindak sebagai seorang scientist, dan bukan sebagai sejarawan 

murni. Ilmu-ilmu yang lain menyusun generalisasi-generalisasi 

dan hukum-hukum, sedangkan sejarah menceritakan kisah yanJ 

diakui sah tentanJ peristiwa-peristiwa yang khas. Diktum ini 

nampaknya terlalu kaku, akan tetapi harus selalu diingat. 

Tentang ini Kant berkata, jika sewaktu-waktu kita gagal mem -

pertahankan batas-batas yang jelas antara berbagai disiplin 

pengetahuan, berarti kita telah menciptakan suatu situasi, 

dalam mana setiap disiplin tidak dapat diperlakukan sepenuh -

. d . f . . 125 d . k. nya sesual en::Jan Sl atnya maslnJ-maslng. Dengan eml lan, 

maka setiap justifikasi mengenai tempat sejarah dalam pen -

didikan, harus mengajukan pertanyaan berikutnya dan tidak 

125 Immanuel Kant, Prolegomena to any Future Metaphysics, ~s 
White Beck (ed.), (New York: The Bobbs-Merrill Co~?any, Inc., 
Library of Leberal Arts, 1950), p. 13. 
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pertanyaan yarg lain, yaitu: "Apa gunanya disiplin yarg lain 

yarg berusaha mer.deskripsi peristiwa-peristiwa khas dari masa 

lampau dalam bentuk cerita ?" Pertanyaan yang san;at di 

batasi ini memang sulit untuk dicarikan jawabannya, dan rrurgkin 

pertanyaan ini dapat menj elaskan mergapa sej arawan serirg 

berusaha untuk mengubah sejarah ke dalam bentuk disiplin 

lai nnya. Namun tidak saj a pert a nyaa n i ni nampaknya terbatas, 

akan tetapi lebih dapat memberikan jawaban yang nemuaskan, 

yarg mengakibatkan sejarah yang sebenarnya pantas mendapat 

tempat dalam kurikulum sekolah menengah. 

Para psikolog telah pula turut menyediakan suatu justi-

fikasi tentang tempat sejarah dalam per.didikan, yaitu apakah 

secara sadar atau tidak, bahwa sebagian besar kegiatan ber -

pikir melibatkan atau harus melibatkan penggunaan analogi -

analogi dari masa lampau. Masa lampau yarg digur2kan oleh 

seorarg pemikir bisa men:::akup sebagian besar sej arah rrarusia, 

atau memori-memori pribadi si pemikir; tegasnya ba~wa ~-

an tingkat tinggi memanfaatkan masa lampau. Psikolog Robert 

Thompson menyatakan bahwa banyak pemecahan masalah diperoleh 

melalui penerapan secara otomatis pengalaman-pengalaman masa 

lampau kepada situasi yang sekarang, melalui alat-alat res -

k . . f t l 126 pons og mtl -persep ua . 

Ketika golorgan tradisionalis berbicara tentarg meinbantu 

126Robert Thompson, The Psychology of Thinking ( BaltL~ore 
Pen:;ruinBooks, Inc., 1959), pp. 50-Sl. 
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mengembangkan suatu perspektif sejarah pada murid-murid, 

biasanya dihubungkan kepada kecenderun:ran psikologis mereka 

untuk menerapkan pengetahuan tentang masa lampau kepada· 

masalah-masalah masa kini. Pernyataan golongan tradisioralis, 

bahwa pen:retahuan masa lampau dapat men:rubah perspektif 

terhadap masa kini, dan tidak terhadap masa depan, adalah 

benar; dan dengan demikian dapat mempengaruhi kebijaksana­

an-kebijaksanaan yang dipilih. Jika informasi - informasi 

antropologi tentang kebudayaan-kebudayaan masa kini mem -

berikan parrlanga n yang berg a nti-ga nti, maka pe n:retahuan 

tentang masa lampau dapat membantu memperlihatkan bahwa 

orang-orang dalam masyarakatnya sendiri tidak membutuhkan 

hidup seperti yanJ sedan:r mereka alami. Suatu contoh peragaan 

sej arah tentang berbagai-bagai gaya hidup yang diikuti oleh 

oran:r-orang, misalnya semenjak wanita-wanita masih hidup 

di gua-gua sampai kepada gaya hidup wanita-wanita jetset 

yang sekarang ini, merupakan tujuan di atas. Pengetahuan 

sejarah dapat men:rubah perspektif kita tentang masa kini, 

dan dengan memperluas konteks bagi pernbuat keputusan rnaka 

dapat rnernpengaruhi pilihan-pilihan politis. 

Pe ngetahua n sej arah rnernbawa rnanfaat yang lebih lanjut, 

seperti yang dapat dibaca dalarn salah satu bagian filsafat 

sejarah karangan Taine. Menurut Taine, sejarah yang benar 

pertama kali rnuncul ketika sejarawan berhasil rnernbawa kita 

rnelintasi rintangan waktu dan berternu rnuka dengan rnakhluk 

hidup, yang hidupnya diatur oleh tatakrama yang khusus, 
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memiliki nafsu yang khas, masing-masing mempunyai suara dan 

fisiognomi tersendiri, mempunyai sikap dan pakaian serrliri, 

dan dengan kesempurnaan serta kemurnian, yang kesemuanya i'tu 

dimiliki oleh orang-orang yang berlalu lalang di jalanan -

jalanan kita. Sebuah bahasa, sebuah kode hukum, sebuah kate-

kismus (catechism) , yang untuk selama-lamanya hanya berupa 

abstraksi-abstraksi. Yang nyata, yaitu kenyataan yang asli 

ialah yang dapat diurus, yaitu makhluk manusia yang memiliki 

tubuh, yang makan, bekerja dan bertempur. Lupakan teori kon-

trak denJan segala mekanismenya, singkirkan studi tentang 

agama dan sistem-sistemnya, dan sebagai penggantinya lihat 

bagaimana manusia bekerja, di kantor, di ladang dengan di -

sinari cahaya matahari, dan memiliki tanah, rumah, pakaian 

dan waktu-waktu makan. Inilah yang merupakan langkah pertama 

untuk mempelajari sejarah. 127 

Dari pernyataan Taine di atas terlihat bahwa yar.g signi-

fikan dalam disiplin sejarah, ialah kemampuannya untuk mem -

bawa murid-murid sekolah menengah ke dalam hubungan erat se-

kali dengan masa lampau. Memang tidak begitu disangsikan bah-

wa studi sejarah mampu membangkitkan hubungan yang dimaksud. 

Sejarawan Amerika, David Donald, berhubung dengan peneliti -

annya selama sepuluh tahun untuk mempersiapkan jilid pertama 

127Ernest Cassirer, The Logic of the Humanities, translated 
by Clarence Smith Howe ( New Haven : Yale University Press , 
19 6 0) , pp . 27- 28 . 
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biografi Charles Sumner, seorang tokoh Perang Saudara (1861-

1865), antara lain menulis: "Sesudah hidup bersama selama 

satu dasawarsa de ngan Sumner, setelah ba nyak belaj ar tenta:ng 

dia daripada yang saya ketahui tentang orang lain, baik yang 

masih maupun yang mati, dan dalam beberapa hal lebih banyak 

daripada yang diketahui Sumner tentang dirinya, rnaka saya 

berpikir tentang dia hampir seperti anggota keluarga saya 

sendiri.
128 

Dengan penjelasan di atas tidak begitu disangsi-

kan lagi bahwa sejarah sebagai salah satu disiplin kognitif 

tetap berusaha untuk mengadakan hubungan. 

Jelaslah bahwa suatu disiplin yang mampu membantu murid 

untuk tahu tentang manusia masa lampau akan rnernbantu me -

ngembangkan pengetahuan mereka tentang urnat manusia. Pe -

ngembangan tersebut mungkin masih minim, bahkan kurai1<J dari 

yang diberikan oleh disiplin lainnya. Akan tetapi adalah be-

nar bahwa murid yang tahu tentang Nabi Muhammad s.a.w. atau 

H.O.S. Cokroaminoto, telah belajar lebih banyak tentang ti~-

kah laku manusia. Timbul pertanyaan, apakah ada ilmu-ilmu 

yang lain, yang mampu menj elaskan tingkah laku mar....J.sia se -

lengkapnya ? Ilmu-ilmu hayat ternyata tidak mampu menjelas -

kan perbuatan-perbuatan manusia dengan menghubungkannya ke -

pada proses-proses jasmaniah. 

Untuk merrlapatkan pengertian yang lengkap tert.a~ ti~kah 

128oavid Donald, Charles Sumner and the Coming of the Civil 
War (New York: Alfred A Knopf, 1960), p. ix. 
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laku manusia, ialah dengan mempelajari disiplin tentang tuju-

an-tujuan dan aspirasi-aspirasi manusia, dan alasan-alasan 

mereka untuk melakukan kegiatan-kegiatan. Sejarah merupakan 

salah satu disiplin yang dimaksud. Jose Ortega Y Gasset te-

lah melukiskan dengan baik aspek kegunaan sejarah yang di -

maksudkan di atas, melalui penekanan pada hal-hal yang tidak 

129 alamiah, pemikiran dan aspek-aspek kultural. Ortega me-

ngemukakan bahwa manusia merupakan satu - satunya organisme 

yang sama sekali tidak puas dengan penyesuaian yang berlaku 

pada kebutuhan-kebutuhan fisiknya. Dikemukakan pula bahwa 

batu-batu, tumbuh-tumbuhan dan mungkin pula hewan, semata -

mata hidup berdasarkan apa yang telah ditentukan oleh alam. 

Seekor macan sudah puas apabila sudah kenyang, dapat ber -

istirahat, cukup mendapatkan udara bersih, ruang gerak dan 

kegiatan seksual. Seorang manusia yang dapat memenuhi ke-

butuhan yang semacam itu, merasa belum perlu puas, oleh ka -

rena telah merencanakan hidupnya bukan hanya sebagai makhluk 

h .d k . b . khl k . ht 130 1 up, a an tetap1 se aga1 rna u yang seJa era. Ke-

butuhan akan hidup sebagai makhluk hidup dan sebagai makhluk 

yang sejahtera, dapat menjelaskan mengapa orang-orang yang 

sudah kaya dengan harta dan kebutuhan-kebutuhan fisik, kadarg-

129 Jose Ortega Y Gas set, 11 History as a System, 11 in History 
as a System and Other Essays Toward a Philosophy of H1story 
(New York: W.W. Norton & Company, Inc., 1961), pp. 165-233. 

130 h h . . ( k Jose Ortega Y Gasset, Man t e Tee n1c1an New Yor : W.W, 
Norton & Company, Inc., 1961), pp. 98-99. 
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kada!'B ma1.: :::J.elakuka n bunuh diri . 131 

~anus.:..a merumuskan pengertian tentang sejahtera secara 

bermacruu-=ac~u. Para pemuda di zaman Majapahit 1 para petani 

di abad ke-16 1 kaum bangsawan di zama n pe nj aj aha n Bela rna 1 

memiliki :;::e~ertian yang berbeda-beda tentang itu 1 dan ka -

rena itu =er.garahkan hidup kepada tujuan-tujuan yang ber -

beda-beda -:.entang itu 1 dan karena itu mengarahkan hidup ke­

pada tujuar.-tujuan yang berbeda-beda pula. Dengan demikian 

banyaknya ?e:r-umusan tentang kesejahteraan. Orte:ra menyatakan 

bahwa ilm1.:-ilmu yang lain tidak akan mampu memahami manusia 

secara ut~~~ atau menyatukan berbagai citra tentang ke -

sej ahteraa:1 1 yang merupakan idaman atau cita-cita yang telah 

diperjuanq~an umat manusia sepanjang sejarah. Seorang sar -

jana ilmu alam dapat mendeskripsi sifat elektron atau air 

murni denqan menjelaskan komposisi fisiknya 1 akan tetapi 

sebuah da£~ar tentang konstitusi fisiologis manusia belum 

dapat mencakup esensi seorang manusia. Sementara unsur-urEUr 

fisik dan ~Luiawi yang sama terdapat pada diri Soekarno dan 

MohaiT~ad Eatta, akan tetapi perbedaan mereka lebih bersifat 

kultural yaitu berbedanya citra yang mereka bentuk tentang 

perjuanga~ bang sa setelah kemerdekaan Indonesia tercapai 

sej ak Prok2..a.rnasi 17 Agustus 1945 1 untuk mercapai kesej ahteraan 

masyarakat. 

131Ibid. 
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Pengertian tentang kesejahteraan ini tentu saja dapat 

diperoleh dari sumber psikologi perilaku; akan tetapi teori-

teori dari sumber ini dirumuskan berdasarkan hasil-hasil yarg 

didapat dari latihan-latihan atau pembentukan-pembentukan 

yang dilakukan terhadap orang, dan ini berarti bahwa teori-

teori tersebut kurang murni. Oleh karena disiplin yang lain 

tidak mampu meliputi pembentukan cita-cita atau idaman manu-

sia, maka satu-satunya cara untuk dapat mengerti tentang apa 

dan siapa manusia itu sebenarnya, yang sebagai makhluk budaya 

dapat memilih berbagai citra tentang kesejahteraan dan men-

dasarkan perbuatan-perbuatannya kepada citra-citra tersebut, 

ialah dengan mefBenal nya melalui persepsi apresiatif atau 
132 

pemahaman yang mendalam, tepatnya menghayati lirgkurgan (empathy). 

Sejak pertengahan tahun 1970-an, di antaranya di IIB -

geris, timbul perhatian yang lebih besar terhadap tern pat 

persepsi apresiatif atau pemahaman (empathy) dalam peng 

ajaran sejarah. Masalah ini menjadi unsur yang menonjol da -

lam dua "Schools Council Curriculum Projects concerned with 

History. "
133 

Bahkan " Department of Education and Science " 

menekankan pentingnya masalah ini sehubungan dengan peng -

ajaran sejarah bagi anak-anak yang berbakat (gifted children):
34 

13 2To ny Boddi ngton, "Empathy a rrl the Teaching of History, " 
in The British Journal of Educational Studies, Vol. XXVIII, 
No.1 (February, 1980), 13-19. 

133
schools Council Project: History, Geography and Social 

Science 8-13, and Schools Council Project: History 13-16. 

134H .M. Inspectorate Gifted Children in Middle arrl 
Comprehensive Secondary Schools (H .M.S .0., London, 1977) ,p.68. 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



341 

Di sampin:r pen:iapat yan:r sudah umum, yan:r menJatakan 

bahwa artinya sama denJan identifikasi atau kemampuan untuk 

memasuki pikiran dan perasaan orang-orang yang terlibat da~ 

1 t . . 135 d 1 b am sua u per1st1wa, ter apat pu a ermacam-macam pe -

DJertian lainnya, yaDJ telah menimbulkan kekacauan dan 

kadaDJ-kadang frustasi, khususnya mengenai sifat, kegunaan 

dan penilaian kata "empathy." Untuk menJatasinya, pandang:m-

pandanJan yang sama dari kedua " Schools Council Project" 

diperhalus dan diperluas, dan mengemukakan lima penggunaan 

kata "empathy," yaitu sebagai: 

1) Suatu sinonim yang sederhana dari pengetahuan dan pe -

n;ertian tentang orang lain. 

2) Motor untuk meniru. 

3) Men:rkhayalkan diri menjadi orang lain. 

4) b k . k 1 . d 1 d' . nd' . 13 6 Mem ang 1t an orang a1n a am 1r1 se 1r1. 

5) Suatu cara yang gaib untuk mendapatkan pengetahuan, yang 

berada di balik setiap cara yang biasa untuk mendapatkan 

. 137 
pengert1an. 

135schools Council, A New Look at History (Edinburgh: Ho~ 
Me Dougall, 1976), p. 4 . 

136J.B. Coltham and J. Fines, Educational Objectives for 
Study of History (London : Histor1ca1 Associat1on, 1971 ) , 
p. 8 • 

13 7 c. Hailey, "Knowledge of Others and Concern for Others," 
in J. Elliot ani R. PriDJ, Social Education and Social Urrler­
standin:r (Lon::lon : University of London Press, 1975 ) , 
p. 88. 
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Walaupun berbagai proyek kurikulum menekankan penting-

nya hasil-hasil afektif dari "empathy," akan tetapi dalam 

menilai hasil-hasil tersebut ditemukan berbagai kesulitari; 

contohnya, untuk menilai hasil pertanyaan: "khayalkan diri-

mu sebagai . . . . . . . . . . . . " Denga n demikia n, apabila misal nya 

138 
menggunakan taksonomi Bloom dan Krathwohl, untuk meng -

identifikasi hasil-hasil "empathy" dalam pelajaran sejarah, 

kita terpaksa menggunakan suatu daftar panjang berisikan 

hasil-hasil tersebut. Kita harus menjelaskan pengetahuan, 

pemahaman, analisis tentang hubungan - hubun:;ran, perpaduan 

(sintesis) dan evaluasi dari domain kognitif dan kesadaran 

yaitu mengakui adanya berbagai parrlangan, kesediaan untuk 

menerima parrlangan-parrlangan yang menurut akal sulit di -

terima, menanggapi (responding), menerima suatu nilai; dan 

kemampuan untuk menyusun suatu nilai, dan kemampuan untuk 

menyusun suatu sistem nilai dari domain afektif. Sangat su-

lit bagi seorang guru sejarah untuk memisah - misahkannya, 

walaupun sangat diinginkan dalam pelajaran sejarah. 

Walaupun demikian harus diperhatikan peranan "historical 

empathy," yang memperkuat kedudukan imaj inasi dalam peng -

ajaran sejarah di sekolah menengah. 

Sehubungan dengan pengenalan marusia, Orte:;a menj elaskan 

138B.S. Bloom (ed.), Taxonomy of Educational Objectives : 
Cognitive Domain (1956), and D.R. Krathwohl (ed.), Taxonomy 
of Educational Objectives: Affective Domain (1964). 
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pula mengapa kita terpaksa harus memperhatikan masa lampau. 

Bukan karena kita ingin tahu atau ingin menyelidiki contoh-

contoh yan:r dapat digunakan sebagai norma, akan tetapi karena 

sej arah dapat menyediakan j alan urt:uk belajar tent.arg kualitas -

139 kualitas manusia yan;r sesun;rguhnya. 

Akhirnya dari penjelasan-penjelasan di atas jelas ter-

lihat hubungan antara sejarah den;ran kurikulum dan den;ran 

guru-guru IPS, yang setiap hari harus berikhtiar untuk mem-

berikan perrlidikan yarg menarik dan signifikan. Dengan ti -

dak mempersoalkan apakah sejarah menarik atau tidak bagi 

murid, akan tetapi dapat dipastikan bahwa IPS yang berusaha 

mengajarkan segala sesuatu tentang umat manusia, memerlukan 

bantuan dari pengetahuan sejarah. Jika seorang guru ingin 

belajar dan mengajar tentarg manusia, maka upaya yang palirg 

efektif harus bersumber pada studi tentang tokoh-tokoh dan 

kelompok-kelompok tertentu, yaitu suatu bentuk studi yang 

oleh sejarah disediakan secara khas. Tentang ini Jacques 

Barzun mengemukakan, bahwa sejarah sebagai kisah tentarg 

umat manusia, sedangkan setiap manusia lebih dahulu memper-

hatikan dirinya, maka dengan sendirinya sejarah jadi me -

'k b . . 140 narl agl set1ap orang. 

139 Ortega, "History as a System," Ibid, p. 230. 

140 h . . (N Y k G d c·+-Jacques Barzun, Teac er 1n Amerlca ew or , ar en 1~.-y: 

Doubleday & Company, 1954), p. 95. 
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2. Sejarah dan kurikulum sekolah tinggi 

Berhasil tidaknya pelaksanaan pengajaran sejarah di 

sekolah menengah, antara lain sangat tergantung pada guru-

guru sejarah. Yang sebagian besar merupakan lulusan DGP. 

Karena IKIP memiliki fungsi rangkap, yaitu sebagai 

sebuah institut untuk merrlidik dan melatih calon-calon 

guru dan calon-calon sarjana dari berbagai disiplin ilmu, 

maka sejak berdirinya dipaksakan untuk hidup dalam dua 

citra yang berbeda, yaitu citra yang dibentuk berdasar -

kan pemikiran IKIP dan citra yang diberikan oleh sikap 

luar.141 

Berbagai pertemuan telah diadakan, di antaranya me-

lalui Seminar Sejarah Nasional, yang diadakan dalam ta -

hun 1968 di IKIP Jakarta. Pertemuan-pertemuan tersebut 

bukan saja membicarakan usaha untuk menemukan suatu pro-

gram terkoordinasi untuk memperbaiki metode mengajar, 

kurikulum dan silabus, akan tetapi juga untuk menemukan 

suatu modus untuk mempertemukan kedua fungsi IKIP. Di-

usahakan pula untuk mencari jalan bagi pengarahan sifat 

pengajaran sejarah dan untuk mengidentifikasi bidang -

bidang penelitihan yang khas, di mana lulusan IKIP lebih 

banyak dapat memberikan sumbangan. 

141Taufik Abdullah, " History Teaching at the IKIP's arrl 
FKIP 's," in Koentjaraningrat (ed .) , The Social Sciences 
Indonesia (Jakarta: LIPI, 1975), pp. 140-146. 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



345 

Ternyata bahwa pembaharuan kurikulum Jurusan Sejarah di 

IKIP masih terarah kepada usaha untuk mendidik dan melatih 

calon-calon sarjana, yam sekaligus merupakan pendidik dan 

sejarawan profesional. Misalnya, Jurusan Sejarah IKIP Jakarta 

menyediakan 70% dari kurikulumnya untuk latihan di bidam 

sejarah dan yang 30% untuk melatih metode-metode mengajar dan 

syarat-syarat kurikuler lainnya. Mata pelajaran sejarah yang 

diberikan terbagi menjadi sejarah geografis dan sejarah tana-

tis, sedangkan Sejarah Indonesia menempati posisi sentral, 

disusul oleh Sejarah Barat. Di samping kuliah-kuliah me~enri 

metode-metode belajar-memajar, diberikan pula Metode Seja -

rah, Filsafat dan Teori Sejarah. 

Sejak tahun 1960-an oleh berbagai negara telah diadakan 

peninjauan kembali atas peranan sejarah dalam bidang pen -

14 2 didikan umum di sekolah-sekolah tinggi. Misalnya, pe-

meriksaan kembali atas pelaksanaan pendidikan umum pada ber-

bagai sekolah tinggi di Amerika Serikat, telah menganjurkan 

untuk memperhatikan kembali tempat sejarah dalam kurikulum! 43 

. Usaha memasukkan pendidikan umum ke dalam kurikulum 

sekolah tinggi di sekitar tahun pecahnya Perang Dunia I (1914-

1918), bersumber pada keyakinan para sarjana, bahwa setiap 

14 2 James B. Crooks, History's Role in General Education," in 
The Journal of General Education, 31, 2 ( Summer, 1979 ) , p. 
109. 

143Frederick Rudolph, Curriculum, A History of The American 
Undergraduate Course of Study Since 1936 (San Francisco: Jossey­
Bass, 1977), pp. 25-33, 64-79, 115-29, passim. 
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mahasiswa harus memiliki latar belakang pengertian tentanq 

tradisi humanistik, masalah-masalah sosial yang sedang ber-

kemban:J dan ledakan di bidanq ilmu dan teknologi. Universi-:-

tas Columbia di New York yang mempelopori penyusunan pro -

gram pendidikan umum, menawarkan kuliah-kuliah di bidang 

ilmu-ilmu alam, ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Studi seja-

rah merupakan inti kurikulum ilmu-ilmu sosial, terutama me-

nqenai perkembangan tradisi-tradisi intelektual dan ke -

lembagaan-kelembagaan masyarakat Barat dan masalah-masalah 

sosio-ekonomi kontemporer. Bahkan Orte:Ja Y Gasset menganjur -

kan agar komponen-komponen dasar pendidikan umum adalah ter­

diri dari fisika, biologis, sejarah, sosiologi dan filsafat~44 

Akan tetapi sejak tahun 1950-an peranan pen::lidikan umum 

mulai merosot, seperti yang ditulis oleh R.S. Morison dalam 

majalah Daedulus, karena pendidikan ini hanya memberikan 

pandangan yang tidak realistik, terbatas, dan yang baik -

baik saja tentang masyarakat. Sejumlah tulisan dalam maja-

lah The Journal of General Education, telah mergemukakan terna-

tema pendidikan umum yang tidak relevan dengan kebutuhan 

145 masyarakat . 

Sejak tahun 1960-an perhatian terhadap pendidikan umum 

144virgil M. Hancher, "The Components 
in The Journal of General Education, 
10 0 

of General Education," 
1 ( October, 1946): 

145 Samuel E. Kellams, "Student 
Education," in The Journal of 
(January, 1974): 217-30. 

and the Declaine of General 
General Education, XXVI 
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dan peranan sejarah di dalamnya rneningkat kernbali, yan:r di­

pelopori oleh sosiolog Daniel Bell .146 "The Carnegie Fourrl-

ation' s Symposium on Curricular Review" rnenyetujui pen::lapat 

Bell, dan rnenyatakan bahwa dalam ruang lingkup yang lebih 

luas pendidikan umurn rnencakup sejarah alam, sosial dan 

intelektual, dan tidak terbatas kepada suatu peradaban ter-

tentu; dan sejarah berhak rnerrlapat peranan sentral dalam 

pendidikan tingkat prasarj ana. Bel urn ada suatu disiplin lain-

nya yang merniliki kernampuan orientasi yan:r sudah terpasan:r 

147 
(Build-in) dan terpadu. 

Ahli f ilsaf at, Sydney Hook, dalam sebuah tulisan " The 

Philosophy of the Curriculum: The Need for General Educat -

ion," mengemukakan enarn kornponen pendidikan urnum, yaitu 

(1) belajar berkomunikasi dengan jelas, (2) rnen:ruasai melek 

huruf yang bersifat ilrniah, (3) belajar bagaimana fungsi 

fungsu suatu rnasyarakat dengan perhatian khusus rnendapatkan 

perspektif sejarah, (4) rnengembangkan suatu pen:reitian ten-

tang nilai-nilai yang rnelekat pada keputusan-keputusan yang 

dibuat dalam kehidupan kita, (5) mengernbangkan suatu pen -

dekatan analitik terhadap bukti dan dogma, dan (6) meng -

146naniel Bell, The Reforming of General Education, The 
Columbia College Experience in its National Settings, ( New 
York: Columbia University Press, 1966), pp. 69-143, passim. 

147
Frederick Rudolph, " Missions of the College," op. cit., 

p. 174. 
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h . . . b d b ..__.. . 148 arga1 war1san-war1san u aya angsa se1u1r1. 

Ahli filsafat, Frederick A. Olafson, dalam tulisannya 

"Humanism arrl the Humanities" menyatakan sejarah bersama 

dengan sastra dan filsafat sebagai integral dengan humani -

11 149 ora. 

Dalam tahun 1974, Henry Rosovsky mengemukakan suatu 

perubahan kurikulum untuk mahasiswa Universitas Harvard tirg-

kat prasarjana. Kurikulum inti mencakup pengetahuan, ke-

trampilan dan kebiasaan berpikir, yang dipertimbangkan se -

bagai sig nifikansi intelektual yang bersifat umum dan kekal. 

Ditambahkan bahwa seseorang yang berpendidikan seharusnya 

memiliki pengetahuan informal tentang pen:Jalaman estetis dan 

intelektual mengenai sastra dan seni; tentang sejarah se -

bagai salah satu cara untuk mengerti masalah-masalah masa 

kini dan proses-proses keadaan manusia; tentan:J konsep 

konsep dan teknik-teknik analitik dalam ilmu sosial modern; 

tentan:J analisis filosofis, khususnya yang berkaitan den:Jan 

dilemma moral pria dan wanita modern; dan tentang metode-

metode matematik dan eksperimental dalam ilmu-ilmu alam dan 

150 ilmu-ilmu hayat. 

Identifikasi sejarah sebagai salah satu dari lima 

149The Carnegie Commission on Higher Education, The Purposes 
arrl Performan::e of Higher Education in the United States 
(New York: Me Graw-Hill, 297 3) , 14 5-58, passim 51-74, passim. 

15°Faculty of Arts an::l Sciences, Harvard University, "Report 
on Core Curriculum." (mimeographed, April 3, 1978), 2. 
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cara berpikir yan:; palin:; merrlasar, mencerminkan suatu usaha 

untuk mengarahkan perhatian mahasiswa kepada beberapa masa -

lah dunia masa kini; dan membantu mereka untuk mendapatkan 

beberapa ketentuan perspektif tentang proses-proses dalam 

sejarah manusia, yaitu tentang kompleksitas interaksi manu -

sia dalam situasi tertentu yang berkembang dalam kurun ~u. 

3. Usaha perbaikan pelajaran sejarah di sekolah 

Ternyata bahwa sebagian besar penulisan sejarah ber-

sifat memihak dan direncanakan untuk men:rabdi kepada su.atu 

tujuan didaktik atau pandangan hidup tertentu. Sehubungan 

dengan itu H.R. Williamson pernah menyatakan bahwa se -

bagian besar sejarah merupakan sekutu jahat dari mito -

151 logi, yaitu propaganda. 

Banyak penulisan sejarah yan:; dilakukan dengan mak -

sud yang baik, akan tetapi banyak pula yang dilakukan 

dengan maksud yang kurang baik, sehingga timbul banyak 

pendapat yang mengatakan bahwa berbahagialah bangsa-bargsa 

yang tidak memiliki sejarah. 

Misalnya, buku-buku sejarah Inggeris yang ditulis 

dalam abad ke-19, sering disusun berdasarkan pandangan 

nasionalistik yang sempit, kadang-kadang dalam bentuk 

151H.R. Williamson, Enigmas in History ( London 
Joseph, 1957). 

Michael 
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sebuah katekhismus, dalam usaha untuk menanamkan nilai-nilai 

moral dan patriotik. Raja-raja dilukiskan atau sebagai orang 

baik-baik dan a tau sebagai orang-orang j ahat, kejahatan akhi-r­

nya akan menemukan hukuman yang setimpal, sedangkan prajurit­

prajurit gagah berani yang berjuang untuk agama, raja dan 

negara selalu memperoleh kemenangan atas musuh-musuh yang 

tidak berperi kemanusiaan. 

Tahun lalu pernah timbul kontroversi mengenai buku res­

mi sejarah Jepang. Buku ini diprotes oleh berbagai negara, 

antara lain Cina dan Korea, karena isinya menyangkut peris -

tiwa-peristiwa di sekitar Perang Dunia II, dianggap tidak 

benar, merupakan pemutar-balikan fakta. Invasi dan agresi 

terhadap Cina misalnya, disebut sebagai 11 gerak maju 11
• Pe -

larangan resmi pemakaian bahasa Korea di kalangan orang-oran:J 

Korea selama tahun 1940-an, didalihkan den:ran rumusan 11 pe -

resmian bahasa Jepang dan bahasa Korea sebagai bahasa ber -

sama." 

Sejarawan profesional selalu menuduh bahwa sejarah yang 

diajarkan sebagai sebuah subyek di sekolah-sekolah hanya be­

rupa khayal dan kurang bermutu, dan pada dasarnya menyesat -

kan. Walaupun ada benarnya, akan tetapi tuduhan itu sebagian 

besar tidak relevan, oleh karena penulisan buku-buku sejarah 

untuk sekolah harus disesuaikan dengan kepentingan murid -

murid. 

Jika penyusunan buku-buku sejarah untuk sekolah-sekolah 

harus bersifat selektif, maka secara edukatif seleksi tak 
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dapat dihindarkan, sebagaimana misalnya Gibbon, Macaulay 

atau Toynbee juga menulis secara selektif, agar dapat me-

narnpilkan panda:rqan mereka sendiri tenta:rq sejarah. " We 

cannot write History all at without leaving out ......... ," 

says one of them, "History we read, though based on facts, 

is strictly speaking not factual at all, but a series of 

accepted judgements ." 152 

Setiap kali terjadi peperangan, setiap kali pula rak-

yat banyak menjadi jemu dan muak terhadap perang, dan ber-

usaha melakukan perundin;an-perundingan tentang cara-cara 

melenyapkannya. Berbagai buku mengun;kapkan berbagai p3.rrlarg-

an itu, di antaranya buku karangan Hugo de Groot (Grotius) 

"The Law of War and Peace," karangan Leibnitz " Code of 

International Law," dan karangan Penn" Essay toward the 

establishment of an European Diet." Selanj utnya berbagai 

proyek untuk perdamaian dan arbitrase internasional dike -

mukakan oleh St. Pierre, Rousseau, Bentham dan Kant. 

Kongres Perdamaian yang diadakan sejak tahun 1849 di 

Eropah dan diketahui oleh Victor Hugo, berkesimpulan bahwa 

salah satu obat penafBkal terhadap prasan;ka-prasargka :poli-

tik dan rasa dendarn yan; sudah turun-ternurun di kalafBan 

berbagai ban:Jsa di dunia, yan:J sering menjadi penyebab 

pecahnya peperangan, ialah pendidikan yan; lebih baik bagi 

152G. Barraclough, op. cit., p. 30. 
-A- --
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generasi muda. Kongres antara lain mengharapkan agar di -

lakukan suatu revisi atas buku-buku pedoman pengajaran, di 

antaranya tentang pengajaran sejarah, untuk mencegah garnbar'-

an-gambaran yang palsu, yang dapat menyesatkan anak didik 

di sekolah-sekolah. Harapan ini merupakan deklarasi inter -

nasional yang pertama terhadap adanya bahaya-bahaya dalam 

buku-buku teks pelajaran sejarah di sekolah-sekolah.153 

Setelah berakhirnya Perang Dunia I ( 1914-1918 ) , yang 

pernah dinyatakan sebagai "perang untuk mengakhiri peperargan," 

dipersiapkan dua langkah utama guna menuju kepada usaha 

untuk merevisi buku-buku sejarah. Langkah pertama berupa 

pembentukan "The Norden Associations" (19 20) antara Swedia, 

Norwegia, Denmark dan Finlandia. Salah satu kegiatannya ia-

lah memeriksa buku-buku pelajaran yang dipakai di sekolah -

sekolah negara-negara yang bersangkutan. Langkah kedua be -

rupa pembentukan "The Carnegie Foundation for International 

Peace," yang melakukan penyelidikan terhadap buku-buku teks 

sejarah dari lima puluh tiga (53) negara yang pernah ter -

libat dalam Perang Dunia I. Penyelidikan tersebut menyusun 

sebuah laporan, yang menyatakan bahwa hampir seluruh buku 

sejarah ternyata turut bersalah atas terjadinya perang ter-

sebut. 

153A.C.F. Beals, "Memorand.um on Nationalism in the Teaching 
of History (1939) . Draft Procedure for setting up an Inter­
national Bias in History Class Books used in Schools." 
(Adopted by the International Committee of the Historical 
Jl.ssociation, 25th. March, 1944). 
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Laporan di atas telah memberikan bahan-bahan yang sa -

rgat berguna kepada Lembaga Bangsa-Bangsa (League of Nations) 

yang baru berdiri, yang kemudian membentuk " International 

Committee for Intellectual Cooperation" (1926). Komite ini 

kemudian mengambil langkah-langkah untuk rnelakukan refornasi 

atas buku-buku teks sej arah berdasarkan "Casares Plan," yarg 

kemudian rnengeluarkan "Casares Resolution" ( Casares yang 

berasal dari Spanyol adalah ketua komite tersebut) . Walau -

pun Rencana Casares ini akhirnya rnenemukan kegagalan karena 

banyak sekali menemukan hambatan-hambatan, akan tetapi se -

rnangat yarg terkandung di dalamnya tetap hidup dan bahkan 

berkobar kembali ketika terjadi Perang Dunia II (1939 -1945) . 

Rencana Casares cukup baik, akan tetapi pelaksanaannya yang 

kurang baik. Di dalam panitia ini duduk sejumlah besar 

sejarawan terkemuka, yang justru mengemukakan bahwa banyak 

pekerjaan lainnya yang harus mereka lakukan, daripada mesti 

rnembaca buku-buku sejarah yang dipakai di sekolah-sekolah. 

Mereka mencap buku-buku itu sebagai sangat menjemukan dan 

sering sangat tolol; pada hal dengan masih dipakainya buku­

buku yang menjemukan dan tolol itu di sekolah-sekolah maka 

tidak akan terbina nantinya sej arawan-sej arawan yang ulung. 

Bukan hanya tidak bersedia membaca buku-buku yang rnenjemu -

kan dan tolol itu, bahkan para sejarawan yang terkemuka itu 

enggan mengajukan rekomendasi-rekomendasi tentang hal di 

atas kepada panitia. 

Dalam tahun 1930 terbit sebuah laporan dari "The 
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International Congress of Historical Science," yanJ me 

nyangkut pelaksanaan pengajaran sejarah di SD, SMTP, SMTA 

dan Perguruan Tinggi di lima puluh lima (55) negara di du .­

nia, yanJ menJUnJkapkan bukti-bukti tentanJ masih diajarkan 

prekonsepsi-prekonsepsi nasional yang sangat membahayakan. 

Usaha-usaha lain dilakukan, di antaranya merrlirikan sebuah 

"International Federation of Teachers' Association " yanJ 

berpusat di Den Haag (Negeri Belanda) . Dalam tahun 1938 

"Norden Association" mend.irikan sebuah "Starrlirg Joiri: Corrmittee 

for History Teaching." 

Di samping itu masih saj a ada hambatan-hambatan, rnisal­

nya ketika Lembaga Bangsa-Bangsa dalam tahun 1936 meng -

undang segenap negara anggota untuk membicarakan masalah di 

atas, tiga puluh satu (31) negara memenuhinya, sedangkan 

Nazi-Jerman, Amerika Serikat dan Inggeris menolak. 

Dengan terlibatnya Amerika Serikat dalam PeranJ Dunia 

II maka perhatiannya terhadap masalah pend.idikan meningkat 

kembali. Dalam tahun 1942 Dewan Pend.idikan Amerika Serikat 

mulai melakukan studi yanJ luas mengenai pendidikan di bema 

Amerika, di antaranya mempelajari ratusan buku teks, film, 

dan bahkan gambar-gambar dan nyanyian-nyanyian. Dalam tahun 

1944 diadakan konperensi bersama antara 

dari Kanada dan Amerika Serikat, untuk 

sulitan-kesulitan bersama yang dihadapi 

guru-guru sejarah 

membicarakan ke 

dalam member ika n 

pengajaran sej arah di sekolah-sekolah. Dalarn tahun 1948 konpe­

rensi ini menerbitkan sebuah laporan yanJ berjudul "A Study 
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of National History Textbooks used in the schools of Canada 

arrl the United States," yang sangat bermanfaat bagi yang 

berkepentingan dalam masalah pengajaran sejarah. 

Dengan kekalahan Nazi Jerman dan Militerisme JepanJ 

dan diduduki kedua r:·egara oleh Tentara Sekutu, dalam rangka 

menghancurkan kedua ajaran Fasis di atas, maka buku-buku 

sejarah hasil aj aran tersebut dimusnahkan. De nJan banJkit -

nya Negara Federal Jerman Barat dan Jepang, maka disusun 

kembali buku-buku pelajaran sejarah. Dalam tahun 1951 di -

dirikan "The Brunswick International Schoolbook Institute," 

di antaranya bertugas untuk memperbaiki buku-buku pelajaran 

sejarah di Jerman Barat. Buku-buku sejarah mulai disusun, 

bukan untuk dipakai murid, akan tetapi untuk dipakai guru -

guru dan mahasiswa-mahasiswa calon guru - guru sejarah di 

sekolah. Sekolah, dengan judul " Contributions to History 

Teachir:g." Dibina pula kerj asama dalam bidang ini antara 

Jerman Barat denJan Inggeris dan negara-negara Eropah Barat 

lainnya. Ternyata bahwa lembaga ini juga membicarakan buku-

b k 1 ' . h d' k d1' I -~ ' 154 u u pe aJaran seJara yang 1guna an r~onesla. 

Sebagai bagian dari REPELITA di India, dalam tahun 

1955 di Delhi didirikan "The Textbooks Research Ir.stitute," 

termasuk penelitian tentang buku-buku teks pelajaran sejarah. 

154 Informasi kami peroleh dari DR. T. Hardjono, DekanFakultas 
Pasca Sarjana IKIP Jakarta, yang turut hadir dalam salah 
satu pertemuan yang diadakan oleh lembaga tersebut. 
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Lembaga yang serupa didirikan pula di Universitas Osaka 

(Jepang) dalam tahun 1957. 

UNESCO juga bergerak di bidang penelitian buku - buk'u 

pelajaran untuk sekclah-sekolah 1 termasuk buku-buku pel -

ajaran sejarah dari berbagai negara di dunia. Tentang usaha 

ini dapat dibaca macam-macam artikel 1 di antaranya dimuat 

dalam harian "The Times" dan "The Guardian." Usaha UNESCO 

merrlapat dukungan dari berbagai lembaga internasional lain­

nya, seperti "Fraternite 1 Mordiale; Bureau de L 1 Enfaoce et 

de la Jeunesse, Council of Europe," dan sebagainya. Dukung­

an juga diberikan oleh tokoh-tokoh perdidikan dari berbagai­

bagai negara 1 seperti Profesor Eckert dari Brunswick (Jer -

man Barat), Profesor Bruley guru sejarah pada "Lycee Corrlorcet" 

di Paris dan juga menj adi Ketua " Societe des Professeurs 

d 1 Historie et de Geographie" Perancis 1 Arrlre Puttemars Irspek­

tur Pendidikan Sejarah pada Departemen Pendidikan Belgia 1 

Haakon Vigander Rektor "Frogner School" di Oslo (Norwegia) . 

Dari penjelasan-penjelasan di atas terlihat bahwa ke -

gunaan sejarah bagi pembinaan kehidupan bersama di dunia 

sangat penting 1 yang diberikan melalui pendidikan di seko -

lah. 

Walaupun demikian 1 di sebagian dunia masih 

berikan pengajaran-pen:rajaran sejarah untuk 

saja di -

kepentin:ran 

negara-negara dan golongan-golongan pen:ruasa di sana. Masih 

saja dipakai buku-buku sejarah yang lebih melestarikan seja­

rah nasional yang bersifat sepihak. 

•.; 
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Misalnya, Pemerintahan Uni Sovyet telah menggariskan 

tugas-tugas guru sejarah secara ketat. Mereka harus men-

didik murid-muridnya berdasarkan ideologi dan politik IBj"ara., 

untuk membangkitkan dalam pemikiran mereka suatu kesadaran 

tentanJ patriotisme dan pengabdian kepada negara - negara 

Komunis Rusia, dengan menJenyampingkan kepentingan pribadi 

demi kepentingan Partai Komunis Uni Sovyet dan untuk pem -

b k . 155 anJunan omunlsme. 

Jika kita boleh bertanya secara jujur tentang beberapa 

kegunaan yang dapat diberikan oleh sejarah atau oleh apa 

yanJ dinamakan sejarah, maka wajar apabila pertanyaan itu 

berbunyi: "Apa sebenarnya yanJ dipelajari dari sejarah ?" 

Pada hakekatnya sejarah tidak dapat mengajarkan apa 

apa kepada manusia. Akan tetapi manusia itu sendiri yang 

harus menJajukan pertanyaan-pertanyaan dan kemudian menarik 

kesimpulan-kesimpulan dari jawaban-jawaban yang diperoleh -

nya. Dari usaha untuk mencari jawaban-jawaban inilah manu-

sia akhirnya dapat belajar dari sejarah. 

Masih ada yang perlu dipertanyakan tentang kegunaan 

sejarah, jika disadari bahwa kita tidak akan mampu menJe -

tahui seluruh kebenaran tentang seseora ng atau tentar.g suatu 

peristiwa. Sejarawan sering harus menangani pembuktian-pem-

buktian yang kurang lengkap, kadang-kadang membiJBUJBkan, 

155Elizabeth Moos, Soviet Education: Achievements and Goals 
(New York: National Council of American Soviet Friendship, 
19 6 7 ) , pp . 4 4 f f • 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



358 

dan bahkan sering bersifat kontradiktif, sehingga sejauh 

mana kita dapat berpegang pada apa-apa yang telah mereka 

ungkapkan. Tentang ini Tolstoy pernah berkata : 11 Betapa 

hebatnya sejarah, jika segala yang diungkapkan adalah be -

nar ! 11 Harus diakui bahwa sejarah tidak mungkin dapat ber -

buat setepat apa yang telah diperbuat oleh ilmu-ilmu alam. 

Akan tetapi apabila sejarah merupakan suatu catatan 

tentang pengalaman-pengalaman manusia secara kolektif, me -

ngapa manusia tidak dapat belajar dari sejarah ? Bukankah 

pengalaman-pengalaman itu merupakan guru yang paling baik, 

dan dengan demikian mengapa pengetahuan sejarah tidak di -

gunakan untuk misalnya menghirrlari peperangan atau kesalah-

an-kesalahan politik ? Mengapa pengetahuan sejarah tidak 

mungkin, seperti halnya dengan ilmu-ilmu lainnya, memberi -

kan penjelasan-penjelasan tentang prinsip - prinsip a tau 

hukum-hukum yang sudah diterima secara universal, untuk ke-

pentingan umat manusia ? Jika sejarah merupakan suatu cata~ 

~n tentang perubahan-perubahan yang terjadi di masa lampau, 

apakah masih perlu dipertahankan nilai-nilai yang sudah ti-

dak sesuai lagi dengan keadaan zaman ? 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut seharusnya dapat men -

dorong sej arawan untuk menyelidiki dan memahami lebih ba 

nyak tenta:n:r diri serrliri dan diri orang lain. Tentang ini 

Colli:n:rwood berkata: 11 
•••••••• The value of history, then, 

156 
is that it teaches us what man has done and thus v.nat man is." 

156 R.G. Collingwood, op. cit., p. 10. 
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Sangat sedikit yang baru diketahui tentang sejarah, 

yaitu yang berlangsung dapat digunakan untuk keperluan -

keperluan praktis. Beberapa tokoh, di antaranya Niccolo. 

Machiavelli (1469-1527), berpendapat bahwa sejarah cukup 

sering rnenarnpilkan kernbali situasi-situasi dari rnasa lam -

pau, agar rnanusia rnampu rnenerapkan pelajaran-pelajaran yar.g 

diperoleh dari situasi-situasi tersebut kepada situasi -

situasi yang serupa di rnasa kini. Bukunya yang berjudul 

11 The Prince, 11 sebenarnya berisi seperangkat aksiorna untuk 

keperluan seorang usurpator, ketentuan-ketentuan tentang· 

bagairnana dapat rnernperoleh kekuasaan politik dan bagairnana 

157 
dapat rnernpertahankannya. 

Masa larnpau rnernang dapat dijadikan pedornan yang sa -

ngat berguna. Misalnya Lenin, telah rnernpelajari beberapa 

revolusi dari rnasa larnpau, yang rnenyebabkan dia berhasil 

rnerebut kekuasaan di Rusia dalarn tahun 1917, walaupun kernu 

qian diakuinya bahwa banyak hal-hal yang terjadi yang se -

benarnya tidak diharapkan. Dalarn hal ini oportunisrne, se -

bagairnana halnya dengan prinsip, sangat diperlukan dalam 

rnelaksanakan hal-hal di atas. Kenyataan bahwa rnanusia su-

dah rnenyadari bagairnana peristiwa-peristiwa yang serupa 

telah terjadi di rnasa larnpau, rnisalnya sebagian besar tokoh 

utarna dalam Revolusi Rusia telah rnernaharni bagai.rram jalannya 

157J,H. Dexter, Doing History (Bloomington: Irrliana Univer­
sity Press, 1973), pp. 163-164, 
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Revolusi Perancis, bukan berarti bahwa peristiwa-peristiwa 

yang terjadi pada Revolusi Perancis harus terjadi pula pada 

Revolusi Rusia. Kehendak untuk jangan sampai melahirkan se.-

orang Napoleon Bonaparte dalam Revolusi Rusia, menjadi per -

hatian yang sungguh-sungguh bagi golongan oposisi terhadap 

Trotsky yang ditunjuk sebagai pengganti tokoh Lenin. 

Nilai yang sebenarnya dari sejarah terletak pada pe -

ngaruhnya yang dapat membina disiplin berpikir, di samping 

dapat pula memberikan kesenangan kepada peminatnya. Dimensi 

ekstra dari waktu memungkinkan manusia untuk merrperluas perga-

laman hidupnya. 

Dalam dua buah karangannya yang berjudul " The Muse of 

History" 158 dan "History and the Reader," G .M. Trevelyan 

mengemukakan beberapa aspek edukatif yang terdapat dalam 

pengetahuan tentang masa lampau tidak terdapat nilai utili -

taristis (kegunaan) . Nilai yang sebenarnya terletak pada pe-

ngaruh pengetahuan tersebut terhadap pemikiran manusia, yang 

menyebabkan mereka melalui pengungkapan kembali masa lampau, 

dapat memperbesar rasa simpatik, memperluas pandangan hidup 

dan memperkaya kearifan serta kebijaksanaan pada dirinya. 

Trevelyan menganggap sejarah sama dengan puisi, karena 

merupakan suatu kesenangan yang dapat bertahan lama, yang 

mampu menciptakan kembali masa lampau dan sanggup memper -

158 G.M. Trevelyan, "The Muse of History," in Recreations of 
a Historian (London: Nelson, 1919) . 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



361 

kenalkan pandangannya kepada para pembaca. Selanjutnya seja-

rah dilihatnya sebagai dasar bagi seluruh studi tentang ke -

manusiaan, oleh karena seseorang tidak akan sepenuhnya dapat 

memahami sastra, atau menghargai arsitektur, atau menikmati 

suatu perlawatan ke daerah-daerah, apabila belum mengetahui 

latar belakang historis nya. Dalam buku " History and the 

159 Reader " Trevelyan menyimpulkan bahwa sejarah bukan me -

rupakan saingan bagi sastra, sastra klasik atau sastra 

sastra modern, atau bagi ilmu politik. Sejarah justru me-

rupakan rumah tempat tinggal bagi sastra dan ilmu politik, 

dan merupakan bahan perekat yang mempersatukan seluruh studi 

yang ada kaitannya dengan sifat dan prestasi manusia. 

The Incorporated Association of Assistant Masters (IAAM) 

melalui buku "The Teaching of History," secara tidak begitu 

puitis memberikan justifikasi mengenai kedudukan pengetahuan 

sejarah dalam pengaturan waktu belajar di sekolah, antara 

lain sebagai berikut: 

"In the training of the intellect, it would be rash to 
claim for history results with no other study could 
produce, but there are certain skills of the mind which 
the subject is well fitted to exercise and improve. 
Accuracy in apprehension and statement, ability to 
distinguish what is relevant and to select what is 
important - these are at least as necessary in studying 
history as in other disciplines. More peculiar to hi -
story itself are the weighing of evidence, the detect­
ion of bias, the distinguishing of truth from falsehood, 

159G.M. Trevelyan,. "History and the Reader," in An Auto­
biography and other Essays (London: Longmans, 1949) . 
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or at least the probable from the irnpossible."
160 

Mereka yang belajar sejarah diharapkan dapat mengernbang 

kan kualitas-kualitas tertentu tentang cara berpikir; mereka 

bisa menjadi seorang yang skeptis, akan tetapi tidak menjadi 

161 orang yang sinis. Sesuai dengan anjuran Lord Acton, mereka 

harus belajar untuk bersikap hati-hati terhadap prestise 

orang-orang yang merniliki nama besar, harus lebih mernpercayai 

pendapat-pendapat sendiri, harus tidak pernah kaget atas 

runtuhnya seorang idola masyarakat, atau atas pengungkapan 

secara tuntas suatu kerangka, dan tidak mau menerL7ta sesuatu 

tanpa diuji terlebih dahulu. Tegasnya, mereka diharapkan da-

pat berkernbang menjadi warganegara yang berpengetahuan cukup 

dan mernpunyai rasa tanggung jawab, serta merniliki pertirrbarg-

an yanJ matanJ tentang manusia dan peristiwa. 

Sejarah dapat pula merupakan surnber bagi kebijaksanaan-

kebijaksanaan di bidang politik. Ini bukan berarti bahwa 

kebijaksanaan-kebijaksanaan tersebut sudah tersedia atau de-

ngan mudah dapat menernukannya dalarn sejarah, akan tetapi 

harus mereka men::::arinya dengan jalan menarnbahkan intelegen -

sia dan pengalarnan yanJ mereka miliki kepada karya-karya yarg 

telah dilakukan denjan tekun oleh para sejarawan. 

160 . . f . t . The Incorporated Assoc1.at1.on o Ass1.s ant Hasters 1.n 
Secondary Schools, The Teaching of History in Secondary 
Schools (Cambridge: Cambridge University Press, 1966) . 

161Lord Acton, "Inaugural Lecture ", in Lectures on Modern 
History (London: Macmillan, 1950) . 
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Dalam setiap masyarakat modern sekarang ini setiap 

warganegara yang sudah berumur 17 atau 21 tahun memiliki 

hak pilih. Di samping itu setiap penduduk merupakan bulan-· 

bulanan bagi perdebatan-perdebatan yang kelihatannya hanya 

menonjolkan hal-hal yang baik dan bersifat tendensius, yarg 

berlangsung di sekeliling mereka melalui teknik - teknik 

persuasi massa yang modern. Sehubungan dengan itu peng -

ajaran yang cukup luas tentang latar belakang dan teknik 

teknik sejarah, sebaiknya merupakan suatu tuntutan yang 

fundamental bag i mereka . 

Misalnya kegunaan matematika, bahasa, atau ketrampil-

an bertukang memang langsung dapat dilihat dan dirasakan 

oleh orang banyak; akan tetapi mereka masih saja memper -

tanyakan kegunaan sejarah bagi keperluan hidup sehari-hari. 

Pada hal banyak pekerj aan a tau j abatan yang sang at me -

merlukan cara berpikir yang terlatih baik, yang antara lain 

dapat dibina melalui pengajaran sejarah, di antaranya u~uk 

tenaga pengajar, pegawai pemerintahan, bidang kewartawanan 

dan jabatan-jabatan kultura1.162 

Bagi orang banyak belumlah cukup kalau dikemukakan 

bahwa masih banyak hal tertentu lainnya yang sangat ber -

harga untuk dikerjakan, atau masih banyak faktor non-fisik 

yang dapat memberikan sumban:ran bagi pendidikan manusia 

162A.L. Rowse, op. cit., pp. 85 ff. 
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yang beradab.163 Untuk itu, mereka yang sempat mempe1ajari 

sejarah dengan baik, memi1iki wewenang yang bermutu tinggi. 

163 1b1·d, 131 p. . 
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~~SALAH PENGAJARAN SEJARAH DALAM 

RANGKA PELAKSANAAN KURIKULUM SMP 1975. 

1. Latar belakang teoretis (rationale) lahirnya Kurikulurn 

1975 

Lahirnya Kurikulurn 1975 tidak dapat dilepaskan dari 

rnunculnya gerakan pernbaharuan perrlidikan oleh Orde Baru, 

dalarn rangka pernbaharuan pendidikan pada Pelita I (1969-

1974) . Gerakan ini berpangkal pada suatu pernikiran da -

sar, yang bersurnber pada PANCASILA dan UUD 1945 yaitu 

untuk rnencerdaskan kehidupan bangsa, dan pada GBHN yaitu 

untuk rnernbangun rnanusia seutuhnya dan rnasyarakat se -

1 luruhnya. 

Menteri Mashuri rnernberikan peranan kepada sekolah 

sebagai agen pernbaharuan, bahwa sekolah herrlaknya: ( 1 ) 

rnerupakan bagian integral dari rnasyarakat sekitarnya, 

( 2) berorientasi kepada pernbangunan dan kernajuan se -

hingga dapat rnenyiapkan tenaga kerj a yang rnerniliki watak, 

pengetahuan dan ketrarnpilan untuk pernbangunan bangsa dan 

negara di segala bidang, dan (3) m~~punyai kurikul~~, 

lTAP MPR No. IV/MPR/1975 tentang GBHN, BAB IV, D-b (bidang 
Agarna dan Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Sosial -
Budaya) • 
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metode mergajar dan program yarg menyenargkan, menantang 

dan cocok dengan tujuannya 0 

2 
Jelasnya, berorientasi kepada 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai, dengan berpijak pada· 

asas atau prinsip efisiensi dan efektivitas belajar, ter -

utarna penggunaan daya dan tenaga, minat dan perhatian mu -

rid secara optimal, untuk mencapai tujuan yang diirginkan, 

dalam batas waktu yang disediakano Ditekankan bahwa waktu 

belajar bagi murid di sekolah sangat terbatas, yaitu 6 jam 

sehario Kebijaksanaan di atas mengharuskan adanya kuri -

kulurn untuk sernua tingkat dan jenis sekolah, yang lebih 

relevan dengan tujuan yang ingin dicapai 0 

Kurikulum 1975, yang merupakan kurikulurn transisi, 

menekankan pentingnya asas kesinarnbungan dan perrlidikan 

seumur hidup, yaitu adanya hubungan hirarkis-fungsional 

antara setiap tingkat sekolah dengan sekolah-sekolah di 

atasnya, dan pe:rrlidikan sekolah dengan kelanjutannya dalam 

masyarakat, dan harapan supaya setiap manusia Indonesia 

selalu berkembang sepanjang hidupnya 0 Prosedur penyusunan­

nya, baik secara langsung maupun tidak largsur.g, dipengaruhi 

oleh beberapa usaha pembaharuan pendidikano Pertarna, usaha 

(1) identifikasi permasalahan pendidikan nasional melalui 

pengarnatan lapangan, yan:; dilakukan oleh Proyek Penilaian 

~ihat Basic Memorandum tentang Pendidikan (1970), p o 3. 
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Nasional Pendidikan (PPNP), 3 dan ( 2) mencari kerang-ka kerja 

dan mekanisme pernbaharuan kurikulurn melalui berbagai loka -

karya. Kedua, usaha pembaharuan kurikulum dan metode meng- ~ 

ajar, yang dilakukan o1eh Proyek Pembaharuan Kuriku1urn dan 

Metode Mengajar (PKPM). Ketiga, usaha pengadaan termasuk 

penu1isan buku-buku pelajaran. Keernpat, me1alui latihan 

1atihan penggunaan perrlekatan sistem dalarn perencanaan pen-

didikan, yang diadakan oleh Badan Pengembangan Perrlidikan 

(BPP), Departemen P. dan K., bersama dergan American Irstitute 

for Research (AIR), yang disponsori o1eh UNESCO, untuk merg-

identifikasi dan menyusun tujuan kuriku1er SD, SMTP dan 

SMTA. 

Kuriku1urn 1975 tidak menggunakan penge1ompokan bidang 

studi, akan tetapi mengakui adanya peranan bidang - bidang 

studi yang bersangkutan dalam me1aksanakan fungsi untuk men-

capai tujuan institusiona1 tertentu. Kuriku1urn SMP 1975 

tersusun atas program perrlidikan: 

(1) Umurn, yang me1iputi Pendidikan Moral Pancasi1a ( PMP ) , 

Perrlidikan Agama, Pendidikan Kesenian, serta Perrlidikan 

Olah Raga dan Kesehatan, yang berkenaan dengan nilai 

dan sikap (afektif) , sebagai alat pembentukan warga 

negara yang baik. 

3Lihat Setijadi (ed.), Laporan Hasi1 Seminar Identifikasi 
Problema Pendidikan ( Jakarta : Proyek Peni1aian Nasiona1 
Pendidikan, Departemen P. dan K., 19 69) . 
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(2) Akadernis, yang meliputi Bahasa, Matematika, Ilmu Penge-

tahuan Alam (IPA), dan Ilmu Pen:Jetahuan Sosia1 (IPS) , 

yang berkenaan dengan pen:Jetahuan (kognitif), sebagai 

dasar pembinaan manusia yan:J cerdas untuk me1anjutkan 

studi. 

(3) Ketrampilan (psikomotorik), meliputi Pendidikan Ke -

trampilan pi1ihan terikat, di antaranya Pendidikan Ke -

sejahteraan Keluarga (PKK), dan Perrlidikan Ketrampilan 

pilihan bebas, seperti praktikum, konversasi-diskusi, 

olah raga prestasi, kesenian dan usaha kesehatan. Pro -

gram ini dimaksudkan untuk men:Jernban:Jkan kesukaan dan 

penghargaan kepada pekerjaan tan:Jan dan sebagai beka1 

untuk bekerja di masyarakat. 

Mata pelajaran IPS adalah bidan:J studi yang merupakan 

perpaduan (fusi) dari sejumlah mata pelajaran sosial. Di 

SMP mata pelajaran sosial itu ada1ah (1) Geografi dan Ke -

perrludukan, (2) Sejarah, dan (3) Ekonomi dan Koperasi. 4 

Pada Kuriku1um 1975 terjadi perubahan yang mendasar, 

karena diadakannya suatu perbedaan antara kedudukan PMP dan 

IPS. PMP mengambil alih semua tujuan kurikuler pengembangan 

moral nasional PANCASILA, sedangkan IPS ( yang rnenyangkut 

Geografi, Sejarah dan Ekonomi), memikul tugas pencapaian 

4
Lihat Kuriku1um Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1975, Garis­

Garis Besar Program Pengajaran, Buku : II c, Bidang Studi : 
Ilmu Pengetahuan Sosial (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1978), 
p. 1. 
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tujuan kurikuler, yang terutarna bersifat kognitif, dengan 

sedikit sekali yang bersifat efektif. Sungguhpun dernikian, 

dengan tujuan kogf'..itif tersebut rnurid diharapkan rnarnpu rnerg-

gunakan pengetahuan dan pengertian dasar yang dimilikinya 

dalarn kehidupan sehari-hari. Melalui rnata pelajaran IPS rnu­

rid diharapkan rnarnpu: 

(l) Mengetahui dan rnenyadari bahwa rnanusia hidup dalarn 

lingkungan, bahwa ada hubungan fungsional dan tirnbal 

balik antara rnanusia· dan lingkungannya, sehingga rnarnpu 

rnernanfaatkannya. 

( 2) Merniliki pengetahuan rnengenai perubahan-perubahan yang 

telah dialarni oleh penduduk di Kepulauan Indonesia pada 

rnasa lampau, sehingga rnampu rnernaharni keadaan bangsa dan 

negara Indonesia rnasa kini. 

(3) Mengetahui dan rnengerti peranan sekolah dalam rnasya -

rakat, sehingga rnampu menyelenggarakan kegiatan yang 

berrnanfaat, baik bagi perkernbangan sekolah rnaupun bagi 

usaha meningkatkan taraf kehidupan rnasyarakat yang ber­

sangkutan. 

(4) Merniliki pengetahuan dasar tentang aspek-aspek yang rnerg­

untungkan dan yang rnerugikan dari kehidupan di kota dan 

di pedesaan, sehingga rnarnpu bertirrlak berdasarkan penge -

tahuan yang dirnilikinya. 

(5) Mernaharni dan rnarnpu rnelaksanakan prinsip-prinsip ekonomi 

dan nilai- nilai dasar eko norni I rrlo nes ia . 

(6) Mengetahui dan rnengenal negara-negara tetangga. 
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Tujuannya samaseka1i bukan menjadikan murid ah1i-ah1i 

sejarah, geografi, ekonomi dan sebagainya; me1ainkan pem -

bentukan sikap hidup seperti yang dituntut o1eh PANCASILA 

dan UUD 1945, dan sikap sosia1 yang rasiona1 da1am kehidup-

an. Penggunaan isti1ah IPS nampaknya merupakan usaha untuk 

mengintegrasikan sejum1ah mata pe1ajaran sosia1 ke da1am 

kesatuan program yang sinkron, agar tekanan diberikan kep.ada 

pengertian murid tentang kenyataan-kenyataan sosia1, dengan 

menggunakan "genera1isasi" yang dipero1eh dari disip1in 

i1mu-i1mu sosia1. Dije1askan bahwa IPS merupakan perwujudan 

dari suatu pendekatan interdisip1iner dari i1mu-i1mu sosia1, 

yang merupakan integrasi dari berbagai disip1in i1mu, se -

perti sosio1ogi, antropo1ogi, sejarah, geografi sosia1, 

psiko1ogi sosia1, i1mu ekonomi, i1mu po1itik, dan sebagai -

5 nya. A1asan untuk mempertahankan isti1ah IPS, ia1ah agar 

murid mendapat beka1 bagi studi 1ebih 1anjut dengan dasar -

dasar disip1in i1mu. 

Se1anjutnya para penyusun Kuriku1um 1975 menje1askan 

bahwa da1am praktek pe ngaj ara n IPS 1 peramn pen::lekata n histo-

rik dan pe1ajaran sejarah sangat sentra1, karena sejarah 

sebagai suatu studi memi1iki sifat integratif. 6 Artinya, 

5HAKEKAT DASAR IPS & STUDI SOSIAL 1 " Penataran-Lokakarya 
Ge1ombang 4, 5 dan 6, Proyek Pengembangan Perrlidikan Guru I 
P3G. (Departemen P. danK., 1980), p. i. 

6sebuah Parx1angan Terhadap Peranan Pengajaran Sejarah Da1am 
Rangka Perx1idikan IPS untuk Pembinaan Nanusia Yan:J Ber -
Pa ncasi1a (Jakarta: BP 3K . , Satgas PergE!!lbargan Kurikulum 1975, Ta­
hun 1974) 1 p. 3. 
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bahwa sejarah sebagai suatu disiplin yang rnernpelajari rnasya-

rakat dalarn proses perubahan di rnasa larnpau, dapat rneng -

integrasikan atau rnenggunakan disiplin-disiplin lainnya se· -

bagai alat analisis, untuk lebih rnernaharni faktor-faktor yang 

berinteraksi dalarn proses perubahan rnasyarakat. Dalarn pada 

itu, Harsja W. Bachtiar berpendapat bahwa lebih tepat kalau 

digunakan istilah Studi Sosial (Social Studies) untuk rnata 

pelaj ara n IPS . 7 

2. Ilrnu Pengetahuan Sosial 

1) Perkernbangan sebagai rnata pelajaran di sekolah 

Di atas telah disinggung bahwa prosedur penyusun-

an Kurikulurn 1975, baik secara langsung rnaupun tidak 

langsung, dipengaruhi oleh beberapa usaha pernbaharuan 

pendidikan selarna Pelita I. Di antaranya oleh latihan-

latihan penggunaan pendekatan sistern dalarn perencanaan 

pendidikan, yang diadakan oleh BPP, Departemen P. dan 

K., bersarna dengan American Institute for Research 

(AIR) . Dengan demikian sedikit banyak pengaruh parrlarg-

an orang-orang di Amerika Serikat, turut berperan da -

lam rnenentukan tempat rnata pelajaran IPS di dalarn 

Kurikulurn 1975. 

7Harsja W. Bachtiar, "Studi Sosial Untuk Kurikulurn Sekolah­
Sekolah Menengah, 11 Prasaran pada Seminar Nasional Pendidikan 
dan Pengajaran Civics, Surakarta, 1972. 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



37 2 

Dari berbagai literatur (Hunt & Metcalf, 1968) ter-

ungkap bahwa sejak permulaan abad ke-20, perhatian kuri-

kulum "social studies" (studi sosial) sering bergeser, se-

suai dengan terjadinya perubahan dalam pemikiran di :rajara-

negara Barat. Bidang studi ini berurusan dengan bidang 

perilaku manusia yang bersifat sensitif; kiranya dapat me-

mainkan peranan penting dalam mempengaruhi kepercayaan dan 

sikap generasi muda, sehingga berbagai golongan dalam rna~-

rakat selalu berusaha untuk mempengaruhi kebijaksanaan ten-

tang penyusunan kurikulum. 

Pada mulanya bidang studi ini meliputi sejarah, geo -

grafi dan pemerintahan. Sebagai akibat pengaruh pemikiran 

E.L. Thorndike tentang pendidikan, maka murid disuruh me~-

hafal fakta-fakta sejarah politik dan militer, serta badan-

badan perlengkapan pemerintahan, agar terbina pada diri 

anak suatu corak patriotisme "My country, right or wrong". 

Kemudian, materi pelajarannya semakin diperluas, dan di -

bagi dalam suatu kesatuan bentuk-bentuk. 

Di sekitar tahun 1930-an, John Dewey dan gerakan 

progresifnya menganjurkan untuk lebih ditekan.'l(an pada usaha 

pengembangan kemampuan berpikir reflektif anak. 8 Akan te -

tapi Perang Dunia II menghidupkan kembali konservatisme, 

sehingga pengaruh aliran progresif menurun. Pelajaran 

8John Dewey, Experience and Education (New York: The Mac -
millan Company, 1938), p. 93. 
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menghafal fakta berkembang kembali; di samping mengurangi 

beban tugas mengajar guru, cara mengajar ini secara politis 

lebih aman dalarn periode yang sedang dilanda oleh per -

terrtangan mengenai berbagai ide. 

Berhasilnya proyek satelit Uni Sovyet, pemikiran 

Jerome S. Bruner tentang pendidikan, dan meningkatnya ke 

makmuran di Amerika Serikat di sekitar tahun 1960-an, telah 

melahirkan berbagai usaha untuk membangun pusat-pusat pro -

yek kurikulum studi sosial. Kegiatan proyek-proyek tersebut 

telah melahirkan dua parrlan:jan tentang studi ini. Di satu 

pihak, aliran progresif mengharapkan agar setiap guru dan 

sekolah menciptakan mata-mata pelajaran serta materi-materi 

pelajaran bagi muridnya; suatu tugas yang menakutkan. Di 

lain pihak, proyek-proyek studi sosial menciptakan sendiri 

mata-mata pelajaran dan materi-materi bagi guru, yang dapat 

memilihnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Se -

hubungan dengan itu, maka materi pelaj aran menj adi melimp:ili­

limpah, sehingga menjadi masalah besar terrtang bagaimana 

memilihnya, sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Masalah 

penolakan dalam studi ini adalah tentang apa yang menjadi 

tujuan-tujuan yang sebenarnya dari mata pelajaran ini. 

2) Ketidakjelasan tujuan-tujuan pelajaran 

Berbagai tulisan (Wesley & Wronski, 1958; Shaver, 

1967; Barth & Shermis, 1970) telah mengemukakan beberapa 

definisi tentang studi sosial; akan tetapi belum me -
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rumuskan suatu ko nsep ya nJ j elas tenta nJ apa yanJ sebenar nya 

dimaksud den:Ja n pe rrlidika n studi so sial social studies 

education) . 
9 

Ternyata bahwa "The New Social Studies Projects" 

juga kuranJ jelas merumuskan tujuan-tujuan pelajaran ini; 

terkecuali "The Harvard Social Studies Project," yang di-

arahkan kepada perrlidikan kewarganegaraan (citizernhip educat­

ion) .
10 

Penelitian-penelitian yan:J dilakukan oleh misalnya 

R.A. Price11 dan Martorella (1971), hanya mergurgkapkan pen!:irg-

nya mengajarkan konsep-konsep, akan tetapi kuranJ sekali 

membicarakan efektivitas dari prosedur mengajarkan konsep -

konsep yan:J spesifik untuk bidan:J studi ini. 

Ada sejumlah faktor yan:J membawa kesamaran dalam mem 

persiapkan petunjuk yang j elas bagi pen:Jembangan kurikulum 

dan evaluasi bidan:J studi ini, di antaranya: 

(1) Studi sosial berurusan den:Jan topik-topik, terhadap mana 

sikap-sikap oran:J banyak sudah mendala.rn dan menentang 

untuk diubah. 

( 2) Para perrlidik belum bersepakat sepenuhnya tentang tujuan-
' 

tujuan pokok pelajaran ini. 

9 James P. Shaver & A.G. Larkins, 
Studies," in Robert M. W. Travers 

Apakah dalam ran:Jka membina 

"Research on Teachin:J Social 
(ed.), op. cit., pp. 1243 ff. 

10Lihat "The April 1965 issue of Social Education." 

11
R.A. Price (ed.), Needed research in the teachinJ of the 

social studies (Washington, D.C.: Natlonal Council for The 
Social Studies, 1964), p. 19. 
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warga negara yang baik, atau untuk membangun khazanah infer-

masi, yang kapan diperlukan dapat disadap. 

Menurut Engle, pertentangan ini sebenarnya berkisar ai 

sekitar sepasang rangkaian kesatuan (continuum), yaitu se -

bagai: 

(1) Rangkaian kesatuan isi atau materi pelajaran, yang ter -

diri dari pelajaran-pelajaran yang terpisah dan berbeda 

satu dengan yang lainnya, tanpa ada kaitannya dengan ber-

bagai masalah dalam masyarakat. Ini berarti bahwa pel-

ajaran sejarah terpisah dari pelajaran geografi, ekon:mi, 

dan sebagainya. 

(2) Rangkaian kesatuan proses, yang berpendapat bahwa proses 

sentral dalam pengajaran ini adalah unt.uk menguasai pokok-

pokok persoalan, yang berguna untuk proses 

masalah. 12 

pemecahan 

Ketidakjelasan tujuan pelajaran ini, juga karena belum 

lazim ditetapkannya istilah-istilah yang berhubungan dengan 

perilak.l,l, ata,u istilah-istilah operasional, seperti yang di -

tuntut oleh pandangan "operationalism'' •13 Parrlargan operasio-

nalisme ini kemudian diambil alih oleh para ahli psikologi 

12s.H. Engle, " Objectives of the Social Studies, " in B.G. 
Massia1as & F.R. Smith (eds.), New Challenges in the Social 
Studies (Belmont, California: Wadsworth, 1965), pp. 1-19. 

13 · h . d Th 1 . f '"' h . ( LJ. at Percy BrJ. groan, .e ogJ.cs o mo~ern p. ys1cs Nevl 
York: The Macmillan Company, 1927). 
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dan menjadi bagian yang integral dalam aliran "behaviorism". 

3) Penyusunan pelajaran studi sosial 

Para pendidik di bidang studi ini pada umumnya me 

rasa kurang puas dengan rumusan yang kurang j elas mergerai 

tujuan-tujuan pelajaran ini. Berbagai gerakan dan usaha 

telah diadakan, yang menganjurkan bermacam-macam pen 

dekatan tentang cara menyusunnya. 

Pertama, yang menganjurkan untuk men:ridentifikasi genera­

lisasi-generalisasi dasar yang terdapat di bidang ilmu -

ilmu sosial, dan berdasarkan itu kemudian disusun suatu 

kurikulum studi sosial. Salah satu rumusan yang cukup me­

narik tentang pendekatan ini terdapat dalam laporan "The 

California State Central Committee on Social Studies " 

(1961), yanJ disampaikan kepada " The California State 

Curriculum Commission" . Dua di antara 18 generalisasi yarg 

terdapat di dalam laporan tersebut, yang merupakan sinte­

sis dari gagasan-gagasan pokok yanJ akan diajarkan kepada 

murid melalui suatu program sekolah secara menyeluruh me­

ngenai studi sosial ialah: 

(l) Pemahaman manusia tentang masa kini dan kearifan da -

lam merencanakan masa depan, terga:rtur.g pada pengertian 

mereka tentang peristiwa-peristiwa masa lampau dan 

tentang berbagai kekuatan dan perantara ( agencies 

dalam masyarakat, yang mempengaruhi masa ki~~. 
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(2) Perubahan merupakan suatu kondisi dalam setiap masya 

rakat manusia; masyarakat-masyarakat tersebut bangun dan 

jatuh; sistem-sistem nilai meningkat atau memburuk; ke -

cepatan perubahan berbeda-beda, sesuai dengan kebudaya -

an-kebudayaan dan periode-periode dalam sejarah. 

Sebagaimana j elas terlihat, ungkapa n-ungkapan di at as 

kurang j elas menunjukkan generalisasi-generalisasi yang mana 

termasuk dalam bidang ini. Jika dibaca dengan teliti genera-

lisasi-generalisasi dari bidang ilmu-ilmu sosial tertentu 

yang mendahului sintesis-sintesis laporan -J.---C.L-a.o:>, 

dapat mengkaitkan lebih banyak arti kepada rumusan-rumusan 

yang luas tersebut. Penyajian-penyajian terakhir yang se-

macam ini akan sangat membantu untuk mengadakan tata-tertib 

dalam bidang studi sosial, meskipun beberapa daftar genera -

lisasi menjadi sangat ekstensif, berlebih-lebihan, dan tidak 

tersusun rapi, sehingga lebih banyak me!"'.irnbulkan kebingungan 

daripada kejelasan. 

Kedua, yang menganjurkan agar konsep-konsep menjadi da-

sar kurikulum studi sosial, yang ternyata mendapat ketenaran 

di kalangan banyak kaum pendidik. Salah seorang penganjur 

gagasan ini, Edwin Fenton, menjelaskan bahwa dalam hal-hal 

tertentu konsep-konsep telah menduduki lebih dulu posisi, 

yang sebelumnya ditempati generalisasi-generalisasi. Henurut 

Fenton, struktur studi sosial terdiri atas 2 bagian: (1) pe-

rumusan hipotesis-hipotesis, dan (2) metode untuk mencapai 

kesimpulan-kesimpulan dalam suatu disiplin. Dan di dalam 
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bidang perumusan hipotesis ini1ah konsep-konsep dapat me -

1ayani suatu tujuan heuristic atau suatu tujuan struktural.
14 

Ini berarti bahwa daftar yang terdiri dari konsep-konsep 

1ebih berguna. untuk membentuk gagasan tentang struktur, 

daripada daftar yang terdiri dari genera1isasi-genera1isasi. 

Misa1nya, seorang murid te1ah mengetahui empat konsep dari 

bidang sosio1ogi, yaitu: ke1as sosia1, status, perana.n dan 

noma-norma; dan kemudian ingin mengana1isis masyarakat 

Jakarta di sekitar tahun 1966. Keempat konsep tersebut akan 

membantu sebagai penunjuk ja1an untuk mencari data. Dengan 

data tersebut da1am otaknya, murid akan mencari bukti ten -

tang struktur ke1as da1am masyarakat Jakarta. Berapa ke1as-

ke1as terdapat da1am masyarakat, dan apa ciri-ciri yang 

membedakan anggota-anggota ke1ompok yang satu dari anggota-

anggota ke1ompok 1ainnya. Kemudian dia berusaha untuk me-

nemukan apa perana.n yang dimainkan o1eh anggota masing -

masing ke1as sosia1 da1am masyarakat. Se1anjutnya diper-

tanyakan perana.n yang mana memi1iki status yang palirg tirggi 

dan yang pa1in:r rerrlah pada ska1a martabat. Akhirnya murid 

mencari bukti tentang norma-norma atau po1a-po1a peri1aku, 

yang dituntut dari setiap anggota masyarakat. 

Ketiga, yang beranggapan bahwa setiap disip1in i1mu 

sosia1 memi1iki struktur hakiki, yang dapat menyediakan 

14 d . t . t 11 15 E Wln Fen on, ~· ~., pp. - • 
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suatu kerangka acuan untuk murid. Setiap disiplin dianggap 

memiliki konsep-konsep dan generalisasi-generalisasi pokok, 

dan pola hubungan antara unsur-unsur tersebut dapat me -

nyediakan struktur atau kerangka kerja.15 

Dengan demikian jelaslah bahwa studi sosial senantiasa 

berusaha mencari-cari tatatertib dan kejelasan bagi pel -

ajaran-pelajarannya. Telah diketemukan berbagai genera 

lisasi, konsep dan struktur pokok, yang dapat memberikan 

arah bagi bidang studi sosial yang masih kabur itu. Ber -

bagai definisi behavioral telah turut membangkitkan minat 

mengenai studi sosial, sehingga diharapkan akan mampu mem -

perinci tujuan-tujuan pelajaran ini secara lebih jelas. 

Perkembangan studi ini ternyata telah dipengaruhi oleh 

tiga tradisi intelektual, yaitu aliran pemikiran yang ber -

kaitan dengan: (1) pengetahuan budaya, (2) penyesuaian diri 

16 dengan kehidupan, dan (3) pendidikan kewarganegaraan. l~alau-

pun saling meliputi dan melengkapi, akan tetapi masing -

masing tradisi memiliki perhatian yang khusus. 

Parrlangan pengetahuan budaya memiliki suatu kecerx5erurg-

an intelektual yang kuat. Tradisi penyesuaian diri dengan 

kehidupan dihubungkan dengan dorongan suatu berl:uk perrlidikan 

lS ·h .b f t• . th . 1 St d. L~ at J.S. G~ son, New ron ~ers ~n e soc~a u ~es , 
Vol. I. Goals for students, means for teachers (New York 
Citaton Press, 1967) . 

16 .h . 
L~ at M.R. Lewenste~n, 

arrl senior high schools: 
Rarid Me Nally, 1963). 

Teaching social studies in junior 
An errls and means aoproach (c::--J.cago: 
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progresif tentang studi sosial, yang sangat memperhatikan 

proses sosialisasi individual dan ciri-ciri pribadi. Tra­

disi ini ternyata tidak menolak intelektualisme, seperti 

yang selalu dikecam oleh orang-orang yang menentangnya; ha­

nya saja kurang memperhatikannya seperti yang terlihat pada 

masalah-masalah yang bersifat praktis, pribadi dan sosial, 

yang dihadapi orang perseorangan. Tradisi pendidikan ke -

warganegaraan juga berakar pada aliran pendidikan progresif. 

Akan tetapi, berbeda dengan proses sosialisasi yang sangat 

menonjol dalam filsafat penyesuaian diri dengan kehidupan, 

tradisi pend.idikan kewarganegaraan lebih ditekankan kepada 

komitmen, keterlibatan dan kegiatan individual dalam masya­

rakat, terutama dalam bidang kehidupan politik. Penekanan 

tersebut memperoleh elan pokok dari aliran 11 reconstruct -

ionist, 11 yang mend.orong ind.ividu untuk berpartisipasi dalam 

usaha untuk mencapai suatu konsensus ketidaksepakatan ten -

tang masyarakat, dan menekan untuk diadakannya perubahan. 

4) Cara menyusun daftar perincian tujuan studi sosial 

Pengelompokan hasil belajar yang digambarkan oleh 

tradisi pengetahuan budaya lebih terarah, karena pada 

dasarnya dirumuskan berdasarkan tujuan-tujuan kognitif 

dan afektif, yang akan menghasilkan peningkatan intelek­

tual para murid. Pengelompokan tujuan-tujuan tradisi pe­

nyesuaian diri dengan kehidupan ternyata lebih sulit, 

karena kurang jelasnya penentuan batas dari efek-efek 
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studi sosial. Perilaku-perilaku yang ingin ditingkatkan rnen­

cakup seluruh aspek eksistensi individual. Misalnya dari segi 

bagairnana seseorang rnernperhatikan orang lain di j alanan ke· -

tika rnengerrlarai sepeda motor, bagairnana pula hubungan pri -

badi dengan kedua orang tuanya, sarnpai ke segi bagairnana ke­

rnarnpuannya dalarn rnernbaca artikel-artikel khusus dalarn surat 

kabar yang cukup terkenal. Tradisi pendidikan kewarganegara­

an, yang sarnpai tingkat tertentu rnernpersatukan kedua tradisi 

di atas, ternyata sangat sulit rnernilih dernikian banyaknya 

tujuan penyesuaian diri dengan kehidupan, yang justru sangat 

rnendasar bagi tujuan pendidikan kewarganegaraan yang baik. 

Sehubungan dengan kedudukan IPS dalarn Kurikulurn 1975, 

yang terrnasuk dalarn program pendidikan akadernis, yang ter -

utarna bersifat kognitif dan sedikit sekali bersifat afektif, 

rnaka perurnusan tujuan pelajaran sebaiknya didasarkan atas 

tradisi pengetahuan budaya. 

Dengan hanya rnernbicarakan tujuan-tujuan studi sosial 

yang esensial, rnaka dapat disusun sebuah daftar perincian, 

berupa sebuah rnatriks berdirnensi rangkap, yaitu tentang peri­

laku dan isi/ rnateri pelajaran. Secara taksonornis perilaku 

dapat dikelornpokkan rnenjadi tiga bidang, yaitu: ( 1 ) bidang 

kognitif, yang rnencakup pengetahuan dan :penal-).arnan (ccmprehernion), 

sebagai pengganti istilah pengertian, ( 2 ) bidang psiko -

rnotorik, dan ( 3 ) bidang sikap dan nilai. Dalarn kenyataan 

ketiga bidang ini saling berhubungan dengan erat sekali. Isi/ 

rnateri pelajaran dapat diarnbil dari berbagai ilrnu sosial. 
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Sehubungan dengan tujuan studi sosial, maka pengetahuan 

melibatkan kemampuan untuk men:Jingat atau mengenal, dan pe -

mahaman melibatkan kemampuan untuk mengubah ke dalam kata· -

kata yang lain. Kedua kemampuan tersebut dapat berbentuk 

pengetahuan tentang fakta, dan pengetahuan serta pemahaman 

tentan:J konsep, generalisasi, struktur dan model. 

Studi sosial terutama sejarah, san:Jat terkenal den:Jan 

penekanannya pada fakta-fakta khusus, sedangkan fakta-fakta 

tertentu harus dihafal, agar dapat dijadikan dasar bagi ke -

giatan operasional. Berbagai data, nama, peristiwa politik, 

pembuatan legislatif dan sebagainya, dapat merupakan bahan 

mentah untuk menyusun bahan pelajaran. Akan tetapi kelemahan 

belajar fakta ini, bahwa seringkali menduduki lebih dulu 

tempat yang semestinya diberikan kepada tujuan pelajaran yarg 

lain. 

Konsep berasal dari kegiatan melakukan penggolongan; 

·misalnya empat konsep sosiologi, seperti yang telah di­

singgung di atas. Demikian murid dapat mengenal sebuah kon -

sep, maka selanjutnya akan menjadi dorongan untuk melakukan 

analisis tentang perilaku sosial secara lebih me~am.Pen:Je­

tahuan tentang konsep bukan merupakan akhir pelajaran, akan 

tetapi sebagai penolong untuk melakukan penetrasi sela~ut -

nya, dan karenanya sangat vital untuk pengajaran. 

Generalisasi-generalisasi berurusan dengan hubungan an­

tara dua konsep atau lebih, sehingga lebih merupakan ke -

simpulan-kesimpulan umum yang luas. Karena itu generalisasi-
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generalisasi sangat pentin:;r bagi pelajaran IPS, sebab dapat 

mengikat konsep-konsep menjadi satu dan dapat menyediakan 

pernyataan-pernyataan yan:;r kuat, yan:;r menj adi lan::1asan un ·­

tuk menyusun struktur-struktur teoritis atau untuk merevisi 

generalisasi-generalisasi yang ada. 

Tepatnya, fakta-fakta merupakan balok-balok kecil un -

tuk mendirikan ban:;runan pengetahuan, sedan:;rkan konsep-korsep · 

merupakan alat-alat untuk menyusun pen:;rertian yang dikait -

kan dengan perangkat fakta. Generalisasi-generalisasi me -

rupakan kesimpulan-kesimpulan yan:;r berasal dari penggunaan 

konsep-konsep untuk menganalisis berbagai situasi sosial, 

yang selanjutnya digabun:;rkan untuk menghasilkan genera -

lisasi-generalisasi mengenai perilaku manusia. 

Suatu struktur pengetahuan dibangun dari konsep-konsep 

dan generalisasi-generalisasi yang terdapat dalam penge 

tahuan tersebut dan merupakan suatu j aringan dari konsep -

konsep dan generalisasi-generalisasi yang bersangkutan. Kon­

sep-konsep dan generalisasi-generalisasi yang baru dapat d~ 

gunakan untuk menambah atau mengubah j aringan tersebut, dan 

selanjutnya dapat menjelaskan masalah-masalah sosial. Suatu 

struktur merupakan disain besar dari suatu pen:;retahuan, yang 

di dalamnya ditempatkan konsep-konsep dan generalisasi 

generalisasi baru, untuk mendapatkan pemahaman teoritis se­

cara maksimal. Suatu struktur dapat pula merupakan suatu 

skala yan:;r lebih kecil karena tidak menggambarkan seluruh 

bidang suatu pengetahuan dan unsur-unsur tertentu dalam 
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pengetahuan tersebut dapat pula membentuk jaringan dari 

hubungan-hubungan, sehingga membentuk suatu substruktur di 

dalam bidang pengetahuan yang bersangkutan. 

Di samping struktur dan substruktur terdapat suatu 

bentuk untuk memudahkan mendapat pengertian, yaitu model. 

Struktur-struktur dan model-model dapat membantu guru untuk 

menghimpun fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi 

generalisasi, yang sebaliknya masih terpisah-pisah. 17 

Di samping pengetahuan, ketrampilan yang merupakan bi-

dang kedua dari tujuan-tujuan pengajaran, terdiri dari se -

rangkaian perilaku. Untuk keperluan pen:raj aran di atas di -

pilihkan (1) ketrampilan melakukan penelitian, 2 ) ke -

trampilan berpikir kritis, dan (3) ketrampilan untuk ber -

partisipasi dalam kelompok secara demokratis. 

Ketrampilan untuk melakukan penelitian adalah berupa 

kegiatan untuk menemukan informasi dan untuk rrelakukan inter-

pretasi atas data grafik dan simbolik. Kegiatan menemukan 

informasi terpusat pada penggunaan bahan-bahan penelitian; 

dan murid harus mampu menemukan cara-cara yang relevan da -

lam memperlakukan suatu topik atau masalah. Mereka diajar-

kan memanfaatkan perpustakaan, termasuk pengetahuan tentang 

kartu katalog dan buku-buku referensi penting, yang ada 

17 M.P. Hunt and L.E. Metcalf, Teaching High School Social 
Studies: Problems in Reflective Thlnklng and Soclal Under -
standing (New York: Harper and Row), Chap. I. 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



385 

kaitannya deiBan pelajaran. Kegiatan ini dapat pula di -

kembamkan ke luar kegiatan penelitian perpustakaan, yaitu 

deiBan mempelajari teknik-teknik pengumpulan data, seperti 

sampliiB, wawancara dan aiBket (questionnaire) . Kemudian mu-

rid diajarkan untuk mampu menafsirkan pemertian dari infor-

masi yaiB sudah terkumpul, yaiB lazimnya dilakukan dalam 

suatu situasi membaca, melalui kemampuan untuk menafsirkan 

data grafik dan simbolik. 

Ketrampilan berpikir kritis adalah merupakan salah satu 

fuiBsi utama peiBajaran sejarah di sekolah-sekolah, yaiB 

membawa murid kepada timbulnya peiBertian tentaiB liiBkUIBan 

h 'd . l 18 1 upnya secara ras1ona . 

SehubuiBan deiBan berpikir kritis sebagai salah satu 

tujuan per.didikan di sekolah-sekolah, Jujun S. Suriasumantri 

berpendapat bahwa usaha untuk membudayakan berpikir ilmiah 

dalam masyarakat, pada hakekatnya mempunyai dua tujuan. Per-

tama, untuk meiBembangkan nilai-nilai dan tata hidup dalam 

masyarakat agar selaras dengan peniiBkatan berpikir ilmiah. 

Kedua, adalah memanfaatkan sarana-sarana kebudayaan agar 

lb 'hf . l b . r.d'd'k 19 e 1 UIBSlona se aga1 sarana pe 1 1 an. 

Oleh karena berpikir kritis tentaiB liiBkUIBan hidup 

menyaiBkut banyak masalah yaiB bersifat kontroversial, maka 

18 Taufik Abdullah, op. cit., p. l. 

19Jujun S. Suriasumantri, ''Membudayakan dalam berpikir ilrniah," 
Sinar Harapan, 18 Mei 1984, p. IV-VII. 
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diperlukan kernarnpuan untuk rnelakukan analisis secara kritis. 

Ada berrnacarn-rnacarn cara untuk rnengelornpokkan ketrarnpilan -

ketrarnpilan berpikir kritis, di antaranya: 

(1) Mengidentifikasi rnasalah-rnasalah pokok dan asurnsi-asurnsi 

yang rnendasarinya. 

(2) Melakukan evaluasi atas bukti-bukti dan rnenyusun ke -

sirnpulan-kesirnpulan yang diperlukan.
20 

(3) Kernarnpuan untuk rnerurnuskan hipotesis-hipotesis yang rna -

suk akal.
21 

Ketiga kelornpok ketrarnpilan berpikir kritis ini sangat 

fundamental bagi pengernbangan tujuan-tujuan belajar lainnya. 

Misalnya, seorang rnurid harus rnarnpu rnengevaluasi bukti-bukti 

sebelurn rnenyusun generalisasi-generalisasi. Pernaharnan ber 

asal dari suatu analisis kritis atas isi pokok pengetahuan, 

rnelalui terjernahan, interpretasi dan rarnalan atau per 

hitungan (extrapolation) .
22 

Kategori ketiga, yaitu ketrarnpilan untuk berpartisipasi 

dalarn kelornpok secara dernokratis, sangat erat hubungannya 

dengan tujuan-tujuan domain kognitif dan domain afektif, yang 

20 1 nd h . . 1 h . nk . . . 1 P.L. Dresse a L.B. May ew, Cr1t1ca T 1 1ng 1n Soc1a 
Science: A Handbook of Suggestion for Evaluation and Teachirg 
(Dubuque, Iowa: Brown, 1954), p. 1. 
21Troy Wilson Organ, The Art of Critical Thinking (Boston 
Houghton Mifflin Company, 1965); pp. 61 ff. 

2 ~1oorn et. al., (1956). The Taxonomy of Educational Object­
ives in the COgnitive Domain, pp. 201-207. 
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menuntut kemampuan untuk menggunakan proses-proses formal 

dan informal dalam usaha pengambilan keputusan dalam ke -

lompok. Misalnya, prosedur-prosedur formal-kognitif dapat 

mencakup penerapan peraturan-peraturan yang berlaku dalam 

sidang-sidang DPR, mekanisme melakukan perdebatan, diskusi 

panel yang terbatas, dan sebagainya, yang cocok untuk di -

lakukan dalam kegiatan-kegiatan diskusi dalam kelas. Pro-

sedur-prosedur informal<~.fektif, yang biasanya melibatkan 

sifat-sifat persuasi yang dapat menembus serta efektif da -

lam menghasilkan keputusan-keputusan kelompok yang nasuk 

akal. 

Ketiga kelompok ketrampilan di atas adalah saling ber-

kaitan dengan erat sekali, seperti antara lain dijelaskan 

oleh Fenton dalam suatu artikulasi singkat tentang prosedur-

prosedur, yang menjadi sifat dari cara pemecahan suatu masa-

1 h . 1 23 
a SOSla • 

Pengetahuan dan ketrampilan dan demikian juga isi 

Kurikulum 1975 seharusnya dapat merupakan alat pengembangan 

sikap-sikap dan nilai-nilai, yang diperlukan untuk pembina-

an manusia In:lonesia yang demokratis berdasarkan falsafah 

Pancasila. Dan di sinilah terletak sifat esensial nata pel-

ajaran studi sosial, karena pemberian pelajaran tersebut 

merupakan usaha untuk memperkenalkan kepada murid SMTP 

23 Fenton, op. cit., pp. 16-17. 
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ciri-ciri dan sifat-sifat demokrasi Pancasila, melalui pro-

ses-proses yang rasional dan intelektual. Di rurnah, ciri-

ciri dan sifat-sifat utama anak juga rnengalarni perkernbang 

an, akan tetapi tidak mereka sadari sepenuhnya; sedangkan 

di sekolah ciri-ciri dan sifat-sifat manusia Parcasila mereka 

pelajari rnelalui analisis rasional dan logis. Sifat khusus 

pelajaran sejarah seharusnya ditekankan kepada usaha agar 

rnurid dapat menJenal dan menghayati ciri-ciri dan sifat -

sifat yang dimaksud. 

Dalam domain afektif inilah, yang di dalarnnya terlibat 

usaha-usaha pengernbanJan sikap dan nilai-nilai, penekanan 

jenis isi pelajaran studi sosial serta macarn-rnacam penge -

tahuan, pemaharnan dan ketrarnpilan, oleh Kurikulurn 1975 ku -

rang terarah dirurnuskan dan dikelompokkan. 

Dalam berbagai literatur mengenai sikap dikatakan bahwa 

sikap merupakan hasil proses sosialisasi, di mana seseoranJ 

bereaksi sesuai dengan stimulus yang diterirnanya. Sikap le-

bih dipandang sebagai hasil belajar daripada sebagai hasil 

perkernbangan atau sebagai sesuatu yang bersifat keturunan 

dari seseoranJ. Ini berarti bahwa sikap diperoleh melalui 

interaksi dan pengalarnan dengan obyek, seperti manusia, 

peristiwa, wawasan atau ide. Sebagai hasil belajar sikap 

dapat diubah, diacuhkan atau dikernbalikan seperti sernula, 

24 walaupun memerlukan waktu yang lama. 

24G.W. Allport, ''Attitude," in C. Murchison, Handbook of 
Social Psychology (Warcester, 1935), Chap. I. 
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Secara operasional sikap dapat diartikan sebagai dera­

jat atau tingkat kesesuaian seseorang terhadap obyek ter -

tentu. Kecenderungan seseorang untuk bertindak senang atau 

tidak senang terhadap obyek tertentu ditentukan oleh tiga 

kornponen: 

(1) Kognisi, yang akan rnenjawab pertanyaan tentang apa yang 

dipikirkan atau dipersepsikan tentang obyek, yang di­

pengaruhi oleh faktor-faktor pengalarnan, proses belajar­

rnengajar, cakrawala dan pengetahuan. Melalui kornponen 

kognisi ini timbul ide dan kemudian konsep mengenai apa 

yang dilihat. Berdasarkan nilai dan norma yang dimiliki, 

pada seseorang akan terbentuk keyakinan atau kepercaya­

an terhadap obyek. 

(2) Afeksi, yang akan menjawab pertanyaan tentang apa yang 

dirasakan, yaitu senang atau tidak senang, atau evaluasi 

emosional terhadap obyek. 

(3) Konasi, yang akan rnenjawab pertanyaan tentang bagaimana 

kesediaan atau kesiapan seseorang untuk bertindak ter -

hadap obyek. 

Ketiga komponen di atas saling berkaitan secara erat, 

yang berarti bahwa apa yang dipikirkan atau dipersepsikan 

tidak akan terlepas dari perasaan. Aspek kognitif merupakan 

aspek penggerak perubahan, karena informasi yang diterima 

akan menentukan perasaan dan kemauan berbuat, yarg selanjut­

nya menentukan kesediaan a tau kesiapan berti rrlak. 
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YafB dimaksud dengan nilai ialah ide atau konsep ten -

tang sesuatu, yang oleh seseorang dipikirkan sebagai ber -

harga bagi kehidupannya. Jika seseorang menghargai sesuatu·, 

berarti sesuatu itu dianggapnya berharga untuk dimiliki, 

dikerjakan atau untuk diusahakan mernperolehnya. Setiap ke -

giatan mengajar merupakan suatu usaha yang berorientasi ke-

pada nilai, dan mengajarkan nilai-nilai kepada murid me -

rupakan sesuatu yang tidak terelakkan. Seluruh kegiatan da-

lam mana terlibat peranan guru, misalnya buku-buku yang di-

minta guru untuk dibaca mur id, car a menentuka n ternpat-tempat 

duduk murid di dalam kelas, topik-topik yang dipilih untuk 

didiskusikan, penugasan-penugasan yang diberikan kepada mu-

rid dan uj ian-uj ian yang dipersiapkan, pada dasarnya ter -

ikat pada ide-ide, peristiwa-peristiwa, orang - orang, dan 

yang lebih penting lagi pada perilaku 25 tertentu. Bahkan 

pengorganisasian sistem persekolahan, merupakan suatu usaha 

yafB dipertimbangkan secara mendalam oleh masyarakat untuk 

26 mengawasi evolusi masyarakat tersebut. 

Nilai-nilai meresap ke dalarn kurikulum sekolah, dan 

merupakan bagian dari apa yafB disebut sebagai kurikulurn 

tersembunyi. Misalnya, ketentuan-ketentuan tentang pakaian 

25 Jack R. Fraenkel, 
Approach (Englewood 
1977),p.l. 

How To Teach About Values : An Analitic 
Cliffs, New Jersey: Prentice Hall Inc., 

26 John L. Childs, Education and Morals 
Century Crofts, 1955), pp. 17-19. 

(New York: Appleton 
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seragam sekolah, larangan berambut gondrong bagi murid pria, 

dan sebagainya. 

Studi tentang nilai biasanya mencakup dua bidang, yai~u 

bidang estetika dan etika. Bidang estetika berkaitan dengan 

studi dan pembenaran tentang apa yang oleh manusia dianggap 

indah, yaitu apa yang dinikrnati. Bidang etika berkaitan de­

ngan studi dan pembenaran tentang tingkah laku, yaitu ten -

tang bagaimana orang harus bertingkah laku. Dasar studi ten­

tang etika adalah masalah moral, yaitu pertimbangan reflek -

tif tentang apa yang benar dan apa yang salah. 

Setiap orang Indonesia diharapkan sudah rnerniliki nilai­

nilai 1945, walaupun mungkin saja tidak selalu disadari. Se­

bagaimana halnya dengan ide, nilai-nilai tidak berada dalam 

pikiran, yang merupakan standar bagi tingkah laku, keindahan 

dan efisiensi yang diinginkan. Dalam hal ini standar yang 

utama adalah nilai-nilai moral Pancasila, yang dapat mernberi 

petunj uk tentang mana yang benar dan mana yang salah. Kuri -

kulurn 1975 telah menyusun dan mengelompokkan empat belas bu­

tir tujuan afektif pendidikan di SMTP, yaitu mengenai sikap 

dan nilai. 

Di samping itu dalam studi kepustakaan tentang tujuan -

tujuan afektif mata pelajaran sejarah sebagai bagian dari 

mata pelajaran studi sosial, diuraikan bahwa tujuan-tujuan 

tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian utama. Per­

tarna, sikap-sikap yang diperlukan untuk perilaku intelektual 

yang diinginkan. Kedua, sikap-sikap, yang diperlukan untuk 
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perilaku sosial yan:J diin:Jink.an. Ketiga, nilai-nilai yan:J 

diperlukan untuk perilaku dernokratis yan:J diin:Jinkan. 

Sikap-sikap yan:J diperlukan untuk perilaku intelektual 

yan:J diinginkan, ialah sikap-sikap yang diarahkan kepada 

pen:Jolahan parrlangan rnurid yan:J bersifat ernpiris, rnasuk akal 

dan rnanusiawi. Sikap-sikap ini rnungkin dapat dikaitkan ke -

pada tujuan-tujuan khusus di bidang nilai dan sikap ber -

27 dasarkan Kurikulurn 197 5, butir delapan dan sepuluh. Sikap-

sikap ini rnencakup dua ciri khusus. Pertarna, pendekatan 

ilrniah terhadap perilaku rnanusia, yang rnencakup aneka rnacarn 

parrlan:Jan tentang perilaku. Di antaranya, keyakinan atas 

sebab-sebab alarniah terhadap perilaku individual dan sosial, 

obyektivitas, keterbukaan, relativisrne, skeptisisrne dan ke-

telitian dalarn rnen:Jurnpulkan dan rnenafsirkan data. Kedua, 

pandan:ran rnanusiawi terhadap perilaku orang lain, yang men-

cakup dua sifat pokok rnanusia, yaitu "empathy" dan toleransi. 

Sikap-sikap yang diperlukan untuk perilaku sosial yang 

diinginkan dapat dibagi rnenjadi tiga kategori, yaitu ke -

sadaran dan rninat, menerirna tanggung j awab, dan keterlibat-

an. Kesadaran berhubun:Jan dengan pengetahuan tentang rnasa -

lah-rnasalah sosial dan tentang bantuan-bantuan sosial dari 

orang lain, oleh karena setiap individu, kelornpok dan ba.rgsa 

rnemerlukan bantuan dari pihak-pihak yang lain untuk ke-

27 Kurikulurn 1975, Buku I, p. 6. 
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majuannya, dan saling ketergantungan dalam masalah keamanan 

dan kesejahteraan hidup. Minat mencakup sifat dan tingkat 

perhatian terhadap masalah-masalah sosial yang terlihat da'­

lam cara murid berperilaku; misalnya apakah mereka sudimem­

baca artikel-artikel tentang sejarah perjuangan bangsa dan 

umat manusia. Menerima tanggung jawab, seperti seseorang 

harus terlebih dahulu mempunyai pengetahuan yang cukup ten­

tang masalah-masalah sosial, sebelum dia menga~bil keputus­

an-keputusan; bersedia berbuat dalam batas-batas prosedur 

demokratis jika berusaha menyebar luaskan program - program 

aksi. Keterlibatan berhubungan dengan pengaturan berbuat 

seseorang yang didasarkan atas perrliriannya, yaitu dia harus 

terikat pada keputusan-keputusan yang telah diambilnya. 

Nilai-nilai yang diperlukan untuk perilaku demokratis 

yan:J diinginkan, tentunya nilai-nilai demokrasi Pancasila 

seperti yang dirumuskan oleh P 4 . Di negara-negara Barat yarg 

merupakan unsur-unsur pokok dari nilai-nilai yan;r dimaksud, 

antara lain ialah kebebasan berbicara, menulis dan memeluk 

agama; harkat dan martabat, persamaan, dan persaudaraan di 

kalangan umat manusia; hak-hak golongan mayoritas diakui 

dan hak-hak golongan minoritas dihormati. Akan tetapi dalam 

kenyataan nilai-nilai tersebut sebagian besar hanya merupa­

kan permainan kata-kata di bibir. 

5) Isi/ materi studi sosial 

Pen;retahua n dan pemahama n, ketrampilan, serta sikap 
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dan nilai di atas dapat dipelajari melalui penggunaan isi/ 

materi ilmu-ilmu sosial. Para sarjana ilmu-ilmu sosial te­

lah melakukan berbagai analisis terhadap struktur ilmu-ilmu 

tersebut, dan mengusulkan bermacam-macam struktur tentang 

itu. Ternyata bahwa bidang studi seperti ilmu ekonomi, ilmu 

politik dan sosiologi lebih mudah disusun, daripada bidang 

sejarah, karena ruang lingkupnya terlalu luas dan metodenya 

yang bersifat memilih dari berbagai sumber. Akan tetapi 

justru keluasan dan sifat memilih dari sejarah inilah yang 

sangat unik~ bahwa bidang subyek sejarah dapat meliputi se­

luruh ilmu-ilmu sosial ke dalam interpretasinya. Cara per -

lakuan sejarah yang sebenarnya memerlukan suatu pendekatan 

interdisipliner, yang sej ak semula dianjurkan untuk studi 

sosial di sekolah. 

Para perrlidik yang menginginkan pembaharuan sering rne­

ngecam kedudukan sejarah dalam pendidikan, terutama di -

akibatkan oleh penyalah gunaannya yang semakin rnenjadi-jadi 

di sebagian besar sekolah. Pelajaran sejarah yang. berupa 

hafalan tentang setumpuk informasi yang kurang berguna, me­

nyebabkan pelajaran ini menjadi sangat membosankan, sehirgga 

dianggap kurang bermanfaat untuk perrlidikan. Penyimpangan 

dan pemutar balikan sejarah menjadi hafalan tentang se -

rangkaian nama, tahun, tempat, sebab, peristiwa dan akibat, 

memang sangat disesalkan. Pada hal sejarah dapat diperlaku­

kan sebagai suatu bidang studi yang dapat menanfaatkan metcrlo­

logi, konsep, generalisasi, struktur dan model dari bidang 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



395 

ilmu-ilmu sosial. Karena dalam banyak hal mampu meliputi se-

bagian besar subyek ilmu-ilmu sosial, maka sejarah selalu 

tertanam dalam sekali pada hampir setiap kurikulum sekolah.· 

Oleh karena itu sejarah dapat berfungsi sebagai contoh utama 
' 

tentarg cara penyusunan isi/ materi pelajaran, untuk memper-

oleh berbagai pengertian dari studi sosial. 

6) Rargkaian pelajaran sejarah 

Dalam berbagai literatur tentang studi sosial, ter -

ungkap bahwa untuk kepentingan mata pelaj aran ini bidang 

pengetahuan sejarah dapat diperinci dengan bermacam-macam 

cara. Salah satu daftar perincian berusaha untuk memasuk-

kan isi/ materi sejarah yang dianggap paling esensial ke 

dalam kurikulum sekolah menengah. Daftar yang dimaksud 

memperinci isi/ materi sejarah menjadi enam kelcrnpok utama, 

yaitu: (1) fokus historik, (2) analisis waktu, (3) pe -

nekanan pada topik, (4) metode penelitian, (5) historio -

grafi, dan (6) masalah-masalah dalam sejarah beserta pe -

nafsirannya. 

Kelompok pertama, fokus historik mencakup dua sub -

kelompok, yaitu lokasi dan tingkat studi. Lokasi ber -

hubun:ran dengan bagian-bagian dunia yan:r dipelajari, misal-

nya Indonesia, Asia Ten:rgara, Asia, Barat dan Dunia. Tirg-

kat studi berstudi berhubungan dengan luasnya ulasan, 

misalnya inter-nasional, nasional, lokal, kelompok dan 

individual. Fokus historik berarti membolehkan penB~patan 
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geografis dan tipe pengelompokkan manusia sebagai bahan pel-

ajaran. 

Kelompok kedua dan ketiga membagi sejarah sepanjang ke-· 

dua poros utamanya. Analisis waktu dapat dipandang sebagai 

poros horizontal sej arah, sedangkan penekanan topik sebagai 

. k 1 28 . k k . h d 1 h poros vertl a nya. Fungsl po o seJara a a a a nalisis 

jangka panjang tentang topik-topik berdasarkan po.....riod.e-period.e. 

Dalam sejarah dapat dipelajari topik-topik secara sangat ter-

batas, atau menggunakan pandangan yang bersifat antar-topik. 

Dapat pula dipusatkan pada periode yang sangat pendek, atau 

pada periode yang panjang; juga pada seorang individu atau 

pada seluruh peradaban di dunia. Ruang lingkup studi sejarah 

adalah masalah pilihan. 

Analisis waktu mencakup empat sub kelompok, yaitu perio-

de-periode, urutan khronologis, kontinuitas serta perubahan 

dan hubungan-hubungan. Periode-periode dapat dibagi secara 

terbatas atau luas, seperti zaman kuno, abad pertengahan, 

zaman modern, zaman pergerakan nasional bangsa Indonesia, 

zaman revolusi fisik, zaman orde lama dan baru. Tanpa penge-

tahuan tentang urutan khronologis, murid tidak akan mampu 

mempertautkan kembali peristiwa yang bertumpuk-tuinpuk, yang 

mendahului atau menyusul hal-hal menarik dalam sejarah. 

28 J.U. Michaelis and M.A. Johnston, The Social Sciences : 
Foundations of the Social Studies (Boston : Allyn and Bacon, 
l965), Chap. I. 
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Perhatian terhadap urutan khronologis mempunyai hubu:rgan de­

ngan masalah sebab dan akibat yang membawa perubahan, yaitu 

faktor-faktor yang menimbulkan perubahan-perubahan dalam ber­

bagai aspek kehidupan manusia dan akibat-akibat dari per -

ubahan tersebut. Juga dapat diketahui bahwa di samping ter­

jadinya perubahan-perubahan sepanjang masa, terdapat pula 

unsur-unsur yang terus berlanjut dan relatif tidak berubah. 

Kepada murid juga diperkenalkan tentang adanya hubungan -

hubu:rgan antara berbagai periode dalam sejarah, yang mungkin 

berbeda-beda karena keadaan geografis walaupun terjadi dalam 

periode yang sama, atau kebalikannya. Misalnya, dapat di­

tarik analogi antara Pemberontakan Komunis tahun 1948 dan 

Peristiwa G.30 S./ PKI tahun 1965. Salah satu konsep, ten­

ta:rg sej arah me:rgemukakan hubu:rgan-hubungan tersebut dalam 

bentuk adanya evolusi, kontras dan paralel-paralel dalam seja­

rah. 

Analisis mengenai manusia dalam kurun waktu dapat me:rg­

ungkapkan dalam jumlah terbatas penekanan-penekanan topik, 

biasanya mengenai politik, ekonomi, sosial, intelektual dan 

kultural. Setiap topik dapat pula dipersempit, misalnya seja­

rah politik dipecah-pecah menj adi sej arah konstitusional, 

diplomatik dan militer. Topik yang terluas adalah sejarah 

kebudayaan, yang menurut konsep antropologi, mencakup segala 

bida:rg dan merupakan usaha untuk menggambarkan semangat za -

man, dengan menganalisis ciri-ciri masyarakat dalam seluruh 

aspek kehidupannya, seperti kesenian, ilmu pe:rgetahuan, 
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Sebaiknya kepada murid diperkenalkan tentang bagaimana 

cara-cara sejarawan melaksanakan tugasnya, dan apa yang me-

r~pakan teknik analitik mereka. Walaupun masih agak sulit 

merumuskan apa yang dimaksud dengan analisis historik atau 

metode inquiry secara tepat, akan tetapi telah dimantapkan 

beberapa instrumen penyelidikan sejarah, seperti pengumpul-

an penbuktian, cara melakukan verifikasi, penerapan imaj i -

nasi, penilaian kemungkinan (probabilitas) , dan penggunaan 

st:.:nbangan-sumbangan dari berbagai disiplin lainnya. 

Pembuktian berhubungan dengan keaneka ragaman sumber, 

yang harus diteliti untuk mengungkapkan fakta-fakta seja -

rah. Hisalnya, Barzun dan Graff telah menyusun suatu klasi-

fikasi mengenai sumber-sumber pembuktian, sebagai sebuah 

catatan yang bersumber pada catatan-catatan tertulis, ba.han-

bahan oral, karya-karya seni, barang-barang peninggalan; 

contoh-contoh adalah biografi dan buku harian, balada dan 

cerita rakyat, potret dan film, dan bekas-bekas manusia be-

l t 1 d . k . 30 rob kt• t serta pera a an-pera atan yang 1pa a1. Pe u 1an er -

sebut harus diverifikasi agar informasi yang diperoleh be -

rar-benar cermat. Untuk. itu sejarawan harus mengkombinasikan 

29 W.H. Burston, The Teaching of History, p. 12. 

30J. Barzun and H,F. Graff, The Modern Researcher (New York: 
Harcourt and Brace and Brace, 1957), Part Two : "Research," 
pp. 43 ff. 
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obyektivitas dengan skeptisisme; tegasnya berperan sebagai 

detektif intelektual. Melalui imajinasi kreatif sejarawan 

akan mampu rnerrlapatkan pandangan baru tentang pembuktian 

yang telah diteliti oleh orang-orang lain, sehingga mampu 

rnenyusun penafsiran-penafsiran baru. Kepnadaian khusus un -

tuk menemukan penafsiran yang orisinal adalah merupakan 

kunci untuk rnernperoleh pemahaman tentang sejarah. Verifikasi 

dan penafsiran imaj inatif tentang J?8IDbuktian harus diimbangi 

dengan parrlangan probabilistik ilmiah. Sej arawan harus ber­

sifat hati-hati karena tidak dapat mengontrol variabel 

variabel yang sangat banyak, yang mempengaruhi topik mere.l<a. 

Mencari uniformitas-uniformitas akan mampu mengungkapkan 

generalisasi-generalisasi tentang manusia secara tentatif. 

Metode sejarah ini harus pula memanfaatkan ilmu-ilmu sosial 

lainnya, sehingga konsep-konsep, generalisasi-generalisasi, 

struktur-struktur dan model-model dari ilmu-ilmu tersebut 

dapat menyediakan perspektif-perspektif baru bagi pelajaran 

sejarah. Di samping itu analisis isi (content analysis) ber­

kaitan erat dengan rnetode sejarah. Masalah sampling juga 

merupakan suatu teknik yang berguna, karena sangat banyak -

nya tersedia bahan-bahan sejarah, di samping teknik-teknik 

statistik untuk mengukur data. 

Kelornpok kelima, historiografi berhubungan dengan stu­

di sistematis rnengenai asumsi-asumsi dan nilai-nilai, yang 

menjadi dasar bagi suatu penulisan sejarah. Pokok perhatian 

historiografi adalah untuk memutuskan prasangka-prasangka 
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dan men;e1ompokkan sejarawan berdasarkan prasan:rka tersebut. 

Ke1ompok terakhir, masa1ah-masa1ah da1am sejarah dan 

penafsiran-penafsirannya berhubun:ran den;an sejum1ah besar 

masa1ah yan:r bertambah terus, yan:r menjadi bahan-bahan per -

debatan yan:r tidak habis-habisnya. Contoh yang pa1in:r baru 

ia1ah tentang peristiwa k~~atian Jendera1 Spoor, Pan:r1ima 

Tentara Ko1onia1 Hindia Be1anda (KNIL), semasa ber1angsung-

1 . . . k d. nd . 31 
nya Revo USl Flsl l I onesla. 

Je1as1ah bahwa j aj aran kemun:rkinan-kemun:rkinan inte1ek-

tua1 yang terhimpun da1am bidang studi sejarah, su1it untuk 

ditan::iingi o1eh disip1in-disip1in 1ainnya. 

Di samping tujuan, isi dan metode pengajaran, maka ti -

dak ka1ah pentingnya ada1ah masa1ah eva1uasi hasi1 be1ajar 

sejarah. Hasi1 be1ajar tentang tujuan-tujuan kognitif mun:r -

kin sebaiknya dini1ai me1a1ui test obyektif atau test esai, 

dan atau dengan mengkombinasikan keduanya. 

Sebagian besar ujian men:renai hasi1 be1ajar sejarah ha-

nya berhubungan dengan pen:retahuan dan pen:rertian tentang 

isi atau bahan pe1ajaran, yang akhirnya mengarah kepada test 

tin:rkat tin:rgi tentang kemampuan memori murid. Hampir tidak 

pernah di1akukan test tentang ketrampi1an berpikir kritis 

atau pene1itian, yan:r dikaitkan den:ran bahan pe1ajaran. Suatu 

31 
:Max Karunden;, 

Jendera1 Spoor," 
1984. 

'' 35 Tahun Yan:r La1u : Kematian Misterius 
Harian Sinar Harapan, tangga1 24 .dan 25 Mei 
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perrlekatan yan:; akan memudahkan penyusunan soal-soal yang 

dapat membuka jalan agar murid trampil berpikir kritis ada -

lah test interpretif. Test ini didasarkan atas sebuah pe­

nyajian bahan rDvel sejarah kepada murid, yang akan memerlu­

kan banyak proses berpikir. Bahaya test yang semacam ini 

akhirnya akan lebih banyak berupa ujian tentang bakat dari -

pada tentang hasil belajar. Untuk mengatasinya guru harus 

mampu menyusun test yang semacam ini secara lebih cermat, 

dengan menguji juga bahan-bahan yang sudah dipelajari, de -

ngan memasukkan pula fakta-fakta penting, konsep - konsep, 

generalisasi-generalisasi, struktur-struktur dan model-model 

dari berbagai ilmu sosial yang terlibat di dalam novel di 

atas. 

Sebagian besar guru sejarah enggan melakukan test-test 

obyektif, karena berpendapat bahwa dalam test yang semacam 

itu murid tidak dituntut untuk memilih dan menyusun bahan -

bahan agar berkembang menj adi suatu keadaan yang uniform. 

Untuk itu pertanyaan-pertanyaan berbentuk esai merupakan 

teknik yang lebih dapat menyesuaikan diri daripada pertanya­

an-pertanyaan berbentuk "multiple-choice". Sebaliknya per -

tanyaan-pertanyaan berbentuk multiple choice dapat lebih 

berperan dalam menentukan prestasi murid di bidang kognitif; 

akan tetapi kurang mampu membantu murid dalam menyusun hipo­

tesis-hipotesis atau dalam mernbuat kesirnpulan-kesimpulan sen­

diri; dalam hal ini test esai sangat membantu rnurid. Bagai -

manapun juga test-test obyektif lebih layak dan dianjurkan 
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untuk dipakai dalam rnenilai hasil belajar sejarah, oleh ka-

rena test-test esai sangat mudah menimbulkan perselisihan 

-~ . "1 . k . da . 32 pea ... apat tentang pernberlan Dl al atau an; a lntra n lnl:er, 

sedan;kan test obyektif tidak rnembuka kesernpatan untuk me -

nimbulkan disparitas nilai. Test-test di atas termasuk da-

lam kelompok kegiatan evaluasi sumatif, yaitu tipe evaluasi 

yang digunakan pada akhir suatu masa pelajaran, mata pel -

ajaran, atau program, dengan tujuan untuk pemberian nilai 

angka, sertifikat, penilaian kernajuan, atau untuk meneliti 

efektivitas suatu kurikulum, suatu rencana pelajaran. 

Dengan mengimplementasikan PPSI, berarti bahwa Kuri -

kulum 1975 menuntut diadakannya evaluasi secara terus me -

nerus dan diselenggarakan secara menyeluruh, yaitu rnenilai 

seluruh aspek perilaku murid. Ini berarti bahwa di samping 

evaluasi sumatif, harus pula diadakan evaluasi formatif. 

Dan ini ternyata tidak berjalan. 

Sesuai dengan istilah formatif, berarti bahwa evaluasi 

formatif turut campur tangan selama murid berada dalam pro-

ses pembentukan (formation) perilaku rnereka, dan bukan se -

1 h b d . 1 . 33 s b 1 tea proses terse ut langgap se esal. e e um rnenyusun 

soal-soal test formatif terlebih dahulu harus dianalisis 

3 ~.E. Coffman arrl D.A. Kurfman, "A Comparison of Two Methods 
of Reading Essay Examinations, American Educational Research 
Journal, 5 (1968): 99-107. 

33M. Scriven, The Methodology of Evaluation, AERA Monograph 
Series on Curriculum Evaluation, No.1 (1967): 39-83. 
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sebuah unit struktural, misalnya sebuah bab dalam buku Seja­

rah Nasional Irrlonesia, mengenai komponen-komponen perilaku 

dan materinya. Untuk itu dapat dipilih enam kelompok utama 

perilaku, yaitu (1) pengetahuan tentang istilah-istilah, (2) 

pengetahuan tentang fakta-fakta, (3) pengetahuan tentang 

kaidah-kaidah dan pr insip-pri nsip, ( 4) pe ngetahuan tentang 

proses-proses, ( 5) pengetahuan tentang terj emahan, dan ( 6) 

pengetahuan tentang aplikasi (penggunaan, penerapan) . Isti -

lah-istilah di sini bisa mengenai konsep-konsep; kaidah 

kaidah dan prinsip-prinsip bisa mengenai generalisasi 

generalisasi. Yang dimaksud dengan terjemahan ialah suatu 

perilaku komprehensif, yaitu kemampuan untuk mentra~sformasi 

~an beberapa komunikasi ke dalam kata-kata atau lambang -

lambang yang lain, atau kemampuan untuk mengenal suatu per -

ubahan yang dimaksud. Pen:retahuan tentan; proses menyangkut 

pengetahuan tentang metode-metode atau prosedur-prosedur me­

lakukan analisis. Aplikasi adalah penggunaan prinsip-prinsip 

yang lama ke dalam situasi-situasi baru, untuk dapat me -

mecahkan masalah. 

Penyusunan unit-unit struktual dalam pelajaran 

cukup sulit, karena jumlah istilah dan fakta yang 

sejarah 

terdapat 

dalam buku-buku sej arah sang at besar, sedangkan tumpukan ba­

han-bahan tidak serapi seperti halnya dengan matematika. 

Berdasarkan deskripsi tentang kondisi mata pelajaran 

sejarah sebagai bagian dari mata pelajaran IPS berdasarkan 

Kurikulum 1975, baik tujuan dan materi pelajaran maupun 
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metode penyajian dan evaluasi hasil belajarnya, belum me -

nunjanj pen::::apaian tujuan pendidikan di SMTP. 

3. Per::tasalahan dan kemurgkinan dalam pergaj aran sej arah 

Untuk mendeskripsi kondisi-kondisi atau hubungan -

huburgan yarg ada, opini-opini yarg dianut, proses-proses 

ya!'lj dilakukan, efek-efek yarg menonjol atau aliran 

aliran yang berkembang dalam kegiatan pengajaran sejarah 

di SHTP terasa sang at sulit, antara lain karena hampir 

ticak pernah dilakukan suatu penilaian tentang kualitas 

yanj sudah dicapai oleh pengajaran tersebut. BP3K memang 

telah banyak melakukan penilaian secara nasional terhadap 

be::rbagai kegiatan di bidang pendidikan, di antaranya suatu 

studi survai terhadap prestasi murid-murid kelas 6 atau 

SD (1976), kelas 9 atau SMTP (1977) dan kelas 12 atau ~ 

(1978) . Akan tetapi studi tersebut sangat bersifat umum 

dan luas, karena dikaitkan kepada faktor-faktor kedaerah-

34 an, keluarga dan sekolah. Sehubungan dengan itu akan 

dicoba memanfaatkan beberapa hasil penelitian dari ber -

bagai negara lainnya sebagai perbandingan, di antaranya 

dari negara tetangga Australia dan dari Amerika Serikat 

34
Lihat National Assessment of the Quality of Indonesia 

Education: Survey of Achievement in Grade 9 f BP3K in associat­
.,..I_o..:.n_:_w_l .... t,......:...h---,;:T,....h..:.e~N=-e..:.t..v-=-=z=-e.:...a.;:_,....l-a-nd-,--C=-o-u-n.:...c_I,....,l~--=f-o-r--=E=-d..,.-u-c-a""""'""t ion Research (Jakar-

ta, 1978). 
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sebagai salah satu negara yang telah banyak memberi masukan-

masukan terhadap kegiatan pendidikan di Indonesia. 

Di kedua negara tersebut sejarah diajarkan di sekolah -

sekolah, dengan asumsi bahwa akan dapat membina murid-murid 

menjadi warganegara yang baik, dan karenanya akan menumbuh -

kan suatu masyarakat yang baik. Dikemukakan, bahwa dengan 

mempelajari kehidupan orang-orang besar, baik pria maupun 

wanita, murid-murid akan dibangkitkan oleh tokoh-tokoh ter -

sebut, dan dengan demikian diharapkan akan mengikuti jejak -

jejak mereka. Di samping keuntungan bahwa negara dapat me-

miliki rakyat yang mengambil sebagai suri-teladan kehidupan 

orang-orang besar, sejarah dapat pula sekaligus meningkatkan 

kabajikan yang bersumber pada patriotisme, yang didasarkan 

pada pengetahuan tentang warisan budaya bang sa. 

Pada permulaan abad ke-20, terutama di negara - negara 

Persemakmuran Inggeris, rencana. pelajaran tentang warisan 

budaya bangsa disusun berdasarkan pandangan para sejarawan 

golo nga n Whig. 3 5 Sej arawa n seperti Lord Macauly dan G .M. 

Trevelyan, memandang kemajuan material dan kemerdekaan indi-

vidual sebagai pengalaman khas bangsa Inggeris; dikatakan 

bahwa dengan mengetahui sejarah kemerdekaan seseorang akan 

bersedia mempertahankan dan mengembangkannya. 

35Lihat H. Butterfield, The Whig Interpretation of History 
(London: l?elican Books Ltd., 1973), 
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Sej ak tahun 19 20-an gagasan tentan:r warisan budaya 

:Can:rsa In:rgeris bukan saja diperluas sarnpai tahun 55 B.C., 

a~an tetapi juga rnencakup Sejarah Eropah sejak Imperium 

Rornawi. Dari rnasa larnpau itu bukan saja dipelajari rnasa-

lah-rnasalah sosial, ekonorni dan kultural, walaupun tekan-

an rnasih saja pada unsur-unsur politik. Sejak tahun 1940-

an parrlan:ran masyarakat sernakin meluas, karena negara -

r..egara di dunia semakin saling tergantung satu sama lain, 

sehingga perlu dipelaj ari aspirasi-aspirasi masyarakat lain-

r.ya. Di Australia, murid-rnurid rnulai mernpelajari masya-

rakat-~asyarakat lainnya di dunia; di samping mempelajari 

Sejarah Inggeris, Sejarah Australia dan Sejarah Eropah, 

cipelajari pula Sejarah Amerika dan Asia. Sampai tingkat 

S~TA, rnateri pelajaran lebih ditekankan pada sejarah sosial 

daripada sejarah politik, dan secara keseluruhan masa la~-

d d . l' . 'f'k 36 
pau yang rno ern langgap pa ln:j slgDl l an. 

Sejarah didekati secara khronologis dan rnetode yang 

C.ipakai adalah "expository" (penyingkapan) . Peranan guru 

sangat dorninan, karena dia bercerita, mengemukakan sebab-

sebab dan akibat-akibat, menulis di papan tulis atau men-

C.iktekan bahan-bahan kepada murid. Aktivitas intelektual 

r:mrid saiBat minim, karena hanya menyalin catatan dan me-

r~.bah seperlunya dari buku-buku teks, dan kemudian ber -

36Lihat A. Barcan, "The Evolution of History in New South 
Wales Secondary Schools," in Teaching History, No. 8 
(October, 19 63) . 
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usaha untuk mengingat-ingatnya. Uj ian dilakukan dalam bentuk 

esai, yaitu mengingat-ingat informasi dan mengungkapkannya 

kembali, sehingga jawaban-jawaban yang benar ialah yang per­

nah diajarkan dalam kelas. Tujuan-tujuan idealistik peng -

ajaran sejarah cenderung untuk menjadi kabur, karena nyata­

nya pelajaran diarahkan kepada penguasaan materi. Dan bahkan 

sampai sekarang metode di atas sebagai pendekatan sejarah 

masih saj a digunakan pada sekolah-sekolah di Australia. Walau­

pun alat-alat bantuan visual, siaran sekolah, darmawisata, 

dramatisasi dan buku-buku teks yang lebih menarik telah di -

manfaatkan, namun cara-cara mengajar yang lama masih tetap 

dominan. 

Kriteria untuk mengukur tujuan-tujuan pelajaran seja -

rah, untuk menentang kebiasaan yang lebih mengutamakan ma.teri 

pelajaran sejarah, ternyata belum dikembangkan. Melalui sua­

tu penilaian yang subyektif, seorang pengamat akan berke­

simpulan bahwa sejarah sebagai suatu instrumen untuk me -

ngembangkan patriotisme semasa perang berkecamuk, memang te­

lah memberikan sumbangan dalam menggelorakan semangat ke 

bangsaan. Akan tetapi dalam masa damai, sumbangan sejarah 

untuk pendidikan sosial tidak begitu jelas kelihatan. Juga 

tidak ada bukti-bukti bahwa pelajaran tentang sejarah ke -

hidupan orang-orang besar telah memperkaya pribadi murid. 

r-1isal nya, penghargaan secara sederhana dan tidak ber -

belit-belit terhadap tokoh-tokoh sejarah seperti Robert Falcon 

Scott, Florence Nightingale dan Abraham Lincoln, ternyata 
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tidak rnernberikan inspirasi kepada kebanyaka~ murid yang mem-

pelajari sejarah; dernikian pula halnya dengan cerita-cerita 

tentaiB Jesus Christus. Melalui penelitian diketemukan bahwa 

di kalangan rnurid-rnurid sekolah rnenengah di Australia rnasih 

terdapat kekurangan pengertian tentang warisan budaya bang -

37 
sa, dan kekurangan kesadaran tentang rnasa lampau. Keagung-

an Yunani Kuno, Renaissance dan kejayaan The British Empire 

sudah lama berlalu; kadang-kadang memang menarik untuk di -

bicarakan, akan tetapi sebagian besar sudah tidak relevan 

dengan masa kini. Sej arawan profesional yang menegaskan sa -

ngat berharga rnempelajari masa lampau demi untuk masa lam 

pau, berarti kurang rnemahami pikiran anak. 

Komentar-komentar yang diberikan oleh panitia ujian 

negara jauh lebih berfaedah daripada kesan-kesan subyektif 

dalam rnemberikan penilaian tentang sukses yang diperoleh seja-

rah dalam pelajaran-pelajaran tentang masyarakat. Misalnya, 

laporan mengenai hasil uj ian sej arah untuk men::lapatkan ijazah 

tahun 1966 di New South Wales (.Australia) , secara j elas meilj-

ungkapkan bahwa sejumlah besar rnurid sekolah menengah yang 

yang rnemiliki kernampuan yang berbeda-beda, kurang berhasil 

mencapai apa yang diharapkan dari pelaj aran sej arah yang di-

berikan selama tiga tahun. Berdasarkan hasil ujian tingkat 

37A.R. Trethwey, "Social and Educational Influences on the 
Definition of a Subject: History in Victoria, 1858-1954," in 
P.W. Musgrave (ed.), op. cit., pp. 95 ff. 
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biasa, panitia ujian melapor bahwa sebuah pertanyaan telah 

menghasilkan sejumlah jawaban yarq sarqat menyedihkan, se -

hingga merqanjurkan agar kepada murid-murid dari tingkat 

ini jarqan diajukan pertanyaan "mengapa ?" Ternyata bahwa 

jawaban-ja\.;aban yang diberikan selama ini mengungkapkan si-

kap tidak bertoleransi yang ekstrim dan ketololan-ketolol -

an. Istilah "pelayanan sosial" tidak dimengerti oleh se -

bagian besar peserta ujian, dan bahkan oleh peserta-peserta 

uj ian tingkat yang lebih tinggi. 

Mi sal nya, ada sej umlah peserta yang me nj awab bahwa PBB 

didirikan untuk membendung bahaya komunisme. Suatu teguran 

terakhir dari panitia ujian menyatakan, bahwa sebagian be -

sar perquji risau karena menemukan sebagian besar peserta 

uj ian tahun 1966 dapat membenarkan tindakan-tindakan Adolf 

Hitler, p~~impin Nazi Jerman, karena menurut murid dilaku -

kan untuk menentang komunisme. Walaupun laporan tahun 1967 

lebih bersifat lunak dalam mengajukan kecaman-kecaman, akan 

tetapi kekurangan-kekurangan yang masih saja diungkapkan, 

tetap mengharapkan perhatian yang sungguh-sungguh terhadap 

. . h 38 pengaJaran seJ ara . 

Jika perrlapat individual dan kecaman-kecaman panitia 

uj ian negara, seperti yang diungkapkan di atas, telah men -

38Lihat N.S.W. Department of Education for Secondary Schools 
Board, Report on the School Certificate Examination in History, 
1966 arrl 19 7. 
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jurus kepada kesimpulan bahwa sejarah kurang berhasil dalam 

mengajarkan masalah-masalah sosial di sekolah-sekolah 1 maka 

sudah waktunya untuk berusaha menemukan mengapa sampai dam-

kian. Sehubungan dengan itu di Amerika Serikat melalui 

tulisan Arthur S. Bolster Jr. 1 "History 1 Historians 1 and 

the Secorrlary Curriculum", telah pernah diungkapkan inti 

permasalahan di atas 1 denga n menuntut agar sej arawan mem -

1 hk k b 1 · · 1 · b k · h u ntuk perrl1' dikan3
.9 

permasa a an em a 1 n1 a1 su ye seJara 

Bolster mengemukakan, para sejarawan profesional ber -

asumsi bahwa subyek mereka memiliki ciri-ciri yang unik 1 

yarq menyebabkan studi tentang sejarah sangat diperlukan 

oleh setiap individu yang ingin menjadi anggota suatu masya-

40 rakat demokratis modern yang cakap. Ciri yang pertama ~-

lah kesadaran sej arah 1 yang memungkinkan murid melihat peris-

tiwa-peristiwa melampaui batas v:aktu atau dengan demikian 

melihatnya dalam perspektif. Bolster menyalahkan sejarawan 

dan penyusun rangkaian pelaj aran sej arah, bahwa mereka ti -

dak pernah mempertanyakan secara kritis aspek-aspek mana 

dari sejumlah besar materi yang tersedia 1 yang seharusnya 

diajarkan agar dapat memberikan perspektif kepada masa sekararg. 

Biasanya diusahakan untuk memasukkan sebanyak mungkin materi 

ke dalam pelajaran sejarah 1 karena sejarawan berasumsi 

39Harvard Educational Review 1 3 2 1 No. 1 (Winter, 1962) 1 39-65. 

40 rbid 1 p. 46. 
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adalah baik untuk mengetahui sebanyak-banyaknya. Bolster 

menambahkan, asumsi sejarawan yang kedua bahwa metode seja­

rah yang melibatkan peiBgunaan pendapat yang kritis untuk 

menarik kesimpulan-kesimpulan, dan latihan-latihan tentaiB 

ini dapat diterapkan kepada masalah-masalah sekarang. Se­

hubuiBan deiBan itu Bolster memperiiBatkan bahwa pendapat 

yang kritis adalah sebenarnya pendapat-pendapat sejarawan 

mengenai berbagai peristiwa sejarah, dan bukan mengenai 

peristiwa-peristiwa itu sendiri, sehingga nilai yang di -

peroleh diaiBgap tidak terbukti. Bolster menambahkan pula, 

asumsi sejarawan yaiB ketiga bahwa pengetahuan tentaiB 

warisan budaya bangsa akan mengembangkan suatu keterikatan 

kepada nilai-nilai suatu masyarakat yang denokratis. Bolster 

justru melihat suatu kontradiksi yang tak terpecahkan an -

tara asumsi yang kedua dan yang ketiga. Apakah deiBan merg­

gunakan pendapat yang kritis dapat menjamin penerimaan 

demokrasi sebagai landasan yang terbaik bagi suatu masya -

rakat ? Apakah kebenaran-kebenaran yang sudah terbukti 

sendiri dari tokoh-tokoh sejarah seperti Thomas Jefferson 

harus tunduk lagi kepada suatu penelitian yaiB cermat ? 

Bukankah lebih baik, kata Bolster, untuk membiarkannya se­

bagai sesuatu yang terbukti sendiri. 

Kekurangan-kekurangan sej arah dalam ikut melaksa nakan 

pendidikan sosial, yang disebabkan oleh kesalahan dalam 

menentukan tujuan, pendekatan dan metode 

masih dapat dilihat pada sekolah-sekolah. 

pengaj arannya, 

Kadang-kadang 
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tujuan tidak dicantumkan sama sekali, seperti yang terlihat 

pada silabus-silabus bentuk II-IV di New South Wales. 

Dal~~ kata pengantar silabus agak terungkap, tujuan 

melalui pengungkapan bahwa dirasakan guru dan murid sangat 

. k k d 1 h. k. . 41 
tertar1 epa a masa ampau yang mempengaru 1 masa lnl. 

Diungkapkan pula bahwa setiap silabus menyediakan penge -

tahuan rnengenai latar belakang masalah masa kini, akan te -

tapi tidak mengenai masa depannya. Kepada guru-guru di-

anjurkan agar mengembangkan pada murid-murid sikap yang baik 

terhadap pelajaran sejarah, akan tetapi tidak dijelaskan 

apa yang dimaksud dengan sikap itu; sedangkan anjuran agar 

mengembangkan sikap hanya terhadap pelaj aran dan bukan ter-

hadap masyarakat, berarti akan mempersempit pandangan murid. 

Silabus sekolah-sekolah di Queensland ( Australia ) meng -

anjurkan untuk merumuskan prinsip-prinsip pelajaran sejarah 

yang mencakup ungkapan-ungkapan seperti: "Persaudaraan ada-

lah merupakan salah satu pengalaman manusia yang paling tua" 

atau "Sejarah dapat memperagakan bahwa pembentukan watak 

suatu bangsa didorong oleh moral dan cita-cita yang dianut-

42 nya ~ Kebenaran-kebenaran yang dianjurkan dan yang belum 

terbukti sendiri, apabila dikaitkan dengan konsep-konsep 

41Lihat N.S.W. Department of Education, Syllabus is History, 
Advanced Level Course, Forms II, III, IV, 1962. 

42 Queensland Department of Education, Syllabus in History, 
Grades 8 . 9 , 1 0 , 19 6 6 , p . 9 . 
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' 
seperti "Harkat rnanusia" dan "kernerdekaan dan persarnaan di 

depan undaiB-undaiB", yaiB dikatakan rnerupakan dasar-dasar 

yaiB berrnanfaat bagi rnanusia dalarn dunia yaiB nyata, rnasih 

perlu dipertanyakan kebenarannya. 

Dalarn pada itu guru-guru yang rneyakini akan keuntuiBan­

keuntungan yang dapat diberikan oleh pelajaran sejarah, rne­

DJernukakan dua asurnsi, yang justru sernakin rnenarnbah ke -

sulitan kepada rencana pelajaran yang sudah ada. 

Pertarna, guru-guru sering rnernbayangkan bahwa rnurid -

rnuridnya dibina atau seharusnya dibina rnenurut garnbar dalarn 

benak si guru. Oleh karena terpesona dengan rnasa larnpau dati 

rnasa larnpau, rnereka rnenganjurkan rnurid-rnuridnya agar turut 

terpesona rnelalui disiplin pengetahuan sejarah yang diberi­

kan~ pada hal rnurid-rnuridnya belurn tentu bereaksi seperti 

yang diarahkan oleh guru-guru rnereka. Murid-rnurid bisa saja 

rnenjadi terpesona, akan tetapi belurn tentu terpergaruh. Akibat 

yang wajar dari asurnsi ini, bahwa guru-guru yang cenderuiB 

berkernbang rnenjadi sejarawan di rnasa depan, tanpa rnenyadari 

bahwa rnurid-rnuridnya rnumkin akan berkernbang di bidang yang 

lain. Dengan dernikian, suatu pendekatan yang tidak realis -

tis di bidam peiBajaran sejarah, justru terbina di kalam­

an guru-guru. 

Kedua, pernilihan rnateri pelajaran tanpa rencana dan 

bahkan secara sernbaraman, yam dilakukan oleh para pe -

nyusun rnata pelajaran deman rnemgunakan pendekatan kuanti­

tatif dan bukan kualitatif. Menurut guru-guru hal ini sargat 
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ironis, oleh karena seleksi merupakan salah satu pertimbang-

an yang harus dipegang teguh oleh sejarawan. Jumlah bahan 

pengajaran yang de.rnikian besar dan waktu yang disediakan un-

tuk kelas-kelas yang sangat terbatas, menyebabkan tidak ter-

elakkan timbulnya kesalah-pahaman dan pemutar-balikkan dalam 

pelajaran sejarah. Oleh karena itu, sejarah diberikan di ~ 

lebih merupakan pergunj ingan atau kabar-kabar angin tingkat 

rendah, sedangkan di SMTA tingkat tinggi. Dokumen - dokumen 

sejarah lainnya hanya membumbui ala kadarnya apa yang telah 

dikemukakan oleh buku-buku teks pelajaran sejarah. Pada hal, 

dapat mengetahui suatu masyarakat tidak sama dengan dapat 

mengetahuinya melalui berbagai pan:langan sejarawan tentang 

itu, atau bagaimana murid menilai kesimpulan-kesimpulan dari 

berbagai para ahli. 

Di lain pihak, "The American History Laboratory Project" 

mengungkapkan penolakan para penelitinya terhadap pengguna.an 

"the problems approach", dalam mana murid-murid diminta un -

tuk menilai dan memilih pandangan-pan:langan para ahli. Di-

tambahkan, bahwa dalam hal ini kita seolah-olah meminta amk-

anak untuk mengatasi pertikaian yang terjadi di antara kedua 

43 orang tuanya. Conrad Russell menambahkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa tingkat prasarjana sudah terlampau banyak 

belajar sejarah di sekolah, dan akhirnya di perguruan tinggi 

43 The American History Laboratory Project ( University 
------~--~~~----~~----------~~----~----Wisconsln, 1967) , p. 4. 

of 
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berusaha keras urrtuk me1upakannya; bahwa akan lebih mudah 

mengajar di seko1ah tinggi jika murid-murid sekolah lebih 

banyak disuruh berpikir daripada berbuat. 44 

Alasan berikutnya tentang kekurangan sejarah, bahwa 

para penyusun pelajaran mengabaikan kepentingan rrnrrid, se:J.a.rg-

kan sejarah merupakan salah satu mata pelajaran dalam mana 

perhatian murid dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk suatu 

studi perkembangan. 

Dalam mengulas relevansi suatu studi survai yang di-

lakukan untuk kepentingan kaum remaja di Sydney, guna pe-

ren:::anaa n mat a pelaj aran tentang pengertia n inter nasio nal, 

W.F. Cannel berkesimpu1an bahwa anak-anak berusia di se -

kitar 14-15 tahun kurang tertarik pada negara-negara lain 

atau kepada bahaya perang; maka sebaiknya pelajaran tentang 

itu ditiadakan. Sebaiknya lebih bermanfaat mengarahkan per-

hatian mereka terhadap hal-hal yang khas dan konkrit, se -

perti olah raga, alat-alat mekanik, makanan dan pakaian. 45 

Kekurangan sejarah dalam turut memberikan pengertian 

tentang masyarakat kepada murid-murid di sekolah semakin 

disadari, terutama sesudah berakhirnya Perang Dunia II, 

44 Conrad Russell, " From School to University," in Times 
Educational Supplement, 26 April 1968, p. 1385. 

45w.F. Cannel, Education for International Urrlerstarrlirg (Sydrey: 
Government Printer 1 1960) 1 p. 53; Prof. Connell adalah gubernur 
dari "The Australian UNESCO committee for Education, 1957. 
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ketika harapan-harapan untuk membangun masyarakat yang le -

bih baik semakin meningkat. Di sekolah dasar di N.S.W., 

Tasmania dan Australia Barat, tempat sej arah digantikan oleh 

IPS. Di sekolah menengah terjadi persaingan yang tajam an -

tara kedua mata pelajaran, dan akhirnya sejarah hanya me -

rupakan bagian dari mata pelajaran IPS. Reaksi yang paling 

keras datang dari sarjana-sarjana IPA, yang mengemukakan 

bahwa dengan terjadinya kemajuan-kemajuan yang pesat sekali 

di bidang teknologi sejak tahun 1945, maka cara-cara yang 

paling tepat merrlapatkan pengertian yang nyata 

masyarakat, adalah melalui mata pelajaran IPA. 

tentang 

Di Amerika Serikat terjadi pengujian dan pemikiran 

kembali secara menyeluruh dan merrlalam tentang kedudukan 

berbagai mata pelajaran di sekolah. Dengan timbulnya tan -

tangan-tantangan besar di bidang teknologi dan munculnya 

suatu matematika "baru" dan IPA, menyebabkan mata pelajaran 

tertua, yaitu sejarah, semakin merosot kedudukannya. Dalam 

dua buah tulisan yang dimuat dalam Phi Delta Kappan tahun 

1967, terungkap bagaimana tajamnya beberapa sejarawan me­

ngecam diri mereka. Edgar B. Wesley dalam tulisan yang ber­

judul "Let's Abolish History Courses" menuduh bahwa motif -

motif pengajaran sejarah hanya untuk " menanamkan ketaatan, 

kepatuhan, kerendahan hati, patriotisme, dan kebajikan sosial". 

Sejarah terutama ditantang oleh ilmu-ilmu sosial disebabkan 

presentasinya yang kurang bersifat psikologis, dan karena 

mempunyai pendirian yang tidak tetap serta hipokrit. Wesley 
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dapat menerima dihilangkan sejarah dari kurikulum-kurikulurn 

sekolah, di sarnping sebab-sebab di atas juga karena nilai-

nilai sejarah dapat diungkapkan oleh mata pelajaran lain -

nya. Dia juga tidak rnenyokong ide tentang sejarah sebagai 

suatu disiplin murni di sekolah-sekolah, dengan mena.rnbahkan 

bahwa: "Sejarah tidak memerlukan eksistensi tersendiri da -

lam proses belajar-mengajar, karena merupakan suatu studi 

jasa, dan bukan suatu disiplin yang dapat menghidupkan diri-

nd
, , II 46 

nya se 1r1 • S. Samuel Shermis dalam tulisan yang ber-

judul "Six Myths Which Delude History Teachers", antara la-

in menjelaskan mitos pertarna yaitu: " Apa yang dinarnakan 

sej"arah memang sungguh-sungguh ada". Akan tetapi sejarah 

sebagai interpretasi-interpretasi sejarawan tentang masa 

larnpau tidak rnerniliki realitas yang obyektif, dan bukan me-

rupakan sesuatu untuk diajarkan. Maka dari itu, guru-guru 

sejarah harus menyadari identitas mereka, yaitu mengajarkan 

sejarah sedemikian rupa sehingga murid mampu menyelidiki 

akar-akar historis rnasalah-masalah sosial yang dihadapinya, 

dan bukan sekadar meniru saj a para profesor di sekolah tirg­

. 47 
gl. 

Sejurnlah sarjana. dan guru telah terlibat dalam lebih 

lima puluh proyek besar di Arnerika Serikat, yang mernikirkan 

46Phi Delta Kappan, 49 (September, 1967): 3-8. 

47
rbid, p. 9-12. 
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dan melakukan uj i-coba secara besar-besaran, untuk menj adi-

kan sejarah sebagai bagian yang penting dalam pendidikan 

sosial. Harapan-harapan tradisional untuk sejarah adalah 

tetap pertumbuhan individual, suatu pengertian tentang per-

kemba!Ban, dan suatu pengertian yang lebih j elas tentang 

struktur dan fungsi masyarakat. Akan tetapi karena tujuan-

tujuan tersebut tetap samar-samar di dalam sejarah yang 

lama, maka sejarah yang baru berusaha untuk membawanya rna -

suk ke dalam fokus yang lebih tajam dan bermakna. Sejarah 

tidak begitu memuaskan untuk dipelajari sebagai sesuatu un-

tuk digunakan. Ide lama tentang kemajuan telah digantikan 

oleh perubahan, yang tetap memaksakan dalam drama kegiatan 

dan interaksi tersebut. 47 Unsur khotbah dalam silabus-sila-

bus sejarah telah dihilangkan. Clements menolaknya sebagai 

suatu alasan untuk mempelajari masyarakat-masyarakat asing, 

terutama karena bukan merupakan suatu kegiatan moral yang 

menjurus kepada kerarnah-tamahan, akan tetapi suatu pe -

tuala!Ban intelektual yang dapat membimbing murid kepada 

pengertian tentang diri dan tentang kemungkinan-kemungkinan 

"b . 48 d . 1 b"h d" l, nasl manusla. E Wln Fenton menganggap e l lper uKan 

suatu sistem politik yang demokratis, akan tetapi tidak me-

nentukan untuk itu suatu perafBkat nilai. Menurut Fenton, 

47
H. Millard Clements et. al., Social Study : Inquiry in 

Elementary Classrooms TNew-york: Bobbs-Merri11, 1966), p.Io. 

4 8 Ibid, p . 23 7 . 
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dalam suatu masyarakat yang majemuk, sebaiknya murid bebas 

untuk mengembangkan secara tepat dan tertib pemikiran me -

reka. 50 Ini bukan pula berarti bahwa Fenton mengutamakan 

pengajaran sejarah tanpa nilai. Bahkan telah dikurnpulkan-

nya tujuan-tujuan afektif berdasarkan taksonomi tujuan -

tujuan perrlidikan yang disusun oleh Karthwohl dan Bloom, 

yaitu dari tingkat yang paling rendah sampai kepada ting -

kat yang paling tinggi tentang tingkah laku di dalarn kelas, 

yaitu penyusunan suatu pandangan hidup pribadi bagi per -

kernbangan murid, dan bukan berdasarkan nilai-nilai yang di-

paksakan oleh para guru. 

Dalarn pada itu telah dikemukakan beberapa kemungkinan 

untuk mengatasi permasalahan-permasalahan di atas. Salah 

satu di antaranya usaha untuk menjelaskan bahwa apa yang 

seharusnya diajarkan oleh sejarah tentang masyarakat ada -

lah dengan menyusun suatu struktur, dan bukan me nyu sun 

khronologis. Ini sesuai dengan pendapat Bruner, yaitu ha-

rus disusun suatu prinsip pengorganisasian yang mendasar, 

sehingga penalaran sej arah merupakan suatu unit yang ter -

padu. 

Penelitian ke arah ini terutama ditangani oleh Fenton, 

yang menj adi "Co-Director of the Carnegi Social Studies 

50
Edwin Fenton (ed.), Teacher's Guide for Three Experiment~ 

al Units (New York: Holt, Rinehart and Winston, 1966), p. 
2-3. 
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Curriculum and General Editor of the Holt Social Studies 

Curriculum". Dia menolak struktur-struktur yaiB didasarkan 

atas generalisasi-generalisasi, seperti "rakyat berpindah -

pindah te1npat atau bermigrasi karena mereka lapar", atau 

konsep-konsep seperti kebudayaan atau kekuatan (power) . Me-

nurut Fenton, yang terutama harus diajarkan adalah apa yang 

disebutnya "pertanyaan-pertanyaan analitik", sedangkan bagi-

nya metode adalah pesan (message) . Alasannya untuk memilih 

struktur yang semacam itu, karena dengan terj adinya pe -

ledakan di bidang pengetahuan, maka setiap usaha yang ter -

pusat pada materi pelajaran menjadi tidak praktis dan ber -

guna. Adalah lebih realistis untuk mempelajari teknik-teknik 

yang digunakan sejarawan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan 

analitik, dan cukup trampil untuk menerapkannya ke dalam 

f- • . f- . 51 se-l.ap Sl"""uas1. 

Ternyata bahwa sejarawan enggan untuk menerima gagasan 

tentang penyusu nan suatu struktur untuk pelaj aran sej arah. 

Walaupun tidak membantahnya, akan tetapi Mark M. Krug me 

nolak untuk mendasarkan kurikulum sejarah kepada apa yang 

telah diusulkan, termasuk gagasan Fenton. Banyak terdapat 

hal-hal dalam sejarah yang tidak cocok untuk dimasukkan ke 

dalam suatu struktur. Ditambahkan oleh Krug, yaitu misalnya 

Crane Brinton, 52 telah mengemukakan bahwa hukum-hukum dalarn 

51Edwin Fenton, op. cit., pp. 11-15. 

5 ~ifat Crane Brinton, The Anatomy of Revolutions (New Xork: 
1950) . 
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bidang ilrnu-ilrnu sosial tidak dapat sarna sekali diterapkan 

kepada revolusi-revolusi, karena rnasing-masing revolusi rne­

rupakan suatu gejala tersendiri dan unik. 
53 

Dalarn kecarnan -

nya terhadap Fenton dikemukakan oleh Krug kenyataan bahwa 

untuk mengumpulkan inforrnasi sejarawan rnen;rgunakan peratur-

an yang berbeda-beda, dan dengan rnenggunakan peraturan-per-

aturan dan rnetode-metode itu, para sejarawan akhirnya sampai 

54 
kepada kesirnpulan-kesirnpulan yan;r berbeda. 

Di satu pihak, parrlangan sejarawan profesional tentan;r 

keunikan dari setiap peristiwa sejarah, tentu saja rnernbuat 

mereka tidak senang terhadap usaha untuk rnenernukan suatu 

struktur yang umum bagi pokok persoalan sejarah. Narnun di 

lain pihak, jika dapat ditarik perbedaan antara sejarah 

ilmiah dengan penekanan pada rnasa larnpau demi masa larnpau, 

dan pelajaran sejarah di sekolah-sekolah yang lebih merupa-

kan suatu mata pelaj aran untuk rnelayani kepentin;ran pen -

didikan, rnaka suatu struktur yan;r dapat diterima oleh kedua 

pihak akan menjadi sesuatu yan;r sangat berguna bagi pen -

didikan. Jika masyarakat yang rnenjadi fokus mata pelajaran 

di sekolah-sekolah, maka fungsi sejarah sebagai suatu mgian 

dari rnata pelajaran tersebut adalah untuk rnenyelidiki akar-

53Mark M. Krug, "Bruner's New Social Studies: A Critique , " 
in Social Education, 3, No.6 (October, 1962): 400-06. 

54Mark M. Krug, History and the Social Studies ( Waltham 
Blaisdell, 1967), p. 
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akar historik dari gejala-gejala sosial dan perubahan 

perubahan yang terjadi dalam kurun waktu. 

4 22 

Tesis Karl Marx yang mengatakan bahwa sejarah dari se­

mua masyarakat adalah sejarah perjuangan kelas, sebenarnya 

merupakan salah satu usaha untuk membuat struktur yang di -

maksud·, dan karenanya dapat dianggap sebagai suatu awal 

penelitian ke arah yang lebih meuaskan. Akan tetapi struk -

tur yang dibangun oleh kaum Marxis itu ternyata kurang le!lJ­

kap, karena kelas masyarakat yang ditonjolkan sangat luas 

dan kabur, sehingga tidak bisa dijadikan suatu dasar yang 

kuat bagi suatu mata pelajaran sejarah. Menyatukan begitu 

saja seluruh anggota dari suatu kelompok masyarakat dan da­

lam melakukan analisis atas motif-motif dan kegiatan-kegiat­

an mereka dipertimbangkan secara keseluruhan, adalah ber -

tentangan den:Jan metode sejarah. 

Memikirkan manusia sebagai individu-individu ya!1J kemu­

dian membentuk masyarakat, daripada memikirkannya sebagai 

kelas-kelas, maka dapat diperlihatkan kepada murid bahwa 

baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, mereka pada 

hakekatnya selalu mencari kebaikan bagi dirinya. Den:ran 

demikian penyelidikan sejarah akan mencakup usaha-usaha per­

baikan dan kemajuan mengenai penyelamatan, mempertaruhkan, 

pendidikan, perekonomian, kemasyarakatan, politik dan ke -

agamaan. Hal ini tentunya tidak senada dengan gagasan golorgan 

Whig tentang tak terelakkannya kemajuan; pada hal dalam se-

tiap dada manusia tetap berdenyut harapan-harapan untuk 
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perbaikan. Sebuah harapan untuk perbaikan sering menimbulkan 

konflik dengan yang lainnya, dan suatu penyelesaian kadang -

kadang dicari melalui pe~~klukan, kepatuhan atau kompromi, 

dan sebagai akibatnya ketegangan dapat dilenyapkan, di 

tentramkan atau dijaga jangan sampai membahayakan. Akan te -

tapi situasi hidup berubah; dan apa yang ini hari merupakan 

masalah, mungkin besoknya sudah tidak demikian halnya, dan 

vice-versa. Struktur yang demikian dapat disimpulkan sebagai 

berikut: "Rakyat sebagai individu-individu atau kelompok -

kelompok dalam masyarakat selalu mencari perbaikan. Usaha 

pencarian ini sering menimbulkan konflik-konflik, dan usaha­

usaha selalu dilakukan untuk memecahkannya; akan tetapi ke -

adaan-keadaan yanj berubah terus, akan mengubah aspirasi -

aspirasi mereka" . Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi 

atas fungsi sejarah dalam pendidikan pada sekolah menenjah 

di Amerika Serikat, maka kesimpulan di atas dapat dijadikan 

salah satu kerangka, dalam mana sejarah dapat memberikan 

pelajaran-pelajaran tentang masyarakat. Struktur di atas da­

pat dijadikan sebagai suatu patokan untuk memilih materi pel­

ajaran sejarah, dan sebagai kerangka yang luas bagi menyusun 

pertanyaan-pertanyaan analitik. 

Dalam proyek-proyek eksperimen yang dilakukan di Amerika 

Serikat terdapat suatu keaneka-ragaman mengenai sub-struktur 

yang diteliti, yang diarahkan untuk lebih banyak melibatkan 

murid-murid ke dalam kegiatan pelajaran sejarah. Dalam pro -

gram-program SMTP yang dikembangkan oleh "Educational Service 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4 24 

I::corporation" 1 dicari realisme. Sebagian terbesar penduduk 

A-erika Serikat berdiam di kota-kota 1 sehingga realisme me-

r~ntut suatu penekanan lebih banyak pada masyarakat-masya -

rakat perkotaan (urban) 1 daripada masyarakat pedesaan. Franklin 

K. Patterson menegaskan bahwa tidak saj a diperlukan realisne 

calam memilih materi pelajaran1 akan tetapi juga dalam me -

laksanakannya. Ditekankannya bahwa jika ditanamkan pada 

r::J.rid-murid suatu parrlangan utopis tentang warga negara 

can pemerintah Amerika Serikat, berarti kita tanpa sadar 

telah menyumbangkan untuk tumbuhnya bibit-bibit kekecewaan 

can pengasingan politik pada diri mereka di kemudian hari~ 5 

Di samping itu sub-struktur yang digunakan oleh "The 

J....:::herst Project" j elas "presentism" . Proyek ini tidak me -

~:1satkan perhatiannya pada penyusunan suatu pelaj aran yang 

ler.gkap tentar.g sejarah dan IPS urrtuk keperluan SMTP dan 

S:·!TA 1 akan tetapi menyediakan bahan-bahan untuk didiskusi -

kan dan atau untuk disimpulkan berdasarkan pendekatan-pen -

dekatan terbaru. Presentisme terlihat pada bahan-bahan yang 

rr:el:lakai judul-judul seperti "Military Power in a Democracy~ 

dan "Science arrl the American Character", untuk orang-orang 

dewasa dan kuliah-kuliah persiapan di sekolah tinggi. Untuk 

rr:urid-murid sekolah menengah yang lambat membaca atau ter -

kebelakang dan bagi mereka yang jengkel karena merasa bahwa 

55Franklin K. Patterson, Man and. Politics (Cambridge 1 Massa­
chusetts: ESI 1 1965), p. 17. 
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pe1ajaran-pe1ajaran sejarah yang tradisiona1 tidak ada 

re1evansinya dengan rnasa1ah-rnasa1ah rnasa kini, disediakan 

bahan-bahan dengan judu1 seperti "Who's in This with Me ? ; 

The Irrlividua1 arrl His Group"; dan "The U.S. arrl the Soviet 

Union, 1917-1965" . 56 

"The American History Laboratory Project" berusaha agar 

yang dipe1ajari ia1ah kepentingan generasi rnuda disesuai -

kan dengan pertanyaan-pertanyaan yang rnereka ajukan. Walau-

pun eksperirnen ini di1akukan terhadap ke1ornpok rnahasiswa 

tahun kedua, ternyata bahwa percobaan tentang sub-struktur 

tersebut rnenga1arni kegaga1an. Da1arn 1aporan terakhirnya 

proyek ini rnengernukakan bahwa rnasa1ah ·'tersebut tidak rnarnpu 

dipecahkan, dan bahwa tidak terdapat kernajuan-kernajuan un-

t k 1 h 1 . 57 u rnernpero e cara penye esaJ.annya. 

Dari hasi1 pene1itian dan eksperirnen di atas ternyata 

bahwa sa1ah satu perrnasa1ahan pokok ia1ah rnengenai se1eksi 

isi atau materi pe1ajaran sejarah. Masa1ahnya bukan me-

nyangkut apa yang harus dirnasukkan ke da1arn pe1ajaran seja-

rah, akan tetapi j ustru apa yang harus dihi1angkan. Se1eksi 

yang te1iti dan keras rnernang per1u di1akukan, dan ini bisa 

rnenjadi rnudah apabi1a suatu gagasan yang je1as tentang apa 

56Lihat The Amherst Project (Amherst, 1966). 

57 The American History Laboratory Project ( University of 
Wisconsin, 1967), appendix I, p. 5. 
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yang harus diusahakan telah didapat. Jika disadari bahwa 

sejarah yang akan dipelajari bukan merupakan suatu "benda", 

akan tetapi lebih merupakan serangkaian peristiwa-peristiwa, 

yang di dalamnya manusia terlibat dalam kerjasama atau kon­

flik, akan tetapi dalam keadaan-keadaan di sekitarnya yang 

terus berubah, dan bahwa dari situasi-situasi itulah diper­

oleh pengertian tentang masyarakat, maka dapat disusun patok­

an-patokan yang dapat membantu untuk memilih bahan pelajaran 

sejarah. Tentu saja sumber-sumbernya sangat luas sekali, 

sehingga penampilan pelajaran-pelajaran sejarah dapat men -

j adi sang at berbeda-beda. 

Untuk tingkat SD Clements memilih sebagian besar isi 

pelajaran dari masyarakat setempat, oleh karena salah satu 

tugas utama dalam mengaj ar adalah untuk mengembangkan ke 

akraban yang secukupnya dengan masalah, sehingga dapat di -

pelaj ari; dan untuk itu lingkungan lokal murid merupakan sum­

ber materi yang mudah dicapai. Semuanya telah tersedia un -

tuk diolah, seperti lokasi kota, nama-nama jalan, per -

tumbuhannya, perubahan-perubahan status lingkungan dan se -

bagainya. Ditambah lagi adanya adat dan pengetahuan tentang 

kota, dunia usaha, gedung-gedung, tempat-tempat, dan waktu, 

dapat pula dimiliki sebagai persediaan. Clements menyadari 

bahwa semakin jauh suatu studi bergerak dari daerah lokal , 

semakin sulit tipe penyelidikannya. Ini dapat dilakukan de­

ngan memanfaatkan dokumen-dokumen dan aspek-aspek sejarah 

nasional secara terbatas bagi mereka yang ingin mencetuskan 
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pertanyaan-pertanyaan, atau membantu proses pemecahan masa -

lah-masalah yang menarik dan hal-hal yang masih meragukan 

58 tentang masa lampau. Untuk mempelajari sejarah masyarakat-

masyarakat yang lain, maka dapat digunakan tiga cara pen 

dekatan,, dengan sedapat mungkin menghindari hal-hal yang 

abstrak. Pertama, mempelajari hal-hal atau kejadian-kejadian 

sehari-hari, seperti asal-usul kata-kata, adat-kebiasaan, 

lembaga-lembaga, rnma-rnma tempat, dan kepercayaan-kepercaya-

an. Kedua, dengan mempelajari artifak-artifak, seperti lukis-

an-lukisan, persenj ataan dan peralatan, mata uang, dan pa -

tung-patung, baik yang asli, model-model maupun yang ter -

dapat dalam foto-foto. Ketiga, dimulai dengan mempelajari 

buku-buku teks, mengidentifikasi fakta-fakta, dan berusaha 

k '1 . 59 untu men.1 a1nya. 

Sebuah program percobaan dengan menggunakan peniekatan 

kultural terhadap sejarah pada kelas tujuh dan delapan (~), 

yang pernah dikembangkan oleh 11 The Mount Greylock Regional 

School District, Williamstown Massachusetts 11
, di pantai ti -

mur-laut Amerika Serikat, melihat manusia dalam berbagai -

bagai situasi. Pelaj aran tahun pertama adalah mengenai " Man 

and His Culture .. dan setelah memberikan suatu pengantar 

metodologi, bahan pelajaran tersebut dihubungkan dengan "The 

58H. Millard Clements et al., op. cit., pp, 204-36, 

59 rbid, pp. 251-57. 
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Nature of Man; Envirorment arrl Culture; arrl Varieties of 

Culture". Pelajaran tahun kedua, ruang lingkup dipersempit 

menjadi "A Search for an American Identity" yam kemudian 

dihubumkan deman "European Culture arrl Values; Europeans 

Transplanted into the Wilderness; Americans Exterrl into 

National Lands; Technology Challemes the National Environ-

ment; Americans in a Cultural Enviroment as Disticnt from 

A Natural Envirorment; American Culture in a Technological 

World." 
60 

Walaupun pelajaran-pelajaran yam direncanakan oleh 

ESI juga terpusat pada manusia, akan tetapi pemilihan bahan 

dilihat dari sudut parrlangan tentam manusia sebagai hewan 

politik. Pada tahun pertama, unit pelajaran mencakup tema 

"Inventin;r the Western World", dalam mana dipelaj ari bagai-

mar~ kota-kota di Z&uan kuno, tengah dan baru melakukan 

reaksi terhadap seramkaian tantaman-tantaman. Pada tahun 

kedua, murid-murid disuruh menyelidiki budaya politik Arne -

rika Serikat, termasuk latar-belakang budaya politik Im -

geris, deman me..111pelajari tema " From Subject to Citizen ". 

Pada tahun ketiga, dipelajari pusat-pusat organisasi poli -

tik yang lebih besar, seperti tentam sebuah kota dari abad 

ke-19 dan sebuah kota dari abad ke-19 dan sebuah kompleks 

60 "Mount Greylock Pilot Program for a Cultural approach to 
the Study of History in Grades Seven and Eight" (Williams­
town, Mass, 19 66) , Apperrl1ces A an:l B. 
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megalopolitan dari abad ke- 20 1 melalui tema "The Civic Culture"~l 

Di samping permasalahan pokok mengenai bagairnana harus 

melakukan seleksi atas isi atau materi pelajaran1 maka hasil 

penelitian dan eksperirnen yang telah dilakukan di Australia 

dan Arnerika Serikat mengungkapkan pula perrnasalahan pokok 

yang kedua 1 yaitu tentang apa prosedur-prosedur yang harus 

dipraktekkan di dalam kelas-kelas ? 

Program-program eksperimental yang dikernbangkan di ke -

dua negara merniliki kebersamaan 1 yaitu perencanaan partisi -

pasi murid yang sungguh-sungguh di dalam kegiatan belajar. 

Di dalam seluruh program; bidang yang akan dipelajari di -

batasi menj adi enam topik dalarn satu tahun. Penj elasan se -

cara terperinci sebagian besar diganti dengan peniekatan iniuk-

tif atau pendekatan "inquiry" . Pendekatan yang dirnaksud oleh 

Clements disL~pulkan sebagai berikut, bahwa tugas pokok da -

lam mengajar supaya murid belajar 1 ialah mernperkenalkan ke-

pada mereka bentuk-bentuk pertanyaan 1 bagaimana merurnuskan -

nya 1 menyusunnya dalam suatu ran:rkaian yang produktif 1 dan 

bagaimana mencari jawabannya melalui suatu penelitian yang 

62 
cermat. Setelah ketrampilan tersebut dikuasai 1 murid-murid 

diharapkan menjadi aktif belajar 1 dalarn arti mereka bertanya 1 

menyarin:r dan bahkan membuan:r pertanyaan-pertanyaan yang 

61A Short History (ESI Social Studies Curriculum Program ) 1 

pp. 5-6 . 
6 ~. Millard Clements et al. 1 op. cit. 1 p. 21 
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tidak perlu; membuat dugaan-dugaan yang masuk akal dan pen-

j elasan-penj elasan; menempatkan hal-hal yang relevan dengan 

pertanyaan-pertanyaan dan dugaan-dugaan di atas; tetap men-

jadi skeptis, atau setidak-tidaknya tahu tentang dasa~sar 

tempat berpij aknya penemuan-penemuan yang menarik dan yang 

diharapkan. 63 

Ternyata bahwa sebagian besar program-progran eksperi-

mental telah memberikan kesempatan kepada murid-murid untuk 

mempraktekkan pekerjaan para sejarawan. 

Di Mount Greylock, di samping diajarkan bagaimana merg-

urus bahan-bahan tertulis dengan baik, kepada murid-murid 

diperkenalkan pula teknik-teknik kepurbakalaan (archeology), 

dengan menyuruh mereka melakukan penggalian-penggalian. 64 

Clements ma~perkenalkan kepada muridnya cara-cara me -

nulis sejarah, derBan membimbing mereka mcTLpelajari sejarah 

kemarin daerah persekolahannya. Laporan murid tentang ke -

adaan kemarin diteliti, variasi-variasi dicatat, dan sum -

ber-sumber informasi dinilai secara bersama. Kemudian di -

susun kesimpulan-kesimpulan berdasarkan peraturan-peraturan 

yang dibuat oleh sekolah, kalender sekolah, surat-surat dari 

dan untuk oran:J tua murid dan laporan-laporan yang disusun 

65 oleh badan kesehatan sekolah. 

63Ib'ri 
~~ pp. 220-21. 

64Lihat Mount Greylock, Appendix A. 

65H. Millard Clements et al., op. cit., pp. 224-27. 
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Fenton menJarahkan bagian pertama dari pelajaran 

semester pertama yanJ berjudul " The Shaping of Western 

Society" untuk mempelajari metodologi sejarah. Bersama -

sama dengan murid diteliti bagaimana caranya sejarawan 

mengklasifikasi informasi, menggunakan hipotesis- hipotesis, 

menentukan fakta, dan memperlakukan k:umpulan-k:umpulan pikir-

66 an. 

Ciri bersama lainnya ialah lebih mengutamakan pem -

buatan laporan secara mend.alam tentang suatu kejadian dar~ 

pada tentang suatu khronologi, untuk memperoleh kedalaman 

tentang suatu pelajaran. Dalam salah satu pelajaran seja-

rah yang diberikan di Mount Greylock mengenai "American 

Culture in a Technological World", pertama-tama murid di-

suruh mempelajari sebuah masyarakat kota besar dan kemu -

dian sebuah masyarakat kota kecil di Massachusetts. Akan 

tetapi ternyata bahwa cara ini lebih mengutamakan pen -

dekatan ilmu-ilmu sosial daripada pend.ekatan sejarah, ka-

rena menyusun generalisasi-generalisasi tentang peris -

tiwa-peristiwa yang terjadi dalam rentang waktu yang sa -

ngat terbatas. 

ESI telah pula mencoba melakukan inovasi-inovasi ya~ 

sangat menarik, yaitu menggunakan permainan dalam proses 

66Edwin Fenton, op. cit., pp. 52 ff. 
hart and. Winstonrnenyediakan pula 6 
lihatkan bagaimana Fenton melakukan 
dalam kelas. 

Penerbit Hold, Rine­
film yang memper -
eksperimen tersebut 
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belajar-meDjajar. 

Permainan tersebut bukan dimaksud sebagai tipu muslihat, 

akan tetapi sebagai cara belajar yang lebih efisien. Per -

mainan ini bertujuan untuk melibatkan murid ke dalam ber 

bagai jenis situasi, motif, hambatan praktis, dan keputusan, 

yang sekaligus merupakan pokok persoalan yang dipelajari, 

dan bukan tentang seluk beluk yang terperinci. 67 Judul yang 

dipelaj ari antara lain ialah "Trade and Travel; Adventuring; 

Revolution; Steam, and Empire". 

"Empire" merupakan bagian dari pelajaran kelas delapan 

yang berjudul "The Emergence of the American". Permainan ini 

mempelajari merkantilisme dan peraturan-peraturan dagang yarg 

dipraktekkan Kerajaan Inggeris dalam abad ke-18, yang di -

adakan selama 4-5 jam pelajaran di kelas. Untuk itu dibentuk 

tujuh kelompok, enam merupakan kelompok-kelompok yang ber -

saing, dan yang satu lagi bertindak sebagai angkatan laut 

Kerajaan Inggeris. Papan permainan merupakan sebuah peta be-

sar wilayah Atlantik Utara. Yang diutamakan dalam permainan 

ini ialah menciptakan kembali sejauh mungkin situasi per -

dagangan dengan frustasi-frustasi, ketidak adilan, dan ganj ar -

an-ganj aran yang terj adi di dalamnya. Melalui permainan ini 

murid-murid dilibatkan secara emosional ke dalam situasi, 

misalnya merasa marah karena peraturan-peraturan yang me -

67 Clark C. Abt, Games for Learning ( Cambridge, Mass ESI 
19 6 6 ) ' p . 23 • 
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nirnbulkan kerugian finansial, tidak sabar karena terlalu 

lama baru mendapat balasan atas surat permohonan yang per -

nah dikirimkan, atau merasa puas karena dapat melumpuhkan 

sistem perdagangan Inggeris dengan melakukan penyelundupan-

penyelundupan. 

Peter Wolff berpendapat bahwa penggunaan permainan da-

68 lam mengaj arkan sej arah sang at bermanfaat. Untuk mengatur 

permainan supaya dapat dilakukan, kadang-kadang perlu di -

adakan penyimpangan-penyimpangan, seperti dalam permainan 

"Monopoly", yang dibatasi sampai tingkat dalam hidup yang 

nyata. Keberhasilan permainan ini nampaknya tergantung pada 

kemampuan guru untuk menunjukkan melalui ilustrasi dan dis-

kusi apa sebenarnya yang harus dipelajari dari permainan 

tersebut, oleh karena murid biasanya lebih tertarik kepada 

permainanrl'Ja daripada gagasan atau maksud yan:r ada di dalam 

pelajaran tersebut. Para guru yang menggunakan permainan 

dalam pelajaran sejarah nampaknya benar-benar bersemangat; 

walaupun demikian cara mengajar ini harus dibatasi, paling 

banyak dua kali dalam setahun. Penggunaan alat-alat bantuan 

secara komprehensif sudah berkembang menjadi bagian dari 

pen:Jaj aran sejarah "baru", yang kemudian dipraktekkan pada 

beberapa sekolah di Australia. 

Pen:rgunaan secara lebih komprehensif alat-alat bantuan 

mengajar sudah menjadi bagian dari sejarah " yang baru". 

68 Lihat Peter Wolff, The Game of Empire (Cambridge, Massa­
chusetts: ESI, 1966). 
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Pada "Canberra Grammer School" diterapkan hasil eksperimen 

ESI di kelas delapan, yang dipraktekkan urrtuk tugas-tugas 

individual dan kelompok, perdebatan, pengadilan tiruan, pem­

bicaraan-pembicaraan, dan diskusi-diskusi. Rencana-rencana 

pelajaran irrlividual yang disusun oleh Fenton dan yang kenu­

dian diterbitkan oleh Penerbit Holt, Rinehart arrl Winston 

sebagai "Holt Program" diuj i coba, dengan memakai alat-alat 

bantuan audio-visual, termasuk pita-pita, rekaman-rekaman, 

film-film dan bahan-bahan transparant. Dalam kegiatan ini 

guru hanya bertindak sebagai pembimbing. 

Pada kelas tujuh diperkenalkan proyek-proyek Mount 

Greylock, yaitu penggunaan konsep-konsep. Gagasan tentang 

pertumbuhan kumulatif berbagai pengetahuan, sikap dan ke -

trampilan, semakin mendapat perhatian di Australia. Silabus­

silabus SD dan SM disusun tanpa menghubungkan yang satu de­

ngan yang lainnya, yang mengakibatkan topik-topik saling 

tumpang-tindih, dan perlakuannya sering dengan kedalaman 

yang sama. Akan ada kesempatan-kesempatan untuk kembali ke­

pada suatu topik pada waktu-waktu yang berlainan selama mu­

rid masih belajar, merasuk lebih mendalam dan pada setiap 

waktu dengan pertumbuhan pengalaman dalam soal-soal duniawi. 

Sej arah yang "baru" ini mendapat kecaman-kecaman. Di 

Amerika Serikat Krug dan Glenn W. Hawkes mengecam Fenton, 

terutama tentang peiBgunaan pendekatan irrluktif, yang di -

anggap mendidik murid untuk menjadi sejarawan profesional. 

Krug berpendapat bahwa sebagian besar murid sekolah 
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:mer.erqah tidak akan mampu menyusun perrlapat-pendapat yaDJ 

cerdas tentang kebenaran karya-karya sejarah69 dan pendapat 

70 ini didukuDJ oleh G.R. Elton dari Australia. Krug me-

r4mbahkan bahwa Fenton memperlakukan sejarah sebagai suatu 

disiplin murni, dan bukan sebagai alat khusus untuk mem -

bantu pelajaran tentang masyarakat. Murid sekolah menengah 

tidak akan mampu melakukan perrlekatan terhadap sejarah de -

rqan ketelitian seorang mahasiswa prasarjana, dan perlu di-

pertanyakan sejauh mana murid-murid SD dapat menerapkan 

metode inquiry. Krug menambahkan bahwa banyak peristiwa 

sejarah yang tidak cocok untuk dipelajari berdasarkan metode 

Fenton. Misalnya, tidak mungkin untuk memisahkan fakta dari 

opini dalam tumpukan bahan yaDJ masih kacau, seperti ten -

tang sebab-sebab Perang Saudara di Amerika Serikat (1861-

1365) . Dan dipertanyakan apakah pada akhirnya guru tidak 

terpaksa membetulkan penemuan-penemuan murid yaDJ meng -

gegerkan itu, oleh karena berbeda samasekali denJan yang 

telah disimpulkan oleh sejarawan yaDJ berwenang sebelum-

71 r:ya ? Dalam mengecam ini Krug rupanya melupakan partisi -

pasi guru, yang dalam membimbing metode inquiry di kelas, 

juga melakukan penelitian yang cermat atas kesimpulan -

69Krug, History, p. 111. 

70 Elton, op. cit., p. 145. 

71 Krug, op. cit., p. 112. 
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kesimpulan yang dibuat oleh murid. Krug menuntut suatu tern-

pat bagi jalan pintas deduktif, yang sebenarnya sudah men -

dapat perhatian dari Fenton, yang menjelaskan bahwa oleh 

karena tujuan pelajaran bermacam-macam, maka tidak mungkin 

hanya mer¥jgunakan satu strategi mengajar saja dengan menge -

nyampingkan yang lainnya. Malahan harus digumkan seperangkat 

strategi, mulai dari eksposisi murni sampai kepada "discovery 

methods" mur ni . 7 2 

Keberatan Hawkes terhadap pendekatan induktif lebih 

bersifat filosofis. Dia ma~andang penekanan tersebut sebagai 

bukti bahwa orang-orar¥3" "bertengkar tentang kecintaan ter -

hadap sejarah", dan karena merasa dikhianati telah bertindak 

tidak log is di dalam memberikan j awaban atas tantangan yang 

dihadapi . 73 Menurut Hawkes, Fenton dan kawan-kawan telah 

gagal meinahami ken~lataan bah~·J"a masa kir~ rnerupakan bag ian 

dari pembentangan sejarah individual, dan hanya melalui 

cerita yang bersifat ramalan, seperti yang dilakukan oleh 

Toynbee, para murid dapat melihat dirinya sebagai peserta 

dalam pembentangan drama sejarah, daripada sekadar sebagai 

74 pengamat. Kaum Marxis telah memperlihatkan bahwa cerita 

7 ~enton, Teacher's Guide, p. 7. 

73Glenn w. Hawkes, The Social Utility of Historical Narrative 
(Harvard University Press),pp. 55-56. 
74 

Ibid, p. 69. 
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yang bersifat ramalan tidak dapat begitu saja dihilangkan, 

dan bahwa aspek-aspek dongeng dalarn keyakinan sosial sese -

orang adalah kenyataan. Akan tetapi rnendasarkan sebuah pro­

gram sekolah pada cerita yang bersifat rarnalan berarti kern­

bali kepada rnenerirna tanpa bukti sejarah yang lama, dan 

rnernperbesar kekacauan pandangan rnurid tentang rnasyarakat. 

Sikap baru sebagai hasil eksperirnen yang dilakukan di 

Arnerika Serikat rnenunjukkan arah mana yang dapat diikuti 

oleh sekolah-sekolah di Australia. Akan tetapi sebelurn rnern­

perkenalkan rnata pelajaran sejarah yang baru ini, diadakan 

pernikiran, perencanaan dan eksperirnen berdasarkan tujuan 

perrlidikan di Australia. 

Pada fakultas-fakultas keguruan, yang tidak terikat 

pada ketentuan-ketentuan tentang silabus dan uj ian negara, 

dicoba rnernpraktekkan pendekatan-pendekatan yang baru ter -

hadap sej arah. Misal nya, untuk tahun pertarna di "Newcastle 

Teachers College", diusahakan rnengubah pelajaran sejarah 

tradisional yang rnengutarnakan pengetahuan khromlOjis. Aspek­

aspek perkernbangan di Australia dipelajari dalam bentuk studi 

tentang daerah Newcastle, yang rnerniliki sejarah yang cukup 

tua dan beraneka-ragarn, dan yang dianggap sebagai suatu du­

nia kecil dari pengalarnan Australia yang lebih luas. Per­

kuliahan ini dilanjutkan selarna dua tahun dan lebih di -

rnaksudkan sebagai pengalarnan dua tahun, daripada pelajaran 

dua tahun. Pada perrnulaan tahun pertama kepada rnahasiswa 

diberikan sebuah daftar tentang bidang studi, seperti "The 
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People Who Came to Newcastlei The Growth of a Suburb; How 

Special Interests are Protected", yan:J masin:J-masing di -

garap oleh kelompok-kelompok yan:J terdiri dari dua orang. 

Kepada setiap kelompok diminta untuk menyusun pertanyaan -

pertanyaan yang harus dicari jawabannya, sebagai suatu ke -

rangka kerjasama, dengan pen:Jertian bahwa ada beberapa per­

tanyaan yan:J mungkin dibuang karena ternyata surnber untuk 

mencari jawaban sulit diperoleh, dan mungkin pula pertanya­

an-pertanyaan baru muncul dengan sernakin berlanjutnya studi 

ini. Jawaban-jawaban dicari dalam surnber-sumber sekunder dan 

dalarn pen:Jumpulan surnber-sumber primer yang dibangun ber -

dasarkan perpustakaan Dewan Kota Newcastle bagian sejarah 

lokal. Pen:Jumpulan meliputi surat-surat kabar, dunia usaha, 

perburuhan, catatan-catatan gereja, foto-foto dan buku-buku 

harian. Untuk kepentingan penelitian mahasiswa diperboleh -

kan meninggalkan kegiatan perkuliahan selama dua jam, atau 

sesuai dengan jam-jam yang mereka tetapkan sendiri di luar 

jam-jam kuliah. Setiap kemajuan dilaporkan dan dibahas de -

n:Jan dosen yal'B bersangkutan, dan pada urnumnya dibicarakan 

aspek-aspek perkembangan dilihat dari sudut pandangan seja­

rah. Setelah ini selesai, maka mulai digunakan pendekatan 

sosiolog is. Kare na studi mencakup masalah-masalah masa kini, 

mahasiswa menggunakan kegiatan survai, wawancara dan bahkan 

berusaha untuk melakukan prediksi atas berbagai aliran dan 

masalah yang sedan:J berkembang. Hasil masing-masing kelanp:>k 

dilaporkan kepada segenap peserta dan diskusi-diskusi serta 
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pertanyaan yan:J berikut akan meociptakan perhatian-perhatian 

baru bagi pelajaran, dan jika waktu men:Jizinkan mahasiswa 

akan menelitinya kembali. 

Ternyata bahwa kemajuan-kemajuan yang berlan:JSUn:J dalam 

studi ini berjalan sangat lambat. Salah satu penyebab utama 

ialah bahwa setiap penelitian berjalan lebih lambat dari 

waktu yang diperkirakan, oleh karena bahan-bahan yang di -

teliti belum dimasukkan ke dalam katalogus, sehingga perlu 

dicari ke mana-mana. Penyebab lainnya adalah masalah waktu, 

karena sebagian besar disita oleh berbagai kegiatan akademis 

lainnya, termasuk penugasan-penugasan dari mata kuliah yang 

, . .J..aln. 

Pada "Newcastle Teachers College" tersebut dicoba pula 

memanfaatkan suatu pendekatan baru terhadap sejarah kuno, 

yang juga diikuti oleh mahasiswa-mahasiswa tin:Jkat pertama 

jurusan seni. Beban kuliah yang terlalu berat, di antaranya 

karena sebagian besar mahasiswa mengikuti studi pada dua 

jurusan, yaitu jurusan sejarah dan jurusan seni, menyebabkan 

waktu yang tersisa untuk men:Junjun:Ji perpustakaan sangat 

minim. Untuk mengatasi masalah tersebut direncanakan suatu 

situasi belajar yang berbeda. Setiap tahun dibagi dalam semester-

semester, sedangkan semester pertama digunakan sebagai suatu 

masa pen:Jantar untuk men:Jembangkan teknik-teknik studi indivi-

dual. Dipilih empat bidang studi, yaitu "The Origin of Man; 

Palaeolithic and Neolithic Man; Ancient Egypt; An:::ient MesopJ-

tamia. Petunjuk-petunjuk studi dikeluarkan untuk topik-topik 
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di atas, yang terdiri dari dua paragraf sebagai pengantar 

yang mercakup hal-hal yang penting dalam topik; kemudian 

disusul oleh beberapa konsep yang membuat bidang yang satu 

berbeda dengan bidang-bidang lainnya. Sebuah daftar bacaan 

dipersiapkan, dan mahasiswa disuruh membaca dan mengikuti 

suatu garis studi yang mereka pilih. Dengan dosen selalu 

diadakan hubun:Jan-hubungan yang erat, untuk membantu ke -

sulitan mahasiswa. Setelah merasa siap mahasiswa diuji 

pemahamannya tentang topik, melalui ujian berbentuk esai, 

pertanyaan-pertanyaan yang singkat atau uj ian lisan. Jika 

dosen merasa puas dengan hasil uj ian, mahasiswa dipersilah­

kan untuk melanjutkan pelajaran kepada topik berikutnya. 

Setelah berakhir semester maka diadakan penelitian terhadap 

setiap mahasiswa. 

Pada semester kedua setiap mahasiswa memilih suatu bi­

dang yan:J diminatinya mengenai sejarah zaman kuno dan abad 

pertengahan. Setelah selesai melakukan pembacaan pendahulu­

an, mahasiswa dibolehkan untuk mendaftarkan suatu tesis, 

dan sisa waktu dari semester tersebut dapat digunakan untuk 

melakukan penelitian mengenai penyusunannya. Dan akhirnya 

diserahkan sebuah karya tulis yang terdiri paling banyak 

dari 10.000 kata, yang didokumentasi sebagaimana mestinya 

dan dilenJkapi denJan bibliografi dan sinopsis. 

Ternyata bahwa eksperimen di atas mendapat tanJgapan 

yanJ menggembirakan dari mahasiswa dan di kalangan mereka 

telah berkembang suatu minat yang baru tentang sejarah. 
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Mereka juga telah mampu melakukan penyelidikan tentang 

masyarakat yang berbeda dengan pan:iangan mereka, yang se -

lama ini merupakan sesuatu yang masih kabur. Misalnya, sa-

lah satu topik penelitian yang banyak dirninati ialah me -

ngenai bidang studi Islam, yang terungkap melalui pengakuan 

mereka bahwa jurnlah penganut agarna Islam di dunia sangat 

besar, sedangkan mereka tidak tahu tentang Islam. Ternyata 

bahwa surnber-surnber bahan primer tentang sejarah Australia 

untuk keperluan pelajaran di sekolah-sekolah belurn banyak 

tersedia. Akan tetapi usaha ke arah ini sudah dirintis 

oleh "The Institute of Riverina Studies", yang ditangani 

oleh staf pengajar bidang ilmu-ilmu sosial pada "The Wagga 

Wagga teachers College, N.S.W.". Telah diterbitkan "An 

Introductory Bibliography of the Riverina; The First Fifty 

Years of The Development of Corr~unications in the Riverira 

1830-1880; Riverina Rovers ( folksongs and folklore ) ; An 

Introductory Geography of the Riverina". Oleh University 

of Newcastle, N. S. W., mulai diterbitkan "A Guide to Historical 

Source Material in Newcastle arrl District", yang dipimpin 

oleh vl.G. McMinn. 75 Grant Harman telah pula mempersiapkan 

seperangkat sumber bahan tentang distrik New England, me -

lalui tulisan-tulisan yang berj udul " Squatters, Miners, 

75 h . . f 1 T e Ulllverslty o Newcast e, Historical Journal,I, No. 
1, January, 1968 • 
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an:::l Scholars". Telah pula mulai dipersiapkan koleksi sumber 

tentang sejarah lokal, sejarah negara bagian dan sejarah 

nasional Australia, bagi yang berminat di bidang sejarah. 

Untuk keperluan pelaj aran sej arah tentang negara-:re:Jara 

lainnya di dunia, yang banyak menghadapi kesukaran-kesukar­

an seperti masalah bahasa, jarak dan kurangnya kontak de -

ngan ahli-ahli di negara-negara tersebut, mulai diatasi me­

lalui berbagai usaha. Di antaranya dengan menanEaatkan kumpulan 

penerbitan dari Holt, Rinehart an:::l Winston, Publishers, New 

York, yang berjudul "Source Problems in World Civilization", 

Dalam mernbahas masalah "Why did the Bolsheviks Win?", ke­

pada mahasiswa tidak diminta jawaban berdasarkan pandangan 

sejarawan, akan tetapi berdasarkan tulisan - tulisan dari 

Stalin, Trotsky, Kerensky, Denekin dan lain-lain. Diadakan 

kontak lang-sung- deng-an para sarjar..a di negara-negara lain -

nya, di antaranya Indonesia, melalui kunjungan-kunjungan, 

kontak pribadi dan sebagainya. 

Aspek lainnya dalam kegiatan pengajaran sejarah ialah 

melakukan studi di luar sekolah, walaupun kegiatan ini bisa 

mengacaukan waktu belajar, program-program belajar lainnya. 

Dalam hal ini peranan museum sangat besar dan sangat ber -

manfaat, seperti "The Armidale Folk Museum" di N. S. W., yang 

didirikan oleh E. W. Dunlop dan yang menulis "Local Histori­

cal Museums in Australia", yang merupakan sebuah buku pe -

tunjuk yang komprehensif tentang mendirikan, merawat dan 

me nggu naka n sua t u museum . 
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Diharapkan, berdasarkan penelitian dan eksperimen di 

atas, sekolah-sekolah di Australia dapat memanfaatkan seja­

rah yang baru ini, yang telah dikembangkan di Amerika Seri­

kat. 

4. Keadaan mata pelajaran sejarah berdasarkan Kurikulum SMP 

1975 

Di dalam Kurikulum 1975 bentuk tujuan-tujuan 

didikan secara taksonomis dikelompokkan ke dalam 

pen­

tiga 

kategori, yaitu (1) kemampuan (kecerdasan dan ketrampil­

an), (2) pengetahuan, dan (3) sikap. Kurikulum ini me­

n:renal berbagai tingkatan tujuan pendidikan: 

1) Tujuan institusional, yaitu tujuan yang secara umum 

harus dicapai oleh keseluruhan program sekolah. Misal­

nya, salah satu tujuan umum pendidikan SMP adalah 

agar lulusan memiliki bekal untuk melanjutkan pel -

ajarannya ke SMTA dan untuk terjun ke masyarakat. 

2) Tujuan kurikuler, yaitu tujuan yang pencapaiannya di­

bebankan kepada program suatu bidang pelajaran. Misal­

nya, salah satu tujuan khusus pendidikan SMP adalah 

agar lulusan menguasai pengetahuan dasar di bidan:r 

IPS. 

3) Tujuan instruksional, yaitu tujuan yang pencapaiannya 

dibebarkan kepada suatu program pengajaran sesuatu 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



444 

bidang pelajaran, misalnya pelajaran sejarah. 76 

Sehubungan dengan itu dapat disimpulkan bahwa mata pel-

ajaran sejarah sebagai salah satu tujuan instruksional, da -

pat mendukung pencapaian salah satu tujuan kurikuler yaitu 

agar murid menguasai pengetahuan dasar di bidang IPS, agar 

tercapai salah satu tujuan institusional ialah agar lulusan 

SMP memiliki bekal untuk melanjutkan pelajarannya ke SMTA. 

Ini berarti, supaya pelajaran sejarah disesuaikan dengan ke-

dua fungsi utamanya: 

1) Penyampaian nilai-nilai dalam rangka proses sosialisasi. 

2) . h k 1 . h b . k. 77 
Penyampa1an pengeta uan untu at1 an erp1 1r. 

Dan ini adalah sesuai dengan pendapat Landes & Tilly, yan:r 

men:ratakan bahwa sejarah merupakan: 

1) Konservator (pemelihara) dari memori kolektif, dan karena 

itu harus mampu melaksanakan fungsi utamanya, yaitu untuk 

me~ingkatkan dan memelihara derajat ego kolektif. 

2) Salah satu saluran utama bagi setiap masyarakat untuk me-

laksanakan proses sosialisasi generasi muda, dengan meng-

ajarkan kepada mereka tentang masa lampau agar tahu siapa 

dirinya, sehingga berperilaku di masa kini dengan ber -

76Lihat Kurikulum SMP 1975, Buku I: Ketentuan-Ketentuan Po -
kok, pp. i, 4-5. 

77Taufik Abdullah, ''Sejarah Sebagai Jembatan Antara Generasi 
Tua dan Generasi Muda," Harian Kompas, 17-10-1981, p. 1. 
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pedoman kepada masa lampau. 

3) Suatu caban;r penelitian yang berusaha untuk mencari dan 

menemukan suatu pemahaman yan;r akurat dan sahih (valid) 

78 tentan;r masa lampau. 

Sesuai pula dengan yang dikemukakan oleh Chaffer & 

Taylor, yaitu sebagai alat pengembangan individual anak, 

yang menyan;rkut kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan 

. . . t'f k 79 s . d k d duk 1maJ 1na 1 mere a. esua1 engan e u an sejarah se -

bagai salah satu komponen bidang studi IPS, Fenton menegas-

kan bahwa salah satu tujuan bidang studi ini adalah men;r -

. k k b . h b 'k' 80 aJar an ana aga1mana arus erp1 1r. 

Sehubungan dengan penj elasan para penyusun Kurikulum 

1975 bahwa peranan pendekatan historik dan mata pelajaran 

sejarah sangat sentral dalam bidang studi IPS, maka pen -

jabaran tujuan-tujuan khusus sejarah seharusnya menggambar-

kan kualifikasi yang harus dimiliki murid dalam hal penge -

tahuan, kecerdasan, ketrampilan, sikap dan nilai. Akan te-

tapi apabila dilihat isi/ materi tujuan kurikuler dan instruksi-

onalnya, maka tujuan pelajaran ini hanya diarahkan kepada 

78oavid S. Landes and Charles Tilly (eds .) , History as Social 
Science (Englewood Cliffs, New Jersey: Prent1ce-Hall, Inc., 
1971), p. 5. 

79 John Chaffer and Lawrence Taylor, History and History 
Teacher (London: George Allen & Unwin Ltd., 1975), p. 17. 

80
Edwin Fenton, £E. cit,, p, 1. 
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pemupukan pengetahuan. Kurikulum 1975 cenderung membatasi 

tujuan kurikuler pada penguasaan teknis materi mata pel -

aj aran sej arah, baik pengetahuan dan ketrampilan maupun si-

kap dan nilai. Sebagai contoh: siswa memiliki pengetahuan 

dasar tentang hubungan perkembangan sej arah daerahcya de -

n:Jan sejarah nasional, sehingga dapat menghargai perjuangan 

daerah laincya (tujuan kurikuler) , siswa mengetahui per -

kemban:Jan sejarah daerah-daerah di Indonesia (tujuan instruksi­

onal) .
81 

Di satu pihak pemikiran Fenton dan yang lain-lain 

turut mempengaruhi penentuan fungsi sejarah dalam hubungan-

cya den:Jan bidan:r studi IPS, akan tetapi di lain pihak pen-

jabaran dan pelaksanaannya masih seten:rah-setengah. 

Oleh Kurikulum SMP 1975 telah ditetapkan delapan buku 

teks sebagai sumber isi/ materi pelajaran sejarah. Buku-

buku yang dimaksud terdiri dari (1) Drs. Sutejo dkk., Seja­

rah Irrlonesia, ( 2) Sutrisno Kutoyo dkk ., Sejarah Dunia, (3) 

Panggung Peristiwa Dunia, (4) Drs. Sukmono, Pengantar Seja-

rah Kebudayaan Indonesia, (5) Muh. Yamin, "6000 Tahun Sang 

Merah Putih", (6) Drs. Susanto Tirtoprodjo SH., Sejarah 

Pergerakan Nasional Indonesia, 7 ) A.H. Nasution, Sejarah 

Perjuangan Nasional di Bidang Bersenj ata, dan (8") Prof. DR. 

Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. 

81Kurikulum SMP 1975, Buku II c, Bidang Studi 
tahua n So sial, p, 2. 

Ilmu Penge-
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Di samping itu suatu team penyusun yang diketuai oleh 

Drs. Z .H. Idris, telah menerbitkan untuk bidang studi IPS 

berdasarkan Kurikulum 1975, buku-buku Sejarah Untuk SMP. 

Buku-buku ini terdiri dari jilid 1 A untuk semester ke I, 

1 B untuk semester ke II, 2 A untuk semester ke III, dan 2 

B untuk semester ke IV. Terdapat pula buku-buku sej arah oleh 

Nugroho Notosusanto dan Yusmar Basri (editor), yaitu Seja -

rah Nasional I rrlonesia Untuk SMP, j ilid I, II dan III, yang 

bersurnber pada buku standar "SEJARAH NASIONAL INDONESIA", 6 

jilid, Bibl. preliminary+ 2037 halaman. 82 

Ternyata bahwa buku-buku tersebut, berdasarkan faktor-

faktor dasar ideologis pengajaran sejarah, seleksi peris -

tiwa-peristiwa dan tingkat kedalaman keterangan dan tingkat 

pengurasan yang diperlukan, bahwa di samping aspek estetik 

yang kurang dipenuhi dan tingkat komunikatif yang agak ren-

dah, maka dari sudut teknis ada beberapa kelemahan. Ke -

lemahan-kelemahan tersebut meliputi hal-hal mer.gemi amkron-

isme, generalisasi yang berkelebihan, ketimpangan tetap asas 

(konsistensi), kesalahan faktual, logika kesejarahan yang 

kacau dan bahasa yanJ kurang bersih. 83 Hal-hal yang menyolok 

8 ~ugroho Notosusanto dan Yusmar Basri 
NASIONAL INDONESIA UNTUK SMP ( Jakarta 
K., 1977), p. 5. 

editor ) , SEJARAH 
Departemen P. dan 

83Lihat Taufik Abdullah " Berbagai aspek penulisan buku 
pelajaran sejarah," dalam makalah yang diajukan pada Panel 
Diskusi Tentang Pelajaran Sejarah di Sekolah Menengah, 25 
Agustus, 1982. 
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tersebut antara lain menyangkut: 

1) Anakronisrne 1 yaitu percampuradukkan dimensi waktu. Contoh-

contoh ialah: 

(1) Faktual: Perhimpunan Indonesia (PI) merupakan front 

terdepan perjuan:ran ban:rsa Irrlonesia di forum dunia 

internasional. Tokoh-tokoh pimpinan di antaranya ialah 

. d 1 . 1 . 84 d h 1 Mr. Sunar1o 1 Mr. Sarto no an a1n- a1n. Pa a a di 

masa itu mereka masih berstatus mahasiswa di Negeri 

Belanda dan baru memakai gelar kesarjanaannya setelah 

kembali ke Indonesia. Contoh ini jika dilanjutkan akan 

mempunyai implikasi historis yang pentin;r. 

(.2) Kesadaran: Suasana masa kini dikaitkan kepada peris -

tiwa masa lampau: misalnya " Masa prehistori bangs a 

Indonesia". Dalam satu ungkapan ini tiga proses di -

gabun;r me nj adi satu 1 yaitu prehistori 1 ban;rsa dan Irrlo-

nesia. 

(3) Tokoh sejarah, bahwa besar kecilnya peranan tokoh atau 

aktor sejarah dalam satu peristiwa ditentukan oleh 

peranannya kemudian. 

2) Generalisasi yang berkelebihan 

Dikemukakan bahwa " Kota Malaka menj adi permulaan 

84
nrs. Z.H. Idris et. al., SEJARAH UNTUK SMP, I, Kurikulum 

1975 (Jakarta: Penerbit CV Baru 1 1977), p. 60. 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



449 

pengembangan agarna Islam di daerah-daerah lain di Irrloresia11
• 

Pada hal, kota Malaka rnerupakan salah satu yang terpenting 

dalarn pengernbangan yang dirnaksud. Menjadikan suatu gejala 

yang khusus dan unik sebagai hal yang urnurn berlaku dan bu -

kan sekadar contoh dari gejala yang berkernbang, adalah me -

rupakan salah satu buah pikiran yang keliru dalarn sejarah, 

yang bisa rnenyesatkan. Misal nya, rnitos 11 350 tahun kolonial­

isrne Belarrla atas Irrlonesia"; walaupun tentunya fungsi rni -

tos ini dari sudut politik dan psikologi rnassa bisa saja 

diperdebatkan. Anehnya, dalarn konteks "350 tahun kolonial -

isrne Belanda" inilah kita diperkenalkan dengan kerajaan -

kerajaan besar, seperti Aceh, Banten, Matararn, Makasar, 

Ternate, dan sebagainya. Bagairnana hal ini harus diterang -

kan kepada rnurid ? 

3) Tetap asas (konsistensi) yang tak terjaga 

Pada rnitos "350 tahun kolonialisrne Belarrla" juga 

ditambahkan bahwa kerj aan-keraj aan di atas adalah '' scara 

de facto dan de jure keraj aan nasio nal Nusantara 11 
• Mana 

rnungkin 11 kerajaan-kerajaan yang saling rnerdeka 11 itu ada­

lah bersifat "nasional Nusantara 11
, sedangkan konsep itu 

barulah rnuncul di abad ke-20 ini. 

4) Kesalahan faktual: 

(1) Geografis, contoh adalah ''Perang Karnang di Sawah -
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lunto (1908) 11
• Pada hal, KamaiB terletak dekat Bukit -

tiiBgi, sedaiBkan Pemberontakan SiluiBkang (1927) me -

mang terjadi di dekat kota tambang batu-bara Sawah -

lunto, kira-kira 200 Km. di sebelah Selatan kota Bukit­

tinggi. 

( 2) Konseptual, contoh adalah bahwa 11 Ulama besar Persia se­

perti Imam al-Gahzali (1058-1111 M.) berusaha menye­

suaikan Hukum Islam dengan alam pikiran orang Hindu. 11 

Secara historis hal ini tidak benar, sedangkan dari su­

dut konseptual yaitu dari sudut pengertian tentarg Islam, 

maka tidak bisa terjadi hukum dirubah untuk mengislam -

kan orang. Yang muiBkin dilakukan ialah dalam proses 

konversi beberapa aspek dari ajaran lebih ditekankan 

daripada yang lain. Sehubungan dengan itu perlu di 

perhatikan soal-soal yang menyangkut logika kesejarahan 

dan bahasa. 

5) Logika kesejarahan 

Contoh: untuk menj awab pertanyaan: 11 Mengapa muncul 

Pergerakan Nasional Indonesia di tahun 1908 ? 11
, maka di­

kemukakan dua faktor. Faktor intern adalah 11 Penderitaan 

350 tahun di bawah kolonialisme Belanda, dan seterus­

nya .....•..•. , yaitu antara lain: diskriminasi sosial 

sejak tahun 1910, penduduk dikelompokkan secara hukum 

menjadi tiga golongan". Faktor ekstern, antara lain "Revo­

lusi Tiorqkok 1912 11
• Terlepas dari benar atau kurang 
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benarnya untaian sebab-sebab di atas, akan tetapi apakah 

dapat peristiwa 1910 dan 1912 mempen:raruhi nuiDJ.lrya peris­

tiwa 1908 ? 

6) Bahasa 

Banyak kalimat yan:r kaku dan meragukan dapat di -

temukan dalam buku-buku sejarah di atas. Di antaranya: 

PNI di "Tahun 19 29 Ir Sukarno dan pimpinan-pimpinan 

tan:rkap oleh pemerintah kolonial Belanda". Dari sudut 

karena tidak kenyataan sejarah kalimat ini tentu salah, 

semua pimpinan PNI ditangkap; apa lagi lan:rsun:r di bawah 

kalimat ini dituliskan bahwa Mr. Sartono mendirikan Par­

tai Indonesia, sedangkan dia termasuk salah seoran:r to -

koh pemimpin PNI. Dari sudut bahasa, bahwa kata pimpinan 

merupakan suatu abstrak dari sekelompok pemimpin yang 

resmi, yan:r memimpin partai atau organisasi tertentu, 

sehingga tidak boleh dibuat jamak, baik dari sudut logika 

maupun dari sudut tertib bahasa. 

Dalam Buku Babo n Sej arah Nasional, yan:r disusun oleh 

Sartono Kartodirdjo, Marwati Djoened Poesponegoro, Nugroho 

Notosusanto (eds.), SEJARAH NASIONAL INDONESIA, dijumpai 

pula hal-hal yan:r sama. Ini meman:r disadari oleh para pe­

nyusun buku, seperti yang dikemukakan Sartono Kartodirdjo 

dalam kata pengantar jilid I: " ....... tidak ada seoran:rpun 

dalam Panitia ( Penyusunan buku-buku ini ) yang mempunyai 
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an:Jgapan bahwa ini rnerupakan starrlar, j auh daripada itu". 

Siswadhi, R.L. Leirissa dan Atrnakusurnah pernah rnengungkap -

kan beberapa kelernahan, rnelalui suatu usaha "Tinj auan Buku: 

Buku Babon Sejarah Nasional: Obyektivitas yang ideal ?"
85 

Sebagai pengalarnan pertarna dalarn usaha kolektif, di antara 

sekitar 35 sejarawan dan berbagai ahli lainnya dalarn bidang 

rnasing-rnasing (antara lain Prof. DR. Teuku Jacob), selarna 

tahun 1970-1974, buku ini rnasih rnernperlihatkan ketidak 

tetapan asas (inkonsistensi) di sana-sini. Antara lain, bu-

kan hanya dalarn penggunaan ejaan dan rnengenai perasaan bahasa, 

akan tetapi yang lebih penting lagi dalarn rnenggariskan pe -

nilaian terhadap suatu peristiwa sejarah. Misalnya, terasa 

adanya jalan pikiran yang kontradiktif dalarn meletakkan ni-

lai pada peristiwa Pernberontakan Tahun 1926 dan 1927 dengan 

PKI sebagai pemegang perar~n yang domir~n. Tidak sampai se-

bulan setelah buku babon tersebut diserahkan kepada Presiden 

Soeharto, yaitu pada tanggal 18 Maret 1976 oleh Menteri P. 

danK., Sjarif Thajeb, dan Sartono Kartodirdjo dkk. ber -

munculan tulisan-tulisan dalarn Harian MERDEKA. Tulisan -

tulisan itu rnernuat kecarnan-kecaman, yang berkisar di sekitar 

peranan politik Presiden Sukarno dalam tahun-tahun sebelurn 

kejatuhannya, akibat Peristiwa G. 30 S./ PKI. Kelemahan 

85
Lihat "Sejarah Indonesia: Antara Dongeng & Kenyataan," 

rnajalah PRISMA, Nornor Khusus 17 Agustus 1976: 81-90, 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



453 

kelemahan tersebut memang diakui Sartono Kartodirdjo kepada 

pers sesudah pertemuan di atas, yaitu bahwa bagaimanapun 

juga suatu penulisan sejarah terikat pada faktor-faktor 

subyektif. 

Tentang buku SEJARAH NASIONAL INDONESIA UNTUK SMP, 

jilid I, II dan III, Nugroho Notosusanto pernah mengemuka -

kan bahwa pentusunannya dilakukan oleh tenaga-tenaga dari 

kelompok penyusun Buku Babon Sej arah Nasional, yaitu sejara-

wan-sej arawan profesional. Dan ditambah dengan beberapa pe-

ngarang buku-buku teks sejarah yang dianggap berpengalaman, 

seperti Sagimun M.D. dan Sutrisno Kutoyo, dari Direktorat 

Jenderal Kebudayaan, Departemen P. danK. Dalam salah satu 

wawancara dengan pers Nugroho Notosusanto mengemukakan bahwa 

buku di atas memang belum sempurna, karena dia bukan. guru 

S~~; tetapi bahan isinya sudah baik dan memenuhi isyarat 

yang dikehendaki Presiden Soeharto. Diakuinya pula bahwa 

langgam bahasanya adalah langgam bahasa orang tua, karena 

dirinya bukan pengarang untuk anak-anak; dia menulis karena 

86 
didorong oleh keinginan untuk mengisi kekosongan. Masih 

dalam Prakata buku-buku tersebut dipertegasnya bahwa buku -

buku itu tidak dimaksudkan sebagai satu-satunya versi Indo-

nesia mengenai sej arah nasional; akan tetapi diharapkan 

86Nugroho Notosusanto, ''Sekali lagi tentang penulisan seja­
rah; interpretasi boleh bebas, tetapi fakta jangan diubah," 
Harian Sinar Harapan, 29 September 1982, p. v. 
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bahwa setidak-tidaknya dalam lingkungan lembaga-1embaga pen-

didikan pemerintah terdapat suatu konsensus minimal mengenai 

fakta-fakta yang menyangkut sejarah bangsa Indonesia serta 

. t . k . k 8 7 1 d . t hasil 1n erpretas1nya yang merang a1 annya. Da am pa a 1 u, 

observasi dan wawancara dengan guru-guru SMP di kota Yokya -

karta dan Kabupaten Sleman (Daerah Istimewa Yokyakarta), merg -

ungkapkan bahwa sebagian besar dari mereka tidak begitu se -

nang dengan buku-buku tersebut. Mereka mengatakan bahwa buku-

buku itu tidak sesuai, atau menurut istilah mereka, "ngalor 

ngidul" dengan Kurikulum SMP 1975; kurang sistematis danisi-

nya panjang lebar, tetapi tidak mencukupi tuntutan kurikulum. 

Selanjutnya, mereka menambahkan bahwa buku-buku 

terlalu sulit, baik bagi guru maupun bagi murid. 88 

tersebut 

Ada benarnya bahwa buku-buku tersebut panjang lebar, 

akan tetapi tidak mencukupi tuntutan Kurikulum Srvt..P 1975. Buku 

jilid I untuk kelas I, jilid II untuk ke1as II dan jilid III 

untuk kelas III. Akan tetapi kalau bab-babnya dicocokkan de-

ngan pokok-pokok bahan (items) yang terdapat dalam kuri -

kulum, maka ternyata bahwa 14 pokok-pokok bahan untuk kelas 

I tidak hanya terdapat pada jilid I, tetapi juga pada jilid 

II. Misalnya pokok-pokok bahan 2.1.1.3 Keraj aa n-Keraj aan 

87 Nugroho Notosusanto dan Yusmar Basri ( eds.), op. cit., p. 
60 • 

88 'h h '1 l't' Ll at as1 pene 1 1an P.J. Suwarno, do sen IKIP Sa nata 
Dharma Yokyakarta, 1982. 
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Islam Nusantara; pokok-pokok bahan 2.1.1.4: Hubungan dengan 

bangsa-bangsa Eropah dan akibat-akibatnya. 

terdapat pada jilid III, yaitu pokok-pokok 

Bahkan ada yang 

bahan 2.1.1.6 : 

Jaman Kemerdekaan. Untuk kelas II terdapat 18 pokok-pokok 

bahan; akan tetapi yang tidak tersedia dalam buku I, II dan 

III ada 6 pokok bahan, yaitu 8.2.1.2, 8.2.1.3, 8.2.1.4, 

8.2.1.5, 8.2.1.6. dan 8.2.1.7, yang seluruhrya. mengenai Seja­

rah Eropah dan Sejarah Timur Tengah. Hal di atas mungkin 

terjadi, karena Sej arah Eropah dan Sej arah Timur Tengah 

memang tidak termasuk Sejarah Nasional Indonesia. Sebalik -

nya, cukup mengherankan bahwa tidak terdapat pokok - pokok 

bahan 3.1.1.2 tentang Makna Bhinneka Tunggal Ika dalam ke­

hidupan bangsa Indonesia, pada hal pokok-pokok bahan ter -

sebut masih termasuk dalam ruang lingkup Sejarah Nasional 

Irdonesia. Di sa1nping itu, pokok-pokok bahan 3.2.1.1, 3.2.1.2, 

3.2.1.3, 3.1.2.1, 3.1.2.2, dan 3.1.2.4 sulit diketemukan 

bahannya dalam buku Sejarah nasional Indonesia tersebut. 

Untuk kelas III Kurikulum SMP 1975 menentukan 14 pokok -

pokok bahan, tetapi yang tersedia dalam buku di atas hanya 

6, sedangkan 8 pokok-pokok bahan lainnya tak disinggung sa­

ma sekali oleh buku tersebut. Pada hal, 8 pokok-pokok bahan 

tersebut adalah tentang PBB dan ASEAN, yang mempunyai huburg­

an yang erat dengan sej arah nasional terbaru. 

Memang ada benarnya bahwa buku sejarah di atas ter -

lalu sukar, baik untuk guru maupun untuk murid, karena bukan 

hanya bersumber pada Buku Babon S~j arah Nasional, akan tetapi 
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pada hakekatnya hanya merupakan ringkasannya. Bab-bab dan 

kata demi kata sering diambil alih dari buku tersebut tanpa 

berusaha untuk mengolahnya, sedemikian rupa sehingga men -

jadi buku paket yang sesuai dengan daya jangkau intelektual 

dan selera emosional murid-murid SMP se-Indonesia, yang 

justru sebagian besar tinggal di kota-kota kecil dan desa -

desa. Selanjutnya, pada akhir prakata buku paket tertulis 

11 
•••••••••• Pada akhirnya ingin kami tekankan bahwa seja -

rah adalah kisah, karena itu penyajiannya harus hidup dan 

menarik 11
• Walaupun pernyataan di atas sangat tepat, akan 

tetapi ternyata bahwa dalam menyusun buku tersebut para pe-

nulis men::rgunakan ungkapan-ungkapan yang sulit ditan::rkap 

oleh murid secara cepat. Banyak alinea yang dimulai dengan 

pernyataan yang abstrak; misalnya: 11 
•••• Dunia ini hakekat-

nya bintang juga ...... 
89 

Ada pula ungkapan yang berbunyi: 

II Dalam kenyataan sejarah tidak ada satu rakyat -

t .d k h b h b d k t 1 . n
90 pun yang 1 a perm er u ungan engan ra ya a1n .... 

Kecuali itu penulisan buku paket ini menggunakan pendekatan 

multi-dimensional dan metode inter-disipliner seperti hal -

nya den:ran buku babon, sedangkan guru-guru SMP hanya me -

n::ruasai buku sejarah yan:r ditulis secara tradisional, yaitu 

khronologis dan istana-sentris. Perasaan tidak sesuainya 

89Nugroho Notosusanto & Yusmar Basri (eds.), op. cit., jilid 
I I p. 11. 

90 rbid, p. 45. 
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buku paket dengan Kuriku1um SMP 1975, menyebabkan guru-guru 

1ebih suka me.rnakai buku-buku susunan serrliri atau karangan 

Z.H. Idris dkk., yang dianggap 1ebih dekat Kuriku1um 1975. 

Tentu banyak 1agi kelemahan yang dapat diajukan mergenai 

buku-buku tersebut di atas. Yang pasti, bahwa buku paket di 

atas telah dicetak dalam jumlah ratusan ribu eksemplar dan 

telah disebarkan ke seluruh Indonesia, yang tentunya telah 

memerlukan tidak sedikit pengeluaran uang negara. Buku paket 

ini dapat saj a digunakan untuk me nyu sun model-model pel -

ajaran sejarah, sebagai salah satu komponen bidang studi IPS, 

. t . b'd d' .. 91 H . k k guna mencapa1 UJuan 1 ang stu 1 1n1. anya saJ a, po o 

bahasan dan sub pokok bahasan mata pelajaran sejarah menurut 

Garis-Garis Besar Program Pengajaran IPS, kurang sesuai de -

ngan tujuan bidang studi IPS sebagai salah satu bagian pro -

gram pendidikan akademis. Menempatkan sejarah sebagai salah 

satu komponen bidang studi IPS cukup beralasan; akan tetapi 

Kurikulum 1975 seyogianya menjadikan pula sejarah sebagai 

mata pelajaran tersendiri, yang dimasukkan ke dalam program 

pendidikan umum, guna pencapaian tujuan pendidikan nasiona1. 

Sehubungan dengan itu, penulisan sejarah bukan sekadar 

bagaimana kejadian sebenarnya sesuatu peristiwa sejarah; 

masalahnya meningkat kepada pertanyaan untuk apa sejarah itu 

ditulis. Hal ini menj adikan penulisan sej arah menj adi akrab 

91Lihat EdwinFenton, op. cit., p. 1. 
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den:Jan kepentingan praktis dan menghasilkan tulisan yang 

bervariasi, sesuai dengan kepentingan yang menggerakkan pe­

nulisan tersebut, yaitu berupa penulisan sejarah terapan. 

Dengan tetap menyadari eksistensi penulisan sejarah yang 

tetap asas den:Jan kepentingan keilmuan secara murni, pe -

nulisan sejarah terapan dibatasi oleh kerangka pemikiran 

yang berkisar pada kebutuhan akan manfaat sejarah. Dengan 

kata lain, buku pelajaran sejarah harus berfungsi pendidik­

an, yaitu sebagai media pengajaran. Dari sudut guru, buku 

tersebut membantu guru untuk menghubungkan murid dergan obyek 

yang akan diajarkannya, yakni untuk menyampaikan pengetahuan/ 

pemikiran, ketrampilan dan nilai-nilai kepada murid. Dengan 

buku tersebut guru dapat dipermudah untuk menjalankan tugas­

nya; tepatnya sebagai pedoman pengajaran. Dari sudut murid, 

buku tersebut merupakan alat belajar; tepatnya untuk meng -

hubun:Jkan dan mendekatkannya dengan obyek pelajaran, se -

hingga murid dipermudah menerima pelajaran yarg diselerggara­

kan oleh guru. Buku tersebut memperkuat pelajaran yang di­

terima dan menjadi pegangan bagi mengikuti pelajaran se -

lanjutnya. Walaupun mungkin tidak dapat menerima penjelasan 

dari gurunya secara rnemuaskan, tetapi melalui buku itu mu -

rid dapat berdialog dengan pengarangnya; tepatnya memberi -

kan penjelasan kepadanya. Diharapkan bahwa buku pelajaran 

dapat menyajikan peristiwa masa lampau seolah-olah terjadi 

dihadapannya; menghidupkan masa lampau di hadapan murid. 

Demikian pentingnya buku-buku pelajaran tersebut, se -
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h.::.n;ga penulisannya direncanakan untuk menyediakan dasar 

bagi suatu silabus sekolah. Misalnya, di Inggeris buku-buku 

yang dimaksud dikelompokkan menjadi buku-buku: 

1) Sejarah umum dan politik, yang terdiri ( 1 seri-seri, 

( 2) buku-buku tunggal bagi kelas-kelas yang lebih tiiiJgi, 

dan (3) buku-buku lainnya. 

2) Sejarah ekonomi dan sosial, yang terdiri dari (1) seja -

rah umum, dan (2) sejarah modern sejak tahun 1760. 

3) Pekerjaan dan latihan di dalam kelas, yang terdiri dari 

buku-buku untuk kelas, dan (2) buku-buku perpustakaan. 

4) Seri biografi, yang terdiri dari (1) buku biografi tung-

gal, ( 2) kumpulan cerita tentang kehidupan, dan (3) buku-

buku referensi. 

5) Fiksi sejarah, yang terdiri dari buku-buku tentang ( 1 ) 

za...rnan prasejarah, ( 2) zaman kuno, tengah dan baru, dan 

(3) buku-buku referensi.92 

Menjenai metode penyampaian pelaj aran, menurut Model 

Satuan Pelaj aran SMP, misalnya dalam membahas "Gerak Per -

juan;an Nasional dan Kemerdekaan Bangsa-Bangsa di Asia Se -

bagai Reaksi Terhadap Imperialisme/ Kolonialisme", diusaha-

kan agar para murid aktif melalui bimbingan guru dengan 

92 "h nd Ll at W.H. Burston a 
History Teachers (London 
P?. 241-5 20. 

C.W. Green ( eds.), Handbook for 
: Methuen Educational Ltd., 197 2), 
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me fBgu naka n met ode: 

1) Ceramah, dengan keterafBan sketsa, peta, beberapa gambar, 

dan sebagainya. 

2) Tanya-j awab. 

3) Diskusi kelompok atau resitasi mengenai buku-buku pel -

aj aran. 

4) Tugas pengumpulan gambar. 

Walaupun telah ditunjuk untuk menggunakan keernpat metode 

di atas, akan tetapi dalam praktek pada umumnya digunakan 

93 metode ceramah. Pada hal mengenai sejarah sebagai bagian 

dari mata pelajaran IPS sebaiknya digunakan bermacam-macam 

metode. Misalnya, hasil penelitian dan eksperimen dari be-

berapa negara, di samping metode-metode di atas dianjurkan 

mefBgunakan pendekatan induktif atau pendekatan . . 94 
~nqu~ry. 

95 Walaupun masih belum dapat diterima sepenuhnya, pemanfaat-

. d 1 b 1 . . 96 an perma~nan a am proses e aJar-mengaJar, dan lain-lain 

sebagainya dapat pula dipakai. 

Mengenai evaluasi atau penilaian hasil belajar, defBan 

mefBimplememtasikan Prosedur Pengembangan Sistem Instruksi -

onal (PPSI) , diadakan secara terus mererus dan diselenjgarakan 

93 . h . 45 Am~r Hara ap, op. c~t., p. . 

94 Clements et al . , op. cit., p. 10. 

95 Hawkes, op. cit., p. 15, 

96 C.C. Abt, op. cit., p. 36. 
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secara menyeluruh, dalam arti seluruh aspek perilaku murid 

dinilai. Akan tetapi berdasarkan petunjuk khusus Kurikulurn 

1975, yang dipergunakan sebagai pre-test dan post-test, 

evaluasi lebih diarahkan kepada memilih jawaban-jawaban yang 

telah tersedia untuk soal/ pertanyaan yang telah disusun. 97 

Test obyektif tersebut memang mampu mengukur prestasi murid 

mengenai banyak hal di bidang kognitif, akan tetapi tidak 

akan rnampu mengarahkan mereka untuk dapat menyusun hir:otesis­

hipotesis atau kesimpulan-kesimpulan sendiri. Sebagian be­

sar tes tentang prestasi murid mengenai bidang studi IPS 

adalah tentang pengetahuan dan pengertian mengenai isi atau 

materi pelajaran; kurang sekali tentang berpikir kritis dan 

ketrarnpilan-ketrampilan meneliti mengenai materi tersebut. 

Dewasa ini di bidang studi IPS telah berkembang se -

kurang-kurangnya dua perilaku, yaitu (1) teknik-teknik per­

mainan (game) dan simulasi, serta aspek-aspek ketrampilan 

berpartisipasi secara demokratis dalam kelompok berdasarkan 

prosedur-prosedur informal, dan ( 2 ) teknik-teknik canggih 

tentang pengurnpulan, analisis dan penafsiran data, yang ber­

sumber pada kegiatan-kegiatan penelitian di bidang ilmu -

ilmu sosial. Baik prosedur-prosedur informal maupun metode­

rnetode ilmiah di atas, dengan sendirinya menuntut teknik -

teknik evaluasi yang khusus. Prosedur-prosedur informal 

97 Kurikulum 1975, op. cit., p. 25. 
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pada dasarnya bersifat afektif, sehingga cara penilaiannya 

masih saja kurang teliti; sedanjkan teknik-teknik ca:rggih pada 

dasarnya bersifat kognitif. 

Sehubungan dengan itu penelitian ini akan diarahkan ke­

pada bagaimana sebaiknya menyusun model-model pelaj aran seja­

rah, yanj lebih berkaitan dengan masalah pengetahuan, sesuai 

dengan tujuan bidang studi IPS, yang terrnasuk dalarn program 

pendidikan akadernis. 
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BAB VI 

MODEL MODEL PENGAJARAN SEJARAH DI SMTP. 

1. Pen:ja ntar 

Pada BAB v telah dikemukakan bahwa dengan meng 

ajarkan sejarah di sekolah-sekolah, diharapkan perilaku 

murid-murid akan mengalami perubahan, sesuai dengan 

tujuan-tujuan pengajaran di SMTP, yang mencakup domain 

kognitif (berpikir) dan domain afektif (perasaan) . Di -

kemukakan pula bahwa tujuan-tujuan tersebut dapat di -

susun dalarn sebuah daftar berupa sebuah matriks ber 

dimensi dua; dimensi pertama mernuat perilaku-perilaku 

yang hendak dicapai, dan dimensi kedua mernuat isi pel -

ajaran sejarah yang akan diajarkan. 

Untuk keperluan menyusun model-model pengajaran 

sejarah, tujuan-tujuan di atas diringkaskan dan di -

ternpatkan menurut hirarkhi kesulitan dan nilai profesi­

onalnya, sehingga belajar sejarah di SMTP dapat di -

kategorikan ke dalarn lima macam kegiatan, yaitu: 

(1) Memperoleh pengetahuan tentang fakta-fakta sejarah. 

( 2) Merrlapatkan suatu pengertian atau apresiasi tentang 

peristiwa-peristiwa, atau periode-periode, dan atau 

manusia-manusia di masa lampau. 

(3) Mernperoleh kemampuan untuk menilai atau mengupas 

tulisa n-tulisa n tenta ng sej arah. 
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(4) Mempelajari teknik-teknik penelitian historik. 

(5) Ma~pelajari cara-cara menulis tentang sejarah. 

464 

Dalam kaitan dengan pengetahuan tentang fakta-fakta 

sejarah, di satu pihak karena demikian luasnya ruang ling­

kup masa lampau kehidupan manusia, biasaflfci pelajaran seja­

rah di SMTP dibatasi pada sejarah politik, misalnya Seja -

rah Nasional Indonesia, dan beberapa negara lainnya. Di 

lain pihak, dengan demikian pesatnya berkembang ilmu-ilmu 

sosial, khususnya ilmu ekonomi dan sosiologi, berarti seja­

rah ekonomi dan sej arah sosial menj adi semakin penting. Di 

'samping itu komunikasi antara bangsa-bangsa semakin meluas 

dan erat, di antaranya karena terjadinya ledakan infor -

masi, berarti pula sejarah dunia semakin harus diperhati -

kan. Walaupun ada benarnya bahwa untuk mengetahui sejarah 

murid harus mempelajari peristiwa-peristiwa masa lampau; 

akan tetapi dewasa ini keunggulan pengetahuan faktual rnulai 

dipertanyakan kebenarannya. Di satu pihak, fakta-fakta me­

rupakan bagian dari struktur dasar sejarah sebagai suatu 

mata pelajaran, dan karena itu harus diajarkan dan di -

pelajari di SMTP. Di lain pihak, tidak mungkin menyusun 

sebuah silabus yang akan memuat seluruh fakta sejarah. Da­

lam hal ini sangat diperlukan seleksi atas fakta-fakta yang 

akan diajarkan. 

Dalam kaitan dengan pengertian tentang masa lampau, 

berarti bagaimana murid-murid merrlapatkan pengertian inaji­

natif dc>.n analitis tentang perkembangan peristiwa-peristiwa 
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rnasa larnpau. Sehubungan dengan itu, ada tiga perhatian khusus 

rnenjenai pernbentukan intelektual rnurid, yanj akan rnernbawa 

rnereka kepada sikap berpikir historik, yaitu: 

(1) Perhatian terhadap waktu, dengan rnenguasai konsep-konsep 

pokok tentang waktu, dan penjgunaannya untuk rnenjidenti -

fikasi dan rnenjanalisis perubahan atau perkernbanjan. 

( 2) Daya khayal atau imaj inasi tentang gambar dan "empathy" . 

(3) Penjertian bahwa masa lampau dan termasuk masa kini hacya 

dapat dipahami, jika segenap aspek di dalamnya di 

pelajari; bahwa interaksi antara bermacam-macam faktor 

dalam kehidupan rnanusia tidak hanya dianalisis, akan te­

tapi harus pula dilihat sebagai suatu keseluruhan. 

Dalam kaitan dengan membaca kritis, ialah karena buku -

buku sejarah yanj dipakai di SMTP, di antaranya buku Sejarah 

Nasional Indonesia yang diedit oleh Nugroho Notosusanto, se­

bagian besar isinya terdiri dari bahan-bahan sejarah yang 

berasal dari sumber-sumber sekunder. Sehubungan dengan itu 

rnurid-murid dapat disuruh mengupas buku-buku tersebut, de -

njan cara (l) membandingkan topik-topik dalam buku Sejarah 

Nasional Indonesia dengan topik-topik yang sama yang ter -

dapat, misalnya dalam buku Sejarah Indonesia karangan Drs. 

Sutejo dkk., (2) memeriksa logika isi buku untuk mengetahui 

apakah argumen yang dipakai cukup rasional, atau apakah ke -

simpulan-kesimpulan masuk akal berdasarkan bukti yang diaju­

kan. Dalam pada itu masih ada sebagian guru yang rnenganggap 
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murid-murid Sr·1TP sebagai ten; 1~cscn; ~{a~ perlu diisi dergan 

pengetahuan sejarah, atau dengan cerita-cerita tentang seja­

rah. Pada hal tugas guru adalah membantu muridnya untuk bel­

ajar sejarah secara kritis. Sejarah dapat memberikan sumbang­

an bagi penge1nbangan intelektual melalui pengasahan suatu 

kemampuan yang kritis dan melalui penerapan kepada 

ilmiah. 

studi 

Dalam kaitan dengan penelitian historik, karena selama 

ini pelajaran sejarah di SMTP lebih ditekankan kepada mem -

baca buku-buku. Pada hal membaca itu sendiri tidak sama de­

ngan sej arah, karena istilah "history" semula berarti penye­

lidikan, yaitu menyelidiki untuk mendapat kebenaran. Ke -

benaran tersebut bukan harus dicari dalam buku-buku yang di­

susun oleh sejarawan, akan tetapi harus dicari pada pe -

ninggalan-peninggalan masa lampau, yaitu pada bangunan, mom­

men dan artifak; pada peninggalan-peninggalan karya sastra 

yang sang at besar jumlahnya dan pada tulisan-tulisan pribadi, 

seperti memoranda, dan sebagainya. Jika tujuan guru mengajar 

adalah untuk memungkinkan murid dapat belajar dan mengerti 

masa lampau, maka ke dalam pelajaran tersebut harus dimasuk­

kan suatu. unsur penelitian historik yang sebenarnya. 

Dalam kaitan dengan penulisan sejarah, walaupun sekarang 

ini telah digunakan cara-cara baru untuk mengkomunikasikan 

pengetahuan sejarah kepada murid, di antaranya melalui film, 

pameran, televisi dan sebagainya, akan tetapi di SMTP buku -

buku sejarah masih merupakan sarana pokok untuk komunikasi 
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te~sebut. Buku-buku hasil penulisan sejarawan tentang rnasa 

larnpau 1 harus diterangkan kepada rnurid-rnurid yang hidup di 

rnasa kini 1 dan rnereka tidak rnudah dapat rnengerti bahasa dan 

budaya rnasa larnpau. Di sinilah terletak bahaya terbesar bagi 

para penulis sejarah 1 yaitu bagairnana rnenterjernahkan rnasa 

larnpau ke dalarn terrninologi rnasa kini tanpa rnernalsukannya ? 

Oleh karena itu para penulis sejarah sering tergoda untuk 

rnenerangkan rnasa larnpau berdasarkan nilai-nilai dan penge -

tahuan rnasa kini 1 dan bukan berdasarkan nilai-nilai dan perge­

tahuan rnasa larnpau. Misalnya 1 Aru Palaka bisa rnenjadi se -

orang pejuang bagi daerah Bone di Sulawesi Selatan, walau -

pun pernah rnelawan Sultan Hasanuddin dari Makasar. Masalah 

bagi seorang penulis sejarah ialah tetap rnernpertahankan ke­

telitian1 walaupun rnembuat penjelasan dengan rnenggunakan 

bahasa modern. Sehubungan dengan itu 1 kegiatan rnenulis selalu 

rnerupakan suatu unsur penting dalarn pelajaran sejarah di 

SMTP. Akan tetapi sering terjadi bahwa rnenulis rnenjadi suatu 

bentuk penj iplakan yang tidak kentara 1 sedangkan rnurid -

rnurid tidak rnenyerap dan juga tidak rnengerti model pen 

dekatan dan perasaan dari para penulis sejarah rnengenai po­

kok persoalan sejarah. Dengan rnernperkenalkan ketrarnpilan 

rnenulis sejarah kepada rnurid, rnereka secara berangsur-angsur 

akan rnenguasainya 1 sehingga pengertian tentang sej arah rnen­

jadi sernakin tajarn. 

Kondisi kelirna kegiatan belajar sejarah yang dikernuka-

kan di atas 1 dilihat dari sudut perkembangan rnengenai 
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kernarnpuan belajar murid banyak terpengaruh oleh teori Piaget, 

rnengenai perencanaan kurikulurn oleh teori Bruner dengan gagas­

annya tentang kurikulurn spiral, dan rnengenai penyusunan ke 

giatan belajar oleh taksonomi Bloom cs. Justru yang merupakan 

rnasalah yang sulit, yang harus dihadapi oleh guru-guru yang 

rnengajar, ialah bagairnana rnengidentifikasi ketrampilan 

ketrarnpilan intelektual yang diperlukan dalarn pelajaran seja­

rah, dan bagaimana rnenyusun kegiatan-kegiatan belajar, se -

hingga dapat rnencapai suatu pemantapan yang cerrnat dan ter -

atur. 

Taksonorni Bloom dimaksudkan sebagai 

berdasarkan suatu skema hirarkhis tentang 

suatu klasifikasi 

ketrampilan-ke 

trampilan kognitif dan afektif, yang dapat diajarkan di seko­

lah-sekolah. Walaupun pemisahan antara domain kognitif dan 

domain afektif telah rnenimbulkan berbagai kecaman, dan khusus 

di bidang sejarah pemisahan tersebut sulit untuk dilaksana -

kan, akan tetapi domain kognitif ternyata mampu menunjukkan 

dengan j elas suatu urutan ketrampilan-ketrampilan intelektual 

yar.g layak. Urutan tersebut diungkapkan dengan menggu!1.akan 

istilah-istilah umurn, yaitu: (1) pengetahuan, ( 2 ) pemahaman 

(comprehension) yaiB mencakup terj emahan, penafsiran dan ramal­

an, (3) aplikasi, (4) analisis, (5) sintesis, dan (6) evaluasi. 

Dalam rnenggunakan hirarkhi model di atas, guru sejarah 

harus menentukan di mana tujuan-tujuan pelajaran yang di -

rencanakannya secara khusus dapat dicocokkan. :Pentingnya irraji­

nasi sejarah yang memiliki unsur afektif, adalah karena 
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me~upakan bagian dari proses kogr~tif, bagian dari berpikir 

tentan:r masa lampau dan bagian dari penulisan tentang masa 

larnpau. Imajinasi tentang garnbar dapat dipandang sebagai 

suatu bentuk pemaharnan, dari terjemahan kepada kenyataan. 

Empathy merupakan suatu unsur dasar dalam interpretasi seja­

rah, bentuk yang lain dari pemahaman. Imajinasi struktural 

jelas merupakan bagian dari proses sintesis historik. 

Pada setiap tingkat murid perlu didorong untuk me -

ngembangkan ketrarnpilan-ketrampilan tentang pemahaman, ana­

lisis, sintesis dan evaluasi. Sang at penting untuk men -

cocokkan bahan pelaj aran dengan perkembangan konseptual mu­

rid. Sebagaimana guru dapat menyebabkan kegiatan-kegiatan 

struktural tentang sejarah melingkar ke atas melalui kuri -

kulurn, demikian pula halnya dengan ketrarnpilan-ketrampilan 

intelektual yang harus senantiasa diulang, agar murid dapat 

memperluas kemampuan-kemampuan mereka dan semakin her -

kernbang dalam pengertian. 

Untuk tujuan-tujuan pengajaran sejarah di SMTP maka 

urutan ketrampilan-ketrarnpilan mengajar intelektual akan 

disusun menjadi: 

(1) Pengetahuan tentang fakta-fakta yang spesifik dan ten -

tang generalisasi-generalisasi. 

( 2) Pemahaman tentang terjemahan dari suatu medium ke medium 

yang lain; imaj inasi tentang gambar dan empathy; inter­

pretasi; dan rarnalan. 

( 3) Aplikasi. 
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(4) Ar~lisis dun rekar~truksi L~aj ir~tif. 

( 5) Sintesis yanJ bersifat penj elasan. 

( 6) Evaluasi. 

470 

Berbagai strategi mengajarkan sejarah diharapkan dapat 

membantu murid untuk memperoleh ketrampilan-ketrampilan di 

atas untuk belajar tentang apa yang telah terjadi di masa 

lampau. 

2. Model-model pengajaran sejarah 

Sebagian terbesar pengajaran sejarah di SMTP di -

lakukan dalam lingkungan belajar yang kurang membangkit­

kan semangat. RuanJ belaj ar tradisional yang berbentuk 

empat persegi panj ang lebih merupakan suatu kurungan ya:n;j 

kurang segar bagi murid dan guru. Salah satu masalah 

utama yang dihadapi guru sej arah dalam lingkungan belajar 

yanJ semacam itu ialah bagaimana mengubah lingkungan ter­

sebut, bagaimana memanfaatkan ruang belaj ar untuk me -

lakukan rekonstruksi atas drama-drama yang terjadi di 

masa lampau dan menJhidupkannya secara imajinatif me -

lalui watak-watak yang sebenarnya hidup dalam catatan 

sejarah ? Dan bagaimana membantu murid, yang seolah-olah 

terkurung dalam ruangan belaj ar, untuk mengembangkan 

suatu kesadaran tentang masa lampau, yang kadang-kadang 

dilihat dari masa kini yang suram. 

Suasana belaj ar yanJ demikian dan telah berlangsung 
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dari tahu n ke tahu n, memer1uka n suatu usaha perubahanf di 

antaranya denjan merencana.kan metode-metode menjajar yanj 

bervariasi, berbagai bentuk kegiatan belajar bagi murid 

supaya ikut berperan di dalamnya, dan tidak hanya meng -

andalkan kepada keanekaan topik yang termuat dalam silabus. 

Akibat pengaruh, antara lain dari teori Piaget dan 

Bruner serta taksonomi Bloom, telah berkembanj metode 

metode mengajar yang 1ebih cocok untuk proses belajar-meng­

ajar sejarah. Di antaranya dengan mengk1asifikasi metode -

metode mengajar berdasarkan sumber-sumber, yang selama ini 

sebena.rnya telah banyak dimanfaatkan, yaitu di samping (1) 

peninggalan-peninggalan sejarah dan 2 ) bahan-bahan dari 

buku-buku teks pe1ajaran sejarah di SMTP, ialah ( 3 ) bakat 

murid, dan (4) keahlian guru. Sehubungan dengan itu guru 

harus mampu mengatur cara-cara belajar murid, dengan me -

manfaatkan dan memanipulasi (memainkan) sumber-sumber poterr­

sial, seperti: 

(1) Bukti-bukti primer dalam bentuk gambar, tulisan dan 

bentuk-bentuk yang lain. 

( 2) Sumber-sumber sekurrler dalam bentuk tulisan dan grafik. 

(3) Kemampuan-kemampuan murid yang berhubungan dengan drama 

dan kemampuan kreatif 1ainnya. 

(4) Pengetahuan guru tentang sejarah dan ketrampilan mereka 

yang berkenaan dengan pedagogi/ pendidikan. 

Sumber-sumber potensial di atas dapat dihubungkan de -

ngan beberapa metode mengajar sejarah, yang diguna.kan untuk 
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menir.gkatkan usaha pencapaian tujuan-tuj uan pen-

didikan di SMTP. 

Dalam penelitian ini kesatuan-kesatuan rnetode rnen:Jajar 

diberi nama "model-model", bukan dalam kaitan den:Jan cara -

cara rnengajar yang ideal, akan tetapi karena dapat mernbantu 

membuat suatu perencanaan, untuk menyusun kegiatan-kegiatan 

mengajar di sekitar suatu sumber sentral. Dan apabila 

pererx::anaan tersebut dilaksanakan, diperkirakan akan men:J -

hasilkan pelaj aran-pelaj aran sejarah yan:J berkaitan den:Jan 

mutu dan daya khayal (imajinasi). 

2.1. Pelajaran tentan:J gambar-gambar 

Sebagaimana halnya den:Jan berpikir pada umumnya, 

berpikir historik harus dikembangkan melalui beberapa 

tin:Jkat, sesuai dengan teori Piaget dan Bruner. Den:Jan 

kata lain, bahwa seseorang baru dapat berpikir secara 

nyata tentan:J sesuatu, apabila data yaitu sasaran 

sasaran pemikiran, telah tersaji dalam indera. 

Jika murid-murid SMTP Jakarta mendapat kesempatan 

untuk menaiki Menara Kudus atau puncak Benten:J Merah 

di New Delhi, dan atau memeriksa dinding Benteng Marl -

bourough di Ben:Jkulu atau dinding Tembok Besar di Cina 

dengan mata kepala sendiri, mereka akan mampu belajar 

sejarah secara lebih baik melalui cara-cara penampilan 

yan:J mendasar tersebut. Karena tidak mun:Jkin mernbawa 

seluruh murid ke ternpat-ternpat yang dimaksud, maka 
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kegiatan-kegiatan yan;r nyata di atas diganti den;ran ke -

giatan-kegiatan imajinatif, supaya mereka mampu mengembang­

kan suatu cara berpikir historik melalui penyajian gambar -

gambar. Gambar-gambar itu sendiri baru merupakan suatu per­

mulaan, untuk membantu murid membangun suatu catatan ten -

tan:J citra-citra, yang akan memungkinkan mereka dapat meng­

khayalkan gambaran tentang masa lampau, yang lebih teliti 

dan hidup. Berdasarkan gambar-gambar tersebut murid dapat 

dibantu untuk menyusun hipotesis-hipotesis yang masuk akal, 

atau pemecahan masalah-masalah sejarah secara sederhana. 

Dalam hal ini peranan guru sangat penting, karena gambar -

gambar harus diseleksi, yaitu yang mempunyai hubungan lang­

sung dengan topik-topik yang dipelajari, dan hanya melalui 

bimbingan guru dapat digunakan secara trampil oleh murid, 

untuk mengembanqkan kemampuan imaj inatif mereka. Gambar ·­

gambar dapat digunakan sebagai fokus dari suatu pelajaran 

sejarah selama 45 menit, dapat pula sebagai alat bantuan 

belajar. Sebaiknya setiap topik baru diantarkan dengan suatu 

pelajaran tentang bahan visual, sebelum berpindah kepada 

membicarakan sumber-sumber tertulis atau lisan. Untuk me -

laksana.kan model pelaj aran ini dapat digunakan strategi -

strategi tertentu, seperti penggunaan (1) Kartu-kartu kerja 

kelompok atau perorangan, (2) Gambar-gambar yang diambil 

dari buku-buku teks,. (3) Gambar-gambar yang ditempelkan di 

dinding, (4) film, slide, dan sebagainya, (5) Gambar-gambar 

yang dibuat oleh murid dengan bantuan guru gambar. Pelajaran 
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ini dapat dilaksanakan dengan membagi murid-murid dalam be­

berapa kelornpok yang terdiri dari 4 atau 5 orang, dan duduk 

berkumpul rnenurut kelornpok rnasing-rnasing. Setiap kelornpok 

merrlapat satu seri gambar cetak tentang Memra Kudus. (Nugroho 

Notosusanto et al., Sejarah Nasional Indonesia, Untuk SMP, 

1978, j ilid II, p. 61), yang dilarnpirkan dengan pertanyaan­

pertanyaan yang disusun guru. 

Sambil menyelidiki gambar-gambar tersebut setiap ke -

lompok melakukan diskusi, agar mendapat j awaban-j a waban ya:rg 

disetujui bersama atas pertanyaan-pertanyaan di atas. Be­

berapa pertanyaan mempermasalahkan bagian-bagian kecil dari 

gambar dan pertanyaan lainnya mengandung unsur-unsur inter­

pretasi. Pertanyaan-pertanyaan yang dimaksud dapat berbunyi 

(1) Berapa tingginya Menara Kudus ? Jawaban tidak begitu 

jelas ditampilkan oleh gambar; akan tetapi murid dapat me -

lakukan deduksi dari pepohonan yang ada di dalam gambar itu. 

Pertanyaan berikutnya memerlukan irnajinasi dari murid, se -

perti (2) Bagaimana pendapat karnu tentang cara rnernbangun 

menara ini ? Murid-murid sudah tahu bahwa menara itu di -

bangun ernpat abad yang lalu, ketika bahan-bahan dan teknik 

mernbangu n masih sederhana. ( 3) Apakah mereka menggunakan 

tangga atau tali untuk menaikkan bahan-bahan ke atas ? Apa­

kah sudah ada tali yang kuat di masa itu dan dari bahan apa 

dibuat ? (4) Apakah rnenurut pikiran karnu bahwa untuk mem -

ban:run rnenara itu diperlukan tenaga ahli; bagairnana teknik 

adukan sernennya ? (5) Untuk apa sebenarnya Menara Kudus 
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dibangun ? 

Sesudah 30 menit guru menghentikan diskusi kelompok dan 

meminta hasil diskusi masing-masing kelompok untuk dibacakan 

oleh juru bicaranya. Walaupun hasilnya kurang memuaskan, akan 

fetapi guru meneruskan kepada kelas secara keseluruhan per -

tanyaan-pertanyaan yang lebih sulit. Teknik dan gaya bangunan 

Memra Kudus dapat mengungkapkan susunan dan perkembangan 

masyarakat Jawa Tengah dan Timur di masa itu. Dengan demi -

kian, kelas secara keseluruhan dapat menyusun hipotesis -

hipotesis tentang masyarakat di masa itu, sebagai hasil re -

konstruksi imaj inatif tentang masa lampau. Model pelajaran 

ini mungkin dianggap dapat membuat suasana ribut di dalam 

kelas. Akan tetapi yang lebih penting ialah, apakah dengan 

model ini tujuan pelajaran dapat tercapai. Tujuan utamanya 

adalah agar melalui penggunaan daya khayal murid-murid dapat 

memecahkan beberapa masalah historik. Di samping mereka men­

dapat kesempatan yang baik untuk mempraktekkan ketrampilan 

berpikir formal, sekaligus dapat belajar tentang sejarah. 

Esensi pelajaran lebih banyak merupakan usaha untuk :rqenemu ,... 

kan j awaban-j awaban walaupun masih bel urn memuaskan, daripada 

mencari pemecahan masalah. 

2.2. Pelajaran tentang dokumen-dokumen 

Atas gagasan M.G. Barnes (1904) dan M.W. Keatinge 

(1910), di Inggeris mulai digunakan bahan - bahan yang 

berasal dari sumber-sumber primer untuk pelajaran 
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seiarah di sekolah-sekolah menenaah. Penaounaan tersebut ter-- - .... -
utama san:rat menin:rkat sesudah berakhirnya Perang Dunia II, 

dengan terbit dan beredarnya sejumlah besar koleksi dokumen -

dokumen . Akan tetapi alasan yang lebih kuat untuk mengguna -

kan dokumen-dokumen dalam pelajaran sejarah di sekolah adalah 

Teori Bruner, supaya kepada murid-murid diajarkan bukan se -

kadar pengetahuan faktual tentang mata pelaj aran, melainkan 

juga strukturnya. Sebagai mata pelajaran sejarah tidak me -

miliki urutan pengetahuan yang tetap, seperti halnya dengan 

bahasa dan matematika; akan tetapi karena mempunyai metode 

atau sistem studi tersendiri, maka dianggap memiliki struktur 

tersen:iiri. r-1etode sejarah bukan hanya merupakan metode untuk 

melakukan penyelidikan, akan tetapi juga merupakan suatu metode 

untuk berpikir. Seorang murid tidak akan dapat menguasai suatu 

pola berpikir historik, tanpa mempraktekkannya terlebih dahulu . 

Ada beberapa cara untuk mempraktekkan suatu metode berpikir. 

Misalnya, dengan sebuah monografi yang baik, kita dapat meng-

ikuti suatu garis berpikir. Akan tetapi murid SMTP tidak akan 

membaca morDgrafi; biasanya bacaan mereka terbatas pada buku-

buku teks yang memuat pengetahuan sejarah yang berasal dari 

sumber-sumber sekunder dan tertiair. 

Sehubungan dengan itu dianjurkan untuk menggunakan doku-

men-dokumen sejarah, yang dalarn hal ini diartikan sebagai 

suatu sumber primer. Sumber-sumber ini dapat dikelornpokkan 

menjadi (1) Bukti sejarah yang asli dan dalam bentuk yarg asli, 

terrnasuk berbagai peninggalan sejarah yang banyak tersirnpan 
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di museum, sehingga dapat dipelajari rnelalui proyek-proyek 

luar sekolah, (2) Bukti sejarah yang asli hasil reproduksi 

fotografis, dan (3) Dokumen cetakan, seperti "Erglish Historical 

Documents", yang diterbitkan oleh Methuen, London, dan ada 

yang sudah diolah dan diterbitkan untuk keperluan pengajaran 

sejarah di sekolah rnenengah, yang diterbitkan oleh Blackwell, 

London, dengan judul "They saw it happen". 

Pelajaran ini dapat dilaksanakan, misalnya sesudah guru 

rnengakhiri pertanyaan-pertanyaan kepada muridnya, mengenai 

keadaan di Indonesia semasa Perang Kemerdekaan (1945-1949 ) . 

Sebuah peta dinding mengenai Indonesia digunakan dalam pel -

ajaran ini, dan murid diingatkan tentang keadaan fisik Negara 

Republik Indonesia di masa itu. Kemudian kepada setiap murid 

dibagikan 3 buah foto-copy hasil reproduksi petikan dokumen, 

yaitu (1) Persetuj uan Linggaj ati 1947, ( 2) Persetuj uan Renville 

(1948), dan (3) Naskah Persetujuan KMB (1949). Setelah mem -

berikan kesempatan selama 15 menit untuk :rnemba.ca ketiga petikan 

dokumen, guru meminta komentar umum dari murid. Mungkin ada 

murid yary berkomentar bahwa ketiga persetujuan di atas me -

nawarkan perj anj ian-perj anj ian yang berbeda-beda. Murid yang 

lain bertanya apakah ketiga tawaran diajukan oleh kabinet 

yang berbeda-beda dari kedua belah pihak ? Sesudah itu guru 

mulai mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan. Misal nya: "Coba baca 

kembali dokumen yang pertarna dan siapa yang dapat menyimpul­

kan apa yang sebenarnya dituntut oleh Sutan Syahrir dan apa 

yang dituju oleh Van Mook ? '' , Kemudian guru mengajukan per -
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tan:2raan-perta~1aan utarna men;er'.ai ketiga dok1 . .line!!; misalnya: 

"Apa sebenarnya yanj dikehendaki oleh pihak Indonesia dan 

pihak Belanda denjan persetujuan-persetujuan itu ? Sasaran­

sasaran ada yang secara konsekwen diperjuangkan oleh kedua 

belah pihak seperti yanj diungkapkan oleh ketiga dokumen di 

atas ?" 

Dalam pelajaran tentanj dokumen-dokumen sebenarnya ter­

dapat tiga waktu kegiatan belajar. Pertama, waktu untuk 

rnengadakan peninjauan kembali atas Sejarah Perarg Kemerdeka­

an Indonesia denjan dipusatkan kepada rnempelajari peta di 

dinding. Kedua, waktu bagi rnurid untuk membaca dokumen. Ke­

tiga, waktu diadakan diskusi tentang dokumen di bawah pimpinan 

guru. 

Tujuan pertama dari pelajaran ini ialah agar murid 

rnengetahui bahwa untuk belajar sejarah dapat digunakan ber­

rnacam-rnacam bentuk studi, rnisalnya denjan mencari informasi 

dari buku-buku teks, mendengar penjelasan guru, memberikan 

jawaban-jawaban berdasarkan peta dan dokumen sejarah. Tuju­

an kedua ialah bahwa untuk rnenafsirkan dokumen sejarah rnu -

rid harus rnembandingkan isi dokumen dengan pengetahuan yanj 

sudah rnereka rniliki, yang berasal dari sumber-sumber yang 

lain. Dan rnenempatkannya dalam konteks sejarah dan rnelihat­

nya sebagai bagian dari perkembangan Sejarah Nasional Indo­

nesia; bukan sebagai kegiatan terbatas dalam belajar seja -

rah di dalam kelas. Mereka belajar sejarah dengan berbuat. 

Dengan kata lain, pelajaran ini bagi rnurid-murid SMTP 
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merupakan suatu latihan dalam proses-proses pokok mengenai 

berpikir historik. 

2.3. Pelajaran tentang soal-jawab 

Dalam pelaj ara n te nta ng gambar-garnbar dan dokume n -

dokumen terlihat bagaimana pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan guru dapat mengarahkan murud kepada masalah 

yang diajukan oleh bukti sejarah. Dalam mencari pe­

mecahannya guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

baru untuk membantu murid dapat berpikir historik ten­

tang pembuktiannya. Sebagian besar strategi mengajar­

kan sejarah melibat suatu unsur pemecahan masalah. 

Masalah-masalah tersebut dapat disajikan guru kepada 

murid-murid melalui soal-jawab dan dengan itu mem -

bimbing mereka kepada berpikir untuk mencari pemecahan. 

Ternyata bahwa guru-guru lebih banyak bertanya 

tentang hafalan murid; dan salah satu cara mengatasi -

nya ialah agar guru-guru mempelajari bagaimana cara 

mengklasifikasikan soal-jawab yang akan mereka adakan. 

Dalam tulisan Norris M. Sanders, Classrcx:m questiom: 

What kinds ?, (New York, 1966 ) dikemukakan bermacam­

macam teknik soal-jawab, seperti pertanyaan yang ber -

sifat tertutup atau terbuka; bersifat terpusat (convergent) 

atau berlainan (divergent} . Pengelompokkan pertanyaan­

pertanyaan yang disesuaikan dengan Taksonomi Bloom 
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menekankan pada pertanyaan-pertanyaan yang dapat menimbulkan 

pengetahuan (memori), pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 

dan evaluasi. 

Dalam sejarah soal-ja\\ab didasarkan atas kegiatan sejara­

wan dalam mempelajari dua tipe bukti dalam sejarah, yaitu 

bukti-bukti primer dan tulisan-tulisan sekurrler berupa karya 

para sejarawan. Ketika mempelajari kedua sumber pengetahuan 

tersebut, sejarawan senantiasa mengajukan berbagai pertanya­

an tentang bukti. Mengenai sumber primer sejarawan mungkin 

bertanya: "Apa yang diungkapkan oleh bukti dan apakah saya 

dapat memahaminya ?" (pemahaman) . "Siapa yang menyusun doku­

men ini dan apa tujuannya ? 11 (penafsiran) . "Apa pengetahuan 

baru yarg dapat saya simpulkan dari bukti-bukti ini ?" (evaluasi) . 

Mengenai sumber primer sejarawan dapat bertanya: 11 Apa yang 

dikatakan oleh pemlis ini dan apa maksudnya ?" (pemahaman) . 

"Bagaimana pernyataan penulis ini dapat dicocokkan dengan 

apa yang saya ketahui tentang topik atau episode ini ?" 

(penafsiran, perban:lingan) . "Apakah pernyataan ini akan merg-

ubah pen:rertian saya tentan:r topik ini ? " ( ra.rnalan ) . 11 Apa 

nilai yang dapat saya berikan kepada pernyataan pemlis ini ?" 

(evaluasi) . 

Kalaulah sej arawan dalam menyusun pernyataan-pernyataan 

biasanya bekerj a sendiri dan mengan:lalkan kepada ketrampilan 

sendiri dan karya-karya ternan sejawat, dalam hal ini murid -

murid SMTP harus mendapat bimbingan. Sehubungan dengan itu 

akan lebih berguna j ika guru berpikir mengenai proses belajar 
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tentang soal-jawab ini sebagai suatu hubungan tiga-jalur an­

tara guru, murid dan sumber belajar. Pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan guru akan membimbing pemikiran murid mengenai 

informasi yang disajikan oleh swuber-sumber, seperti gambar, 

dokumen, buku teks atau sebuah peta. 

Tipe-tipe pertanyaan seperti yang diajukan oleh sejara­

wan di atas perlu diteliti, dan mana yang cocok dapat di -

berikan kepada murid. Misalnya, 11 Apa yang terdapat dalam 

gambar ini dan apa yang dikemukakan oleh dokumen ini ? 11 (pe­

mahaman) . 11 Apa yang merupakan makna historik dari gambar 

atau dokumen ini ? 11 (interpretasi), 11 Apa yang dapat di -

simpulkan dari bukti, walaupun tidak dinyatakan secara j elas 

dalam dokumen ? 11 (ramalan) . 11 Apa yang akan kamu perbuat atau 

pikirkan, searrlainya kamu berada dalam kedudukan Sutan Syahrir ? 11 

(daya khayal) . 11 Apakah kamu percaya terhadap kertas per -

janjian itu ? 11 (evaluasi). 

Selanjutnya harus dipikirkan bagaimana menyusun urutan 

ketrampilan-ketrampilan intelektual ini, agar memungkinkan 

murid untuk maju dari satu tingkat kemampuan kepada tingkat­

tingkat yang lebih tinggi. 

Misalnya, dimulai dengan pertanyaan mengenai penge -

tahuan, pemahaman, dan diteruskan kepada pertacyaan-pertanyaan 

yang menyangkut penafsiran dan ramalan. Sehubungan dengan 

itu pertanyaan-pertanyaan dapat diklasifikasi sebagai ber­

ikut: 

(1) Pertanyaan-pertanyaan rutin: Dapatkah kamu semua melihat 
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peta Indoresia pada papan tulis ? 

( 2) Pertanyaan-pertanyaan untuk mengingat: Negara mana yang 

menjajah Indonesia sebelum Proklamasi Kemerdekaan ? 

(3) Pertanyaan-pertanyaan untuk pemahaman : Apa yang di -

janj ikan Belanda dalam Persetujuan Linggajati ? 

(4) Pertanyaan-pertanyaan untuk penafsiran: Bagaimana j anj i 

Belanda kepada Republik Indonesia, jika dikaitkan de -

n:Jan Persetujuan ReiWille ? 

(5) Pertanyaan-pertanyaan untuk meramal : Apa pendapat kamu 

tentang maksud yan:J sebenarnya dari Belanda tentan:J 

Indonesia ? 

(6) Pertanyaan-pertanyaan untuk rekaan : Jika kamu menjadi 

pemimpin Indonesia di kala itu, apakah kamu percaya 

atas janji-janji Belanda ? 

(7) Pertanyaan-pertanyaan untuk evaluasi : Jika Pemerintah 

Indonesia benar-benar ingin mempertahankan keutuhan NRI 

dari Sabang sampai Merauke, apakah tidak lebih bijak­

sana untuk menjauhi Belanda atau Negara-Negara Federal 

ciptaannya, daripada mendekati kedua-duanya ? 

Sering terjadi bahwa seorang murid gagal menjawab sa -

lah satu pertanyaan dari guru. Sumber kegagalan ini sering 

berada pada fakta bahwa ada beberapa langkah dalam penalaran 

murid-murid tertentu yang dihilangkan. Sebuah pertanyaan 

yang bersifat interpretasi tidak dapat dijawab, oleh karena 

murid tersebut tidak melakukan pengamatan atau pemahaman 
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yang teliti, yang sebenarnya menjadi dasar dari penafsiran. 

Oleh karena itu dapat diadakan pertanyaan-pertanyaan untuk 

membantu, misalnya: 

(1) Guru 

( 2) Murid 

(3) Guru 

( 4) Murid 

(5) Guru 

(6) Murid 

(7) Guru 

(8) Murid 

(9) Guru 

Berapa tingginya Menara Kudus ? 

Dua puluh meter. 

Coba perhatikan pohon-pohon yang ada di sekitar­

nya. Menurut kamu berapa tinggi pohon tersebut? 

Mungkin saja sepuluh meter. 

Nah, berapa banyak tingkat Menara Kudus ? 

Saya pikir lima tingkat. 

Perhatikan kembali, pohon tersebut tumbuhnya 

tidak tegak lurus. Kalaulah tegak lurus pohon 

tersebut, sampai pada tingkat mana dari memra ? 

Sampai pada puncak menara. 

Secara kasar berapa tinggi pohon yang sebenar -

nya ? 

(10) Murid: Sepuluh meter. 

2 .4 . Pelaj ara n te nta ng buku teks 

Sebagai suatu sumber, buku teks sejarah pukul 

rata mirip sekali dengan buku referensi. Nyatanya se­

bag ian terbesar buku teks sej arah sesuai dengan ren -

cana yang sama, yaitu sebagai referensi tambahan untuk 

suatu kisah yang menjelaskan secara terus menerus suatu 

periode tertentu atau seperangkat topik-topik. Karena 

itu, buku-buku teks sejarah sangat berbeda dengan 
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buku-~uku teks geografi atau matematika. Dalam buku-buku 

teks geografi atau matematika, murid dibimbing melalui se­

ran;kaian latihan yan:; bertingkat, melalui mana murid mem­

pelajari ketrampilan dan pen;:retahuan tentang kedua disiplin 

tersebut. Walaupun kadang-kadang buku teks sejarah me­

la~pirkan grafik-grafik, ilustrasi-ilustrasi, peta-peta dan 

perta::-ryaan-pertanyaan agar dicarikan jawabannya, akan te -

tapi penyusunannya tidak sesuai dengan urutan kemahiran 

tenta::g ketrampilan. Urutan sama sekali berada dalam cerita 

atau kisah. Yang memberi nilai kepada buku-buku teks seja­

rah adalah bahasa yang digunakan untuk menj elaskan topik -

topi~ dan kesederhanaan reportasi yang disajikan. Walaupun 

da~ikian tidak berarti bahwa dalam sejarah tidak dituntut 

ketra3pilan-ketrampilan. Dalam hal ini guru dituntut untuk 

menyusun pengetahuan tentang ketrampilan-ketrampilan yang 

dimaksud, karena para penulis buku teks tidak membuatnya 

untuk keperluan pelajaran sejarah di sekolah-sekolah. 

Karena menyadari bahwa teks standar tidak benar-benar 

merupakan sebuah buku teks, di antaranya beberapa badan 

penerbit di Inggeris mulai mencetak buku-buku referensi 

untuk sekolah-sekolah, dan juga apa yang dianggap sebagai 

bahan "stimulus", seperti kumpulan-kumpulan arsip, kartu -

kartu tugas dan sebagainya. Semakin banyak bahan yang ber­

aneka macam disusun dan diterbitkan untuk keperluan meng -

ajar, semakin mudah guru menyusun pelajaran-pelajaran, se­

suai dengan syarat-syarat ketrampilan dan pengetahuan 
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rnurid. Inilah yang rnungkin dituju oleh Nugroho Notosusanto 

dkk. dengan rnenyusun Sejarah Nasional Irrlonesia Untuk SMP 

(1978) 1 walaupun ternyata belum rnencapai sasaran di atas. 

Untuk tujuan yarl3' sarna 1 di Inggeris telah diterbitkan an­

tara lain "Then arrl There Series (Lo~ns) 1 "World Studies 

Series (Routhledge) , " Topic in History" ( Penguin ) 1 dan 

"History Alive Source Book" (Blond) • 

Sering dilontarkan bahwa dalarn pelajaran sejarah ter­

lalu banyak dilakukan kegiatan rnengajar dan sangat kurang 

kegiatan belajar. Ini ada kaitannya dengan masalah peng -

gunaan buku-buku teks. Sebagian guru mengabaikan sarna se­

kali buku-buku teks, yang dianggapnya hanya merupakan suatu 

larnpiran untuk mengajar, dan merasa bahwa metode mengajar 

khusus mereka tidak memerlukannya, sedangkan murid-murid 

rnemakai buku tersebut, antara lain karena itu yang ter -

sedia 1 misalnya buku yang diedit oleh Nugroho Notosusanto 1 

Sejarah Nasional Indonesia Untuk SMP. Sebaliknya 1 guru­

guru yang lain memperlakukan buku teks sebagai "kitab suci" . 

Seluruh isinya harus dipelajari untuk keperluan uj ian -

uj ian yang akan diadakan dan seluruh kegiatan mengaj ar di­

pusatkan kepada mempelajari buku yang satu itu, yaitu di -

baca di dalarn kelas, membuat kesimpulan-kesimpulan melalui 

pekerjaan rumah (p.r.) dan menjadi bahan test-test faktual. 

Kegiatan yang semacarn ini bisa merusak 1 jika hanya meng -

gunakan satu buku teks saja 1 karena tidak ada buku sejarah 

yang benar-benar bebas dari prasangka penulisnya. Apabila 
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harus ~er£~L~a tanpa boleh prasang-ka yang- sama, 

lambat laun bisa menyebabkan kecerdasan murid menjadi tumpul 

terhadap corak penyimpan:Jan tertentu dalam penulisan seja -

rah. 

Sebuah buku teks atau setiap buku referensi seharusnya 

dipelajari secara kritis; misalnya dengan membandingkan buku 

yang satu dengan yan:J lainnya. Penggunaan buku teks juga 

memerlukan ketrampilan-ketrampilan, yan:J harus diajarkan guru 

kepada murid, dan bukan membiarkan mereka mencari sendiri 

kegunaannya. Sehubungan dengan itu murid harus dibantu da -

lam: 

(1) Ketrampilan-ketrampilan untuk mencari dan meiEIIlllkan infor-

masi, antara lain den:Jan menggunakan indeks-indeks, sub-

bab, dan sebagainya. 

(2) Ketrampilan-ketrampilan untuk pemahaman, yang menyangkut 

teks-teks tertulis seperti pemahaman arti kata-kata, 

ungkapan-ungkapan dan hubungan antara berbagai ide; yang 

menyan:Jkut grafik, peta, diagram dan sebagainya, yang 

merupakan cara utama untuk melatih murid dapat memahami 

secara sederhana bagian-bagian dari sebuah buku. 

(3) Ketrampilan-ketrampilan untuk melakukan analisis. Murid 

harus diajarkan membaca dengan mempunyai suatu masalah 

di dalam benaknya, untuk menemukan penj elasan tentang 

masalah tersebut. Kebiasaan ini bukan saja mengajarkan 

murid membaca dengan cerdas, akan tetapi juga secara 

mental dapat mengklasifikasi apa yang dibacanya dan 
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dapat mengikutinya secara kritis dan metodologis. 

Ketrampilan-ketrampilan untuk berkhayal. Buku-buku teks 

dan sumber-sumber lainnya dapat menyediakan bahan-bahan 

faktual untuk latihan-latihan imajinatif bagi murid. 

(5) Ketrampilan-ketrampilan untuk menc:atat (note-taking) . 

Ketrampilan ini bukan saj a penting untuk pelaj aran 

sejarah, akan tetapi juga untuk perkembangan pendidikan pada 

u::.um!!'.Ja. Oleh karena itu pelaj aran tentang ketrampilan men-

catat harus diberikan tersendiri dan secara khusus. 

Pelajaran tentang buku teks ini dapat dilakukan me -

lalui suatu dialog antara guru dengan murid sebagai ber -

GilrU "Dalam pelajaran terakhir kita telah membaca buku 

Sejarah Nasional Indonesia Untuk SMP jilid III, 

tentang kegiatan-kegiatan Belanda di Jawa dan di 

daerah-daerah lainnya di Indonesia semasa perang 

kemerdekaan. Pembacaan ini telah sampai kepada cerita 

tentang pihak Belanda melargsurgkan konperensi regara-

negara ciptaannya di Barrlung. Nah, apa ada di antara 

kamu yang masih ingat kapan diadakan kon:perensi ter-

sebut ?" 

Murid "TanJgal 27 Mei 1948 pak ! " 

Guru "Benar, seperti telah dij elaskan, Belarrla secara 

resmi mengakui NRI yang berpusat di Yokya; akan 

tetapi dalam kenyataannya beru.saha terus untuk 
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melenyapkannya. SekararB kita beralih kepada negara-

negara di luar NRI untuk mengetahui apa yang dilaku­

kan Belarrla di sana. Ada yang masih mengingat nama 

negara ciptaan Belarrla di Jawa Barat ? 11 

11 Negara Jawa Barat 11
• 

11 Salah 1 bukan negara Jawa Bar at 1 karem bukankah Belarrla 

juga berusaha mendirikan Negara Banten dan Cirebon 

di Jawa Barat ? 11 

Setelah melakukan berbagai usaha, misalnya dengan me 

nanyakan kepada murid nama suku yang terbesar di Jawa Barat, 

sehingga murid akhirnya dapat menyebut Negara Pasundan. Se -

lanjutnya guru memperkenalkan sebuah konsep baru. 

Guru 

Murid 

Guru 

11 Belarrla berusaha untuk semakin memperkuat kedudukan 

politis negara-negara ciptaannya untuk mengepung dan 

menggerogoti NRI. Seperti terbaca dalam buku pel­

ajaran sejarah, Belarrla membangun 11 Bijeenkomst voor 

Federal Over leg 11 (BFO) . Akan tetapi tulis kata ini di 

papan tulis. Ada di antara kamu yang tahu artinya. 

Jika kamu tidak tahu, apa cara yang terbaik untuk 

mengetahuinya ? 11 

11 Mencarinya dalam kamus, pak ! 11 

11 Baik 1 kalau ada di antara kamu yang mempunyai kamus 

saku 1 coba cari di dalamnya dan terangkan kepada yanJ 

lain. Atau ada yang mempunyai gagasan yang lain un -

tuk mencari arti BFO ? 11 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Murid 

Guru 

Murid 

Guru 

Murid 

Guru 

Murid 

Guru 

Murid 

Guru 

Murid 

489 

"Munjkin di dalam buku teks ada penjelasannya pak". 

"Bisa saj a kamu be:nar 1 akan tetapi tidak mungkin 

dalam waktu yang pendek ini membaca kembali seluruh 

buku tersebut. Atau bagaimana caranya mencari de­

ngan cepat dalam buku teks ? " 

"Mencarinya dalam daftar isi pak". 

"Mungkin saj a dapat dicari dengan cara yang demi -

kian. Atau ada lagi cara yang lain ?" 

"Ada pak, dalam indeks buku. 

"Tepat sekali. Nah, yang lain mulai mencarinya da -

lam indeks. 0 ya 1 bagaimana dengan usaha mencarinya 

dalam kamus ?" 

"Tidak diketemukan pak". 

"Bapak heran mengapa tidak ada di dalam kamus. Me -

nurut kamu mengapa sampai demikian ?" 

"Munjkin saja karena kamus ini terlalu kecil. 0 ya 

pak, mungkin pula karena kata-kata BFO termasuk 

bahasa Belanda, sedangkan kamus ini bahasa Indo -

nesia. 

"Bapak pikir kamu benar, karena mencari dalam kamus 

yang tidak cocok. Akan tetapi harus diingat bahwa 

dalam kamus bahasa Indonesia juga terdapat kata -

kata asing, akan tetapi sudah diambil alih. Nah, 

bagaimana hasil pencarian dalam buku teks atau pada 

daftar isinya ? " 

"Pak, dalam buku Sejarah Nasional Indonesia, j ilid 
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III, bab V, sub-bab 1, ada disebut " Dari sistem 

federal kembali ke negara kesatuan, akan tetapi hal. 

117 tidak rnernberi penjelasan selanjutnya tentarg BFO". 

"Meman:::r ada buku yan:::r semacam itu, termasuk buku 

teks di atas. Sebaiknya dicari dalam buku-buku yang 

lain, seperti buku tatanegara. 

Setelah murid dan guru akhirnya menemukan arti kata di 

atas, maka pelajaran dialihkan kepada membicarakan negara 

kesatuan. 

Guru "Coba kamu baca dengan baik dan tolong tuliskan da­

lam buku catatan kamu beda antara negara federal 

dan negara kesatuan, termasuk kelebihan dan ke -

kurangan masing-masing. 

Akhirnya seluruh kelas membaca dan menulis dan setelah 

selesai, guru menanyakan hasilnya. Kemudian kepada murid 

bisa pula diberikan tugas pekerjaan rumah, yang dikaitkan 

dengan peta Indonesia yang menggambarkan perkembangan NRI 

dan negara-negara ciptaan Belanda selama tahun 1945-1950. 

Dalam rencana pelajaran di atas terlihat bahwa guru 

telah memperinci tujuan-tujuan pelajaran sejarah, menjadi 

(1) Murid diharapkan dapat mencari informasi khusus dari 

buku-buku teks, ( 2) Murid harus mengingat definisi tentang 

negara kesatuan dan mampu membedakannya dari negara federal, 

sesudah mempelajari buku, (3) Murid harus mampu untuk me -

nerangkan di atas peta perkembangan NRI selama Revolusi 
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Sebenarnya, melalui pelajaran ini penambahan pen:Je -

tahuan faktual murid san:Jat sedikit, karena sebagian besar 

waktu belajar digunakan murid untuk menemukan serrliri apa 

yang sudah dipelajari. Akan tetapi tujuan yan:J lain adalah 

untuk menJemban:Jkan kemampuan murid men:Jgunakan suatu sum -

ber secara bersama-sama, yaitu buku teks, dan menghubung -

kannya dengan peta. Ini merupakan latihan pertama tentang 

penJgunaan buku teks oleh murid, dan mereka telah mulai 

mampu menilai kekurangan-kekurangannya sebagai sumber. Se-

lanjutnya dapat pula dikembangkan dua macam kegiatan pe -

mahaman melalui pelajaran ini, yaitu (1) mengungkapkan kern-

bali secara berterus terang bab-bab, untuk memperlihatkan 

bahwa isinya telah dipahami, (2) menterjemahkan isi buku ke 

dalam sebuah peta. 

2.5. Pelajaran tentang men:::atat 

Kegiatan membuat catatan dalam pelajaran sejarah 

sering merupakan beban berat bagi murid. Mereka di-

suruh menyalin dari papan tulis, mencatat dari peng -

imlaan (dictation) , menyaring setumpuk kertas yang su-

dah usanJ, dan mempelaj ari catatan-catatan di luar 

kepala untuk keperluan test dan uj ian. Kesemuanya itu 

memberi sumbangan bagi timbulnya kebosanan dan kekaku-

an, yang merusak citra sej arah di mata murid. Men:Japa 

murid harus dituntut membuat catatan-catatan, pada hal 
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buku teks sejarah sudah ada dan disediakan untuk men:remban:r­

kan kegiatan-kegiatan belajar yang rnenarik ? 

Di samping kekuran:ran-kekurangannya, kegiatan rnembuat 

catatan banyak kegunaannya bagi murid. Semakin baik, jelas, 

len:rkap dan rin:rkas catatan dibuat, semakin memudahkan tugas 

murid membaca kembali buku-buku yang sering melelahkan itu, 

yan:r justru dian:rgap sangat menentukan dalam menempuh test -

test dan uj ian-uj ian dengan baik. Meman:r lebih mudah bagi 

rnurid untuk men:ringat isi catatan sendiri, daripada membaca 

isi halaman-halaman dari buku teks. Apabila dapat menyusun 

catatan untuk dirinya sendiri, apakah berguna atau tidak un­

tuk tujuan di atas, pada dasarnya murid telah memperoleh se­

suatu yan:r berguna bagi dirinya. 

Membuat catatan dari sebuah teks menuntut ketrampilan -

ketrampilan yang cukup rumit. Pertama, rnurid harus mernilih 

bahan pelajaran dan menyusunnya secara logis. Kalimat-kalimat 

yan:r panjang harus dipersingkat dan ide-ide pokok diun:rkap -

kan secara rin:rkas; akan tetapi jan:ran sampai rnenjadi tidak 

jelas, sehingga enam bulan kemudian mereka tidak lagi me -

ngerti apa yang sudah dicatatnya. 

Ketrampilan mernbuat catatan merupakan latihan yan:r sa -

ngat berguna dalarn belajar sudah merupakan suatu aksioma, 

bahwa rnurid dapat belajar lebih baik jika mampu berbuat se -

suatu den:ran pen:retahuan yan:r dimilikinya, seperti mernbuat 

catatan tentang pengetahuan sejarah yan:r telah dipelajari -

nya. 
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Kegiatan meznbuat catatu.n se.uukin mernperdalarn pe...rnaha...TUan 

murid tentang teks yang dipelajarinya, atau mendorong mereka 

untuk melakukan perbandinJan-perbarrlingan, oleh k~rena men:r­

gunakan berbagai-bagai teks. Dengan membuat catatan murid 

akan mendapatkan inti pelajaran, Jika diajarkan bukan se -

kadar untuk diuj i, akan tetapi untuk mendidik manusia -

manusia yang cerdas dan utuh, maka pelajaran sejarah di SMTP 

harus merupakan suatu persiapan ke arah itu. Sebagai suatu 

disiplin, pengetahuan sejarah mempunyai nilai bagi pengem -

ban_:ran mental, dan mempunyai hubungan dengan ketrampilan 

intelektual. Untuk kehidupan di masa depan murid SMTP sudah 

harus dipersiapkan untuk mampu mengkategorisasi dan me!lJ -

klasifikasi apa-apa ya11J dibacanya, mampu meringkaskan la:r;oran­

laporan atau menyusun laporan-laporan tertulis tentang hal­

hal kecil secara ringkas. Mereka harus mampu memeras butir­

butir yan_:r penting dalam suatu argumen atau catatan, se -

hingga mampu men:ringat kembali apabila kemudian diperlukan. 

Ketrampilan membuat catatan sangat esensial bagi lembaga -

lembaga perguruan tinggi, kantor-kantor dan berbagai bidang 

administrasi. Walaupun tidak dimaksudkan untuk mencari pe­

kerjaan di belakang hari dengan ketrampilan komersial atau 

administratif, akan tetapi sumbangan sejarah bagi perkembang 

an intelektual secara umum tidak dapat diingkari. 

Ada bermacam-macam tipe catatan, yang sering digunakan 

dalam pelajaran sejarah, yaitu murid-murid dapat diminta 

membuat catatan dari sebuah teks tertulis, untuk ( 1 ) mem -
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• 
buat ringkasan tentary- apa yar.g dikemukakan 

buku, ( 2) merin:rkaskan pernyataan-pernyataan yan:r dibuat 

penulis, yan:r relevan den:ran suatu tema tertentu; misalnya 

untuk mempersiapkan sebuah esai tentang suatu topik, murid 

men:rambil hal-hal yan:r hanya relevan den:ran topik. 

Dalam pelajaran tentang membuat catatan, kegiatan -

kegiatan murid harus diarahkan kepada ketrampilan untuk (1) 

pemahaman, (2) melakukan kategorisasi, yaitu kemampuan un-

tuk membedakan antara prinsip yan:r satu den:ran yan:r lain -

nya, dan antara contoh-contoh yan:r bersifat khusus; atau 

antara bahan-bahan yan:r relevan dan tidak relevan dengan 

topik atau argumen pokok, dan (3) merin:rkaskan dan menyusun 

bahan-bahan pelaj aran secara log is. 

Untuk murid-murid SMTP ketrampilan membuat catatan se-

cara formal mun:rkin saj a bel urn dibutuhkan; akan tetapi karena 

sebagian terbesar bangsa Irrlonesia hanya mampu mencapai pen-

didikan formal sampai tingkat SD dan SMTP, ketrampilan ter-

sebut sebaiknya sudah mulai diberikan di SMTP. 

Sehubungan den:ran itu, misalnya pada tahun pertama ke-

pada murid diberikan bagian-bagian yang pendek dari sebuah 

buku. Mereka diminta untuk men:rungkapkan ide-ide pokok yang 

terdapat didalamnya, atau diberikan latihan-latihan untuk 

memahaminya. Mereka diminta untuk menuliskan judul dari 

bagian-bagian dalam buku teks; kepada mereka diberikan pe -

ran:rkat-perangkat pernyataan yan:r tegas dan diminta untuk 

menyusunnya menurut kedudukannya; atau untuk membedakan 
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pernyataan-pernyataan yan::J merupakan prinsip-prinsip u1·"u.rn 

derlJan yarlJ hanya merupakan contoh-contoh. Murid diminta 

untuk merlJelompokkan peristiwa-peristiwa menurut huburlJan 

antara sebab dan akibat. 

Salah satu kegiatan yang banyak dilakukan adalah latih­

an "mei'ljisi yan:; kosong", dalam mana murid menyalin sebuah 

teks yan:; belum lengkap dan menyisipkan kata-kata atau ucapan­

ucapan yarlJ sesuai pada tempat-tempat yang kosong. Walaupun 

latihan yarlJ semacam ini sering diadakan karem kesederhana­

annya, akan tetapi guru harus menggunakannya secara hati -

hati, karena perlJulangan berkali-kali kata-kata atau ucapan­

ucapan dari teks secara membeo, dapat menyebabkan murid men­

jadi kurang memahaminya. 

Apabila telah menguasai ketrampilan di atas yang se -

benarnya baru bersifat membantu, kepada murid mulai diajar­

kan seperangkat prosedur membuat catatan. Guru mulai dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, yang menyebabkan murid 

membuat catatan, sampai mereka akhirnya mampu membuat per -

tanyaan-pertanyaan sendiri dari teks dan membuat catatan -

catatan tentang teks tersebut. Dengan demikian dapat di -

anggap bahwa mereka telah mei'ljuasai ketrampilan membuat 

catatan. Dalam pada itu keberhasilannya tergantung pada ba­

nyak variabel, di antaranya organisasi pendidikan, usia mu­

rid, kemampuan linguistik dan beberapa kemampuan lainnya 

dari mereka. 

Di bawah ini akan diperkenalkan beberapa contoh latihan 
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yang dapat diberikan, perta~a untuk menga~bangkan ketrampil-

an-ketra.rnpilan yang bersifat membantu dan kemudian latihan 

mengenai membuat catatan. 

( 1) La t iha n pemahama :1 

PERLA~~ANAN RAKYAT DI SUMATERA. 

Perlawanan terhadap kekuasaan Belanda juga terjadi di 
Tanah Minan:3"kabau. Perlawanan itu berrmlla pa.da pertentang­
an antara Kaum Adat dan Kaum Agama, yan:r kemudian men:3" -
undan:3" campur-tan:3"an pihak Belanda. Pertentangan antara 
Kaum Adat dan Kaum Agama bersumber pada kegemaran Kaum 
Adat untuk berjudi, menyambung ayam dan minum minuman 
keras, walaupun sudah memeluk agama Islam; karem kegerraran 
di atas dianggap menjadi adat, terutama di kalan;ran kaum 
ban;rsawan atau Kaum Adat. Campur-tangan Belanda dimulai 
sesudah mereka menduduki Padan:3", dan men;radakan per -
sekutuan den:3"an Kaum Adat untuk menghadapi Kaum Agama 
atau Kaum Padri (1821). De:rgan pecahnya Peran:r diponegoro 
(1825) di Jawa, Belanda berusaha mengadakan persetujuan 
den:3"an Kaum Padri. Setelah Peran:3" Diponegoro berakhir 
(1830), Belanda mulai bersikap lain, di antaranya me -
nindas Kaum Adat, menyuruh rakyat bekerja rodi untuk 
membuat jalan, menarik pajak dan cukai, dan sebagainya. 
Kaum Adat, Kaum Padri dan rakyat mulai bahu-mambahu me -
lawan Belanda . 

(Dari Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia, 

1978, j ilid II, hal. 156-159) . 

1) Buat sebuah daftar tentang tiga kelompok yang terlibat 

dalam Peran:3" Padri. 

2) Di samping setiap soal pada daftar buat catatan tentang 

apa yang dipertentangkan oleh Kaum Adat dan Kaum Agama. 

3) Buat antara tanda kurung akibat pecahnya Perang Dipo -

negoro bagi Perang Padri. 

4) Garis bawahi pada daftar di atas tindakan-tindakan Belarna 

terhadap rakyat Minagkabau. 
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( 2) Latihan untuk meringkas 

a . 

b. 

c . 

d. 

KEHIDUPAN DI INDONESIA PADA PERMULAAN ABAD 20. 

Umumnya rakyat adalah petani, dan kehidupan mereka ter­
gantung pada tanah yan;r mereka miliki dan pen;rolahan 
nya. Bertambahnya penduduk menyebabkan luas daerah per­
tanian yang dimiliki setiap orang bertambah kecil, se -
bab selalu dibagi pada setiap keturunan. 
Pada akhir abad ke-19 penerobosan ekonomi Barat telah 
masuk sampai ke desa-desa. Munculnya perkebunan-perkebun­
an besar menyebabkan tanah pertanian dan irigasi diper­
luas, termasuk peningkatan cara-cara pertanian. Akibat­
nya petani pemilik sawah yang sudah kecil semakin se -
dikit jumlahnya; bahkan lama kelamaan jumlah petani pe­
nyewa dan yang tidak punya tanah bertambah banyak. 
Mereka terpaksa hidup dan bekerja di perkebunan dan 
perusahaan industri den;ran upah yang rendah. Dalam per­
kembangan selanjutnya, di dalam masyarakat mulai tumbuh 
suatu golongan baru, yaitu golongan karyawan dan buruh, 
yang hidupnya tergantung dari upah yang mereka terima, 
biasanya dalam bentuk uang. Dengan demikian bentuk eko­
nomi uang mulai dikenal di desa-desa. 

(Dari : Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia, 

1978, j ilid III, hal. 21) . 

Apa yang diceritakan oleh paragrap pertama ? 

Apa yang diceritakan oleh paragrap kedua ? 

Apa yan;r diceritakan oleh paragrap ketiga ? 

Tuliskan pad a setiap paragrap judulnya. 

(3) Latihan men;relompokkan 

a. Buat sebuah daftar tentan;r nama perkumpulan-per 

kumpulan di I rrlonesia semasa keban;rkitan nasional. 

b. Kelompokkan perkumpulan-perkumpulan tersebut: 

(1) Partai politik. 

(2) Perkumpulan sosial. 
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( 3) Perkumpula n wA nita. 

( 4) Perkumpula n pern -uia. 

c. Kelompokkan perkumpulan-perkumpulan tersebut: 

(1) pergerakan non-kooperasi 

(2) pergerakan kooperasi. 

(4) Latihan mernbua.t catatan berdasarkan garis-garis petunjuk. 

PEMBANGUNAN LIMA TAHUN I (1969-1974) . 

Adapun sasaran Repelita I itu sederhana, yakni pa -
n:ran, sarrlan;r, perumahan rakyat, perbaikan prasaram, 
perluasan lapan;ran kerja dan kesejahteraan rohani. Tujuan­
nya adalah memperbaiki taraf hidup rakyat banyak dan 
sekaligus meletakkan landasan yan:r kuat bagi pemban;runan 
tahap berikutnya. Titik berat pemban;runan diletakkan pada 
bidan:r pertanian dan bidang irrlustri yang mendukun:r per -
tanian. 

Kemajuan-kemajuan yan:r dicapai sebagai hasil pelak -
sanaan Repelita I adalah: 

a. Kenaikan produksi dan jasa di segala bidan:r, sedan;rkan 
stabilitas ekonomi terpelihara. Ke~~ikan produksi me­
liputi bidan;r pertanian ( dalam arti luas ) , irrlustri, 
pertamban;ran dan prasarana, seperti berrlun;ran dan iri­
gasi, perhubun;ran, listrik, dan lain-lain. 

b. Naiknya pendapatan dan kemampuan rakyat. Masalah ini 
menyangkut meratanya pembagian perrlapatan nasional, 
kenaikan produksi beras dari 10 juta ton pada tahun 
1968 menjadi kurang-lebih 12,8 juta ton pada akhir 
tahun 1971, yan:r berarti menin;rkatan pendapatan para 
petani, yan:r merupakan sebagian terbesar rakyat Indo -
nesia. Telah tercapai pula kenaikan produksi di bidang 
perkebunan, irrlustri, pertamban;ran, yang den;ran sen -
dirinya memikkan pendapatan para karyawan dan pegawai 
negeri, ABRI dan kaum pensiunan. 

c. Menin;rkatnya kemampuan Negara dalam men;rhimpun dana -
dana dari dalam negeri dan meningkatnya tabun;ran Peme­
rintah, yakni biaya yan:r disediakan untuk proyek-proyek 
pemba n:ru nan. 

d. Menin;rkatnya gairah rakyat untuk ikut melaksanakanpe:n­
bangumn serta semakin majunya cara berpikir di 
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kalan:;CJ.n rakyat, 

e. Narnpak bahwa kepercayaan luar negeri kepada Indonesia 
lebih besar daripada sebelurn pelaksanaan Repelita I. 

f. Meskipun belurn rnencukupi, pada bidang kesejahteraan rak­
yat telah pula dilaksanakan usaha - usaha pembangunan. 
Gedung-gedung sekolah, rurnahsakit-rurnahsakit, gedung -
gedung olah raga, tempat-tempat ibadah telah banyak ber­
tarnbah di seluruh Indonesia. 

(Dari : Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia, 

1978, jilid III, hal. 184-196). 

Buat catatan tentang Repelita I rnenurut garis-garis pe -

tunjuk: 

a. Baca seluruh bagian; tuliskan suatu ringkasan umum dalarn 

dua kalimat. 

b. Baca paragrap pertarna. Apa isinya ? Tuliskan dalarn satu 

kalirnat dan beri judulnya. Berikan alasan mengapa Peme -

rintah rnendahulukan pembangunan pertanian. 

c. Baca paragrap mengenai kemajuan-kemajuan yang dicapai: 

a) Apa isinya masing-masing. 

b) Beri judul masing-masing. 

d. Buatkan suatu ringkasan dari seluruhnya berdasarkan per-

tanyaan-pertanyaan: Apa yang telah dicapai dan dari mana 

sumber biaya pembar.gunan ? Bandingkan ringkasan ini de -

ngan ringkasan yang telah dibuat di atas. 

Latihan rnembuat catatan dapat pula dilakukan melalui 

usaha bersarna antara guru dan murid. Misalnya, setelah se-

lesai mengajarkan bagian pertarna pelajaran E;ejarah tentang 

Asia Tenggara, maka selarna sepuluh menit guru bersama 
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der~an murid-murid mer~iskusikan posisi strategis Thailar~, 

antara Vietnam dan Malaysia dan antara daratan Cina dan Laut 

Cina Selatan. Pelajaran ini merupakan bagian dari silabus 

tentang Sejarah Dunia dan bersumber pada buku teks yang di -

tetapkan, misalnya Sejarah Dunia, karangan Sutrisno Kutoyo 

dkk. Setelah meringkaskan dengan bantuan saran-saran dari 

murid, masalah-masalah yang sudah bertahun-tahun berkembang 

di Asia Tenggara, guru meminta murid-murid membuka halaman -

halaman dari buku teks mengenai sejarah Asia Tenggara se -

sudah Perang Dunia II. Halaman-halaman dibaca selama beberapa 

me nit, dan sesudah itu guru mulai mengaj ukan pertanyaan-per­

tanyaan. Setelah selesai melakukan tanya-jawab, maka seorang 

murid meringkaskan isi pelajaran, yaitu bahwa kaum komunis 

ingin menguasai Thailand sebagai batu lonjatan untuk mem -

pengaruhi dan menguasai daerah-daerah lainnya di Asia Teng -

gara. Setelah menyelesaikan pelajaran dan menyetujui sepe­

rangkat ucapan-ucapan yang merupakan ringkasan dari pel -

ajaran tersebut, maka murid membuat catatan-catatan sendiri 

tentang pelajaran. 

2. 6 . Pelaj ara n te nta ng pet a 

Penggunaan peta dalam pelajaran sejarah dapat di -

lakukan melalui dua cara, yaitu: 

(1) Sebagai suatu ilustrasi atau alat bantuan visual, 

yang dapat membantu murid untuk memperoleh perr:Jertian 
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tentang topik-topik atau periode-periode tertentu 

sejarah. Sering kali guru tidak menggunakan peta atau 

atlas, karena mungkin beranggapan bahwa murid membawa 

atlas-atlas mental di dalam kepalanya. Banyak di antara 

murid-murid memang memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang keadaan geografis daerah tempat tinggalnya, se-

hingga mampu membentuk gambar-gambar mental tentarg Inio-

nesia, dan menghubungkan sejarah nasional dengan daerah-

daerah dan kondisi-kondisi geografis tersebut. Tidak 

demikian halnya dengan sejarah dunia, sehingga peta 

dunia sebaiknya selalu digantungkan dalam ruang belajar 

sejarah. 

(2) Sebagai suatu sumber untuk murid belajar sendiri ten-

tang sej arah. Misal nya, menghubungkannya dengan per is -

tiwa-peristiwa sejarah tertentu, seperti pertempuran -

pertempuran, migrasi-migrasi, jalur-jalur perdagangan, 

dan sebagainya, yang dapat dicari pada peta-peta seja -

rah. Dalam hal ini mungkin lebih banyak disorot masalah 

interaksi antara geografi dan sejarah, masalah hubungan 

antara lingkungan hidup dan kegiatan-kegiatan manusia 

yang berusaha menguasainya. Sejak studi tentang moti -

vasi ekonomi merupakan suatu bagian dari sejarah ilrniah, 

maka kedudukan geografi sangat penting dalam menyusun 

suatu penjelasan historik yang memuaskan. 

Jika guru menginginkan muridnya mengerti tentang seja-

rah yang diajarkannya, maka mereka harus mampu membaca dan 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



50 2 

rnenJgunakan peta-peta. Supaya dapat rnenernukan bukti tentang 

hubun:ran sebab dan akibat serta rnotivasi, dan rnelakukan 

penelitian dan observasi, rnurid harus diajarkan _bagairnana 

rnenJajukan pertanyaan-pertanyaan sejarah rnengenai peta. Mereka 

harus belajar bagaimana menjodohkan faktor-faktor geografis 

dengan peristiwa-peristiwa sejarah dan bagairnana rnemasukkan 

lingkungan dan ekologi ke dalam hipotesis sejarah. 

Untuk pelajaran sejarah dapat digunakan bermacam-rnacarn 

peta, seperti (1) Peta atau atlas sejarah, ( 2 ) Peta-peta 

geografi yang stand.ar, ( 3) Peta-peta yang dipersiapkan un -

tuk latihan-latihan di dalam kelas, (4) Peta-peta dind.ing, 

dan (5) Peta-peta yang digambarkan guru di papan tulis waktu 

sedanJ rnernberi pelajaran. 

Latihan-latihan rnenggunakan peta dapat diarahkan untuk: 

(1) mernbantu murid bagaimana rnendapatkan informasi sej arah 

dari bermacam-rnacam peta. Untuk itu guru mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan mereka kepada 

cara penyelidikan yang tepat. Pertanyaan pertama harus 

bersifat urnurn, yang merupakan latihan untuk rnemahami 

peta. Misalnya: "Apa yang diperlihatkan oleh peta ini; 

berapa ukuran skalanya; dan rnengenai periode mana dalam 

sejarah ?" Pertanyaan berikutnya lebih bersifat khusus; 

rnisalnya: "Di daerah-daerah mana Panglima Besar Sudirman 

telah rnelakukan perjalanan selama agresi kedua dalam 

Perang Kemerdekaa n ? " Kernudia n murid disuruh rnencari 
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sigr~fikar~i historis dari --'- ..... -
0.1....0.~, mencoba 

membuat kesimpulan tentang itu. Akan tetapi harus di-

ingat bahwa keberhasilannya tergantung pada ketrampilan 

guru untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 

(2) membantu murid bagaimana menempatkan informasi sejarah 

pada peta-peta, salah satu cara melatih mereka melaku -

kan terjemahan. Untuk itu murid-murid dapat memanfaat -

kan pengetahuan tentang sejarah serta tentang lambang -

lambang kartografi yang mereka miliki, dan keakraban 

mereka dengan daerah geografis tertentu, untuk membuat 

sendiri peta-peta sejarah. 

(3) Membaca peta secara terkendali 

Peta merupakan suatu bentuk informasi komunikatif, 

yang memiliki bahasa dan sistem lambang sendiri. ~gai-

mana halnya dengan sekelompok murid yang sulit membaca 

pelajaran bahasa Inggeris, maka demikian pula halnya 

dengan membaca peta. Membaca peta menuntut ketrampilan 

yang lebih tinggi daripada ketrampilan membaca gambar; 

karena lambang-lambang yang digunakan pada umumnya le -

bih bersifat abstrak. Walaupun sebenarnya tugas meng -

ajarkan ketrampilan tersebut adalah pada guru-guru geo-

grafi; tidak ada salahnya guru-guru sejarah turut me -

ngembangkannya untuk kepentingan pelaj aran sej arah. 

Pelajaran tentang peta dapat dilakukan sebagai ber-

ikut. Guru memberikan serangkaian pelaj aran tentang 
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perkembangan imperialisme Belanda di Indonesia, sejak abad 

ke-17 sampai abad ke-19. Dengan bantuan buku Nugroho Noto­

susa nto, Sej arah Nasional I rrlonesia (1978), j ilid II, bab III 

dan sebuah peta dinding Kepulauan Indonesia, guru membawa 

murid-muridnya melalui sejarah kerajaan-kerajaan di Indo -

nesia pada abad ke-17 dan kedatangan bangsa-bangsa Barat. Se­

belum membicarakan penyerangan Belanda ke Jayakarta ( 1618 -

1619 ) , guru membahas secara khusus keadaan geografis Selat 

Malaka dan Selat Sunda. Untuk itu guru mempersiapkan sebuah 

peta sketsa, yang memperlihatkan ciri-ciri fisik dan batas -

batas politik daerah di sekitar kedua selat di atas. Pada 

peta sketsa tersebut tidak dituliskan nama-nama; guru hanya 

menempelkan huruf-huruf pada tempat-tempat yang mempunyai 

signifikansi politik. Kemudian guru bertanya: 11 Apa nama dae­

rah yang memakai tanda A ? 11 Salah seorang murid menj awab : 

11 Daerah Malaka 11
• Guru kemudian bertanya : 11 Mengapa daerah 

tersebut penting dalam hal hubungan antara kerajaan-kerajaan 

di Indonesia dan bangsa-bangsa Barat ? 11 Murid 

11 Mempunyai kedudukan sentral dalam hubungan 

menjawab 

den:Jan jalur 

perdagangan11 
• Guru bertanya kembali : 11 Apa nama daerah yan:J 

memakai tanda B ?" Salah seorang murid menjawab : 11 Daerah 

Banten, pak" . Setelah selesai meninj au kembali peta di atas, 

guru berkata: "Kamu perhatikan dengan seksama daerah-daerah 

di sekitar Banten. Apa nama daerah di sebelah Timur, yan:J 

terletak di sekitar sebuah teluk dan dilindungi oleh banyak 

pulau-pulau kecil ?" Murid menjawab : " Daerah Sunda Kelapa, 
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las tentarlJ hubuman antara motivasi-motivasi ekonomi, stra-

tegi, keagamaan, dan politik dalam konflik antara kerajaan -

kerajaan di Indonesia dan Belanda. Pelajaran ditutup derlJan 

memberikan murid pekerjaan rumah tentang membuat peta per -

tempuran antara Tentara Sultan Agung dan V .O.C. di Jayakarta, 

berdasarkan buku teks. 

DerlJan melakukan pelajaran tentang peta tersebut guru 

berusaha untuk mencapai tiga tujuan pelajaran, yaitu ( 1 ) 

Berdasarkan peta sketsa murid diharapkan mampu mengungkapkan 

tempat-tempat strategis dalam pertentangan antara bang sa 

Indonesia dan bangsa Belanda di sekitar abad ke-17, (2) Mu-

rid mampu mencari dan mengerti motif-motif untuk menguasai 

tempat-tempat tersebut, dan (3) Murid memahami pertimbangan-

pertimbangan strategi~ dan ekonomis yang menyebabkan Belanda 

menduduki Jayakarta. 

2.7. Simulasi dan drama 

Setiap sejarawan praktek termasuk sejarawan peng-

ajar, selalu sibuk dengan salah satu bentuk simulasi. 

Mereka menviptakan drama melalui imajinasi. Di samping 

menggunakan daya khayal atau imajinasi simpatetik, pe -

nulisan sejarah menuntut kemampuan mereka untuk me -

nampilkan sebuah gambar. Sejarawan mungkin melihat suatu 

tempat melalui mata hatinya; akan tetapi untuk memahami 

manusia mereka harus berbuat lebih daripada sekadar 
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melihatnya. Untuk dapat rnenghargai motivasi-motivasi, untuk 

mengerti reaksi dari orang-orang terhadap berbagai peris -

tiwa sejarah, sejarawan harus melihat melalui _imajinasi 

tempat-ternpat, benda-benda dan kejadian-kejadian, seperti 

yang dilihat oleh orang-orang yang bersangkutan. 

Dalam melakukan lompatan-lompatan imajiner ternyata 

bahwa sejarawan mendapat hambatan, bukan hanya karena ke -

tidaktahuan tentang segala fakta yang relevan, akan tetapi 

paradoksnya, karena banyaknya pengetahuan mereka. Mereka 

tahu tentang apa yang kemudian terjadi dan tahu akibat -

akibat dari peristiwa-peristiwa sejarah, sedangkan para pe­

lakunya tidak demikian halnya. Mengapa akhirnya Pangeran 

Diponegoro bersedia untuk berunding dengan Belarrla ? Sej ara­

wan yang sekarang tahu apa yang tidak diketahui Diponegoro 

waktu itu, yaitu bahwa Belanda akan menangkap Diponegoro 

pada tanggal 28 Maret 1830dan kemudian membuangnyakeMamdo. 

Untuk mengetahui bagaimana pandangan Diponegoro pada tahun 

1830, sejarawan harus meniru situasi pada tahun tersebut, 

dan mendramatisasikan secara mental pertemuan antara Dipo -

negoro dan Belanda di Magelang. 

Dalam pengertian ini simulasi merupakan suatu bagian 

integral dari berpikir historik. Sehubungan dergan itu latihan­

latihan yang melibatkan simulasi seharusnya merupakan suatu 

bagian terpenting dalam penJajaran sejarah. SUdah sejak lama 

"sejarah berpura-pura" ini diakui sebagai salah satu metode 

mengajar yang efektif, terutama pada tahun-tahun pertama di 
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S!·1TP • 

Latihan simulasi seperti yang dicontohkan di atas, me­

rupakan suatu jenis drama yang tidak berakhir, karena di 

samping memainkan peranan-peranan murid harus pula dapat 

memecahkan suatu masalah historik. Teknik mengajar yang se­

perti ini banyak dipraktekkan dalam melatih para pelaksana 

atau pembuat kebijaksanaan dalam pemerintahan, atau untuk 

merciptakan peranan-peranan di bidang studi sosial (IPS) • 

Melalui drama dan latihan-latihan simulasi murid-murid da -

pat digalakkan untuk mengenal watak-watak dalam sejarah, 

yang biasanya menjadi bahan untuk permainan masa kanak -

kanak dan fantasi masa remaja. 

Drama dan simulasi dalam pengajaran sejarah ada ber -

macam-macam, di antaranya dalam bentuk: 

(1) Sandiwara atau lakon, baik yang sudah disusun dalam 

bentuk naskah maupun yang belum. Naskah yang disusun 

sendiri oleh murid-murid justru merupakan sarana yang 

lebih berharga untuk belajar sejarah. 

(2) Sosio drama, yaitu istilah yang biasanya digunakan un­

tuk bentuk lakon-peran, banyak dipraktekkan dalam IPS, 

dalam maP~ para pelaku mencoba memecahkan suatu masalah 

sosial melalui simulasi. Dalam pengajaran sejarah isti­

lah ini digunakan untuk suatu bentuk dramatisasi, yang 

sering disebut sebagai permainan sumulasi, dan biasanya 

memainkan peristiwa-peristiwa sejarah berskala besar, 
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seperti Konperensi Meja Bunlar. Sosio drruua lebih mudah 

melibatkan murid-murid dari kelas yang lebih tinggi. 

Terdapatnya aspek pernecahan masalah, unsur bertarrling, 

akan tetapi tetap mernpertahankan situasi sejarah yang 

sebenarnya, menyebabkan mereka sadar bahwa sosio drama 

bukan sekadar merupakan suatu permainan. 

(3) Perdebatan, sebenarnya merupakan bentuk tertua dari 

sosio drama, dengan merniliki seperangkat peraturan-per­

aturan, dan suasana persaingan. Suatu perdebatan ten -

tang sebuah topik sejarah, dalam mana para pernbicara 

mengambil peran seorang tokoh tertentu atau suatu posisi 

kelompok yang sahih dalam sejarah, dapat berupa simu -

lasi dan sekaligus bersifat pelajaran. Suatu variasi 

yang cukup terkeml dalam te."TTa ini ialah "kuliah", yang 

diberikan oleh murid-murid kepada ternan-ternan sebaya 

dan mendapat nilai dari mereka. Siasat ini mungkin mern­

peroleh minat dramatik, jika para pernbicara mengambil 

peran sejarah dan bukan mernberikan kuliah. Misalnya ten­

tang Ibnu Batutah, dilukiskan apa-apa yang sebenarnya 

dilihat dan dirasakan oleh tokoh ini selama berkelana 

di Kepulauan Indonesia dalam abad ke-12. 

(4) Berjudi (gaming) 

Akhir-akhir ini papan-papan judi yang tersusun de­

ngan kadar simulasi yang tinggi, secara komersial sudah 

dikenal luas di kalangan masyarakat negara-negara Barat. 
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Kalau permainan anak-anak adalah tentanJ npolisi dan 

perampok", atau serdadu-serdadu timah dan bentenJ-bente:rg 

mainan, permainan untuk kaum remaj a antara lain adalah 

monopoli. Permainan monopoli ini menJgunakan masalah 

masalah sosial dan ekonomi, sehingga menjadi latihan ber­

tarrlinJ yanJ cukup menggembirakan; yang kemudian ditiru 

oleh berbagai eksperimen tentang belajar-mengajar. Untuk 

pelajaran sejarah di SMTP dapat dilakukan suatu permain-

an, seperti " PerdaganJan Monopoli VOC di Kepulauan 

Maluku", termasuk di dalamnya pennaimn "Pelayaran HonJi". 

Tujuan utama dari kegiatan-kegiatan simulasi ini bukan 

hanya untuk mendapatkan fakta-fakta sejarah, akan tetapi 

juga untuk memperoleh pengertian tentanJ kerumitan dari 

berbagai situasi sejarah. Suatu simulasi realistik yang 

layak tentang berbagai situasi sejarah yang rumit dapat 

disederhanakan menj adi suatu permainan yang menarik, 

pad a sebuah papan judi dan buah-buah dadu. 

Simulasi sewaktu-waktu 

Di sam ping latihan-latihan di atas, yanJ meminta 

pemikiran dan persiapan yanJ teliti dari guru, dikenal 

pula simulasi sewaktu-waktu mengenai suatu episode dalam 

sejarah. Kegiatan ini sering dilakukan ketika guru sedang 

mengajar. Misalnya, setelah menjelaskan latar belakang 

penyerbuan tentara Belarrla ke Yokyakarta pada tanggal 

19 Desember 1948, guru dapat meminta kepada seluruh 
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kelas atau seorang murid untuk menerima peran sebayai 

Presiden Sukarno dan men:Jkhayalkan bagaimana berlargsurg­

nya peristiwa tersebut. Guru berkata: "Jika kamu men -

jadi Presiden Sukarno di saat itu, apa yang akan kamu 

lakukan ? Kamu tidak sempat menyingkir ke luar kota, 

dan tidak pula mampu melawan, sedangkan kamu tidak irgin 

ditangkap Tentara Belanda. Bagaimana kami akan melaku -

kan reaksi terhadap situasi tersebut ?" 

Melalui cara ini proses pemahaman tentang suatu 

kisah sej arah merupakan serangkaian pergalarran-p:ngalaman 

yang dramatis, dalam mana peristiwa-peristiwa sejarah 

seperti yang dikhayalkan murid, untuk saat itu merupa -

kan masalah-masalah yang harus segera dipecahkan. 

Nilai pelajaran tentang drw~atisasi suatu episode da -

lam sejarah terletak pada hubungan yang dekat dergan situasi 

yang asli. Ini bukan berarti bahwa barang-barang, pakaian 

dan sebagainya harus benar-benar serupa; yang diminta ke -

dekatannya adalah mengenai pemikiran dan pengertian murid. 

Setiap simulasi dan drama harus dipersiapkan guru secara 

teliti, sehingga masalah-masalah yang dihadapi murid secara 

imajiner bersumber pada masa lampau, dan bukan pada cerita 

yan:J dibuat-buat. Perbedaan antara permainan dan simulasi 

kurang j elas. Akan tetapi sebagai petunj uk praktis untuk 

pemakaian dalam pen:Jajaran sejarah, maka dapat dikatakan 

bahwa dalam suatu permainan murid melihat suatu simulasi 

mereka justru memainkan peran orang-orang yang terlibat di 
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dalam situasi tersebut. 

Salah satu contoh dari pelaksanaan pelajaran tentang 

permainan ialah den:fan mulai berceritanya guru tentang se -

buah kerajaan kecil di Sumatera Tengah sekitar abad ke-7. 

Rakyatnya sangat miskin, dan sebagai penyambung hidup mereka 

bercocok tanam dan membuat sendiri di rumah-rumah segala 

kebutuhan hidup lainnya, seperti peralatan, pakaian dan se-

bagainya. Yang kaya adalah raja, yang memerlukan biaya cu-

kup besar untuk memelihara istana beserta penghuni dan para 

pengawalnya. Pada suatu hari datang menghadap raja seorang 

ahli bangunan candi untuk menawarkan j asanya guna membangun 

sebuah candi demi kebesaran dan kemegahan sang raja. 

Guru kemudian bertanya kepada seluruh kelas: "Apa me -

nurut perkiraan kamu yang terjadi selanjutnya ? Apakah ke -

rajaan kecil itu akan mengalami transformasi menuju negara 

yang megah dan apakah penawaran untuk membangun candi akan 

merupakan titik balik dalam sejarah kerajaan tersebut ? Mu-

rid A menjawab: "Tidak terjadi apa-apa karena ketiadaan 

surplus kekayaan raja tidak jadi menerimanya; di samping 

juga tidak tersedianya tenaga kerja yang dapat rneninggalkan 

pekerjaan di ladang-ladang". Murid B justru menjawab: "Raja 

jadi menerimanya dan kemudian menyuruh mendirikan candi di 

Muara Takus, sehingga nama dan kekuasaan kerajaan rnenjadi 

besar" . 

nya ?" . ' 

Melalui pertanyaan: "Apa yang akan terjadi selanjut-

kepada murid diminta untuk rnenggunakan ketrampilan 
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merarnal (extrapolation) . Permainan ini dapat pula dikaitkan 

deiBan diskusi. Sehubu!Ban de!Ban jawaban dari murid B di 

atas, guru bertanya: "Dari mana raja memperoleh biaya untuk 

merrlirikan carrli ? " Murid B menarnbahkan: "Dari hasil men -

jual istana". Guru berkata: "Baiklah, akan tetapi apa man -

faat merrlirikan carrli bagi rakyat yaiB sangat miskin ?" Mu­

rid B menj awab kernbali: "Derni peningkatan kehidupan ber -

agama mereka". Murid C menyanggah: 11 Mana bisa, bukankah 

waktu mereka sebagian besar sudah tersita untuk pekerjaan 

di ladang dan di rurnah 11
• Akhirnya guru rnernberi komentar : 

11 Mungkin karena itu akhirnya keraj aan menj adi mundur dan 

lenyap 11
• 

Perrnainan ini bisa pula dikaitkan dengan simulasi, de­

IBan menyuruh murid-murid: " Tulis sebuah surat seolah-olah 

dari ahli bangunan candi kepada raja, yang isinya rnenawar -

kan jasa untuk mernbangun carrli. Kernudian buat pula jawaban 

surat, seolah-olah dari raja". Melalui sirnulasi murid-murid 

mendapat kesempatan untuk mernperluas aplikasi konsep-konsep 

kepada situasi-situasi yang baru dan sekaligus ketrarnpilan 

untuk meramal. 

2.8. Proyek-proyek 

Akhir-akhir ini banyak dianjurkan perggurnan metode 

proyek, dalarn usaha meningkatkan motivasi dan minat mu­

rid terhadap pelajaran sejarah ( Sheila Ferguson, 1968, 
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.Hartin Ballard 1970, A. Milne 1973) . Metode ini sebenarnya 

sudah dirintis sej ak tahun 19 20 melalui "The Dalton Plan". 

Yang dimaksud dengan metode proyek adalah penyediaan fasi -

litas-fasilitas, melalui mana murid dapat melakukan suatu 

tugas penelitian terhadap suatu topik yang dipilih dan kemu­

dian menghasilkan sebuah "buku atau tesis sederhana"; atau 

melalui mana sekelompok murid dapat menyusun suatu penyaji­

an bersama. Banyak sejarawan profesional yang men:::emoohkan 

pengenalan kegiatan penelitian sejarah kepada Irn.lrid di sekolah, 

terutama karena bukan merupakan penelitian yang sebenarnya 

dan tidak akan menyumbang bagi pengembangan para sejarawan 

di masa mendatang. Guru-guru sejarah tidak perlu khawatir 

terhadap ejekan tersebut, karena tugas mereka memang bukan 

untuk mempersiapkan sej arawan-sej arawan kaliber Sartoro Karto­

dirdjo dari Yokyakarta atau L.B. Namier dari Inggeris. Proyek­

proyek sejarah adalah sekadar alat untuk mendidik pikiran 

dan untuk memperkaya pengalaman kultural para murid. Jika 

memang absah untuk menggunakan disiplin sejarah bagi tujuan­

tujuan umum dari pendidikan, maka berarti sah pula untuk 

menggunakan metode-metode dan teknik-teknik sejarah untuk 

tujuan-tujuan yang sama. 

Seperti terlihat pada model-model di atas, ternyata 

bahwa sebagian besar dari latihan dalam pelajaran sejarah 

sebenarnya merupakan cara-cara untuk melatih murid dapat 

belajar sendiri. Dalam hal ini proyek merupakan salah satu 

tingkatan dalam proses belajar, yang menuntut inisiatif yariJ 
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lebih besar dan murid 1 di antaranya memberikan kepada mereka 

kebebasan me..rnilih topik dan menyusun cara penelitiannya. 

Sebuah proyek sejarah meminta dan sekaligus melatih mu­

rid tentang seperangkat ketrampilan belajar yang saling ber­

hubuman. Ketrampilan-ketrampilan yam dimaksud menyamkut 

kegiatan-kegiatan mencari informasi 1 merumuskan hipotesis -

hipotesis 1 memgunakan imaj inasi untuk memilih cara peneliti­

an1 memgali bahan-bahan yam relevan dan membedakan infor -

masi yam penting dari yam kurang penting 1 menilai dan me -

meriksa bukti-bukti 1 menyusun perumusan-perumusan dalam suatu 

urutan berdasarkan khronologi yang tidak bisa dipungkiri 

atau berdasarkan prinsip yang berhubungan dengan organisasi. 

Ketrampilan-ketrampilan di atas yang harus dikuasai oleh se­

oram sejarawan1 seharusnya merupakan bagian dari rentetan 

kegiatan intelektual setiap sarjana. Sebagai salah satu salur­

an merruju kepada perrlidikan tinggi 1 maka proyek-proyek yang 

disusun secara teliti dengan sendirinya juga mempunyai nilai 

pendidikan bagi SMTP. 

Walaupun demikian bukan berarti bahwa murid-murid SMTP 

harus mempelajarinya secara mendalam; bahkan mungkin saja 

mereka hampir tidak memperhatikannya. Akan tetapi deDJan ber­

partisipasi di dalamnya 1 akan tumbuh pada diri murid-murid 

untuk mendekati sejarah secara kritis 1 yam berarti ada man­

faatnya untuk pendidikan sejarah khususnya dan untuk pen -

didikan pada umumnya. Bagi murid-murid yang lemah kemampuan 

belajarnya 1 metode eksplorasi akan lebih membawa hasil 
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daripada metode eksposisi; sedangkan bagi mereka yang lebih 

cerdas, metode ini lebih menarik, dan deiBan demikian akan 

lebih efektif daripada cara-cara belajar yang formal. Pada 

dasarnya proyek lebih berpusat pada anak, dalam mana setiap 

individu melaksanakan pilihan pribadinya dan karena itu 

mempunyai motivasi untuk berbuat sebaik mungkin. Untuk meng­

hindari kemuiBkinan adanya pen:iangkalan, kekurangan sistem 

dan disiplin intelektual, sebaiknya pelaksanaan proyek 

proyek dilakukan berdampingan dengan car a mengaj ar yang 

biasa. Dengan demikian guru dapat mengintegrasikan proyek -

proyek ke dalam sistem pengetahuan dan dapat mencoba me -

nanamkan kesadaran perspektif sejarah kepada murid-murid. 

Ada beberapa jenis proyek penyelidikan yang dapat di -

praktekkan di SMTP (Sheila Ferguson, Projects in History 

for the Secondary School, London: Batsford, 1967), seperti: 

(l) Proyek-proyek berdasarkan buku, yang berhubungan deiBan 

studi pribadi murid mengenai sebuah topik yang ber -

sumber pada perpustakaan atau arsip-arsip. 

( 2) Proyek-proyek berdasarkan medan, yaiB meiBgunakan se 

bagai sumber informasi, antara lain penduduk setempat 

seperti keluarga, gedung-gedung, tempat-tempat ber 

sejarah, dan sebagainya. Sebagai latihan belajar jenis 

proyek ini dapat memperlihatkan kepada murid bahwa pel­

ajaran sejarah bukan hanya bersumber pada buku - buku 

sejarah saja, akan tetapi juga pada manusia sendiri dan 

pada cara-cara mereka mengatur tata pergaulan hidupnya 
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sepanjal'B sejarah. 

Untuk m~~praktekkan sebuah proyek, misalnya guru dapat 

menyuruh murid-murid: "Ini ada sebuah buku kecil tentang 

Jenderal Sudirman. Kamu cari di dalam buku ini segala se -

suatu tentang dia dan setelah setengah jam bapak akan me -

meriksa dan menanyai kamu". Ini berarti bahwa guru telah 

mel'Bajukan sebuah proyek mini, yang walaupun kecil akan te­

tapi asli, oleh karena didisain secara umum dan tidak mem -

punyai tugas-tugas tertentu. 

Guru dapat pula mengemukakan sebuah proyek tentang suku 

Minang, untuk menemukan hal-hal sebagai berikut: 

(1) Bagaimana cara mereka hidup ? Apa yang mereka makan, 

bagaimana bentuk rumahnya, berapa jumlah orang-orang 

Minang atau orang-orang Padang, dan bagaimana cara mereka 

memilih pemimpinnya ? 

(2) Apa yang mereka pikirkan? Apa agama yang mereka anut, 

apa yang mereka kagumi, dan apa ide mereka tentang se -

orang manusia yang baik ? Apa perar..an, menurut pemikir-

an mereka, yang harus dijalankan oleh kaum wanita ? 

(3) Apa yang telah mereka alami sepanjang sejarahnya ? Apa 

mereka pernah ditaklukkan oleh suku-suku atau bangsa -

bangsa yan:r lain, dan apakah pandangan hidup mereka ada 

yang berubah ? 

Proyek ini dapat pula diarahkan untuk mempelaj ari orang­

oran:;r Badui di Jawa Barat, den:ran mencarikan jawaban atas 
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(1) BagaL~ana cara hidup mereka ? 

( 2) Me n:rapa mereka sampai hidup secara dalllikian ?­

(3) Apa yang mereka pikirkan ? 
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(4) Bagaimana pemikiran tersebut dapat mempengaruhi perilaku 

mereka ? 

(5) Bagaimana sejarah perkembangan mereka ? 

(6) Bagaimana cara mempelajari mereka ? 

2.9. Sejarah komunikatif 

Sejarah seperti yang kita ketahui adalah ungkapan 

tentang masa lampau ke dalam masa kini. Ungkapan ter -

sebut mungkin berupa eksistensi yang membisu dari sebuah 

barang peninggalan, sebuah dokumen atau sebuah artifak, 

dan baru mempunyai arti apabila signifikasi sejarahnya 

te1ah dipahami. Misalnya, sebuah foto tentang per 

tempuran di Surabaya di sekitar tahun 1945 baru merupa­

kan sebuah potret tentang orang-orang, alat-alat per -

senjataan, gedung-gedung dan sebagainya. Setelah murid­

murid mu1ai berpikir tentang foto tersebut sebagai data 

sejarah yang masih ada tentang pertempuran tersebut, 

baru1ah foto itu merupakan sebuah ungkapan tentang masa 

1ampau ke dalam masa kini. Walaupun barang-barang pe­

ningga1an sejarah tidak disangsikan kebenaran dan obyek­

tivitasnya, akan tetapi baru berarti pagi sejarah 
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setelah barang-barang tersebut mclalui pe~ikiran 

dalam suatu konteks sejarah. Dengan kata lain, bahwa yang 

dimaksud dergan sejarah komunikatif adalah suatu usaha untuk 

melibatkan murid-murid ke dalam pengalaman manusia. 

Terdapat bermacam-macam cara untuk mengungkapkan atau 

mengkomunikasikan suatu penjelasan tentang masa lampau ke 

dalam masa kini, di antaranya melalui tulisan, seperti 1 ) 

tulisan imajinatif. Untuk ini murid-murid diarahkan untuk 

menulis na.skah tentang sebuah lakon ( script writing ) , yang 

merupakan suatu latihan yang baik tentang imaj inasi dan sin-

tesis. Dapat pula diarahkan untuk menyusun sebuah lembaran 

berita. Misalnya, tentang tertembaknya Kahar Muzakkar di 

pedalaman Sulawesi Selatan dalam tahun 1965, atau untuk me -

nyusun laporan parrlangan mata, dan atau untuk menyusun surat; 

contoh surat-surat dari R.A. Kartini kepada teman-temannya 

di Negeri Belan::la. Selanjutnya ( 2 ) tulisan diskriptif yang 

ringkas, yang bersumber pada catatan-catatan murid tentang 

sejarah; (3) esai gaya cerita. 

Di samping melalui tulisan, dapat pula dilakuk.an melalui 

karya grafik, seperti grafik, peta dan diagram. Selanjutnya 

melalui karya keahlian, dengan menyusun diorama, model skala, 

dan sebagainya. 

3. Peranan guru dan fungsi penilaian 

Bagaimanapun juga keberhasilan model-model pelaj aran 

sejarah di atas, sangat ditentukan oleh perana.n guru dan 

40069.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



519 

funJ si pen.ilaia n terhadap pelaksa rzann'_/a, ~7 ar.q dalarn hal i!1-i 

harus merupakan suatu kegiatan yang terpadu. 

Lazimnya orang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan 

sejarawan profesional hanyalah para peneliti ilmiah dan para 

penulis buku-buku sejarah. Walaupun guru-guru sejarah di SD 

dan SM biasanya hampir tidak mempunyai waktu untuk menulis 

monografi-monografi sejarah, namun mata pencaharian mereka 

sangat tergantung pada disiplin ini. Sehubungan dengan itu, 

tantangan yang sebenarnya bagi setiap guru sejarah adalah 

bagaimana menghadapi dengan penuh tanggung j awab profesio -

nalisme ini, dan bagaimana agar mereka mempunyai minat yang 

berlangsung terus terhadap mata pelajaran sejarah. 

Sehubungan dengan profesionalisme tersebut peranan guru 

adalah memberikan pengetahuan tentang fakta-fakta sejarah. 

Untuk itu mereka harus mengikuti perkembangan-perkembangan 

terakhir di bidang ini melalui pembacaan majalah-majalah 

ilmiah dan populer, serta berbagai publikasi yang relevan 

dengan tugasnya. Karena kepada guru diharapkan untuk melatih 

murid-muridnya dapat berpikir historik, mereka haruslah se -

lalu mempraktekkan segala aspek berpikir historik, termasuk 

berpikir kreatif pa~a sejarawan profesional. Jika untuk me­

nguasai sejarah murid-murid harus berbuat melalui sejarah 

(doing history) , maka berdasarkan j abatan guru harus pula 

berbuat yang serupa. Ini berarti bahwa guru sejarah harus 

terlibat dalam beberapa macam penelitian historik, yar:g tentu­

nya tergantung pada sumber dan waktu yang tersedia. 
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Salah satu citra khas seorang sejarawan profesional ada­

lah se!Jagai pemberi kuliah atau "guru", yang harus rnen:rurai -

kan secara terperinci pen:retahuan tentan:r sejarah di per -

guruan tinggi. Ini bukan berarti bahwa guru sejarah di SD dan 

SM har~s pula rnempraktekkannya ke dalarn cara rnengajar rnereka. 

Dalarn :nengaj arkan sej arah rnernang diperlukan penggunaan rnetode 

expository dan bercerita, akan tetapi dalarn konteks suatu 

perrlekatan pemecahan rnasalah. Den:ran demikian tugas-tugas guru 

sejarah rnenjadi semakin luas, karena bukan hanya rnengenai 

pengetahuan sejarah belaka, akan tetapi juga rnen:renai pengern­

bangan cara berpikir rnurid. Tepatnya, bahwa rnereka harus rnen­

jadi seorang perancang pengalarnan belajar, rnelalui mana rnurid 

rnerrlapatkan dirnensi historik dari 11 gestalt" pribadinya, se -

perti yan:r dikeherrlaki Kurikulurn 1975 rnelalui PPSI. Tujuan -

tujuan pelajaran yang akan disusun harus dilihat dari sudut 

rnurid, yaitu harus rnen:rgarnbarkan apa yarg akan dilakukan rnereka 

selarna belajar, dan bukan apa yang akan dilakukan oleh guru 

sela.rna rnen:raj ar . 

(Robert Mager, Preparing instructional objectives, Palo Alto: 

Fearon Publishers, 1962). 

Sudah rnenjadi tradisi di SMTP bahwa terhadap pengetahuan 

sejarah yan:r sudah diajarkan diadakan penilaian- penilaian, baik 

rnelalui uj ian-uj ian sekolah rnaupun rnelalui uj ian-uj ian IBgara; 

dan ternyata bahwa uj ian-uj ian tersebut sangat rnenj emukan. 

Bentuk penilaian yang dipakai dalarn suatu situasi tertentu 
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seharusnya ditentukan oleh tujuan-tujuan pelajaran yan:J akan 

dievaluasi, sehingga bentuk-bentuk pe~~laian yang dipilih 

harus ditentukan oleh apa yan:J telah diberikan guru masing -

masing sebagai tujuan mata pelajaran sejarah. Tujuan ter -

sebut bukan sekadar mengenai akumulasi data, akan tetapi 

men:::::akup pula ketrampilan-ketrampilan mental untuk dapat me­

mahami dan menilai, dan tanggapan-tanggapan emosional dalam 

menerima dan bersimpati (Martin Booth, History Betrayed, 

Lorrlon: Longmans, 1969). 

Akan tetapi tidak semua tujuan itu dapat dilihat me 

lalui uj ian-uj ian tertulis; ada di antaranya yang harus di -

andalkan pada naluri guru, misalnya dalam menilai tanggapan­

tanggapan murid mengenai simpati dan minat mereka terhadap 

pelajaran sejarah. Oleh karena naluri pribadi tidak mungkin 

dibenarkan secara obyektif, maka hasil bentuk penilaian ini 

sering tidak dimasukkan ke dalam rapor murid. Walaupun demi­

kian tidak berarti bahwa cara penilaian ini tidak penting, 

oleh karena pada hakekatnya penilaian bukan semata-mata di -

adakan sekadar untuk dicatat. Khususnya penilaian formatif 

dimaksudkan untuk membantu proses belajar, dan sebagaimana 

halnya dengan mengajar maka belajar merupakan suatu kegiatan 

yang didalamnya turut berperan aspek-aspek subyektif dan 

intuitif, dalam mana terj adi interaksi antara murid dan guru, 

sedan:jkan interaksi tersebut merupakan bahan-bahan bagi ter­

capainya pengajaran yang berhasil. Sebaliknya, terhadap ke­

trampilan-ketrampilan intelektual dan imaj inatif serta peDJe-
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tahuan faktual dapat dilakukan per~laian --l-.1 ... ~ 
HLt::::.J..O..J.. U...L. uj ian-uj ian 

dan test-test . 

Sebaiknya guru memisahkan terlebih dahulu prestasi -

prestasi murid yan:J in:Jin dinilai, dan kepada setiap prestasi 

dilakukan prosedur test yang cocok. Test obyektif dilakukan 

terhadap pen:Jetahuan faktual dan ketrampilan-ketrarnpilan kcx_:p'litif 

yan:J sederhana, test interpretatif terhadap kemampuan krnrpre-

hensif dan interpretasi kritikal; sedangkan test tipe esai 

terhadap kemampuan yan:J menyangkut pengumpulan bukti, mem -

perdebatkan suatu kasus dan pengetahuan sintesis. 

Setiap disain evaluasi sebaiknya mempertimbangkan be -

berapa prinsip, di antaranya bahwa dikenal penilaian forma -

tif, summatif dan diagnostik. 
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BAB VII 

KESIMPULAN UMUM DAN SARAN 

Bab terakhir ini rnerupakan kesimpu1an dari hasi1 studi 

kepustakaan dan ana1isis deskriptif tentaiB kegiatan penj -

ajaran sejarah di SMTP berdasarkan Kuriku1um SMP 1975. Se­

bagian besar dari hasi1 studi dan ana1isis ini merupakan 

usaha untuk men::::ari jawaban atas tiga pertanyaan, yaitu : 

(1) Apa yanj dimaksud dengan sejarah sebagai suatu cabanj 

i1rnu ?, (2) Apa masa1ah sejarah sebagai mata pe1ajaran di 

seko1ah ? dan (3) Bagaimana pe1aksanaan penjajaran sejarah 

berdasarkan Kuriku1um 1975 ? 

Pada bagian pertama bab ini akan diketemukan kesimpu1-

an-kesimpu1an umurn dari jawaban atas ketiga masa1ah di atas. 

Kesirnpu1an-kesimpu1an tersebut munjkin dapat membantu pe -

n;:rembanjan dan pe1aksanaan penjaj aran sej arah di SMTP, apa­

kah diberikan da1arn bentuk mata pe1ajaran terserrliri, dan 

apakah da1arn rnembantu pe1aksanaa n mata pe1aj aran 1ainnya, 

seperti P4, PMP, PSPB, IPS dan sebagainya. Pada bagian ke­

dua bab ini akan diajukan saran-saran yanj didasarkan atas 

hasi1 studi dan gagasan penu1is, yang kiranya berguna bagi 

para pen:rambi1 keputusan da1arn rnenentukan kebijakan di bi ...­

danj pengajaran sejarah, para guru sejarah di seko1ah -

seko1ah, dan Jurusan Sejarah FPIPS/ IKIP, sebagai 1ernbaga 

pendidikan guru-guru sejarah untuk SM. 

5 23 
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A. KESIMPULAN 

Sebagian dari hasil studi ini mungkin sudah ter -

simpul dalam bab-bab terdahulu; akan tetapi hal-hal yang 

tersirat perlu dipertegas kembali. Selanjutnya perlu di­

kemukakan, bahwa terdapat keterbatasan dan kekurangan yarg 

timbul dalam rangka ranca ngan penelitian kami, yang tidak 

atau belum sempat diperhitungkan sebelumnya, sehingga mem­

pengaruhi hasil kesimpulan penelitian ini. Data tentang 

kegiatan pengajaran sejarah di SMTP pada umumnya ber -

sumber pada penelitian perpustakaan dan bahan-bahan lain­

nya, sehingga berkemungkinan masih banyak yang belum kami 

pelajari. Ditambah pula bahwa pelaksanaan pengajaran seja­

rah berdasarkan Kurikulum SMP 1975, sampai sekarang ini 

bel urn mengalami proses uj i-coba dan evaluasi secara sungguh­

sungguh, baik dalam skala yang luas maupun dalam skala 

yang terbatas. 

Dengan keterbatasan dan kekuranga n tersebut, dari 

studi ini ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Tentang sej?rah sebagai suatu cabang ilmu, maka dike­

temukan bahwa: 

1) Bermacam-macam pengertian telah diberikan kepada 

sej arah, di antaranya bahwa sejarah menyangkut totali­

tas pengalaman manusia, dan sebagai suatu cabang 

ilmu bertugas untuk menyelidiki dan menj elaskan masa 

lampau berdasarkan fakta atau bukti yang ada. 
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Sejarah tanpa fakta berarti tidak rnemiliki akar penge -

tahuan dan rnenj adi sia-sia 1 sedangkan fakta tanpa sejara­

wan adalah rnerupakan benda rnati dan tidak berrn~kna. De -

ngan dernikian dapat disirnpulkan bahwa sejarah adalah rne­

rupakan suatu proses berkelanjutan antara sejarah dan 

fakta; tegasnya suatu dialog secara terus me~s1 antara 

rnasa larnpau dan rnasa kini. 

2) Baik para scientist dan ilrnuwan sosial rnaupun para sejara­

wan sebenarnya terlibat dalam berbagai cabang- studi yang­

sama1 yaitu studi tentang- rnanusia dan lingkungan hidup­

nya. Obyek studi sains 1 ilrnu-ilrnu sosial dan sejarah 

adalah sarna 1 yaitu untuk rnening-katkan peng-ertian rnanusia 

tentang dan peng-uasaan rnanusia atas lingkungan hidupnya. 

Perkiraan-perkiraan dan rnetode-rnetode yang- digunakan para 

ahli fisika 1 geologi 1 psikologi 1 sejarah dan sebagainya 1 

berbeda rneng-enai seluk beluk dan perinciannya 1 akan te -

tapi rnereka bersatu rnengenai tujuan dasar yaitu untuk 

rnenjelaskan 1 dan rnengenai prosedur dasar yaitu untuk rne­

rurnuskan pertanyaan-pertanyaan dan untuk rnenyusun j awab­

an-j awabannya. 

3) Perang Dunia II telah rnernbuka suatu periode baru rnengenai 

konsepsi dan fung-si sejarah 1 dan rneng-enai sikap sejara -

wan terhadap karya rnereka. Dirnensi sejarah sernakin di­

perlebar dan visi sejarawan sernakin diperluas 1 yaitu rnen­

cakup seluruh kegiatan urnat rnanusia. Dorongan utarna yang 

rnenyebabkan lahirnya " sejarah baru " adalah ilrnu-ilrnu 
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sosial. Justru adanya saliiB berkaitan dan ketergantun:3'an 

yang satu den:3'an yang lainnya, telah memberi kesernpatan 

kepada sejarah untuk lebih maju. Sejarawan telah menerima 

konsep-konsep pokok, yaitu bahwa waktu dan tempat harus 

akurat, pengetahuan tentang masa larnpau harus bersifat 

sekuler dan hurnanistik, dan fakta-fakta sejarah serta 

interpretasinya harus selalu diuji kebenarannya melalui 

metode ilmiah yang ketat. 

2. Tentang sejarah sebagai mata pelajaran di sekolah, maka 

diketemukan bahwa: 

1) Secara makro pendidikan nasional bangsa Indonesia me -

rupakan suatu proses pembudayaan (enkulturasi), yaitu 

proses transmisi unsur-unsur kebudayaan bangsa Indo -

nesia, dari generasi terdahulu kepada generasi ber -

ikutnya. Unsur-unsur yang dimaksud dapat dikategorikan 

ke dalam sistem nilai, tata hidup dan prasarana/ saram 

kebudayaan. Dalam proses ini unsur kebudayaan yang 

paling menonjol adalah penyampaian nilai-nilai kepada 

generasi muda, yang disebut proses sosialisasi. Di 

sarnping menerima nilai-nilai, generasi muda harus pula 

diajari dan dibimbing untuk mengolahnya; yaitu harus 

menghayati dan mengarnalkannya, agar dapat tumbuh men -

jadi suatu kepribadian (personality) yang sesuai de -

ngan tuntutan nilai-nilai tersebut, ,Melalui proses 

personalisasi ini bangsa Indonesia dapat berkernbang ke 
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arah yang dicita-citakan. Secara mikro, pendidikan nasio­

nal bangsa Indonesia merupakan suatu proses untuk mem -

bantu proses pernbudayaan, yaitu melalui pendidikan formal 

di sekolah proses tersebut dilaksanakan dengan sengaja, 

terarah dan sistematis. Melalui proses belajar-mengajar 

kepada anak didik diberikan berbagai pengetahuan dan ke -

trampilan, agar terbentuk sikap yang dicita-citakan. 

2) Justifikasi tradisional tentang tempat sejarah dalam pen­

didikan, lebih banyak dipandang dari sudut nilainya se -

bagai suatu bentuk pengetahuan. Sehubungan dengan itu 

pengetahuan sejarah dapat dimiliki oleh setiap anak yang 

normal, yang dalam hal-hal tertentu dapat memperkaya akal 

dan ingatan mereka. Ada pula yang memandang sejarah se -

bagai penyebab terbinanya patriotisme yang baik dan sehat, 

dengan j alan menyadarkan anak didik tentang kekayaan warisan 

budaya bangsanya. Akhir-akhir ini muncul pembelaan yang 

lebih canggih, yang memandang sejarah bukan hanya sebagai 

suatu bentuk l?engetahuan, akan tetapi sebagai suatu cara 

berpikir yang khas tentang subyek yang bernama sejarah, 

dan berharga jika diterapkan kepada masalah~masalah kini. 

Dalam kaitan ini sejarah sebagai suatu studi tentang se -

gala aspek kehidupan dari masa lampau dapat dijadikan da­

sar bagi penyusunan kurikulum, yang akan menghasilkan sirr­

tesis tentang berbagai subyek yang terdapat di dalamnya. 

3) Sehubungan dengan itu dijelaskan bahwa sekolah-sekolah 
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bukan haiTJa bermirzt pada sejarah sebagai salah satu mata 

pelajaran terserrliri, akan tetapi juga untuk memanfaatkan 

materi sejarah bagi pen:::apaian tujuan perrlidikan lainnya. 

Untuk itu harus dibedakan antara sejarah murni, yaitu yan:;r 

meilJungkapkan cita-cita dan bukti tentan:;r ke:Jiatan-ke:Jiatan 

manusia di masa lampau, dan sejarah terapan. Dalam hal 

ini bukan berarti bahwa sejarah murni lebih bersifat teore­

tis dan sejarah terapan lebih bersifat praktis; pembedaan 

diadakan dalam kaitan deilJan penyusunan kurikulum. Walau­

pun materi sejarah yailJ digunakan oleh kedua jenis seja -

rah tersebut mun:;rkin saja sama, akan tetapi masing-masirg 

perrlekatan men:;rherrlaki agar materi tersebut berbeda dalam 

struktur dan penafsirannya. 

3) Sejarah murni diarggap sebagai suatu kegiatan belajar un­

tuk memuaskan rasa in:;rin tahu, yan:;r merupakan ciri-ciri 

manusia yang bersifat naluriah, yaitu in;in men:;retahui 

peristiwa-peristiwa yarg sudah terj adi, terutarna kegiatan­

kegiatan manusia di masa lampau. Dalam hal ini sejarah 

merupakan suatu bentuk pengalaman yang bersifat estetik, 

oleh karena dapat melahirkan rasa puas yang merrlalam serta 

rasa keirrlahan, sebagai hasil renungan tentang berbagai 

proses sejarah, sebagaimana juga dapat diperoleh dari 

merrlen;arkan musik, membaca sastra, melihat lukisan, dan 

sebagainya. Dan inilah yang merupakan komponen estetik 

dari adanya respons terhadap sejarah. Untuk kepentin;an 

perrlidikan di sekolah-sekolah pelajaran ini sebaiknya 
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dirumuskan berdasarkan respons-respons ya!B dapat dilakukan 

murid-murid terhadap sejarah, ialah suatu reaksi emosional 

dan intelektual terhadap pengetahuan atau kepercayaan ten -

tang hal-hal tertentu, yaitu bahwa hal-hal tersebut memang 

benar-benar terjadi di masa lampau, yang disebut kesadaran 

sejarah. Perumusan sejarah berdasarkan respons historik me­

nyebabkan murid-murid berada dalam keadaan untuk mencari 

jawaban atas masalah-masalah yang terdapat dalam subyek 

sej arah, sedangkan "resporrling" merupaka n salah satu ke -

giatan dalam Taksonomi Bloom mengenai sasaran pendidikan di 

kawasan afektif. Sebaliknya, sejarah terapan digunakan un -

tuk tujuan-tujuan lain daripada sekadar untuk tahu sejarah 

atau untuk melakukan respons historik. Bentuknya dapat ber-

macam-macam, yaitu dari yang lucu-lucu seperti menyusun 

pertanyaan-pertanyaan untuk permainan "quiz", sampai kepada 

yang sangat bermutu seperti merencanakan cerita "SUmpah Palap:~." 

dari Mahapatih Gajah Mada. Diperingatkan bahwa tidak perlu 

terdapat pemisahan yang ketat antara sejarah murni dan seja­

rah terapan, oleh karena dalam banyak hal kedua perrlekatan 

ini sering bersifat tumpang tirrlih. Dalam konteks pelajaran 

sejarah di sekolah-sekolah, sejarah terapan mencakup tiga 

tema umum, yaitu (1) integrasi, dalam hal ini untuk me -

lukiskan dan membantu pelajaran-pelajaran lainnya, seperti 

Pancasila, agama, PMP, IPS, dan bahkan IPA, (2) sosialisasi, 

yaitu mempersiapkan anak didik memasuki masyarakat dalam 

mana dia dibesarkan, dan (3) personalisasi, yaitu membantu 
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ana.k didik untuk rr1erij adi dewasa a tau untuk mernbi...~bin; mereka 

memasuki kehidupan yan:J sebenarnya. 

2. Tentan:J pelaksanaan pen:Jajaran sejarah di SMTP berdasar 

kan Kurikulum SMP 1975, diketemukan bahwa: 

1) Pelajaran sejarah yang diberikan di SMTP berdasarkan 

Kurikulum SMP 1975, dinyatakan sebagai bagian dari bi­

dan:J studi IPS, yang merupakan fusi dari mata pelajaran 

Geografi dan Kependudukan, Sejarah, Ekonomi dan Kope -

rasi. Selanjutnya dinyatakan bahwa Perrlidikan Moral 

Pancasila (PMP) ini tidak hanya dibebankan kepada mata 

pelajaran PMP, melainkan juga kepada bidan:J studi IPS 

dan pendidikan agama. Dikatakan bahwa tujuan bidan:J 

studi IPS ialah den:Jan melakukan seleksi, penyarin:Jan 

dan sinkronisasi terhadap materi Geografi dan Ke 

pendudukan, Sejarah, Ekonomi dan Koperasi, maka se -

luruh kegiatan belajar-mengajar diarahkan kepada dua 

hal. Pertama, pembinaan warga negara Irrlonesia atas 

dasar moral Pancasila/ UUD 1945. Kedua, pembinaan sikap 

sosial yang rasional dalam kehidupan, agar dapat me -

mahami dan selanjutnya mampu memecahkan masalah-masalah 

sosial, den:Jan jalan berani dan sanggup melihat ke -

nyataan yan:J ada. 

2) Fungsi bidang studi IPS, termasuk sejarah, ialah ( 1 ) 

penyampaian nilai-nilai dalam rangka proses sosialisasi 
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anak didik, dan ( 2) penyampaian pen;etahuan untuk latihan 

berpikir, yang sanggup membawa anak didik kepada timbul -

nya pengertian tentang lingkungan hidupnya sec':l-ra rasio -

nal. Sehubungan dengan itu dijelaskan bahwa sesuai tujuan 

dan nilai yang herrlak dicapai, maka dalam menentukan ke -

giatan belajar-mengajar, perumusan Tujuan Instruksional 

Khusus (TIK) , konstruksi test item dan sebagainya harus 

ma~perhatikan aspek-aspek pengetahuan ( kognitif ) , ke -

trampilan (psikomotorik) , dan sikap serta nilai (afektif) • 

Seperti pen:Jemban:Jan sikap menghargai pendapat ternan, me­

nyadari ketidaksamaan keinginan setiap manusia, tenggang 

rasa, dan sebagainya. Dianjurkan agar dibentuk kelompok­

kelompok kerja dalam kegiatan belajar-men:Jajar yan:J di -

an:Jgap amat bermanfaat dalam hal ini. 

3) Dalam menjabarkan tujuan kurikuler, tujuan instruksional 

dan pokok bahasan tentang IPS, terlihat bahwa kegiatan 

studi sejarah diarahkan kepada pen:Juasaan tiga bidan:J 

pengetahuan. Pertama, pengetahuan tentang Sejarah Indo -

nesia, agar murid mengetahui perjuangan daerah-daerah me­

nentan:J penjajahan, perjuangan bangsa Indonesia untuk 

mencapai kemerdekaan, perkembangan Sej arah Indonesia se -

cara khronologis, dan pertalian perjuangan kemerdekaan 

bangsa Irrlonesia den:Jan perjuangan kemerdekaan bangsa -

ban:Jsa di negara tetan:Jga. Kedua, penJetahuan tentang ke­

budayaan yaitu tentan:J aspek Bhineka Tunggal Ika, Sumpah 

Pemuda, kebudayaan daerah, dan Bahasa Indonesia sebagai 
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alat pemersatu. Ketiga, pengetahuan tentang Sejarah Du­

nia, yaitu tentang arti ASEAN bagi bangsa Indonesia, 

hubun:fan Sejarah Irrlonesia dengan Sejarah Dunia, kerja -

sama internasional dan PBB. Diharapkan dengan pernberian 

ketiga bidang pengetahuan tersebut akan tercapai tujuan­

tujuan khusus di SMTP, seperti yang dirumuskan dalam 

Kurikulum SMP 1975, yaitu di bidang pengetahuan, ke -

trampilan, sikap dan nilai. 

4) Dalam men:Jgunakan metode penyampaian pelajaran dianjur -

kan supaya bervariasi, seperti metode 

jawab, tugas resitasi, kerja-kelompok, 

drama, role playin:J, karya wisata dan 

ceramah, tanya -

diskusi, sosio 

sebagainya. Di-

tegaskan bahwa metode ceramah bisa saja digunakan den:Jan 

baik, j ika keteran:Jan guru diperlen:Jkapi den:Jan gambar, 

diagram dan sebagainya. Di sampin:J itu supaya diperhati­

kan agar murid selama IJlerrlen:Jarkan juga men:Jadakan inter­

pretasi ,_ men:Jadakan asimilasi dan membuat catatan-catatan. 

Sebagai sumber bahan pelajaran sejarah Kurikulum SMP1975 

rnenetapkan sejumlah buku tentan:J Sejarah Indonesia. Di -

tegaskan bahwa Kurikulum 1975 akan mengubah pandangan 

lama tentan:J sistem penilaian, yaitu dergan rnen:Jimplemen­

tasikan PPSI guru dituntut untuk melaksanakan evaluasi 

secara terus menerus dan diselenggarakan secara menye -

luruh, dalam arti menilai seluruh aspek perilaku murid. 

Dalarn sistem penyajian dan evaluasi inilah ditemukan 

beberapa kelemahan dan kekurangan. Mengenai metode 
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penyarnpaian, pada urnurnnya hanya rnen:rgunakan rnetode cera­

rnah, rnengenai buku-buku pelajaran telah dikernukakan be -

berapa kecarnan; sedan;kan rnengenai sistem peni_laian harya 

diarahkan kepada EBTA dan EBTANAS. 

5) Pada hakekatnya bidan:r studi IPS berdasarkan Kurikulurn 

1975 banyak berpedornan kepada bidang studi "Social Studies", 

seperti yang dipraktekkan pada sekolah-sekolah di luar 

negeri. Misalnya di Arnerika Serikat, yang rnenjadi pedarnan 

bagi kegiatan bidang studi IPS di Indonesia, sejarah rne­

rupakan bagian dari Social Studies, sedangkan di Uni 

Sovyet merupakan dua mata pelajaran yang terpisah dan 

keduanya diajarkan di sekolah-sekolah. Sehubungan dengan 

itu bidang studi sej arah bersama-sama dengan bidang studi 

lainnya di SMTP bertujuan untuk mengubah perilaku murid, 

yang menyangkut kawasan kognitif, psikomotorik dan afek­

tif. Perilaku kawasan kognitif mencakup (1) pengetahuan 

tentang fakta-fakta dan ( 2) pernahaman tentang konsep -

konsep, generalisasi-generalisasi, struktur-struktur dan 

model-model. Perilaku kawasan psikornotorik mencakup ke­

trampilan mengenai (l) penelitian, (2) berpikir kritikal 

dan (3) partisipasi secara demokratis dalam kelompok. 

Perilaku kawasan afektif rnencakup sikap-sikap, yaitu ( 1) 

perilaku intelektual, dan (2) perilaku sosial yang di -

perlukan untuk pemba n:runan nasional; dan nilai- nilai, 

yaitu perilaku dernokratis yang diperlukan dalam kehidup­

an ber·negara dan berrnasyarakat. Ketiga bagian utama 
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kawasan afektif, yaitu perilaku-perilaku intelektual dan 

sosial serta nilai-nilai yang diperlukan untuk berperi -

laku de.rnokratis. 

6) Untuk melaksanakan pengajaran sejarah yang relevan de -

ngan kedua fungsi tersebut, materi sejarah dapat dibagi 

menjadi enam kelompok yaitu penentuan fokus historik, 

analisis tentang waktu, penekanan pada topik, metode 

penelitian historik, historiografi dan isyu-isyu histo -

rik serta penafsiran-penafsirannya. CerrleruiiJ kepada sumba.IIJ­

an perrlapat dari bidang psikologi yang telah mempengaruhi 

cara berpikir tentang pendidikan, maka proses belajar -

mengajar sejarah telah banyak dipengaruhi oleh konsep -

konsep psikologi. Di antaranya Taksonomi Bloom tentang 

tujuan-tujuan perrlidikan mengenai penge~ahuan serta ke -

mampuan-kemampuan intelektual dan ketrampilan-ketrampilan, 

yang dibagi menjadi enam kelompok, yaitu pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

7) Walaupun setiap proses belajar-mengajar yang baik se -

harusnya berpusat pada murid, akan tetapi keberhasilan -

nya tetap tergantung pada peranan guru di dalamnya. Besar 

kecilnya peranan tersebut sangat ditentukan oleh keahli­

an mereka, di antaranya dalam mempersiapkan dan melak -

sanakan proses belajar-mengajar. Keberhasilannya diharap­

kan a ntara lain melalui penyusunan model-model pelaj aran 

sejarah, seperti pelaj aran tentang gambar-<Jambar, dokumen-
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dokumen, soal-jawab, buku-buku teks, mencatat (note-taking), 

peta, simulasi dan drama, proyek-proyek, dan sejarah komuni­

katif. 

B . SARAN-SARAN 

Saran-saran yan:r diajukan dibagi menjadi dua ke­

lompok, yaitu saran-saran khusus yang ada kaitan langsun:r 

dengan hasil studi ini, dan saran-saran umum, yan:r pada 

hakekatnya bertalian erat den:ran usaha perbaikan peng -

ajaran sejarah dan pelaksanaannya di sekolah-sekolah. 

1) Mengingat bahwa Kurikulum 1975 masih diberlakukan un -

tuk kelas II dan III (tahun ajaran 1984 I 1985 dan 

1985/ 1986) SMTP, maka perlu diadakan revisi atas tuju­

an-tujuan serta seleksi terhadap materi bidang studi 

sej arah. Tabel perincian untuk pengaj aran sejarah se -

perti yang dikemukakan pada BAB IV dan model-model 

pelajaran sejarah seperti yang dikemukakan pada BAB v. 
Disertasi ini, dapat dijadikan dasar bagi revisi dan 

pengorganisasian kembali materi pengaj aran sej arah yarg 

diusulkan. 

2) Penulis menyarankan agar tujuan-tujuan bidang studi 

sejarah, yaitu untuk mengubah perilaku murid, secara 

taksonomis dikelompokkan menj adi kawasan (1) kognitif, 

yang mencakup pengetahuan dan pemahaman, 2 ) psiko -

motorik, yang mencakup ketrampilan untuk melakukan 
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penelitian, berpikir kritis, dan }.;erpartisipasi dala.-·r. ke­

lompok secara demokratis, dan (3) afektif, yang mencakup 

sikap dan nilai-nilai. 

3) Pelaksanaannya, menurut hemat penulis, den:Jan jalan me -

nyusun pokok-pokok bahasan, sedemikian rupa sehingga ter­

lihat materi mana yang esensial dan yang mana merupakan 

pelengkap. Materi yang esensial adalah: 

(1) Pokok bahasan tentang fokus historik, yang berhubung­

an dengan bagian-bagian tertentu dari dunia seperti 

Ind.onesia, Asia Tenggara, Asia Pasifik dan Dunia. 

( 2) Pokok bahasan tentang analisis berdasarkan waktu, yaitu 

zaman kuno, pertengahan dan baru. Misalnya 

Indonesia dibagi dalam periode-periode kuno, 

tengahan dan baru, sedangkan zaman baru 

Sejarah 

per -

lagi dibagi 

menjadi zaman pergerakan nasional, zaman Revolusi Fi­

sik, Zaman Orde Lama dan Zaman Orde Baru. 

(3) Pokok bahasan tentang topik-topik, misalnya Sejarah 

Kebudayaan, Sejarah Perekonomian, dan sebagainya. 

(4) Pokok bahasan tentang metode penelitian historik, de­

ngan memperkenalkan instrumen-instrumen dari suatu 

penyelidikan, yaitu pengumpulan bukti-bukti, melaku -

kan verifikasi, penerapan imajinasi, penilaian ten­

tang probabilitas dan penggunaan sumbangan-sumbangan 

disiplin lainnya. 
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(5) Pokok bahasan tentan:r historiografi, yaitu den;an mem­

pelajari asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang mendasari 

suatu penulisan sejarah; tegasnya men;enai pandan;an 

dari berbagai sejarawan profesional. 

(6) Pokok bahasan tentang isyu-isyu sejarah dan penafsiran­

penafsirannya. iv1isalnya, men:renai Pemberontakan PKI 

tahun 1927, 1948 dan 1965. 

4) Materi pelajaran sej arah yan:r diberikan sebagai pengetahuan 

tentang fakta, konsep, generalisasi, struktur dan model, 

kemudian dikembangkan dari bentuk pen;ertian kepada pe -

inahaman oleh murid, dengan melakukan terjemahan, penafsir­

an dan peramalannya. Kemudian diteruskan den:ran melakukan 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Pengetahuan dan 

pemahaman tersebut semakin dikembangkan dan dimantapkan me­

lalui ketiga ketrampilan psikomotorik, sehingga turut mem­

beri sumbangan kepada pembinaan sikap dan nilai-nilai mu -

rid, yaitu pendidikan mengenai perilaku yang menyan;kut 

kawasan afektif, yang sebenarnya menj adi tujuan akhir se -

tiap pendidikan di sekolah-sekolah. 

5) Sehubungan dengan penyampaian, maka dianjurkan untuk mem -

praktekkan model-model pelajaran sejarah di atas. 

2. Umum 

1) Melihat keadaan guru-guru SMP sebagian besar adalah 
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lulusan PGSLP dan akhir-akhir ini lulusan Program D1 IKIP, 

supaya segera disusun buku petunjuk pelaksanaan (manual), 

oleh BP3K bersama-sama dengan IKIP. 

2) Supaya program studi jurusan sejarah pada FPIPS/ IKIP se -

bagai penghasil guru-guru sejarah untuk SM., harus secara 

jelas ditetapkan kemampuan mereka untuk memilih, mengolah 

dan mengelola materi pelajaran sejarah. Dengan kata lain, 

bahwa setiap kuliah tentang sejarah akhirnya harus diarah­

kan kepada bagaimana melakukan seleksi, mengelola, dan 

mengajarkannya pada setiap tingkat di SMTP. 

3) Buku paket yang dibuat secara nasional dapat dijadikan se­

bagai dasar untuk pelajaran sejarah, akan tetapi materi 

yang akan diajarkan tidak perlu sama. Diharapkan agar guru­

guru sejarah dapat menyusun sendiri buku - buku pelengkap 

untuk pelajaran sejarah di SMTP. 
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